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Lampiran 1. Instrumen Validasi Model Pembelajaran

INSTRUMEN VALIDASI MODEL PEMBELAJARAN

MODEL PEMBELAJARAN INTERAKTIF BERBASIS ETNOSAINS BIMA UNTUK
MENINGKATKAN LITERASI SAINS DAN PRESTASI BELAJAR KONSEP DASAR IPA
MAHASISWA PGSD
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Mengacu pada teori Akker et al., (2013), framework dari suatu produk terdiri dari tiga
kriteria, yaitu validity (kevalidan), practicality (kepraktisan), dan effectiveness (keefektifan).
Jika difokuskan pada unsur validitas, maka suatu produk model pembelajaran paling tidak
memuat dua unsur validitas, yaitu content validity (validitas isi) dan construct validity (validitas
konstruk/konsep). Content validity ditujukan pada semua komponen yang menyusun model
harus didasarkan pada need (kebutuhan) dan state of the art of knowledge (kekinian/kebaruan),
sedangkan construct validity ditujukan pada komponen penyusun model yang harus
consistently linked (secara konsisten terkait) antara satu dengan yang lainnya.

Nieveen (1999) di dalam Akker et al. (2013) menjelaskan, " as far as good quality material
is concerned, the material itself (the intended curriculum) must be well considered. The
components of the material should be based on state-of-the-art knowledge (content validity)
and all components should be consistently linked to each other (construct validity). If the
product meets these requirements it is considered to be valid". Hal ini diperjelas bahwa validitas
konstruk mengacu pada sejauh mana operasionalisasi konstruk atau konsep didefinisikan oleh
suatu teori (Cronbach & Meehl, 1955). Dalam perspektif yang lebih spesifik, ini diidentikkan
dengan kerangka konseptual yang dibangun berdasarkan suatu teori (McGrath, 2005).

Selanjutnya, untuk keperluan penyempurnaan perangkat pembelajaran dimohon kesediaan
Bapak/Ibu untuk memvalidasi' perangkat pembelajaran dengan memberikan penilaian yang
obyektif terhadap kedua aspek (content and construct validity). Mohon Bapak/Ibu memberikan
tanda checklist (V) pada angka yang sesuai dengan pernyataan-yang diberikan dengan kriteria;
sangat valid (5), valid (4), cukup valid (3), kurang valid (2), dan tidak valid (1). Untuk
memudahkan revisi dan penyempurnaan perangkat pembelajaran, dimohon kesediaan
Bapak/Ibu untuk memberikan saran-saran perbaikan pada tempat yang disediakan. Terima
kasih kami ucapkan atas kesediaan Bapak/Ibu sebagai validator.

Referensi

Akker, J. V. D., Bannan, B., Kelly, A. E. Nieveen, N., & Plomp, T. (2013). Educational Design
Research: An Introduction. Netherlands-Institute for Curriculum Development (SLO).

Cronbach, L. J., & Meehl, P. E. (1955). Construct validity in psychological tests. Psychological
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McGrath, R. E. (2005). Conceptual Complexity and Construct Validity. Journal of Personality
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Tujuan: Menilai validitas isi Model Pembelajaran Interaktif Berbasis Etnosains Bima
ditinjau dari kebutuhan pengembangan model.

Petunjuk: Berikan tanda checklist (V) pada angka yang sesuai dengan pernyataan yang
diberikan dengan kriteria; sangat valid (5), valid (4), cukup valid (3), kurang valid (2), dan
tidak valid (1).

Kriteria
No Aspek

112|345

1. | Ada kebutuhan mendesak (faktor urgensi) untuk mengembangkan
model pembelajaran untuk tujuan meningkatkan literasi sains
mahasiswa sebagai keterampilan esensial abad ke-21.

2. | Framework model pembelajaran mengarah secara spesifik untuk
tujuan meningkatkan literasi sains dan prestasi belajar Konsep Dasar
IPA mahasiswa.

3. | Model pembelajaran dikembangkan berdasarkan kebutuhan dan
karakteristik pembelajaran sesuai Standar Nasional Pendidikan
Tinggi (SN-Dikti) yang bersifat holistik yang mendorong
terbentuknya pola pikir komprebhensif dengan menginternalisasi
kearifan lokal (Etnosains Bima) maupun nasional.

4. | Model pembelajarandapat memberi ruang untuk mendukung literasi
sains mahasiswa sebagai-salah satu modal poo! falent (kubangan
talenta) yang dibutuhkan dan dicapai dalam program peadidikan
nasional dan global.

5. | Pengembangan model pembelajaran sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran sains yang mengutamakan proses pemerolehan
pengetahuan melalui kegiatan eksplorasi pada permasalahan otentik
dan kontekstual berbasis budaya lokal Bima.

6. | Pengembangan model pembelajaran sesuai dengan kebutuhan pada
peminatan pembelajaran sains modein yang koheren dengan
kemajuan teknologi digital dan interaktivitas pembelajaran.

7. | Pengembangan model pembelajaran memberi peluang
menjembatani kesenjangan antara harapan akan kebutuhan belajar
mahasiswa yang memiliki literasi sains tinggi dengan kenyataan
bahwa prestasi belajar Konsep Dasar IPA mahasiswa masih belum
memadai.

Saran Perbaikan:
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Tujuan: Menilai validitas isi Model Pembelajaran Interaktif Berbasis Etnosains Bima ditinjau
dari state-of-the-art (kebaruan/kekinian).

Petunjuk: Berikan tanda checklist (V) pada angka yang sesuai dengan pernyataan yang
diberikan dengan kriteria; sangat valid (5), valid (4), cukup valid (3), kurang valid (2), dan
tidak valid (1).

Kriteria
No Aspek

112|345

1. | Pengembangan model pembelajaran mengusung ide baru dalam
konteks pembelajaran sains untuk meningkatkan literasi sains dan
prestasi belajar Konsep Dasar IPA mahasiswa.

2. | Pengembangan model pembelajaran sebagai rekomendasi perbaikan
pembelajaran interaktif, dengan tujuan spesifik meningkatkan hasil
belajar mahasiswa melalui integrasi konteks etnosains Bima.

3. | Intervensi etnosains Bima dalam.model pembelajaran interaktif
sebagai paradigma baru proses transferability pengetahuan berbasis
pada entitas sains kearifan lokal untuk meningkatkan literasi sains
mahasiswa.

4. | Pengembangan model pembelajaran didasarkan pada fatar kajian
teoritis dan empiris dari-sumber referensi baru yang
mendeskripsikan tiap variabel model (model interaktif dan etnosains
Bima) serta kaitannya dengan literasi sains.

5. | Framework sintaksis model pembelajaran sebagai hasil intervensi
yang mengaitkan pembelajaran interaktif dengan etnosains Bima
dipandang sebagai paradigma baru yang berpotensi meningkatkan
prestasi belajar mahasiswa.

6. | Model pembelajaran bersifat orisinil yang belum pernah
dikembangkan sebelumnya, di mana pembelajaran interaktif
dikembangkan dalam konteks etnosains Bima secara spesifik untuk
meningkatkan literasi sains mahasiswa PGSD.

Saran Perbaikan:
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Tujuan: Menilai validitas konstruk Model Pembelajaran Interaktif Berbasis Etnosains Bima
ditinjau dari aspek konsistensi dan kelogisan komponen penyusun model.

Petunjuk: Berikan tanda checklist (V) pada angka yang sesuai dengan pernyataan yang
diberikan dengan kriteria; sangat valid (5), valid (4), cukup valid (3), kurang valid (2), dan
tidak valid (1).

Kriteria
No Aspek

112|345

1. | Model pembelajaran disusun berdasarkan kajian teori dan empiris
yang konsisten terkait dengan tujuan pengembangan model ke arah
meningkatkan literasi sains dan prestasi belajar Konsep Dasar IPA
mahasiswa.

2. | Fase atau sintaks model pembelajaran menunjukkan urutan
(sequencing) kegiatan pembelajaran yang logis.

3. | Fase atau sintaks model pembelajaran mencerminkan kegiatan
pembelajaran yang interaktif dan terintegrasi secara konsisten dengan
konteks etnosains Bima.

4. | Proses pembelajaran mencerminkan keterkaitannya dengan fase atau
sintaks model pembelajaran yang menunjukkan aktivitas yang logis
dalam mendukung peningkatan literasi sains dan prestasi belajar
mahasiswa.

Saran Perbaikan:

Singaraja, 2025

Validator
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Lampiran 2. Instrumen Validasi Perangkat Pembelajaran

INSTRUMEN VALIDASI PERANGKAT EMBELAJARAN PENDUKUNG MODEL

MODEL PEMBELAJARAN INTERAKTIF BERBASIS ETNOSAINS BIMA UNTUK
MENINGKATKAN LITERASI SAINS DAN PRESTASI BELAJAR KONSEP DASAR
IPA MAHASISWA PGSD

Instrumen Validasi:

RPS dan Skenario Pembelajaran Materi Ajar
Tes Literasi Sains
Angket Kuesioner Prestasi Belajar
Instrumen Validasi Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Instrumen
Validasi Lembar Observasi Aktivitas Pembelajaran Mahasiswa
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Suatu model pembelajaran tidak dapat diimplementasikan jika tidak didukung perangkat
pembelajaran yang menyertainya. Saat ini telah dikembangkan perangkat pembelajaran sebagai
suatu produk saintifik untuk mendukung pembelajaran Model Pembelajaran Interaktif Berbasis
Etnosains Bima untuk Meningkatkan Literasi Sains dan Prestasi belajar Mahasiswa PGSD.
Pengembangan suatu produk harus memenuhi kriteria kevalidan sesuai tujuan
pengembangannya (Akker ef al. 2013).

Unsur kevalidan suatu produk, yaitu content validity (validitas isi) dan construct validity
(validitas konstruk/konsep). Content validity ditujukan pada semua komponen yang menyusun
perangkat didasarkan pada need (kebutuhan) dan state of the art of knowledge (kemutakhiran
atau kebaruan), dan construct validity ditujukan pada komponen penyusun perangkat harus
consistently linked (secara konsisten terkait) antara yang satu dengan yang lainnya. Nieveen
(1999) di dalam Akker et al. (2013), menjelaskan " as far as good quality material is concerned,
the material itself (the intended curriculum) must be well considered. The components of the
material should be based on state-of-the-art knowledge (content validity) and all components
should be consistently linked to each other (construct validity). If the product meets these
requirements it is considered to be valid.". Ini diperjelas, bahwa validitas konstruk mengacu
pada sejauh mana operasionalisasi konstruk' atau konsep didefinisikan oleh suatu teori
(Cronbach & Meehl, 1955), dalam perspektif yang lebih spesifik ini diidentikkan dengan
kerangka konseptual yang dibangun berdasarkan suatu teorr (McGrath, 2005). Khusus untuk
instrumen tes digunakan, validitas isi mengacu pada tiga domain isi yang diukur validitasnya
(definisi domain, representasi domain, dan relevansi domain) (Sireci & Faulkner-Bond, 2014),
termasuk angket dan lembar observasi.

Selanjutnya, untuk keperluan penyempurnaan perangkat pembelajaran dimohon kesediaan
Bapak/Ibu untuk memvalidasi perangkat pembelajaran dengan memberikan penilaian yang
obyektif terhadap kedua aspek (content and construct validity). Mohon Bapak/Ibu memberikan
tanda checklist (V) pada angka yang sesuai dengan pernyataan yang diberikan dengan kriteria;
sangat valid (5), valid (4), cukup valid (3), kurang valid (2), dan tidak valid (1). Untuk
memudahkan revisi dan penyempurnaan perangkat pembelajaran, dimohon kesediaan
Bapak/Ibu untuk memberikan saran-saran perbaikan pada tempat yang disediakan. Terima
kasih kami ucapkan atas kesediaan Bapak/Ibu sebagai validator.

Referensi

Akker, J. V. D., Bannan, B., Kelly, A. E., Nieveen, N., & Plomp, T. (2013). Educational Design
Research: An Introduction. Netherlands Institute for Curriculum Development (SLO).

Cronbach, L. J., & Meehl, P. E. (1955). Construct validity in psychological tests. Psychological
Bulletin, 52(4), 281-302. https://doi.org/10.1037/h0040957.

McGrath, R. E. (2005). Conceptual Complexity and Construct Validity. Journal of Personality
Assessment, 85(2), 112—124. https://doi.org/10.1207/s15327752jpa8502 02.
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A. Validitas Isi (Content Validity) RPS dan Skenario Pembelajaran
Tujuan: Menilai validitas isi RPS dan skenario pembelajaran.

Petunjuk: Berikan tanda checklist (V) pada angka yang sesuai dengan pernyataan yang
diberikan dengan kriteria; sangat valid (5), valid (4), cukup valid (3), kurang valid (2), dan
tidak valid (1).

Kriteria
No Aspek

112|345

1. | Rencana Pembelajaran Semester (RPS) mencerminkan kerangka
kerja rencana pembelajaran dengan model pembelajaran interaktif
berbasis etnosains Bima untuk meningkatkan literasi sains
mahasiswa.

2. | Skenario Pembelajaran mencerminkan ~kerangka kerja rencana
(skenario) proses pembelajaran dengan model pembelajaran
interaktif berbasis etnosains Bima untuk meningkatkan literasi sains
mahasiswa.

3. | Capaian pembelajaran mata kuliah (Sub-CPMK) yang termuat di
dalam dokumen RPS dan Skenario Pembelajaran mencerminkan
kompetensi akan kebutuhan pencapaian literasi sains pada fenomena
etnosains Bima.

4. | Indikator pencapaian materi pembelajaran yang termuat di dalam
dokumen RPS dan Skenario Pembelajaran mencerminkan penerapan
literasi sains untuk memecahkai permasalahan etnosains Bima yang
berkaitan dengan materi Konsep Dasar [PA.

5. | RPS dan Skenario Pembelajaran mencerminkan rencana kerangka
kerja dan inovatif berdasarkan model pembelajaran interaktif berbasis
etnosains Bima sebagai bridging untuk meningkatkan literasi sains
dan prestasi belajar mahasiswa.

Saran Perbaikan:




B. Validitas Konstruk (Construct Validity) RPS dan Skenario Pembelajaran

Tujuan: Menilai validitas konstruk RPS dan skenario pembelajaran.
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No

Aspek

Kriteria

21314|5

Rencana pembelajaran semester (RPS) dan Skenario Pembelajaran
mencerminkan kerangka kerja perencanaan yang sesuai berdasarkan
konsep atau teori dalam meningkatkan literasi sains mahasiswa
melalui model pembelajaran interaktif berbasis etnosains Bima.

RPS yang dikembangkan secara konsisten terkait dengan kerangka
Skenario Pembelajaran untuk mendukung tujuan meningkatkan
literasi sains dan prestasi belajar melalui fenomena etnosains Bima.

Komponen-komponen utama di dalam RPS dan Skenario
Pembelajaran disusun secara logis dan konsisten terkait antara
komponen penyusunnya.

Fase-fase model pembelajaran interaktif berbasis etnosains Bima
diskenariokan secara/ logis  dan konsisten untuk mendukung
peningkatan literasi-sains dan prestasi belajar mahasiswa.

RPS dan Skenario Pemibelajaran secara konsisten imenggunakan

bahasa Indonesia yang baik dan benar dari segi tata bahasa, struktur,
dan kaidah.

Pengaturan informasi' di dalam RPS dan Skenario Pembelajaran
secara jelas dan koheren, menggunakan kosakata spesialis (pada kata-
kata tertentu) untuk memperjelas makna kalimat:

Saran Perbaikan:

Singaraja,

Validator

2025
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A. Validitas Isi (Content Validity) Materi Ajar
Tujuan: Menilai validitas isi dari materi ajar.

Petunjuk: Berikan tanda checklist (V) pada angka yang sesuai dengan pernyataan yang
diberikan dengan kriteria; sangat valid (5), valid (4), cukup valid (3), kurang valid (2), dan
tidak valid (1).

Kriteria

No Aspek
112|345

1. | Materi ajar mencerminkan kerangka kerja pembelajaran materi
terkait fenomena etnosains Bima untuk meningkatkan literasi sains
mahasiswa.

2. | Materi ajar menuangkan capaian pembelajaran yang berfokus untuk
meningkatkan literasi sains mahasiswa melalui fenomena etnosains
Bima.

3. | Materi ajar mencerminkan konten etnosains . yang memberi
pengetahuan etnosains kepada mahasiswa dan kKaitannya dengan
konteks materi yang dipelajari untuk merangsang iterasi sains
mahasiswa.

4. | Materi ajar memuat kerangka Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) untuk
mengeksplorasi fenomena etnosains Bima untuk meningkatkan
literasi sains mahasiswa.

5. | Materi ajar mencerminkan kerangka kerja inovatif mengintegrasikan
konsep dan konteks etnosains, serta kaitannya dengan materi yang
dipelajari untuk mendukung literasi sains mahasiswa.

6. | Fitur-fitur etnosains di dalam materi ajar mencerminkan konteks cara-
cara baru dalam mendukung literasi sains mahasiswa.

7. | Materi ajar mencerminkan upaya menumbuhkan wawasan
produktivitas, merangsang keingintahuan, memotivasi,
mengembangkan wawasan kontekstual yang mengarah pada
berkembangnya literasi sains.

Saran Perbaikan:




B. Validitas Konstruk (Construct Validity) Materi Ajar

Tujuan: Menilai validitas konstruk materi ajar.
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Kfriteria
No Aspek
213|4|5
1. | Materi ajar mencerminkan kerangka kerja perencanaan yang sesuai
berdasarkan konsep atau teori dalam meningkatkan literasi sains
melalui model pembelajaran interaktif berbasis etnosains Bima.
2. | Materi ajar yang dikembangkan secara konsisten terkait dengan
tujuan mendukung peningkatan prestasi belajar melalui etnosains
Bima.
3. | Komponen-komponen utama di dalam materi ajar disusun secara
logis dan konsisten terkait antara komponen penyusunnya.
4. | Fase-fase pembelajaran di dalam materi ajar diskenariokan secara
logis untuk mendukung peningkatan literasi sains.
5. | Materi ajar secara konsisten . menggunakan bahasa Indonesia yang
baik dan benar dari segi tata bahasa, struktur, dan kaidah.
6. | Pengaturan informasi di-dalam materi ajar secara jelas dan koheren,
menggunakan kosakata spesialis untuk memperjelas makna kalimat.
Saran Perbaikan:
Singaraja, 2025
Validator
(cerereere et )
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A. Validitas Isi (Content Validity) Tes Literasi Sains

Tujuan: Menilai validitas isi dari tes literasi sains.

Petunjuk: Berikan tanda checklist (V) pada angka yang sesuai dengan pernyataan yang
diberikan dengan kriteria; sangat valid (5), valid (4), cukup valid (3), kurang valid (2), dan
tidak valid (1).

0 Aspek 1 Iz(ri;eriz 5

1. | Domain konten instrumen tes literasi sains mencerminkan definisi
operasional dari literasi sains (domain definition).

2. | Kesesuaian konten instrumen tes literasi sains dengan spesifikasi
kognitif literasi sains (domain representation).

3. | Relevansi tiap item tes literasi sains dengan domain isi yang
terkandung dalam materi yang dibelajarkan (domain relevance).
4. | Domain konten instrumen tes literasi sains mencerminkan kerangka

kerja baru yang dapat merepresentasikan kemampuan literasi sains
mahasiswa dalam konteks etnosains Bima.

Saran Perbaikan:

B. Validitas Konstruk (Construct Validity) Tes Literasi Sains

Tujuan: Menilai validitas konstruk Tes Literasi Sains.

Kriteri
N Aspek T2]3]4]3

1. | Instrumen tes literasi sains secara konsisten mengukur kemampuan
literasi sains melalui fenomena etnosains Bima sesuai dengan
indikator yang dibelajarkan.

2. | Instrumen tes literasi sains mencerminkan konsistensi pada aspek
akurasi fakta, konsep, prinsip, dan teori di dalamnya.

3. | Penulisan perlambangan dan satuan yang digunakan di dalam
instrumen tes literasi ains adalah konsisten dengan aturan dalam
satuan Sistem Internasional (SI).
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4. | Instrumen tes literasi sains secara konsisten menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar dari segi tata bahasa, struktur, kaidah,
serta dapat dipahami.

5. | Pengaturan informasi di dalam instrumen tes literasi sains secara jelas
dan koheren, menggunakan kosakata spesialis (pada kata-kata
tertentu) untuk memperjelas makna kalimat.

Saran Perbaikan:

Singaraja, 2025

Validator
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A. Validitas Isi (Content Validity) Angket Prestasi Belajar
Tujuan: Menilai validitas isi dari tes prestasi belajar.

Petunjuk: Berikan tanda checklist (V) pada angka yang sesuai dengan pernyataan yang
diberikan dengan kriteria; sangat valid (5), valid (4), cukup valid (3), kurang valid (2), dan
tidak valid (1).

e Aspek 1 I;ri;eriz 5

1. | Domain konten instrumen tes prestasi belajar mencerminkan definisi
operasional dari prestasi belajar (domain definition).

2. | Kesesuaian konten instrumen tes prestasi belajar dengan spesifikasi
kognitif pada materi Konsep Dasar IPA (domain representation).

3. | Relevansi tiap item tes prestasi belajar dengan domain isi yang
terkandung dalam materi yang dibelajarkan (domain relevance).

4. | Domain konten instrumen tes: prestasi belajar mencerminkan
kerangka kerja yang dapat ‘merepresentasikan pencapaian prestasi
belajar mahasiswa dalam-konteks etnosains Bima.

Saran Perbaikan:

B. Validitas Konstruk (Construct Validity) dari Tes Prestasi Belajar

Tujuan: Menilai validitas konstruk dari tes prestasi belajar.

1. | Instrumen tes prestasi belajar secara konsisten mengukur penguasaan
konsep dasar IPA melalui fenomena etnosains Bima sesuai dengan
indikator yang telah ditetapkan.

2. | Instrumen tes prestasi belajar mencerminkan konsistensi pada aspek
akurasi fakta, konsep, prinsip, dan teori IPA di dalamnya.

3. | Penulisan perlambangan, rumus, dan satuan yang digunakan di dalam
instrumen tes adalah konsisten dengan aturan dalam satuan Sistem
Internasional (SI).
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4. | Instrumen tes prestasi belajar secara konsisten menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar dari segi tata bahasa, struktur, kaidah,
serta dapat dipahami.

5. | Pengaturan informasi di dalam instrumen tes prestasi belajar secara
jelas dan koheren, menggunakan kosakata spesialis (pada kata-kata
tertentu) untuk memperjelas makna kalimat.

Saran Perbaikan:

Singaraja, 2025

Validator




227

A. Validitas Isi (Content Validity) Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
Tujuan: Menilai validitas isi dari lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran.

Petunjuk: Berikan tanda checklist (V) pada angka yang sesuai dengan pernyataan yang
diberikan dengan kriteria; sangat valid (5), valid (4), cukup valid (3), kurang valid (2), dan
tidak valid (1).

1. | Lembar observasi secara jelas mendefinisikan proses tahapan model
pembelajaran interaktif berbasis etnosains Bima.

2. | Setiap fase pembelajaran mencakup deskripsi yang cukup untuk
mengarahkan observer dalam menilai keterlaksanaan pembelajaran.

3. | Item-item pada lembar observasi mencakup variasi aktivitas yang
memungkinkan pengukuran keterlaksanaan pembelajaran secara
menyeluruh oleh observer.

4. | Setiap aktivitas yang tetcantum dalam lembar . observasi
keterlaksanaan pembelajaran relevan dengan tujuan-meningkatkan
literasi sains dan prestasi-belajar mahasiswa dalam konteks etnosains
Bima.

Saran Perbaikan:

B. Validitas Konstruk (Construct Validity) Lembar Observasi Keterlaksanaan
Pembelajaran

Tujuan: Menilai validitas konstruk dari lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran.

e Aspek 1 I;ritseriz 5

l. | Materi di dalam lembar observasi mencerminkan kerangka kerja
perencanaan yang sesuai berdasarkan konsep atau teori dalam
meningkatkan literasi sains melalui model pembelajaran interaktif
berbasis etnosains Bima.

2. | Deskripsi aktivitas di dalam lembar observasi disusun secara logis
dan konsisten terkait antara komponen penyusunnya.
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3. | Penulisan butir pengamatan menggunakan bahasa Indonesia yang
baik dan benar dari segi tata bahasa, struktur, dan kaidah.

4. | Pengaturan informasi di dalam lembar observasi secara jelas dan
koheren, menggunakan kosakata spesialis untuk memperjelas makna
kalimat.

Saran Perbaikan:

Singaraja,

Validator

2025
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A. Validitas Isi (Content Validity) Lembar Observasi Aktivitas Pembelajaran Mahasiswa
Tujuan: Menilai validitas isi dari lembar observasi aktivitas pembelajaran mahasiswa.

Petunjuk: Berikan tanda checklist (V) pada angka yang sesuai dengan pernyataan yang
diberikan dengan kriteria; sangat valid (5), valid (4), cukup valid (3), kurang valid (2), dan
tidak valid (1).

Kriteria
1/2(3(4|5

No Aspek

1. | Lembar observasi secara jelas mendefinisikan proses tahapan model
pembelajaran interaktif berbasis etnosains Bima.

2. | Setiap fase pembelajaran mencakup deskripsi yang cukup untuk
mengarahkan observer dalam menilai aktivitas pembelajaran
mahasiswa.

3. | Item-item pada lembar observasi mencakup variasi aktivitas yang
memungkinkan pengukuran aktivitas pembelajaran mahasiswa secara
menyeluruh oleh observer.

4. | Setiap aktivitas yang tercantum dalam lembar observasi aktivitas
pembelajaran mahasiswa relevan dengan tujuan meningkatkan
literasi sains dan prestasi belajar Konsep Dasar [PA mahasiswa dalam
konteks etnosains Bima.

Saran Perbaikan:

B. Validitas Konstruk (Construct Validity) Lembar Observasi Aktivitas Pembelajaran
Mahasiswa

Tujuan: Menilai validitas konstruk dari lembar observasi aktivitas pembelajaran mahasiswa.

1. | Setiap fase dalam lembar observasi saling terkait secara konsisten
dengan alur kegiatan atau aktivitas pembelajaran mahasiswa.
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2. | Lembar observasi menunjukkan upaya yang konsisten dalam
mengukur aktivitas pembelajaran mahasiswa sesuai indikator literasi
sains.

3. | Lembar observasi secara konsisten menggunakan bahasa Indonesia
yang baik dan benar dari segi tata bahasa, struktur, kaidah, serta dapat
dipahami maksudnya oleh observer.

4. | Pengaturan informasi di dalam lembar observasi aktivitas
pembelajaran mahasiswa secara jelas dan koheren, menggunakan
kosakata spesialis untuk memperjelas makna kalimat yang
memudahkan observer melakukan penilaian.

Saran Perbaikan:

Singaraja, 2025
Validator
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A. Validitas Isi (Content Validity) Angket Respon Mahasiswa

Tujuan: Menilai validitas isi dari angket respon mahasiswa.

Petunjuk: Berikan tanda checklist (V) pada angka yang sesuai dengan pernyataan yang
diberikan dengan kriteria; sangat valid (5), valid (4), cukup valid (3), kurang valid (2), dan
tidak valid (1).

1. | Angket telah mencakup definisi yang jelas mengenai keterlibatan,
pemahaman, literasi sains, prestasi belajar Konsep Dasar IPA,
relevansi praktis, dan pengalaman keseluruhan pembelajaran.

2. | Setiap pernyataan dalam angket relevan dengan respon mahasiswa
terhadap model pembelajaran interaktif berbasis etnosains Bima.

3. | Pernyataan-pernyataan dalam.angket relevan dengan tujuan
pengukuran kepraktisan model pembelajaran interaktif berbasis
etnosains Bima.

4. | Semua pernyataan.dalam angket mencerminkan respon terhadap
pengalaman mahasiswa selama proses pembelajaran.

Saran Perbaikan:

B. Validitas Konstruk (Construct Validity) dari Angket Respon Mahasiswa

Tujuan: Menilai validitas konstruk dari angket respon mahasiswa.

Kriteria

ho Aspek 112](3[4]5

1. | Struktur angket mencakup bagian-bagian utama pernyataan yang
terkait dengan proses pembelajaran dengan model pembelajaran
interaktif berbasis etnosains Bima.

2. | Setiap pernyataan dalam angket konsisten dengan tujuan pengukuran
respon mahasiswa terhadap pengalaman pembelajaran dengan model
pembelajaran interaktif berbasis etnosains Bima.
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Item pernyataan menunjukkan kelogisan pengukuran respon
mahasiswa selama proses pembelajaran dengan model pembelajaran
interaktif berbasis etnosains Bima.

Angket respon secara konsisten menggunakan bahasa Indonesia yang
baik dan benar dari segi tata bahasa, struktur, kaidah, serta dapat
dipahami maksudnya oleh responden.

Pengaturan informasi di dalam angket respon secara jelas dan
koheren, menggunakan kosakata spesialis untuk memperjelas makna
kalimat yang memudahkan responden memberikan respon
(penilaian).

Saran Perbaikan:

Singaraja,

Validator

2025
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A. Latar Belakang Pentingnya Model Pembelajaran

Pendidikan sains di perguruan tinggi memiliki peran yang sangat penting dalam
membekali mahasiswa dengan kemampuan berpikir ilmiah, keterampilan praktis, serta
sikap kritis yang dibutuhkan di era revolusi industri 4.0 dan society 5.0. Bagi mahasiswa
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD), penguasaan mata kuliah Konsep
Dasar IPA merupakan fondasi utama yang akan menentukan kualitas mahasiswa sebagai
calon pendidik. Penguasaan yang baik terhadap konsep dasar IPA tidak hanya mendukung
capaian akademik mahasiswa, tetapi juga berpengaruh langsung terhadap kemampuan
mahasiswa dalam mentransfer ilmu kepada siswa sekolah dasar.

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa literasi sains dan prestasi belajar
mahasiswa PGSD dalam mata kuliah Konsep Dasar IPA masih tergolong rendah. Banyak
mahasiswa hanya menghatal definisi, rumus, dan teori-tanpa benar-benar memahami
makna di balik konsep yang dipelajari. Kondisi ini menyebabkan mahasiswa kesulitan
ketika harus menghubungkan teori dengan fenomena alam yang mahasiswa temui sehari-
hari. Dampaknya, literasi sains yang seharusnya melatih kemampuan berpikir kritis, kreatif,
dan aplikatif belum berkembang secara optimal, dan hasil belajar yang diperoleh pun
belum mencapai standar ideal.

Salah satu faktor penyebabnya adalah pendekatan pembelajaran yang masih
dominan bersifat konvensional. Proses belajar lebih banyak berpusat pada dosen melalui
ceramah, sementara mahasiswa hanya menjadi penerima informasi pasif. Model
pembelajaran seperti ini membatasi kesempatan mahasiswa untuk mengeksplorasi,
berdiskusi, maupun menemukan konsep melalui pengalaman belajar langsung. Akibatnya,
motivasi belajar menurun, literasi sains sulit berkembang, dan prestasi belajar mahasiswa

dalam mata kuliah Konsep Dasar IPA cenderung rendah.



235

Selain itu, pembelajaran IPA di perguruan tinggi sering kali terlepas dari konteks
kehidupan nyata mahasiswa. Materi lebih banyak dipahami sebagai sesuatu yang abstrak
dan jauh dari pengalaman sehari-hari maupun lingkungan budaya mahasiswa . Padahal,
mengaitkan pembelajaran dengan kearifan lokal dapat menjadi jembatan penting untuk
menghadirkan IPA yang lebih kontekstual, relevan, dan bermakna. Dalam konteks ini,
etnosains Bima menyimpan potensi besar sebagai sumber belajar. Berbagai praktik budaya
dan tradisi lokal Bima, seperti proses pembuatan dodol Wera yang melibatkan perubahan
fisika dan kimia, atau alat musik gende yang merepresentasikan konsep bunyi dan
resonansi, dapat dijadikan media untuk menjelaskan konsep dasar IPA secara konkret.

Untuk menjawab tantangan tersebut, diperlukan inovasi pembelajaran yang
mampu mengintegrasikan teori IPA ‘dengan pengalaman nyata mahasiswa, sekaligus
mengangkat nilai-nilai budaya lokal. Salah satu alteinatif solusi adalah Pengembangan
Model Pembelajaran Interaktif Berbasis Etnosains Bima. Model ini dirancang agar
mahasiswa tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi juga terlibat aktif dalam
pengamatan, diskusi, eksperimen, dan penerapan konsep IPA yang dikaitkan langsung
dengan kearifan lokal Bima. Pendekatan interaktif memberi kesempatan bagi mahasiswa
untuk membangun pengetahuan secara mandiri, sementara etnosains Bima menghadirkan
pembelajaran yang kontekstual, bermakna, sekaligus memperkuat rasa identitas budaya
mahasiswa .

Buku ini disusun sebagai upaya untuk menghadirkan inovasi pembelajaran IPA di
perguruan tinggi, khususnya pada mata kuliah Konsep Dasar IPA bagi mahasiswa PGSD.
Tujuan utama dari penulisan buku ini adalah memperkenalkan konsep, landasan, serta
implementasi Model Pembelajaran Interaktif Berbasis Etnosains Bima yang
diharapkan mampu meningkatkan literasi sains dan prestasi belajar mahasiswa. Kehadiran

model ini menjadi relevan karena pembelajaran IPA tidak semestinya hanya berfokus pada
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penguasaan teori, tetapi juga harus memberikan pengalaman belajar yang melatih
mahasiswa berpikir kritis, kreatif, serta mampu mengaitkan pengetahuan ilmiah dengan
konteks budaya dan kehidupan nyata. Dengan demikian, buku ini tidak hanya menawarkan
sebuah model pembelajaran inovatif, tetapi juga menghadirkan jembatan antara ilmu
pengetahuan, literasi sains, prestasi belajar, dan kearifan lokal sebagai bagian dari
penguatan pendidikan IPA di perguruan tinggi.

B. Tujuan Penulisan Model

Tujuan penulisan buku ini adalah memberikan kontribusi akademik dalam
mengembangkan model pembelajaran interaktif yang inovatif, berbasis etnosains Bima,
dan relevan dengan kebutuhan pendidikan tinggi saat ini. Buku ini disusun
untukmenyajikan konsep, dasar teoritis, 'serta implementasi praktis dari model
pembelajaran interaktif berbasis etnosains, sehingga dapat menjadi referensi bagi dosen,
mahasiswa, maupun peneliti dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di program
studi PGSD.

Buku ini juga bertujuan memperkuat literasi sains dan prestasi belajar mahasiswa
melalui pendekatan kontekstual yang mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal Bima.
Dengan demikian, penulisan buku ini tidak hanya berfokus pada inovasi strategi
pembelajaran, tetapi juga menekankan pentingnya penguatan kompetensi abad-21, seperti
berpikir kritis, kreatif, dan pemecahan masalah, yang berpadu dengan penghargaan
terhadap kearifan lokal.

C. Manfaat bagi Dosen, Mahasiswa, dan Praktisi Pendidikan
1. Bagi Dosen dan Pendidik.
Model pembelajaran ini dapat memberikan alternatif model pengajaran yang
lebih interaktif berbasis etnosains, yang dapat meningkatkan kualitas pengajaran
konsep dasar IPA di perguruan tinggi. Dosen dapat menggunakan pendekatan ini untuk

memfasilitasi pembelajaran yang lebih menarik dan relevan bagi mahasiswa, dengan
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cara menghubungkan pengetahuan sains dengan kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, model ini tidak hanya dapat meningkatkan literasi sains dan prestasi belajar
mahasiswa, tetapi juga memperbaiki efektivitas pengajaran di kelas.

2. Bagi Mahasiswa.

Model pembelajaran berbasis etnosains Bima diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman dan aplikasi konsep-konsep IPA di kalangan mahasiswa PGSD. Dengan
mengaitkan teori konsep dasar IPA dengan pengetahuan lokal dan fenomena alam
sehari-hari, mahasiswa dapat merasakan keterkaitan langsung antara materi yang
dipelajari dan pengalaman hidup mahasiswa . Hal ini dapat meningkatkan motivasi dan
minat belajar mahasiswa, serta memperkuat kemampuan mahasiswa dalam berpikir
kritis dan kreatif. Selain itu, model i juga dapat. membantu mahasiswa untuk lebih
siap dalam mengajarkan IPA kepada siswa di masa depan dengan menggunakan
pendekatan yang lebih kontekstual dan aplikatif,

3. Bagi Kebijakan Pendidikan

Model ini dapat memberikan wawasan baru bagi pengembangan kurikulum dan
kebijakan pendidikan tinggi, khususnya dalam pendidikan IPA di Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD). Dengan mengintegrasikan pendekatan
etnosains, kurikulum IPA dapat lebih kontekstual dan sesuai dengan kebutuhan
mahasiswa, serta relevan dengan kondisi sosial budaya masyarakat Indonesia. Hal ini
dapat mendorong penerapan pendidikan berbasis etnosains di berbagai perguruan tinggi,
yang sejalan dengan upaya pemerintah untuk memperkuat pendidikan berbasis budaya.

D. Spesifikasi dan Karakteristik Utama Model

1. Spesifikasi Model

Pengembangan model pembelajaran interaktif berbasis etnosains Bima

bertujuan untuk mengintegrasikan pengetahuan ilmiah dengan kearifan lokal
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masyarakat Bima guna meningkatkan literasi sains dan prestasi belajar mahasiswa.
Model ini dimodifikasi dari teori pembelajaran konstruktivis yang dikembangkan oleh
Piaget (1973) dan Vygotsky (1978), yang menekankan pada pembelajaran aktif dan
pengalaman langsung sebagai cara untuk membangun pengetahuan. Dalam konteks
ini, mahasiswa bukan hanya sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai subjek
aktif yang terlibat dalam proses konstruksi pengetahuan. Pengintegrasian etnosains,
sebagai pendekatan yang menghubungkan pengetahuan ilmiah dengan pengetahuan
lokal, membawa konsep baru dalam pembelajaran IPA di perguruan tinggi, di mana
pengetahuan lokal dijadikan sumber untuk memahami dan mengaplikasikan teori
sains.

Model pembelajaran int dibangun dalam lima fase pembelajaran yang saling
terintegrasi, yaitu: Pendahuluan, Interaksi, Kolaborasi, Aplikasi, dan Refleksi.
Setiap fase dirancang-untuk memberikan pengalamai-belajar yang lebih kontekstual
dan berbasis pada pengalaman nyata mahasiswa.

Pada fase pertama, Pendahuluan, mahasiswa dikenalkan dengan pengalaman
awal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan kebudayaan lokal yang
mahasiswa kenal. Melalui pendekatan etnosains, mahasiswa diajak menyadari bahwa
pengetahuan ilmiah tidak berdiri sendiri, melainkan dapat tumbuh dan berkembang
dari praktik budaya masyarakat yang ada di sekitar mahasiswa . Hal ini mengacu pada
konsep scaffolding yang diajukan oleh Vygotsky (1978), di mana dosen memberikan
dukungan yang sesuai dengan level perkembangan mahasiswa untuk membangun
pemahaman yang lebih dalam.

Fase kedua, Interaksi, mendorong mahasiswa untuk terlibat dalam dialog dan
diskusi yang mengaitkan konsep-konsep IPA dengan nilai-nilai budaya dan tradisi

etnosains yang relevan. Interaksi ini mengedepankan prinsip dialogis yang
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menekankan pertukaran ide dan perspektif antara dosen dan mahasiswa, serta antar
mahasiswa itu sendiri, sesuai dengan teori pembelajaran sosial (social learning theory)
dari Bandura (1977). Mahasiswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga
diharapkan untuk mengkritisi, mempertanyakan, dan mengaitkan pengetahuan baru
dengan konteks budaya mahasiswa.

Fase ketiga, Kolaborasi, berfokus pada kerja sama antar mahasiswa untuk
mendiskusikan dan mengembangkan pemahaman secara kolektif. Kolaborasi ini
mengacu pada teori pembelajaran kooperatif yang diajukan oleh Johnson & Johnson
(1999), di mana mahasiswa bekerja dalam kelompok untuk mengeksplorasi konteks
lokal melalui observasi, diskusi, danpenclitian. Pada fase ini, dosen berperan sebagai
fasilitator yang membimbing mahasiswa /dalam menghubungkan pengetahuan ilmiah
dengan pengetahuan lokal.

Pada  fase - keempat,  Aplikasi, mahasiswa  didorong  untuk
mengimplementasikan pengetahuan yang telah diperoleh dalam bentuk pemecahan
masalah yang relevan dengan kehidupan nyata mahasiswa . Pendekatan ini merujuk
pada model pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning/PBL) yang
dikembangkan oleh Barrows dan Tamblyn (1980). Mahasiswa diajak untuk
merancang atau mengevaluasi solusi yang menggabungkan konsep-konsep ilmiah
dengan nilai-nilai lokal, serta mempertimbangkan aspek sosial-budaya dalam setiap
keputusan yang mahasiswa buat. Proses ini melatih mahasiswa untuk berpikir analitis
dan kritis, serta mengambil keputusan berdasarkan pemahaman yang mendalam
terhadap teori IPA dan konteks sosial-budaya mahasiswa .

Fase kelima, Refleksi, memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk
merenungkan proses belajar yang telah mahasiswa jalani. Melalui refleksi ini,
mahasiswa dapat mengkaji kembali apa yang telah mahasiswa pelajari,

bagaimana mahasiswa mengaitkan pengetahuan lokal dengan sains, dan bagaimana
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hal itu mempengaruhi pemahaman mahasiswa terhadap dunia di sekitar mahasiswa .
Fase ini menggunakan pendekatan metakognisi, di mana mahasiswa diminta untuk
mengevaluasi dan meningkatkan proses berpikir mahasiswa sendiri, sesuai dengan
teori pembelajaran reflektif yang dikembangkan oleh Schon (1983). Dalam tahap ini,
dosen memberikan umpan balik yang konstruktif untuk meningkatkan pemahaman
mahasiswa terhadap hubungan antara ilmu pengetahuan dan budaya.

Model pembelajaran interaktif berbasis etnosains bima merupakan pendekatan
pembelajaran yang bertujuan menciptakan pengalaman belajar yang lebih kontekstual
dan aplikatif, di mana mahasiswa tidak hanya belajar konsep-konsep IPA secara
teoritis, tetapi juga dapat menghubungkannya dengan fenomena alam yang ada di
sekitar mahasiswa .

Pembelajaran interaktif dalam model ini menekankan pada keterlibatan aktif
mahasiswa, di mana mahasiswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi
juga berpartisipasi langsung dalam kegiatan pembelajaran, seperti eksperimen, diskusi
kelompok, dan pengamatan lapangan yang relevan dengan kehidupan sehari-hari
mahasiswa .

Pada inti model ini, etnosains Bima berperan sebagai konteks yang
menghubungkan pengetahuan lokal masyarakat Bima dengan sains modern.
Masyarakat Bima memiliki pengetahuan yang kaya tentang alam. Pengetahuan ini
diterjemahkan dalam pembelajaran IPA, di mana mahasiswa dapat mempelajari
kandungan kimia dalam pembuatan minuman atau makanan tradisional, prinsip-
prinsip fisika yang diterapkan dalam alat tradisional, atau konsep ekologi yang relevan

dengan sistem pertanian lokal. Mahasiswa diharapkan dapat mengaitkan teori IPA
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yang mahasiswa pelajari dengan praktik dan pengetahuan yang telah ada di
masyarakat Bima, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan mudah
dipahami.

Pembelajaran interaktif yang diterapkan dalam model ini mencakup berbagai
metode yang melibatkan mahasiswa secara langsung. Salah satunya adalah
eksperimen berbasis etnosains, di mana mahasiswa melakukan percobaan
menggunakan bahan alami atau alat tradisional yang biasa digunakan dalam budaya
setempat. Mahasiswa juga diajak untuk berdiskusi dalam kelompok tentang konsep-
konsep IPA yang berhubungan dengan pengetahuan lokal, serta melakukan observasi
lapangan untuk mempelajari fenomena alam yang ada di sekitar mahasiswa . Selain
itu, teknologi juga digunakan untuk memperkaya pengalaman belajar, seperti melalui
penggunaan aplikasi atau media pembelajaran interaktif yang dapat memperkenalkan
mahasiswa pada fenomena ilmiah secara visual atau vartual.

Berikut adalah penjelasan tentang sintaks dari model pembelajaran interaktif
berbasis etnosains Bima yang dirancang untuk meningkatkan literasi sains dan
prestasi belajar mahasiswa PGSD.  Model ini dirancang dengan lima fase
pembelajaran yang terintegrasi, dan sctiap fase memiliki tujuan dan aktivitas tertentu
yang mendukung proses pembelajaran.

Tabel 1.1

Sintaks Model Pembelajaran Interaktif Berbasis Etnosains Bima

Fase Langkah Kegiatan Pembelajaran

Fase I: Pendahuluan / | Pengenalan konsep IPA yang terkait dengan budaya Bima,
Introduction observasi fenomena alam di Bima.

Fase II: Interaksi/ | Penyajian konsep IPA yang terhubung dengan kearifan lokal
Interaction Bima.

Fase III: Kolaborasi/ | Mahasiswa berdiskusi dalam kelompok mengenai konsep IPA
Collaboration yang dihubungkan dengan budaya Bima.

Fase IV: Aplikasi/ | Mahasiswa merancang proyek berbasis IPA dan etnosains Bima
Application serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
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Fase V: Refleksi/ | Mahasiswa merefleksikan konsep yang dipelajari dan

Reflection bagaimana penerapannya dalam kehidupan serta budaya Bima.

a. Fase I: Pendahuluan

C.

Pada fase ini, dosen membangun suasana belajar yang menyenangkan dan
inklusif untuk menumbuhkan rasa percaya diri serta minat belajar mahasiswa.
Kegiatan difokuskan pada penggalian pengalaman awal mahasiswa yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari dan kebudayaan lokal yang mahasiswa kenal.
Melalui pendekatan etnosains, mahasiswa diajak menyadari bahwa pengetahuan
ilmiah tidak berdiri sendiri, melainkan dapat tumbuh dan berkembang dari
pengalaman dan praktik budaya masyarakat. Dosen dapat memulai dengan cerita
lokal, fenomena kontekstual, atau pertanyaan terbuka yang memicu rasa ingin tahu.
Tujuannya adalah _menciptakan -hubungan “emosional dan kognitif antara
mahasiswa, proses pembelajaran, dan lingkungan-budaya mahasiswa .

Fase II: Interaksi

Fase ini menjadi titik awal pembentukan pemahaman yang lebih dalam terhadap
proses belajar. Dosen menyampaikan konsep atau fenomena dengan mengaitkan
pada nilai-nilai budaya, praktik lokal, dan tradisi etnosains yang relevan. Mahasiswa
dilibatkan secara aktif dalam dialog dan diskusi, dengan harapan mahasiswa tidak
hanya menerima informasi, tetapi juga mengkritisi, mempertanyakan, dan
mengkaitkan pengetahuan baru dengan konteks budaya mahasiswa . Interaksi dua
arah antara dosen dan mahasiswa sangat ditekankan untuk menciptakan
pembelajaran yang konstruktif. Dalam proses ini, terjadi pertukaran perspektif yang
memperkaya cara pandang mahasiswa terhadap sains sebagai produk budaya yang
hidup dan dinamis.

Fase I1I: Kolaborasi

Fase kolaborasi menekankan pada kerja sama antar mahasiswa dalam bentuk
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kelompok kecil atau besar untuk mendiskusikan, menganalisis, dan

mengembangkan pemahaman secara kolektif. Mahasiswa diajak untuk
mengeksplorasi konteks lokal dengan cara mengamati lingkungan, berdialog
dengan tokoh budaya, atau mengkaji praktik-praktik lokal melalui lensa ilmiah.
Aktivitas kolaboratif ini mendorong keterampilan sosial, komunikasi, dan tanggung
jawab bersama dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Dosen berperan sebagai
fasilitator yang mengarahkan dan menguatkan proses berpikir kritis serta
menjembatani konsep ilmiah dengan pengetahuan lokal. Melalui pendekatan ini,
mahasiswa diajak memahami bahwa pembelajaran tidak hanya terjadi di ruang
kelas, tetapi juga dari lingkungan sosial dan budaya mahasiswa sendiri.
. FaseIV: Aplikasi

Pada tahap ini, mahasiswa diarahkan untuk mengimplementasikan pengetahuan
yang telah diperoleh dalam bentuk pemecahan-masalah yang relevan dengan
kehidupan nyata mahasiswa . Mahasiswa didorong untuk menyusun solusi kreatif
yang berbasis pada pemahaman ilmiah dan nilai-nilai lokal. Proses ini melatih
keterampilan berpikir analitis, sintesis, serta kemampuan mengambil keputusan
yang mempertimbangkan aspek ilmiah dan sosial-budaya. Mahasiswa juga diajak
untuk merancang atau mengevaluasi solusi yang berorientasi pada niai-nilai lokal,
dengan mempertimbangkan keberlanjutan, keadilan sosial, dan dampaknya
terhadap komunitas sekitar.
Fase V: Refleksi

Fase refleksi merupakan penutup yang penting untuk merekonstruksi
pemahaman dan pengalaman belajar mahasiswa. Mahasiswa diajak merenungkan
proses yang telah mahasiswa lalui, mulai dari keterlibatan emosional, partisipasi
intelektual, hingga pembelajaran sosial. Refleksi dapat dilakukan secara individu

atau kelompok, melalui diskusi, penulisan jurnal reflektif, atau presentasi hasil
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belajar. Tujuannya adalah agar mahasiswa menyadari pentingnya penggabungan
nilai-nilai lokal dan proses ilmiah dalam memahami dunia di sekitar mahasiswa.
Dosen memberikan umpan balik yang mendorong peningkatan diri dan pemahaman
yang lebih dalam terhadap peran budaya dalam membentuk cara berpikir dan
bertindak.
2. Karakteristik Utama Model
Model pembelajaran interaktif berbasis etnosains Bima memiliki karakteristik
khusus yang membedakannya dari model pembelajaran lain. Karakteristik ini muncul
karena adanya integrasi antara ilmu pengetahuan modern (sains) dengan pengetahuan
lokal masyarakat Bima yang diwariskan secara turun-temurun. Dengan karakteristik
tersebut, model ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer ilmu pengetahuan,
tetapi juga sebagai wahana pelestarian budaya lokal. Pada bab ini, akan diuraikan
beberapa karakteristik-utama dari model pembelajaran interaktif berbasis etnosains
Bima.
a. Integratif antara Sains dan Budaya
Karakteristik pertama adalah sifatnya yang integratif, yakni menghubungkan
konsep-konsep IPA dengan kearifan lokal masyarakat Bima. Mahasiswa tidak
hanya belajar mengenai teori sains yang bersifat abstrak, tetapi juga memahami
penerapannya dalam tradisi dan praktik budaya lokal. Misalnya, konsep ekosistem
dapat dipelajari melalui praktik masyarakat Bima dalam menjaga hutan dan sumber
air. Dengan integrasi ini, mahasiswa memperoleh pengetahuan yang lebih
bermakna karena mampu melihat keterkaitan antara sains dan budaya dalam
kehidupan sehari-hari.
b. Kontekstual dalam Kehidupan Nyata
Karakteristik kedua adalah kontekstual, di mana pembelajaran dikaitkan dengan

fenomena alam dan aktivitas keseharian masyarakat Bima. Pembelajaran tidak
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berhenti pada ruang kelas, tetapi membawa mahasiswa untuk mengamati, meneliti,
dan memahami fenomena alam di sekitarnya. Misalnya, konsep IPA tentang siklus
air dapat dipahami melalui pengamatan terhadap pola curah hujan dan sistem
pengairan tradisional yang digunakan oleh masyarakat Bima. Hal ini menjadikan
pembelajaran lebih dekat, relevan, dan nyata bagi mahasiswa.
Interaktif dan Partisipatif

Model ini juga bercirikan interaktif, karena mendorong keterlibatan aktif
mahasiswa dalam proses pembelajaran. Interaksi tidak hanya terjadi antara dosen
dan mahasiswa, tetapi juga antarmahasiswa melalui diskusi, presentasi, dan
kegiatan kelompok. Dengan suasana interaktif, mahasiswa terdorong untuk
menyampaikan ide, mempertanyakan ~hal-hal yang belum dipahami, serta
memberikan kontribusi terhadap pengetahuan kelompok. Pada tahap ini,
keterampilan komunikasi dan keberanian menyampaikan pendapat menjadi bagian
penting yang berkembang dalam diri mahasiswa.
. Kolaboratif dalam Pembelajaran

Selain interaktif, model ini menekankan kolaborasi. Mahasiswa diajak untuk
bekerja sama dalam kelompok guna mengeksplorasi hubungan antara sains dan
budaya Bima. Melalui kolaborasi, mahasiswa dapat belajar saling menghargai
pendapat, menggabungkan gagas, serta menemukan solusi bersama terhadap
masalah yang dikaji. Kolaborasi ini menumbuhkan sikap gotong royong, yang
sejalan dengan nilai-nilai budaya Bima itu sendiri.
Aplikatif terhadap Kehidupan Sehari-hari

Karakteristik berikutnya adalah sifatnya yang aplikatif. Mahasiswa tidak hanya
diminta memahami konsep IPA, tetapi juga merancang proyek yang dapat

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, mahasiswa dapat membuat
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model sederhana sistem pengairan tradisional Bima dengan memanfaatkan prinsip
sains. Melalui kegiatan aplikatif ini, mahasiswa belajar bahwa pengetahuan yang
diperoleh memiliki manfaat praktis dalam menyelesaikan persoalan nyata, baik di
lingkungan akademik maupun masyarakat.
f. Reflektif untuk Penguatan Pemahaman

Karakteristik terakhir dari model ini adalah reflektif. Setelah melalui seluruh
tahapan pembelajaran, mahasiswa diajak melakukan refleksi terhadap pengalaman
belajar yang telah dijalani. Refleksi ini tidak hanya untuk mengukur pemahaman
konsep IPA, tetapi juga untuk menyadari pentingnya pelestarian budaya Bima.
Dengan refleksi, mahasiswa dapat. menilai sejauh mana pengetahuan yang
diperoleh dapat diterapkan dalam kehidupan, sekaligus memahami nilai budaya

yang melekat dalam pembelajaran.

A. Filsafat pendidikan

Filsafat pendidikan berusaha mengkaji ilmu seputar pendidikan secara luas dan
mendalam pada setiap cabang ilmu pendidikan. Filsafat pendidikan berperan penting
dalam perkembangan dan kemajuan pendidikan (Muhibbin & Fathoni, 2021). Filsafat
pendidikan merupakan fondasi yang sangat penting dalam merancang suatu model
pembelajaran. Hal ini menjadi dasar pijakan dalam merumuskan tujuan, memilih strategi,
dan menentukan arah implementasi pembelajaran. Model pembelajaran interaktif berbasis
etnosains Bima dibangun atas keyakinan bahwa pendidikan bukan hanya proses transfer
ilmu pengetahuan, melainkan juga sarana pengembangan kepribadian, penguatan identitas
budaya, serta penanaman nilai-nilai yang relevan dengan kehidupan nyata. Oleh karena itu,
filsafat pendidikan yang mendasari model ini berakar pada beberapa aliran pemikiran,

khususnya progresivisme, konstruktivisme, dan rekonstruksionisme sosial.
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. Progresivisme: Pendidikan sebagai Pengalaman Hidup

Progresivisme berpandangan bahwa pendidikan harus berangkat dari
pengalaman nyata peserta didik. John Dewey, tokoh utama progresivisme, menekankan
bahwa belajar adalah proses rekonstruksi pengalaman yang terus menerus. pogresivisme
merupakan sebuah terjemahan dalam hal pendidikan yang dihubungkan dengan adanya
orientasi pada tahap awal munculnya masyarakat berteknologi di Amerika (Barnadib,
1994). Dalam konteks etnosains Bima, progresivisme terefleksikan pada cara
mahasiswa diajak mengkaji fenomena alam dan budaya lokal sebagai titik awal
pembelajaran IPA. Alih-alih memulai dari konsep abstrak, pembelajaran diawali dari
realitas keseharian mahasiswa, sepeiti sistem pertanian, pola pengairan, atau kearifan
lokal masyarakat Bima dalam menjaga lingkungan. Dengan demikian, mahasiswa akan
merasakan bahwa sains adalah bagian dari kehidupan mahasiswa , bukan sesuatu yang
asing atau terpisah.
. Konstruktivisme: Pengetahuan Dibangun, bukan Ditransfer

Filsafat konstruktivisme meyakini bahwa pengetahuan tidak diberikan begitu
saja oleh guru kepada siswa, melainkan dibangun secara aktif oleh peserta didik
melalui pengalaman, refleksi, dan interaksi. Teori Konstruktivisme didefinisikan
sebagai pembelajaran yang bersifat generatif, yaitu tindakan mencipta sesuatu makna
dari apa yang dipelajari. Hal tersebut tentunya berbeda dengan aliran behavioristik
yang memahami hakikat belajar sebagai kegiatan yang bersifat mekanistik antara
stimulus dan respon. Twomey Fosnot (1989) dalam mendefinisikan konstruktivisme
berdasarkan empat prinsip: (1) belajar tergantung pada apa yang sudah diketahui
individu, (2) ide-ide baru terjadi ketika individu beradaptasi dan mengubah ideide lama
mahasiswa , (3) belajar melibatkan penemuan ide daripada secara mekanis
mengumpulkan serangkaian fakta, (4) pembelajaran yang bermakna terjadi melalui

memikirkan
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kembali ide-ide lama dan sampai pada kesimpulan baru tentang ide-ide baru yang
bertentangan dengan ide-ide lama kita. Dalam model ini, konstruktivisme tercermin
melalui keterlibatan aktif mahasiswa dalam observasi, diskusi, kolaborasi, hingga
perancangan proyek berbasis etnosains. Konsep IPA tidak hanya dipahami secara
teoritis, tetapi juga dipertemukan dengan konteks budaya Bima sehingga terbentuk
makna yang lebih mendalam. Dengan demikian, mahasiswa tidak sekadar menghafal,
tetapi membangun pengetahuan yang aplikatif, kontekstual, dan relevan dengan
kehidupannya.
. Rekonstruksionisme Sosial: Pendidikan sebagai Alat Perubahan

Selain progresivisme dan konsStruktivisme, model ini juga dipengaruhi oleh
filsafat rekonstruksionisme sosial. | 'Rekonstruksionisme memandang pendidikan
sebagai sarana untuk meinbangun masyarakat yang lebih baik melalui pemecahan
masalah nyata. Rekonstruksionisme beranggapan baliwa progresivisme belum cukup
jauh mengupayakan perbaikan masyarakat. Sehingga aliran ini menjadikan masyarakat
sebagai objek utama yang perlu diperhatikan dalam misi perbaikan melalui pendidikan
(Assegaf, 2011). Pembelajaran interaktif berbasis etnosains Bima tidak berhenti pada
pemahaman konsep IPA, melainkan mendorong mahasiswa untuk merancang proyek
yang mampu memberikan solusi bagi persoalan masyarakat, seperti pengelolaan air,
konservasi lingkungan, atau inovasi berbasis kearifan lokal. Dengan demikian,
pendidikan menjadi wahana untuk melahirkan generasi yang tidak hanya cerdas secara
akademik, tetapi juga memiliki tanggung jawab sosial dan kepedulian terhadap budaya
serta lingkungannya.
. Humanisme: Pengembangan Potensi dan Identitas Diri
Selain ketiga aliran di atas, model ini juga bersentuhan dengan filsafat

humanisme. Humanisme menekankan pentingnya pengembangan potensi diri,
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kebebasan, dan kesadaran penuh (self-awareness) dalam proses belajar. Dengan
mengintegrasikan budaya Bima dalam pembelajaran IPA, mahasiswa bukan hanya
belajar tentang sains, tetapi juga menemukan jati dirinya sebagai bagian dari
masyarakat yang memiliki tradisi, kearifan, dan nilai luhur. Hal ini penting agar
mahasiswa tumbuh sebagai individu yang percaya diri, menghargai identitas kultural,

sekaligus terbuka terhadap perkembangan ilmu pengetahuan modern.

B. Teori-Teori Belajar

Setiap model pembelajaran tentu tidak lahir secara tiba-tiba, melainkan dibangun
di atas landasan teoritis yang kuat. Model pembelajaran interaktif berbasis etnosains Bima
berakar pada beberapa teori belajar yang saling. melengkapi, yaitu konstruktivisme,
pembelajaran kontekstualy teori humanistik, dan teori belajar sosial. Teori-teori ini tidak
hanya memperkuat aspek kognitif, tetapi juga memperhatikan aspek afektif dan sosial
dalam proses pembelajaran.
1. Teori Konstruktivisme
Konstruktivisme, sebagaimana dikembangkan oleh Piaget dan Vygotsky,
menekankan bahwa pengetahuan dibangun: secara aktif oleh peserta didik melalui
interaksi dengan lingkungan dan refleksi diri. Piaget berfokus pada perkembangan
kognitif individu, sedangkan Vygotsky menekankan pentingnya interaksi sosial dan
budaya. Vygotsky menegaskan bahwa pikiran dapat berkembang untuk merefleksikan
kenyataan sosial. Proses komunikasi dengan orang lain menghasilkan perkembangan
makna kata yang kemudian membentuk struktur kesadaran (Baharuddin, 2008). Dalam
konteks etnosains Bima, konstruktivisme terlihat jelas ketika mahasiswa mengaitkan
pengalaman budaya lokal dengan konsep IPA. Misalnya, ketika membahas konsep
ekosistem, mahasiswa tidak hanya belajar dari buku, tetapi juga melalui observasi

langsung praktik masyarakat Bima dalam menjaga hutan atau lahan pertanian. Melalui
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proses tersebut, mahasiswa membangun pemahaman baru yang bersifat personal
sekaligus sosial.
. Teori Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning)

Teori pembelajaran kontekstual (CTL) berasumsi bahwa belajar akan lebih
bermakna jika materi pelajaran dikaitkan dengan pengalaman kehidupan nyata.
Johnson (2002) menyatakan bahwa CTL mendorong siswa untuk menemukan
hubungan antara materi yang dipelajari dengan konteks kehidupan sehari-hari. Dalam
model interaktif berbasis etnosains Bima, mahasiswa diajak memahami konsep IPA
melalui fenomena lokal, seperti siklus air yang dihubungkan dengan tradisi masyarakat
dalam mengelola sumber daya air.-Hal ini menjadikan pembelajaran tidak hanya
berorientasi pada hafalan, tetapt juga pada pemaknaan, sehingga ilmu yang diperoleh

terasa relevan dan berguna.

. Teori Humanistik

Teori humanistik, yang digagas oleh tokoh-tokoh seperti Carl Rogers dan
Abraham Maslow, menekankan pada pengembangan potensi diri dan kebutuhan
aktualisasi peserta didik. Teori belajar humanistik merupakan salah satu teori belajar
yang paling abstrak diantara teori belajar yang ada, karena teori ini lebih banyak
membicarakan gagasa tentang belajar yang paling ideal dari pada memperhatikan apa
yang bisa dilakukan dalam keseharian. Teori belajar humanistik memiliki tujuan untuk
memanusiakan manusia. Belajar dalam teori humanistik dikatakan berhasil jika peserta
didik bisa memahami lingkungan dan dirinya sendiri (mencapai aktualisasi diri)
(Setiawan, 2017). Dalam pembelajaran, teori ini tercermin pada pendekatan yang
menghargai perbedaan individu, memberikan kebebasan berekspresi, serta mendorong
mahasiswa untuk menemukan makna belajar bagi dirinya. Model etnosains Bima

mengakomodasi prinsip ini melalui pemberian ruang bagi mahasiswa untuk
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merancang proyek berbasis [PA sesuai minat mahasiswa , sekaligus memadukannya
dengan budaya lokal. Dengan begitu, pembelajaran tidak hanya mengembangkan
aspek kognitif, tetapi juga memupuk motivasi intrinsik, rasa percaya diri, serta
kesadaran akan identitas budaya.
4. Teori Belajar Sosial

Albert Bandura melalui teori belajar sosial menekankan bahwa individu belajar
melalui observasi, peniruan, dan interaksi dengan lingkungannya. Manusia bukan
sekadar mengamati serangkaian mekanisme internal yang diatur oleh peristiwa-
peristiwa lingkungan. Mahasiswa adalah agen pengalaman, bukan sekadar pelaku
pengalaman. Sistem sensorik, motetik;. dan serebral adalah alat yang digunakan
manusia untuk mencapaitugas dan 'tujuan yang memberikan makna, arah, dan
kepuasan dalam hidup mahasiswa (Bandura 1997). Mahasiswa tidak hanya belajar
dari dosen atau buku, tetapi juga dari praktik budaya masyarakat. Misalnya, mahasiswa
dapat mempelajari konsep fisika tentang gaya dan gerak melalui pengamatan terhadap
aktivitas tradisional masyarakat Bima dalam mengolah tanah atau menggunakan alat
pertanian. Dengan cara ini, pembelajaran menjadi lebih hidup karena mahasiswa dapat
mencontoh, mengadaptasi, dan merefleksikan nilai-nilai yang mahasiswa temui di

lapangan.

C. Prinsip-Prinsip Pedagogis dan Psikologis

Model pembelajaran interaktif berbasis etnosains Bima tidak hanya berlandaskan
pada aspek filsafat dan teori belajar, tetapi juga menekankan prinsip-prinsip pedagogis dan
psikologis yang esensial dalam proses pendidikan. Prinsip-prinsip ini menjadi fondasi
penting untuk menciptakan pengalaman belajar yang bermakna, kontekstual, dan sesuai

dengan kebutuhan peserta didik.
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Prinsip Pedagogis

Pedagogi merupakan sebuah proses yang bertujuan, dalam makna umum istilah
pedagogik digunakan untuk menjelaskan prinsip-prinsip dan praktik mengajar anak-
anak (Sudarwan, 2010). Prinsip pedagogis yang mendasari model pembelajaran
interaktif berbasis etnosains Bima adalah pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik (student-centered learning). Mahasiswa diposisikan sebagai subjek utama yang
secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran, bukan sekadar penerima informasi
pasif. Dengan demikian, mahasiswa memiliki kesempatan luas untuk mengeksplorasi,
menemukan, dan menghubungkan konsep IPA dengan pengalaman serta budaya lokal
yang mahasiswa kenal sehari-hari. Prinsip ini menjadikan proses pembelajaran lebih
partisipatif, demokratis, dan'sesuat dengan kebutuhan belajar mahasiswa.

Selain itu, pembelajaran berbasis etnosains Bima menekankan prinsip
kontekstualitas. KonsepIPA tidak diajarkan secara abstrak, melainkan selalu dikaitkan
dengan fenomena alam dan kearifan lokal masyarakat Bima. Dengan pendekatan
kontekstual ini, mahasiswa dapat memahami sains secara lebih mudah dan bermakna
karena mahasiswa melihat relevansi nyata dalam kehidupan. Prinsip ini membantu
menciptakan pengalaman belajar yang tidak hanya memperkuat pengetahuan, tetapi
juga mengembangkan kesadaran akan nilai-nilai budaya yang hidup di tengah
masyarakat.

Prinsip keberlanjutan juga menjadi fokus dalam pendekatan pedagogis ini.
Pembelajaran tidak berhenti pada pemahaman teori semata, tetapi diarahkan pada
kemampuan mahasiswa untuk mengaitkan konsep IPA dengan permasalahan masa kini
dan masa depan. Hal ini penting untuk menumbuhkan kesadaran bahwa sains bukanlah
pengetahuan statis, melainkan alat berpikir yang terus berkembang seiring kebutuhan

manusia dan lingkungannya. Dengan prinsip keberlanjutan, mahasiswa didorong untuk
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terus belajar sepanjang hayat dan mampu menjadi agen perubahan yang membawa
manfaat bagi masyarakat.

Terakhir, prinsip integrasi menegaskan bahwa pembelajaran IPA tidak bisa
dipisahkan dari aspek nilai, budaya, dan karakter. Dalam konteks etnosains Bima,
integrasi ini tampak jelas melalui penggabungan pengetahuan ilmiah dengan tradisi
lokal yang diwariskan dari generasi ke generasi. Integrasi ini membuat pembelajaran
lebih holistik, di mana aspek akademis, moral, dan sosial berjalan seimbang. Dengan
demikian, mahasiswa tidak hanya menguasai konsep sains secara intelektual, tetapi
juga menginternalisasi nilai budaya dan tanggung jawab sosial.

. Prinsip Psikologis

Prinsip psikologis yang mendasari model ini berangkat dari kesadaran bahwa
setiap mahasiswa memiliki keunikan dalam gaya belajar, motivasi, dan kapasitas
berpikir. Oleh karena-itu, pembelajaran dirancang dengan memperhatikan prinsip
diferensiasi. Diferensiasi memungkinkan mahasiswa belajar sesuai dengan potensi
masing-masing, baik melalui variasi tugas, metode, maupun media pembelajaran.
Dengan cara ini, setiap individu merasa dihargai dan memiliki kesempatan yang sama
untuk berkembang. Hal ini sekaligus ‘mengurangi rasa tertekan dalam belajar dan
meningkatkan motivasi intrinsik.

Selain diferensiasi, aspek psikologis lain yang penting adalah pengembangan
kognitif mahasiswa. Melalui diskusi, observasi, dan perancangan proyek berbasis
etnosains, mahasiswa dilatih untuk berpikir kritis, analitis, dan kreatif. Aktivitas-
aktivitas tersebut dirancang untuk menantang kemampuan berpikir tingkat tinggi
(HOTS), sehingga mahasiswa tidak hanya menghafal konsep IPA, tetapi juga mampu
menggunakannya untuk memecahkan masalah nyata. Prinsip ini menumbuhkan sikap

ilmiah sekaligus memperkuat keterampilan berpikir rasional.
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Prinsip psikologis juga menekankan aspek afektif, yaitu bagaimana
pembelajaran dapat membentuk sikap, nilai, dan karakter mahasiswa. Melalui
pengaitan sains dengan budaya Bima, mahasiswa diajak untuk menghargai warisan
lokal, menumbuhkan rasa memiliki terhadap identitas budaya, serta mengembangkan
sikap peduli terhadap lingkungan dan masyarakat. Aspek afektif ini sejalan dengan
tujuan pendidikan holistik, yaitu membentuk individu yang cerdas secara intelektual
sekaligus berkarakter kuat.

Selain aspek kognitif dan afektif, prinsip psikologis juga menggarisbawahi
pentingnya pengembangan keterampilan sosial. Dalam model ini, mahasiswa sering
bekerja dalam kelompok, berdiskusis dan berkolaborasi untuk menyelesaikan tugas.
Proses interaksi tersebut mengasah kemampuan komunikasi, empati, toleransi, dan
tanggung jawab sosial. Hal ini sejalan dengan teori social learning yang menegaskan
bahwa pembelajaran terjadi secara lebih efektif melalui interaksi dengan orang lain.
Dengan demikian, mahasiswa tidak hanya belajar untuk dir1 sendiri, tetapi juga belajar

untuk hidup bersama dan berkontribusi bagi masyarakat.

D. Kajian Literatur terkait Model Pembelajaran

1. Model Pembelajaran Interaktif dalam Perspektif Pendidikan

Model pembelajaran interaktif telah lama menjadi fokus dalam dunia
pendidikan karena menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar.
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran interaktif mampu
meningkatkan motivasi, pemahaman konsep, serta keterampilan berpikir kritis
mahasiswa. Dalam pembelajaran interaktif, mahasiswa tidak hanya menjadi penerima
informasi, tetapi juga berperan sebagai subjek aktif dalam membangun pemahaman
melalui diskusi, kerja kelompok, presentasi, simulasi, dan kegiatan eksploratif lainnya

(Han, 2025; Zhou, et al. 2024). Joyce dan Weil (1982) mengklasifikasikan
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pembelajaran interaktif dalam kelompok model sosial, di mana kegiatan belajar
menekankan kerja sama, komunikasi, dan interaksi yang bermakna untuk
mengembangkan keterampilan intelektual dan sosial peserta didik. Interaktivitas
menciptakan suasana belajar yang lebih hidup, di mana mahasiswa tidak hanya
menerima pengetahuan, tetapi juga mengonstruksi makna secara mandiri maupun
melalui kolaborasi dengan teman. Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang
menempatkan peserta didik sebagai pusat dalam proses pembelajaran.

Lebih jauh, model pembelajaran interaktif berfungsi sebagai jembatan antara
teori dan praktik. Mahasiswa tidak hanya memahami konsep secara abstrak, melainkan
juga menguji penerapannya dalam kenteks nyata. Penelitian-penelitian dalam bidang
pendidikan menunjukkan bahwa ketika mahasiswa dilibatkan secara aktif, mahasiswa
cenderung memilikidaya ingat yang lebih kuat terhadap materi yang dipelajari. Selain
itu, keterampilan berpikir tingkat tinggi, seperti analisis-dan sintesis, dapat berkembang
lebih optimal melalui pengalaman belajar yang interaktif. Pan & Mow (2023) juga
menunjukkan bahwa strategi pembelajaran interaktif yang dipadukan dengan
eksperimen sederhana dapat membantu mahasiswa mengaitkan teori dengan praktik,
sehingga memperkuat pemahaman konsep dasar IPA.

Kajian literatur juga mengungkapkan bahwa interaktivitas dalam pembelajaran
sangat erat kaitannya dengan perkembangan keterampilan sosial. Proses diskusi, kerja
kelompok, dan presentasi memungkinkan mahasiswa mengasah kemampuan
komunikasi, kolaborasi, serta kepemimpinan. Dengan demikian, pembelajaran
interaktif tidak hanya menyiapkan mahasiswa secara akademis, tetapi juga membekali
mahasiswa dengan kompetensi abad ke-21 yang sangat dibutuhkan di era globalisasi.

Oleh karena itu, penerapan model pembelajaran interaktif dalam konteks

pendidikan tinggi memiliki urgensi yang tinggi. Interaktivitas dipandang bukan
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sekadar metode mengajar, tetapi juga strategi membangun pengalaman belajar yang
komprehensif, relevan, dan transformatif. Dengan dasar ini, model interaktif menjadi
landasan yang kuat untuk kemudian dipadukan dengan pendekatan etnosains Bima,

sehingga menghasilkan model yang lebih kontekstual dan bermakna.

. Pendekatan Etnosains dalam Pendidikan Sains

Etnosains merupakan pendekatan yang menghubungkan ilmu pengetahuan
modern dengan kearifan lokal dan praktik budaya masyarakat. Sejumlah penelitian
menegaskan bahwa etnosains dapat menjadi strategi efektif untuk mengajarkan sains
secara kontekstual, karena mahasiswa belajar melalui fenomena yang dekat dengan
kehidupannya. Pendekatan ini tidak-hanya memperkuat pemahaman konsep, tetapi
juga meningkatkan apresiasi terhadap budaya lokal yang seringkali terpinggirkan
dalam pendidikan formal. Pendekatan etnosains meyakini bahwa budaya lokal
mengandung kekayaan-pengetahuan yang bersifat -ilmiah, meskipun tidak selalu
dikemas dalam bentuk sistematis seperti sains Barat (Widyaningrum, 2018)

Kajian literatur memperlihatkan bahwa' etnosains mampu menjembatani
kesenjangan antara pengetahuan tradisional dan ilmu pengetahuan modern. Dalam
konteks ini, mahasiswa diajak memahami bahwa budaya bukanlah sesuatu yang statis,
melainkan kaya dengan pengetahuan empiris yang diwariskan secara turun-temurun.
Pengetahuan tersebut dapat diintegrasikan dengan konsep IPA modern sehingga
menghasilkan pembelajaran yang lebih utuh dan menyeluruh. Dalam konteks
Indonesia yang kaya akan budaya lokal, etnosains menjadi pendekatan yang sangat
potensial untuk meningkatkan relevansi dan efektivitas pembelajaran [PA, terutama di
daerah-daerah yang memiliki tradisi dan praktik lokal yang mengandung nilai-nilai

ilmiah (Azizah & Diliarosta, 2021; Subali ef al., 2023).
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Selain meningkatkan relevansi, pendekatan etnosains juga berperan dalam
menumbuhkan kesadaran ekologis. Budaya lokal seringkali memiliki kearifan dalam
mengelola alam secara berkelanjutan, misalnya dalam pertanian, pengolahan makanan,
atau pengelolaan sumber daya air. Dengan mempelajari etnosains, mahasiswa dapat
melihat keterhubungan antara pengetahuan sains dan praktik budaya, sekaligus belajar
nilai-nilai penting seperti keberlanjutan, harmoni, dan tanggung jawab terhadap
lingkungan.

Sejumlah penelitian terbaru juga menegaskan bahwa pendekatan etnosains
mampu memperkuat identitas lokal mahasiswa. Dalam era globalisasi, identitas lokal
seringkali terancam oleh arus budaya glebal. Oleh karena itu, memasukkan etnosains
ke dalam pembelajaran tidak hanya mendukung penguasaan sains, tetapi juga menjadi
strategi pelestarian budaya. Dengan cara ini, pendidikan menjadi arena penting untuk
melahirkan generasi yang cerdas secara akademis sekaligus memiliki jati diri yang kuat.
Integrasi Model Interaktif dan Etnosains Bima

Kajian literatur tentang integrasi model interaktif dengan pendekatan etnosains
menunjukkan potensi besar dalam menciptakan pembelajaran yang bermakna.
Interaktivitas memberikan ruang bagi mahasiswa untuk berpartisipasi aktif, sementara
etnosains menghadirkan konteks budaya yang dekat dengan kehidupan mahasiswa .
Kombinasi keduanya diyakini mampu meningkatkan motivasi belajar, memperkuat
pemahaman konsep IPA, serta menanamkan nilai-nilai budaya lokal. Penelitian oleh
Fitria et al. (2025) menunjukkan bahwa pembelajaran interaktif berbasis etnosains
memberikan peningkatan signifikan terhadap prestasi belajar IPA siswa. Penelitian
serupa dilakukan oleh Rahmawati & Hardianti (2023) serta Setiawan (2023) yang

menerapkan model pembelajaran interaktif berbasis etnosains. Hasilnya menunjukkan
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adanya peningkatan yang signifikan pada nilai ulangan harian siswa, serta peningkatan
keterampilan komunikasi dan partisipasi dalam diskusi kelompok.

Beberapa penelitian menegaskan bahwa integrasi ini tidak hanya berdampak
pada ranah kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik. Mahasiswa tidak hanya
belajar memahami sains, tetapi juga mengapresiasi budaya, mengembangkan
keterampilan sosial, dan mampu mengaplikasikan konsep yang dipelajari dalam
kehidupan nyata. Dengan kata lain, model ini mendukung terbentuknya pembelajaran
holistik yang menekankan keseimbangan antara pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
Dalam konteks Bima, integrasi model interaktif dengan etnosains menjadi semakin
relevan karena budaya Bima memiliki kekayaan pengetahuan lokal yang dapat
dikaitkan dengan konsep. IPA. Misalnya, dalam praktik pertanian, pengelolaan
lingkungan, atau tradisi maritim, banyak nilai sains yang dapat digali dan dipelajari.
Integrasi ini menjadikan-mahasiswa tidak hanya memahami [PA dari perspektif global,
tetapi juga dari sudut pandang lokal yang lebih dekat dengan kehidupan mahasiswa .

Literatur juga menegaskan bahwa model pembelajaran seperti ini mampu
mendorong lahirnya generasi yang memiliki daya saing global sekaligus berakar pada
budaya lokal. Mahasiswa tidak tercerabut dari identitasnya, melainkan justru
memperkuat jati diri melalui sains yang kontekstual. Dengan demikian, integrasi model
interaktif berbasis etnosains Bima dapat dipandang sebagai inovasi pendidikan yang
strategis untuk menghadapi tantangan era globalisasi tanpa kehilangan nilai-nilai

budaya lokal.

A. Sintaks Model.
Sintaks model pembelajaran interaktif berbasis etnosains Bima disusun dalam lima

fase, yaitu: pendahuluan, interaksi, kolaborasi, aplikasi, dan refleksi. Setiap fase dirancang
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secara sistematis agar mahasiswa dapat mengalami proses belajar yang bermakna, mulai
dari pengenalan konsep, penguatan melalui interaksi, pengembangan lewat kerja
kelompok, penerapan dalam kehidupan nyata, hingga refleksi diri. Sintaks ini bukan
sekadar urutan prosedural, melainkan juga didukung oleh berbagai teori belajar yang
relevan, sehingga mampu memberikan landasan ilmiah sekaligus praktis bagi
pelaksanaannya.

Pada fase pendahuluan, mahasiswa diperkenalkan dengan konsep IPA melalui
pengamatan fenomena alam maupun praktik budaya Bima. Tahap ini sejalan dengan teori
advance organizer dari Ausubel, yang menekankan bahwa pengetahuan baru lebih mudah
dipahami apabila dihubungkan dengan-pengetahuan awal yang sudah dimiliki peserta
didik. Dengan memulai pembelajaran dari realitas budaya dan lingkungan sekitar,
mahasiswa lebih mudah membangun jembatan kognitif antara pengalaman sehari-hari
dengan konsep IPA yang dipelajari di kelas.

Selanjutnya, fase interaksi menckankan penyajian konsep IPA yang dikaitkan
dengan kearifan lokal. 'Tahap ini didukung oleh teori konstruktivisme Piaget, yang
menyatakan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh peserta didik melalui proses
asimilasi dan akomodasi. Dalam hal ini, mahasiswa tidak hanya menerima pengetahuan
secara pasif, melainkan menghubungkan konsep ilmiah dengan pengalaman budaya Bima,
misalnya tradisi pertanian, pengelolaan air, atau praktik maritim. Hal ini membuat konsep
IPA lebih kontekstual dan bermakna.

Pada fase kolaborasi, mahasiswa bekerja dalam kelompok untuk berdiskusi,
bertukar ide, dan menganalisis hubungan antara sains dan budaya. Fase ini sangat terkait
dengan teori social constructivism Vygotsky, khususnya konsep zone of proximal
development (ZPD), yang menekankan pentingnya interaksi sosial dalam membangun

pengetahuan. Mahasiswa yang lebih menguasai konsep dapat membantu temannya,



260

sementara dosen berperan sebagai fasilitator yang memberikan scaffolding atau dukungan
sementara. Kolaborasi ini tidak hanya meningkatkan pemahaman akademik, tetapi juga
mengembangkan keterampilan sosial.

Fase aplikasi merupakan tahap di mana mahasiswa merancang proyek berbasis IPA
dan etnosains Bima, kemudian mencoba mengimplementasikannya dalam kehidupan
sehari-hari. Tahap ini sangat sesuai dengan teori experiential learning dari Kolb, yang
menekankan siklus belajar melalui pengalaman konkret, refleksi, konseptualisasi, dan
penerapan. Dengan merancang proyek nyata, mahasiswa belajar bahwa sains bukanlah
sesuatu yang abstrak, melainkan dapat digunakan untuk memecahkan masalah kehidupan,
sekaligus melestarikan budaya lokal.

Tahap terakhir adalah fase reflcksi, di mana mahasiswa melakukan evaluasi
terhadap konsep yang telah dipelajari, pengalaman’ yang diperoleh, serta relevansi
penerapannya dalam kehidupan dan budaya Bima. Refleksi ini didukung oleh teori
metakognisi Flavell,  yang menekankan kesadaran peserta didik terhadap proses
berpikirnya sendiri. Melalui refleksi, mahasiswa tidak hanya memahami apa yang
mahasiswa  pelajari, tctapi juga mengembangkan kemampuan untuk mengatur,
mengontrol, dan mengevaluasi cara belajar mahasiswa . Hal ini menjadikan pembelajaran
lebih mandiri, mendalam, dan berorientasi pada pembentukan karakter serta identitas

budaya.

Sistem Sosial

Sistem Sosial dalam model pembelajaran interaktif berbasis etnosains Bima
dirancang untuk menciptakan suasana belajar yang demokratis, kolaboratif, dan inklusif.
Dalam kerangka ini, dosen tidak berperan sebagai pusat informasi tunggal, melainkan
sebagai fasilitator, pembimbing, dan mitra diskusi bagi mahasiswa. Posisi dosen lebih

diarahkan pada pemberi arahan umum, penyedia stimulus belajar, serta pendorong agar
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mahasiswa berpartisipasi aktif dalam seluruh rangkaian pembelajaran. Dengan demikian,

hubungan antara dosen dan mahasiswa lebih bersifat kemitraan, bukan hubungan yang
kaku dan hierarkis.

Sistem sosial yang terbangun juga menekankan keterlibatan aktif mahasiswa.
Mahasiswa didorong untuk mengemukakan pendapat, menyampaikan pengalaman, serta
berbagi pengetahuan yang dimiliki, terutama terkait dengan budaya Bima yang mahasiswa
kenal secara langsung. Dengan cara ini, mahasiswa merasa dihargai sebagai individu yang
memiliki pengalaman dan pengetahuan berharga untuk dibagikan. Suasana belajar menjadi
lebih hidup, partisipatif, dan menumbuhkan rasa percaya diri dalam berpendapat.

Aspek penting lainnya dalam sistém-sosial adalah kolaborasi. Mahasiswa bekerja
dalam kelompok untuk berdiskusi, menganalisis, dan merancang proyek berbasis IPA dan
etnosains. Kolaborasi ini tidak hanya membantu mahasiswa saling melengkapi dalam
memahami konsep, tetapi-juga menumbuhkan keterampilan sosial, seperti komunikasi
efektif, empati, dan kemampuan mengelola perbedaan pendapat. Hal ini sejalan dengan
tujuan pendidikan holistik, di mana mahasiswa tidak hanya belajar pengetahuan kognitif,
tetapi juga membangun karakter sosial yang kuat.

Sistem sosial ini juga berupaya menciptakan iklim inklusif. Semua mahasiswa,
tanpa memandang latar belakang akademik, sosial, maupun kemampuan, diberi ruang
yang sama untuk berpartisipasi. Dosen harus peka terhadap perbedaan individu dengan
cara memberikan kesempatan setara, menanggapi setiap kontribusi secara positif, dan
menghindari diskriminasi. Dengan demikian, sistem sosial model ini menjadi wahana
untuk melatih sikap demokratis, menghargai keberagaman, dan membangun solidaritas di
antara mahasiswa.

Selain itu, sistem sosial yang diterapkan memiliki fungsi pelestarian nilai budaya
lokal. Melalui interaksi di kelas, mahasiswa tidak hanya berdiskusi mengenai sains, tetapi

juga mengangkat nilai-nilai kearifan lokal Bima. Dosen mendorong mahasiswa untuk
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menjadikan budaya sebagai sumber belajar, sehingga pembelajaran berfungsi ganda:
mengembangkan pemahaman sains sekaligus memperkuat identitas budaya. Hal ini
menumbuhkan kesadaran bahwa pengetahuan modern dan tradisional dapat berjalan
berdampingan, bahkan saling melengkapi.

Dengan sistem sosial yang demokratis, kolaboratif, inklusif, dan berakar pada
budaya lokal ini, pembelajaran interaktif berbasis etnosains Bima diharapkan mampu
menghasilkan suasana kelas yang kondusif untuk pertumbuhan intelektual maupun
personal. Mahasiswa tidak hanya memperoleh pemahaman akademis, tetapi juga belajar
menghargai perbedaan, menginternalisasi nilai budaya, serta membentuk sikap sosial yang
positif. Inilah yang membuat sistem sosial dalam model ini menjadi fondasi penting untuk

keberhasilan implementasi.

Prinsip Reaksi

Prinsip Reaksi dalam model pembelajaran interaktif berbasis etnosains Bima
mengacu pada bagaimana dosen merespons tindakan, pemikiran, dan kontribusi
mahasiswa selama proses belajar. Dosen tidak hanya bertugas memberikan umpan balik
berupa koreksi, tetapi juga menciptakan respon yang membangun motivasi, menstimulasi
pemikiran kritis, serta menumbuhkan rasa percaya diri mahasiswa. Dengan prinsip reaksi
yang tepat, interaksi di kelas menjadi lebih hidup dan mahasiswa merasa dihargai dalam
setiap partisipasinya.

Prinsip utama yang ditekankan adalah respon apresiatif. Dosen diharapkan
memberikan penguatan positif terhadap setiap usaha mahasiswa, baik berupa pertanyaan,
pendapat, maupun analisis yang mahasiswa kemukakan. Apresiasi ini dapat berupa pujian,
dorongan, maupun tindak lanjut berupa pertanyaan lanjutan. Dengan demikian, mahasiswa
terdorong untuk lebih aktif karena merasa bahwa kontribusi mahasiswa berarti. Sikap

apresiatif juga membantu membangun suasana emosional yang positif di kelas.
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Selain apresiasi, prinsip reaksi juga menuntut dosen untuk memberikan respon
klarifikasi. Saat mahasiswa menyampaikan pendapat yang kurang tepat atau tidak lengkap,
dosen tidak langsung menyalahkan, melainkan mengarahkan dengan pertanyaan pemantik
agar mahasiswa memperbaiki dan melengkapi sendiri jawabannya. Proses klarifikasi ini
mendorong mahasiswa berpikir kritis dan reflektif, serta membiasakan mahasiswa untuk
tidak takut salah, tetapi mau belajar dari kesalahan.

Prinsip reaksi selanjutnya adalah respon dialogis. Dosen diharapkan membangun
komunikasi dua arah dengan mahasiswa, bukan hanya memberikan jawaban final. Melalui
diskusi terbuka, dosen dapat mengeksplorasi lebih dalam pemikiran mahasiswa,
menantang mahasiswa dengan pertanyaan analitis, serta mengaitkan jawaban mahasiswa
dengan teori dan konsep etnosains. Respon dialogis ini menumbuhkan atmosfer intelektual
yang sehat dan menghargai proses berpikir mahasiswa

Lebih jauh, prinsip-reaksi juga berfungsi sebagai-sarana menjaga keseimbangan
antara sains dan budaya. Misalnya, ketika mahasiswa mengemukakan praktik budaya
Bima yang berkaitan dengan fenomena alam, dosen memberikan respon dengan
mengaitkan praktik tersebut pada konsep sains modern. Dengan cara ini, mahasiswa tidak
hanya memahami budaya sebagai tradisi, tétapi juga melihat relevansinya dalam kerangka
ilmiah. Respon yang tepat mampu memperkuat keterhubungan antara pengetahuan
tradisional dan akademis.

Akhirnya, prinsip reaksi dalam model ini juga menekankan pembentukan sikap
kritis dan reflektif. Dosen memberikan respon yang mendorong mahasiswa untuk menilai,
membandingkan, dan merefleksikan konsep yang dipelajari dengan pengalaman sehari-
hari mahasiswa . Dengan demikian, setiap reaksi dosen bukan sekadar respons sesaat,

melainkan strategi pedagogis yang membentuk kebiasaan berpikir kritis, mandiri, dan
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terbuka terhadap pengetahuan baru. Prinsip reaksi ini menjadikan proses pembelajaran

lebih bermakna dan berdampak jangka panjang.

Fasilitas Pendukung

Fasilitas Pendukung merupakan aspek penting dalam keberhasilan penerapan
model pembelajaran interaktif berbasis etnosains Bima. Tanpa fasilitas yang memadai,
proses pembelajaran tidak dapat berlangsung secara optimal. Fasilitas dalam konteks ini
mencakup sarana fisik, sumber belajar, media pembelajaran, serta dukungan lingkungan
yang memungkinkan mahasiswa dapat mengeksplorasi hubungan antara konsep sains dan
budaya Bima secara nyata. Oleh karena itu, keberadaan fasilitas pendukung bukan sekadar
pelengkap, tetapi menjadi syarat utama agar sintaks pembelajaran dapat dijalankan secara
efektif.

Pertama, sarana fisik-kelas dan lingkungan belajar harus mendukung interaksi dan
kolaborasi. Ruang kelas perlu ditata secara fleksibel sehingga memudahkan diskusi
kelompok, presentasi, maupun kegiatan observasi. Selain itu, keberadaan lingkungan
sekitar kampus atau daerah sekitar yang kaya dengan kearifan lokal dapat dimanfaatkan
sebagai laboratorium alam. Dengai demikian, mahasiswa tidak hanya belajar di ruang
kelas, tetapi juga berkesempatan melakukan pengamatan langsung pada fenomena alam
dan budaya di masyarakat Bima.

Kedua, sumber belajar berbasis etnosains sangat penting untuk menunjang
pembelajaran. Sumber ini dapat berupa buku, artikel, dokumentasi budaya, serta catatan
etnografi yang mengaitkan kearifan lokal dengan konsep sains. Selain itu, keterlibatan
tokoh masyarakat, budayawan, maupun praktisi lokal juga dapat dijadikan sebagai sumber
belajar hidup. Dengan menghadirkan narasumber yang memahami tradisi Bima,

mahasiswa dapat memperoleh pengetahuan yang lebih autentik dan kontekstual.
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Ketiga, media dan teknologi pembelajaran berperan besar dalam memperkuat
interaktivitas. Penggunaan media visual seperti gambar, video, animasi, dan simulasi IPA
yang dikaitkan dengan praktik budaya Bima akan membuat pembelajaran lebih menarik
dan mudah dipahami. Teknologi digital juga dapat digunakan untuk mendokumentasikan
proyek mahasiswa, memfasilitasi diskusi daring, serta menyebarkan hasil pembelajaran ke
khalayak lebih luas. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya berlangsung di ruang
kelas, tetapi juga terkoneksi dengan dunia digital yang lebih luas.

Keempat, fasilitas laboratorium dan peralatan praktikum sangat diperlukan untuk
menguji secara ilmiah fenomena yang diobservasi dalam budaya Bima. Misalnya,
mahasiswa dapat melakukan eksperimen sederhana terkait sains dalam proses pertanian,
perikanan, atau tradisi pengolahan bahan alam khas Bima. Laboratorium berfungsi sebagai
ruang pembuktian konsep, sehingga mahasiswa tidak hanya memahami sains sebagai teori,
tetapi juga melihat penerapannya secara empiris. Hal ini akan memperkuat integrasi antara
pengetahuan tradisional dan modern.

Terakhir, dukungan dari lingkungan sosial dan kelembagaan juga merupakan
bagian dari fasilitas pendukung. Lingkungan masyarakat yang terbuka terhadap
keterlibatan mahasiswa, serta dukungan dari kampus melalui kebijakan dan pendanaan,
akan memperlancar implementasi model pembelajaran ini. Dengan adanya kerja sama
yang baik antara dosen, mahasiswa, masyarakat, dan lembaga, pembelajaran interaktif
berbasis etnosains Bima akan benar-benar menjadi praktik yang berkelanjutan dan

berdampak luas.

Efek Instruksional dan Iringan

Efek instruksional dan efek iringan adalah dua keluaran utama yang diharapkan
dari implementasi model pembelajaran interaktif berbasis etnosains Bima. Efek

instruksional merujuk pada capaian langsung yang dapat diukur dari tujuan pembelajaran,
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sedangkan efek iringan adalah hasil sampingan yang bersifat lebih luas, mendalam, dan
kadang tidak terukur secara langsung, tetapi berdampak signifikan terhadap perkembangan
mahasiswa. Kedua jenis efek ini saling melengkapi, menjadikan model tidak hanya efektif
dalam pencapaian akademis, tetapi juga membentuk karakter mahasiswa secara holistik.

Efek instruksional yang diharapkan dari model ini adalah meningkatnya
pemahaman mahasiswa terhadap konsep IPA secara mendalam dan aplikatif. Melalui
pendekatan etnosains, mahasiswa mampu mengaitkan teori sains dengan fenomena budaya
Bima yang mahasiswa kenal sehari-hari. Hal ini akan memperkuat daya ingat, memperluas
wawasan, serta meningkatkan kemampuan analisis kritis terhadap hubungan antara sains
dan budaya. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya menghasilkan pengetahuan
teoretis, tetapi juga keterampilan dalam mengintegrasikan sains dengan kearifan lokal.

Selain penguasaan konsep, efek instruksional juga mencakup kemampuan
mahasiswa dalam melakukan proyek berbasis etnosains: Mahasiswa diharapkan dapat
merancang dan melaksanakan proyek yang menghubungkan prinsip-prinsip IPA dengan
praktik budaya, seperti dalam bidang pertanian, pengolahan hasil alam, atau teknologi
tradisional masyarakat Bima. Proses ini menumbuhkan keterampilan problem solving,
berpikir kreatif, serta kecakapan kolaboratifyang sangat dibutuhkan di dunia kerja maupun
kehidupan sehari-hari.

Sementara itu, efek iringan lebih banyak berhubungan dengan pembentukan sikap,
nilai, dan karakter mahasiswa. Salah satu efek iringan yang penting adalah tumbuhnya rasa
bangga terhadap budaya lokal. Dengan memahami bahwa budaya Bima memiliki dasar
ilmiah yang selaras dengan konsep IPA, mahasiswa tidak hanya menghargai sains, tetapi
juga menumbuhkan kecintaan dan rasa memiliki terhadap warisan budaya mahasiswa . Hal

ini dapat memperkuat identitas lokal sekaligus membuka wawasan global.
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Efek iringan lainnya adalah pengembangan soft skills sosial dan emosional.
Melalui diskusi kelompok, kolaborasi proyek, dan interaksi dengan masyarakat,
mahasiswa terlatih dalam hal komunikasi, empati, kerja sama, serta kepemimpinan.
Mahasiswa juga belajar menghargai perbedaan pendapat dan cara pandang, yang pada
akhirnya membentuk kepribadian inklusif dan toleran. Efek ini sangat penting dalam
membekali mahasiswa untuk hidup dalam masyarakat yang majemuk.

Akhirnya, efek instruksional dan iringan ini diharapkan mampu melahirkan
generasi mahasiswa yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga berkarakter kuat,
beridentitas budaya, serta siap menghadapi tantangan zaman. Model pembelajaran
interaktif berbasis etnosains Bima dengandemikian tidak hanya menekankan hasil kognitif,
tetapi juga memberikan kontribusi nyatal /dalam pembentukan manusia yang utuh:

berpengetahuan, berbudaya, dan berdaya saing.

A. Tugas Dan Tanggung Jawab Guru Dalam Menerapkan Model

Guru memiliki peran fundamental sebagai perancang pembelajaran. Sebelum
kegiatan belajar dimulai, guru harus menyusun rancangan yang mengintegrasikan konsep
IPA dengan kearifan lokal Bima. Rancangan ini mencakup penyusunan RPS, modul,
skenario pembelajaran, hingga instrumen penilaian yang sesuai dengan sintaks model
interaktif berbasis etnosains. Dengan perencanaan yang matang, guru dapat memastikan
bahwa proses pembelajaran berjalan sistematis, terarah, dan selaras dengan tujuan
pendidikan yang diharapkan.

Selain sebagai perancang, guru juga berperan sebagai fasilitator pengetahuan.
Tugas ini menuntut guru untuk menyediakan sumber belajar yang relevan, baik berupa
literatur sains modern maupun referensi terkait budaya Bima. Guru juga harus mampu

memandu mahasiswa dalam menggali informasi, baik melalui observasi lapangan,
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wawancara dengan tokoh masyarakat, maupun eksplorasi pustaka. Dengan demikian, guru
tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga menstimulasi mahasiswa untuk belajar
secara mandiri.

Guru juga bertindak sebagai motivator yang menggerakkan semangat belajar.
Dalam konteks etnosains, motivasi tidak hanya diberikan dengan kata-kata penyemangat,
tetapi juga melalui penekanan bahwa budaya lokal memiliki nilai ilmiah yang dapat
dijadikan sumber inspirasi. Guru membangkitkan rasa ingin tahu mahasiswa dengan
menghadirkan fenomena budaya yang dekat dengan kehidupan mahasiswa , lalu
mengaitkannya dengan konsep IPA. Strategi ini membuat pembelajaran terasa relevan,
bermakna, dan menyenangkan.

Selain itu, guru memiliki peran;sebagai pengelola kelas. Pengelolaan kelas yang
efektif memungkinkanterciptanya suasana belajar’ yang kondusif untuk interaksi,
kolaborasi, dan eksperimen. Guru harus mampu mengatur dinamika kelompok, menjaga
disiplin, serta memastikan setiap mahasiswa mendapat kesempatan untuk aktif
berkontribusi. Dalam pembelajaran interaktif, pengelolaan kelas yang baik akan
mendorong mahasiswa lebih percaya diri untuk berbicara, berpendapat, dan bekerja sama.
Tugas penting lainnya adalah menjadi pembimbing refleksi. Guru harus
membiasakanmahasiswa untuk meninjau kembali pengalaman belajar
mahasiswa , menghubungkannya dengan konsep IPA, serta menemukan makna yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari. Melalui proses refleksi, mahasiswa tidak hanya
menguasai aspek kognitif, tetapi juga menginternalisasi nilai budaya, membangun
kesadaran kritis, dan mengembangkan rasa tanggung jawab terhadap lingkungannya.

Guru juga berperan sebagai penilai dan pengembang potensi mahasiswa. Penilaian
tidak semata-mata menekankan hasil akhir, tetapi juga memperhatikan proses belajar,

partisipasi, dan kreativitas mahasiswa. Guru menggunakan penilaian formatif untuk
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memberikan umpan balik yang membangun, serta penilaian sumatif untuk mengukur
capaian pembelajaran secara objektif. Dengan pendekatan ini, guru mampu membantu
mahasiswa mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan mahasiswa , sehingga dapat
berkembang lebih optimal.

Selain itu, guru harus menjadi penghubung antara budaya lokal dan sains modern.
Tugas ini menuntut kepekaan guru dalam mengaitkan tradisi Bima dengan konsep ilmiah,
sehingga mahasiswa melihat adanya kesinambungan antara warisan leluhur dan
perkembangan ilmu pengetahuan. Guru berperan menjembatani dua dunia ini agar
mahasiswa tidak terjebak dalam dikotomi tradisional-modern, melainkan mampu melihat
keduanya sebagai sesuatu yang saling melengkapi.

Terakhir, guru memiliki tanggung jawab sebagai agen perubahan dan teladan.
Dalam mengimplementasikan model pembelajaran ini, guru harus menunjukkan sikap
terbuka, menghargai budaya, serta mengedepankan sikap-ilmiah. Keteladanan guru dalam
bersikap kritis, reflektif, dan kolaboratit akan menjadi inspirasi bagi mahasiswa. Dengan
demikian, guru tidak hanya membimbing secara akademik, tetapi juga membentuk
karakter mahasiswa yang menghargai ilmu sekaligus budaya.

Peran Aktif Siswa dalam Proses Pembelajaran

Mahasiswa dalam model pembelajaran interaktif berbasis etnosains Bima
diposisikan sebagai subjek aktif. Mahasiswa tidak hanya menerima pengetahuan secara
pasif dari dosen, tetapi turut membangun pemahaman melalui pengalaman langsung.
Dengan demikian, mahasiswa menjadi peneliti kecil yang mengamati fenomena alam dan
budaya sekitar, lalu menghubungkannya dengan konsep IPA yang dipelajari. Peran aktif
ini membuat proses belajar lebih bermakna karena berangkat dari realitas kehidupan

sehari- hari.
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Dalam kegiatan pembelajaran, mahasiswa berperan sebagai pengamat fenomena
budaya. Mahasiswa diajak untuk menelusuri praktik-praktik lokal Bima, seperti pola
bercocok tanam, teknologi tradisional, atau ritual yang berkaitan dengan alam. Observasi
ini melatih mahasiswa untuk berpikir kritis, menemukan keterkaitan dengan konsep sains,
serta mendokumentasikan hasil pengamatan mahasiswa . Peran ini menumbuhkan
keterampilan ilmiah sekaligus kesadaran budaya.

Mahasiswa juga memiliki peran penting dalam diskusi dan kolaborasi kelompok.
Mahasiswa bekerja sama untuk mengolah informasi, menganalisis fenomena, dan
menghasilkan pemahaman bersama. Melalui diskusi, mahasiswa belajar menghargai
perbedaan pendapat, melatih kemampuan. argumentasi, dan mengasah keterampilan
komunikasi. Kolaborasi ini bukan hanya memperkuat hasil belajar kognitif, tetapi juga
membangun soft skills sosial yang sangat penting dalam kehidupan bermasyarakat.

Selain itu, mahasiswa berperan sebagai perancang solusi kreatif. Dalam tahap
aplikasi, mahasiswa tidak hanya mempelajari konsep sains secara teoretis, tetapi juga
menggunakannya untuk merancang proyek berbasis etnosains. Proyek ini dapat berupa
inovasi sederhana yang relevan dengan kehidupan masyarakat, misalnya alat pengairan
berbasis prinsip IPA yang terinspirasi dari kearifan lokal. Peran ini menumbuhkan
kemampuan problem solving, inovasi, dan kepedulian sosial.

Mahasiswa juga harus berperan sebagai pembelajar mandiri. Artinya, mahasiswa
aktif mencari informasi tambahan melalui literatur, internet, atau wawancara dengan tokoh
masyarakat. Dengan demikian, mahasiswa tidak hanya mengandalkan apa yang diberikan
dosen, tetapi mengembangkan kemampuan eksplorasi dan kemandirian intelektual. Peran
ini akan menyiapkan mahasiswa untuk menjadi lifelong learner yang mampu beradaptasi

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
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Selain mandiri, mahasiswa juga diharapkan menjadi pengembang nilai-nilai
budaya dan identitas. Dengan mengkaji budaya Bima melalui perspektif IPA, mahasiswa
belajar menghargai warisan leluhur sekaligus menguatkan jati diri mahasiswa . Peran ini
penting agar mahasiswa tidak tercerabut dari akar budaya, meskipun harus menghadapi
tantangan globalisasi. Dengan demikian, mahasiswa dapat menjadi generasi yang modern,
kritis, tetapi tetap berakar pada nilai budaya lokal.

Selanjutnya, mahasiswa berperan sebagai reflektor pembelajaran. Mahasiswa
diajak untuk merenungkan apa yang telah dipelajari, bagaimana konsep IPA berhubungan
dengan budaya, dan bagaimana pengetahuan tersebut bisa diterapkan dalam kehidupan
nyata. Refleksi ini membantu mahasiswa menyadari makna pembelajaran, memperkuat
pemahaman, serta menginternalisasi nilai‘nilai yang diperoleh. Dengan refleksi, proses
belajar tidak berhenti dikelas, tetapi terbawa dalam kehidupan sehari-hari.

Terakhir, mahasiswa juga berperan sebagai agen-perubahan. Hasil pembelajaran
yang mahasiswa peroleh tidak hanya untuk kepentingan pribadi, tetapi juga untuk
memberi kontribusi bagi masyarakat. Melalui proyek-proyek etnosains yang mahasiswa
buat, mahasiswa diharapkan mampu memberikan solusi atas permasalahan nyata di
lingkungan sekitar. Dengan demikian, mahasiswa tidak hanya menjadi penerima ilmu,

tetapi juga pembawa manfaat dan inovasi bagi masyarakat luas.

A. Jenis Media yang Sesuai dengan Model
Media pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung
efektivitas penerapan model pembelajaran interaktif berbasis etnosains Bima. Pemilihan
media yang tepat harus mempertimbangkan kesesuaian dengan karakteristik mahasiswa,

tujuan pembelajaran, serta relevansi dengan konteks budaya lokal. Dengan media yang
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tepat, mahasiswa dapat lebih mudah memahami konsep IPA sekaligus mengaitkannya
dengan pengetahuan tradisional yang hidup di tengah masyarakat.

Jenis media pertama yang dapat digunakan adalah media visual. Media ini meliputi
gambar, foto, poster, diagram, dan infografis yang menggambarkan fenomena alam
maupun praktik budaya masyarakat Bima. Misalnya, poster tentang sistem tanam padi
tradisional atau foto kegiatan masyarakat dalam mengolah hasil laut. Visualisasi tersebut
membantu mahasiswa melihat keterkaitan antara fenomena budaya dan konsep ilmiah
yang mendasarinya.

Selain media visual, media audio-visual seperti video dokumenter atau film pendek
juga sangat mendukung proses pembelajaran. Video tentang proses pembuatan garam
secara tradisional, penggunaan perahu nelayan, atau sistem irigasi sederhana dapat menjadi
bahan analisis mahasiswa. Media audio-visual tidak hanya memberikan informasi, tetapi
juga menghadirkan pengalaman belajar yang lebih kontekstual, seolah mahasiswa terlibat
langsung dalam kegiatan tersebut.

Jenis media berikutnya adalah media digital interaktif. Pemanfaatan aplikasi,
simulasi, dan platform pembelajaran daring memungkinkan mahasiswa untuk melakukan
eksplorasi konsep IPA secara lebth mendalam. Misalnya, simulasi tentang prinsip kerja
alat tradisional dapat dikaitkan dengan hukum fisika, sehingga mahasiswa dapat
membandingkan efektivitas teknologi tradisional dengan modern. Media digital juga
mendukung mahasiswa untuk berkolaborasi secara daring dalam proyek etnosains.

Selain itu, media praktikum sederhana juga harus disediakan. Alat peraga IPA yang
dirancang berdasarkan praktik budaya lokal, seperti model alat pengairan sawah atau
eksperimen sederhana tentang fermentasi makanan tradisional, memungkinkan mahasiswa

belajar melalui pengalaman langsung. Media praktikum memberi kesempatan mahasiswa
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untuk menemukan sendiri keterkaitan antara sains dan budaya melalui aktivitas
eksperimen.

Tidak kalah penting, media berbasis lingkungan nyata juga merupakan bagian dari
media pembelajaran. Lingkungan sekitar, seperti sawah, laut, sungai, dan pasar tradisional,
dapat dimanfaatkan sebagai laboratorium alam. Media berbasis lingkungan ini
mendekatkan mahasiswa dengan realitas sosial-budaya masyarakat Bima sekaligus
memperkuat pemahaman tentang konsep IPA secara aplikatif.

Selain media lingkungan nyata, media berbasis cerita dan tradisi lisan juga sangat
bermanfaat. Cerita rakyat, legenda, dan mitos lokal dapat dijadikan sebagai media untuk
memantik diskusi. Misalnya, cerita rakyat tentang asal-usul gunung atau laut dapat
dijadikan pintu masuk untuk membahas' fenomena geologi dan oseanografi. Dengan
pendekatan ini, mahasiswa belajar IPA dengan cara yang lebih menyenangkan sekaligus
memperkaya wawasan budaya mahasiswa .

Akhirnya, keberagaman media yang digunakan—baik visual, audio-visual, digital,
praktikum, lingkungan nyata, maupun tradisi lisan—menciptakan pembelajaran yang
holistik dan kontekstual: Kombinasi berbagai jenis media ini membuat model
pembelajaran interaktif berbasis etnosains Bima mampu menjembatani ilmu pengetahuan
modern dengan kearifan lokal. Dengan demikian, mahasiswa tidak hanya menguasai
konsep IPA, tetapi juga mampu menempatkan pengetahuan tersebut dalam kerangka

budaya yang lebih luas

Sumber Belajar yang Mendukung

Sumber belajar merupakan komponen penting dalam menunjang keberhasilan
model pembelajaran interaktif berbasis etnosains Bima. Sumber belajar tidak hanya
terbatas pada buku teks atau modul, tetapi juga mencakup segala bentuk referensi,

lingkungan, dan praktik budaya yang dapat memperkaya proses pembelajaran. Dengan
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sumber belajar yang beragam, mahasiswa mampu melihat keterkaitan antara konsep IPA
dan realitas kehidupan masyarakat Bima.

Sumber belajar pertama yang sangat mendasar adalah buku ajar dan literatur ilmiah.
Buku IPA, jurnal penelitian, dan artikel akademik menjadi acuan utama bagi mahasiswa
untuk memahami konsep dasar sains. Literatur ilmiah ini memberikan landasan teoretis
yang kuat agar mahasiswa dapat membandingkan pengetahuan modern dengan
pengetahuan tradisional yang berkembang dalam masyarakat Bima. Selain literatur ilmiah,
sumber belajar berbasis budaya lokal memiliki peran yang tidak kalah penting. Praktik
pertanian tradisional, sistem pengairan sawah, teknik perikanan, dan pengolahan makanan
khas Bima merupakan sumber belajar yang kaya akan nilai etnosains. Dengan mengkaji
langsung praktik budaya terscbut, mahasiswa dapat menemukan prinsip-prinsip ilmiah
yang relevan, seperti biologi, fisika, dan kimia dalam kehidupan sehari-hari.

Sumber belajar lain-yang signifikan adalah tokol-masyarakat dan praktisi lokal.
Para petani, nelayan, pengrajin, maupun tetua adat dapat dijadikan narasumber untuk
memberikan wawasan praktis mengenai pengetahuan lokal yang mahasiswa miliki.
Dengan berinteraksi langsung, mahasiswa dapat memperoleh pengetahuan kontekstual
yang tidak ditemukan di dalam buku, sekaligus menumbuhkan sikap apresiatif terhadap
budaya lokal. Selain itu, lingkungan alam Bima sendiri merupakan sumber belajar yang
sangat berharga. Laut, gunung, sawah, dan sungai tidak hanya berfungsi sebagai
latar pembelajaran, tetapi juga sebagai objek kajian nyata. Misalnya, mahasiswa
dapat mengamati ekosistem laut untuk memahami konsep rantai makanan atau meneliti
kualitas air sungai untuk mempelajari topik pencemaran lingkungan.

Sumber belajar yang mendukung lainnya adalah media digital dan sumber daring.

Artikel online, video edukasi, serta data digital mengenai lingkungan dan budaya Bima
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dapat memperkaya pengalaman belajar. Mahasiswa dapat mengakses sumber ini untuk
memperluas wawasan mahasiswa serta mengintegrasikan informasi global dengan
pengetahuan lokal. Tidak kalah penting, dokumen dan arsip budaya seperti naskah kuno,
catatan sejarah, dan cerita rakyat juga dapat dijadikan sumber belajar. Misalnya, naskah
kuno mengenai sistem kalender tradisional Bima bisa digunakan untuk membahas konsep
astronomi. Dengan demikian, mahasiswa belajar IPA melalui perspektif sejarah dan
kebudayaan.

Dengan menggabungkan berbagai sumber belajar tersebut literatur ilmiah, budaya
lokal, tokoh masyarakat, lingkungan alam, media digital, hingga dokumen budaya
pembelajaran akan menjadi lebih kontekstual, kaya, dan bermakna. Model pembelajaran
interaktif berbasis etnosains Bima tidak, hanya mengajarkan sains sebagai pengetahuan
universal, tetapi juga membangun kesadaran bahwa sains selalu hadir dalam kehidupan

dan budaya masyarakat.

Teknik dan Instrumen Evaluasi

Evaluasi pembelajaran merupakan bagian integral dari model interaktif berbasis
etnosains Bima. Melalui evaluasi, dosen/guru dapat mengetahui sejauh mana mahasiswa
memahami konsep IPA, mampu menghubungkannya dengan budaya lokal, serta
mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata. Oleh karena itu, teknik dan instrumen
evaluasi yang dipilih harus mampu menangkap dinamika belajar mahasiswa secara
menyeluruh, baik dari sisi pengetahuan, keterampilan, maupun sikap.

Teknik evaluasi pertama yang digunakan adalah tes tertulis. Tes ini dapat berupa
pilihan ganda, benar-salah, menjodohkan, maupun uraian. Tes objektif digunakan untuk

mengukur penguasaan konsep IPA secara spesifik dan faktual, sedangkan soal esai
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dirancang untuk mengevaluasi kemampuan mahasiswa dalam menganalisis dan
menjelaskan hubungan antara sains dan etnosains Bima. Dengan kombinasi keduanya,
dosen/guru dapat menilai tingkat pemahaman konseptual mahasiswa. Selain tes tertulis,
teknik observasi langsung juga sangat penting. Melalui observasi, dosen/guru dapat menilai
keterampilan mahasiswa dalam berdiskusi, kemampuan bekerja sama, serta kesungguhan
dalam mengikuti kegiatan berbasis etnosains. Observasi biasanya menggunakan instrumen
berupa lembar penilaian yang memuat indikator-indikator perilaku, seperti partisipasi
aktif, sikap menghargai pendapat orang lain, dan kreativitas dalam menyelesaikan tugas
kelompok.

Teknik evaluasi lain yang mendukung adalah penilaian proyek. Model
pembelajaran ini menekankan pada kemampuan mahasiswa merancang proyek berbasis
IPA dan budaya Bima, sehingga penilaian proyek menjadi instrumen yang sangat relevan.
Proyek dapat berupa laporan tertulis, presentasi, maupun produk nyata yang menunjukkan
keterkaitan antara konsep sains dengan kearifan lokal. Untuk menilai proyek ini digunakan
rubrik yang mencakup aspek perencanaan, proses pelaksanaan, serta kualitas hasil akhir.

Instrumen yang juga tidak kalah penting adalah portofolio. Portofolio berisi
kumpulan karya mahasiswa sclama proses pembelajaran, seperti catatan observasi
lapangan, laporan eksperimen sederhana, dokumentasi kegiatan, maupun refleksi pribadi.
Dengan portofolio, dosen/guru dapat menilai perkembangan belajar mahasiswa secara
berkelanjutan, bukan hanya berdasarkan satu momen ujian atau tugas. Selain portofolio,
jurnal refleksi mahasiswa juga menjadi instrumen evaluasi yang efektif. Melalui jurnal ini,
mahasiswa diminta menuliskan pengalaman, pemahaman, dan tantangan yang mahasiswa
hadapi selama mengikuti pembelajaran. Refleksi ini membantu mahasiswa melatih
kesadaran diri (self-awareness) dan kemampuan metakognitif, sekaligus memberi
dosen/guru informasi tentang perasaan dan proses belajar mahasiswa dari sudut pandang

personal.
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Teknik evaluasi tambahan yang dapat digunakan adalah wawancara atau tanya
jawab. Melalui interaksi langsung, dosen/guru dapat menggali lebih dalam pemahaman
mahasiswa, sekaligus menilai kemampuan mahasiswa dalam mengkomunikasikan
gagasan secara lisan. Wawancara juga dapat memperkuat hasil evaluasi dari instrumen
lain, sehingga memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai capaian belajar.
Dengan memadukan berbagai teknik dan instrumen evaluasi tes tertulis, observasi,
penilaian proyek, portofolio, jurnal refleksi, hingga wawancara evaluasi dalam model
pembelajaran interaktif berbasis etnosains Bima menjadi holistik, autentik, dan
kontekstual. Evaluasi ini tidak hanya menilai hasil akhir, tetapi juga menghargai proses

belajar mahasiswa sebagai bagian penting‘dalam pencapaian kompetensi.

Penilaian Proses dan Hasil Belajar

Penilaian dalam model pembelajaran interaktif berbasis etnosains Bima tidak
hanya difokuskan pada hasil akhir, tetapi juga pada proseés pembelajaran. Hal ini penting
karena pembelajaran interaktif berbasis etnosains menekankan pengalaman belajar
mahasiswa, keterlibatan aktif, serta kemampuan mahasiswa mengaitkan sains dengan
budaya lokal. Oleh karena itu,  penilaian ‘dilakukan secara menyeluruh dengan
memperhatikan setiap tahapan pembelajaran. Penilaian proses mencakup sejauh mana
mahasiswa terlibat dalam diskusi kelompok, memberikan kontribusi dalam merancang
proyek, serta menampilkan sikap kolaboratif selama pembelajaran. Misalnya, mahasiswa
yang aktif memberikan ide, menghargai pendapat teman, dan mampu menghubungkan
fenomena budaya dengan konsep IPA akan memperoleh nilai lebih baik dibandingkan

mahasiswa yang pasif.
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Penilaian ini biasanya dilakukan melalui lembar observasi dengan indikator sikap,
keterampilan, dan partisipasi. Selain penilaian terhadap keterlibatan dalam diskusi, proses
pembelajaran juga dinilai melalui kemampuan analisis mahasiswa. Misalnya, dalam
menganalisis praktik budaya Bima, mahasiswa dituntut untuk menemukan prinsip ilmiah
yang melatarbelakanginya. Kemampuan ini dapat diukur melalui catatan lapangan,
laporan singkat, maupun presentasi kelompok yang memperlihatkan cara berpikir kritis
mahasiswa dalam menghubungkan etnosains dan IPA.

Penilaian hasil belajar difokuskan pada pencapaian akhir mahasiswa setelah
mengikuti seluruh rangkaian pembelajaran. Hasil belajar ini meliputi penguasaan konsep
IPA, pemahaman terhadap etnosains, serta keterampilan mengaplikasikan keduanya dalam
kehidupan sehari-hari. Bentuk penilaian dapat berupa tes tertulis, laporan proyek, maupun
presentasi hasil karya. Dengan cara ini, dosen/guru dapat memastikan bahwa mahasiswa
benar-benar memahami materi secara mendalam. Selain-aspek kognitif, penilaian hasil
belajar juga mencakup aspek psikomotorik. Dalam hal ini, mahasiswa dinilai berdasarkan
keterampilan mahasiswa dalam melakukan eksperimen sederhana, menyusun model
berbasis budaya lokal, atau membuat produk yang menunjukkan penerapan konsep IPA.
Penilaian psikomotorik dilakukan melalui rubrik penilaian yang menilai kreativitas,
ketepatan metode, serta kebermanfaatan produk yang dihasilkan. Tidak kalah penting, hasil
belajar juga menyentuh aspek afektif. Mahasiswa dinilai dari sikap mahasiswa terhadap
budaya lokal, rasa ingin tahu terhadap fenomena alam, serta kepedulian untuk menjaga
kearifan lokal dalam kehidupan modern. Penilaian afektif dapat diperoleh dari refleksi
mahasiswa, sikap saat diskusi, maupun wawancara singkat tentang pandangan mahasiswa

terhadap pentingnya mengaitkan sains dengan budaya.
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Keseimbangan antara penilaian proses dan hasil mencerminkan prinsip authentic
assessment. Artinya, mahasiswa tidak hanya diuji pada satu momen tertentu (misalnya
ujian akhir), tetapi secara terus-menerus selama pembelajaran berlangsung. Dengan cara
ini, evaluasi menjadi lebih adil dan benar-benar mencerminkan kemampuan mahasiswa
secara menyeluruh. Akhirnya, penilaian proses dan hasil belajar dalam model interaktif
berbasis etnosains Bima memberikan manfaat ganda: di satu sisi mengukur pencapaian
mahasiswa, dan di sisi lain menjadi umpan balik bagi dosen/guru. Hasil evaluasi dapat
digunakan untuk memperbaiki strategi, menyempurnakan sintaks pembelajaran, dan
memastikan bahwa pembelajaran tidak hanya menyampaikan ilmu, tetapi juga

menanamkan nilai-nilai budaya dan karakter.

Contoh Rubrik/Format Penilaian

Rubrik penilaian digunakan untuk menilai keterlibatan, proses, dan hasil belajar

mahasiswa secara lebih objektif. Berikut contoh rubrik yang dapat digunakan, yaitu:

Tabel 6.1 Rubrik Penilaian Soal Literasi Sains

No Soal Kunci Penjelasan Skor Deskripsi
Jawaba Skor 1 Skor 0 Soal
n
1 | Dalam budaya A. Skor 1 diberikan jika | Skor 0 | Soal ini
masyarakat  Bima, menjawab A, yaitu diberikan jika | Menguji
terdapat tradisi 24 meter, karena Menjawab pemahaman
mengukur panjang perhitungannya: selain A, | Tentang
benang tenun 5x1,6%3=24 meter. Karena besaran dan
Menggunakan perhitungann | Satuan
satuan "siku". Jika ya salah. Dalam
dalam proses kehidupan
menenun  seorang sehari-hari,
ibu menggunakan 5 khususnya
laja  untuk setiap Dalam
lembar sarung tenun Konteks
dan diketahui 1 laja Budaya
setara dengan 1,6 Bima.
meter, berapa meter




280

No Soal Kunci Penjelasan Skor Deskripsi
Jawaba Skor 1 Skor 0 Soal
n
panjang benang
yang digunakan
untuk 3 lembar
sarung?

2 | Dalam pembuatan B. Skor 1 diberikan jika | Skor 0 | Soal ini
dodol Wera, terjadi menjawab B, karena | diberikan jika | menguji
perubahan fisik dan perubahan  warna, | memilih kemampuan
kimia pada bahan aroma, dan | jawaban lain, | untuk
yang digunakan. terbentuknya zat | karena hanya | membedaka
Mengapa proses baru  menunjukkan | B yang | n antara
tersebut  dianggap perubahan kimiawi. | menjelaskan | perubahan
sebagai perubahan perubahan fisika  dan
kimia? kimia. kimia dalam

kehidupan
sehari-hari.

3 | Anak-anak di Desa D. Skor 1 diberikan jika | Skor 0 | Soal ini
Sukamaju bermain menjawab D, karena | diberikan jika | menguji
luncur di  tanah in1 ' adalah - prinsip | memilih pemahaman
menurun dengan hukum gerak | jawaban tentang
alas batang pisang. Newton, ~di mana | selain D, | gerak  dan
Kecepatan benda akan terus | karena itu | gaya dalam
bertambah  karena bergerak tanpa-"tidak sesuai | fisika,
adanya gaya perubahan kecepatan | dengan khususnya
gravitasi. Jika tidak tanpa gaya luar. hukum hukum
ada gaya gesekan, Newton Newton
gerakan akan terus pertama. pertama.
berlangsung.

Konsep ni
menjelaskan...?

4 | Proses perpindahan & Skor 1 diberikan jika | Skor 0 | Soal ini
panas yang dominan menjawab C, karena | diberikan jika | menguji
dalam  air  saat konveksi adalah | memilih pemahaman
memasak ikan kuah perpindahan  panas | jawaban tentang jenis
asam khas Bima melalui cairan (air | selain C, | perpindahan
adalah...? dalam hal ini). karena hanya | panas,

konveksi khususnya
yang relevan | dalam
dalam proses
perpindahan | memasak.
panas melalui

cairan.

5 | Jika genda C. Skor 1 diberikan jika | Skor 0 | Soal ini
dimainkan di dalam menjawab C, karena | diberikan jika | menguji
ruangan tertutup gelombang  bunyi | memilih pemahaman
dengan ventilasi akan lebih lemah di | jawaban tentang
buruk, kemungkinan ruangan tertutup dan | selain C, | bagaimana

karena hanya | Bunyi
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No Soal Kunci Penjelasan Skor Deskripsi
Jawaba Skor 1 Skor 0 Soal
n
suara genda akan terhambat oleh | C yang | merambat di
terdengar...? udara. menjelaskan | berbagai
dampak kondisi.
ventilasi
buruk
terhadap
suara.

6 | Cahaya dari nyala C. Skor 1 diberikan jika | Skor 0 | Soal ini
api pada lampu menjawab C, karena | diberikan jika | menguji
tradisional energi kimia minyak | memilih pemahaman
mengubah  energi kelapa berubah | jawaban tentang
kimia minyak menjadi energi panas | selain C, | perubahan
kelapa menjadi...? dan cahaya. karena itu | energi dalam

tidak  sesuai | kehidupan
dengan proses | sehari-hari,
perubahan khususnya
energi dalam | dalam tradisi
nyala api. Bima.

7 | Dalam kerajinan C. Skor 1 diberikan jika | Skor 0 | Soal ini
pandai besi Bima, menjawab C, karena | diberikan jika | menguji
alat magnet besi adalah logam | memilih pemahaman
digunakan untuk yang bersifat | jawaban tentang
memisahkan logam. feromagnetik - dan | selain C, | magnet dan
Logam yang bisa bisa dipisahkan | karena hanya | sifat
dipisahkan dengan dengan magnet. besi yang bisa | material
magnet adalah...? dipisahkan yang dapat

dengan dipengaruhi
magnet. oleh magnet.

8 | Jika seseorang rutin D. Skor 1 diberikan jika | Skor 0 | Soal ini
mengonsumsi menjawab D, karena | diberikan jika | menguji
ramuan minasarua, sistem imun yang | memilih pemahaman
sistem tubuh yang bertanggung jawab | jawaban tentang
paling bertanggung terhadap selain D, | anatomi dan
jawab terhadap efek perlindungan tubuh. | karena itu | fisiologi
positif adalah...? tidak  sesuai | tubuh

dengan fungsi | manusia
sistem imun | serta peran
dalam sistem imun
kesehatan dalam
tubuh. melawan
penyakit.

9 | Dampak ekologis D. Skor 1 diberikan jika | Skor 0| Soal ini
yang paling besar menjawab D, karena | diberikan jika | menguji
dari  penangkapan penangkapan dengan | memilih pemahaman
ikan menggunakan bahan peledak | jawaban tentang
bahan peledak merusak terumbu | selain D, | ekosistem
adalah...? karang yang | karena itu | laut dan
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No Soal Kunci Penjelasan Skor Deskripsi
Jawaba Skor 1 Skor 0 Soal
n
merupakan  habitat | tidak dampak
penting. menggambar | aktivitas
kan dampak | manusia
ekologis yang | terhadapnya.
paling besar.

10 | Sirkulasi udara yang D. Skor 1 diberikan jika | Skor 0 | Soal ni
baik di uma lengge menjawab D, karena | diberikan jika | menguji
menjaga padi tetap prinsip yang | memilih penerapan
kering. Prinsip diterapkan  adalah | jawaban prinsip
ilmiah yang pengeringan pangan | selain D, | ilmiah
diterapkan adalah...? dengan sirkulasi | karena itu | dalam

udara yang baik. tidak  sesuai | kehidupan
dengan sehari-hari
penerapan masyarakat
teknologi Bima,
pangan dalam | khususnya
kehidupan dalam
sehari-hari. pengolahan

pangan.

11 | Dalam pembuatan B. Skor 1 diberikan jika | Skor 0 | Soal ni
Oha Po'o atau menjawab B, karena | diberikan jika | menguji
Timbu, adonan menggunakan = alat-|'memilih keterampila
dipanaskan hingga pengukur suhu yang | jawaban n dalam
mengental. konsisten selain B, | merancang
Bagaimana cara memastikan data | karena tidak | eksperimen
yang paling efektif eksperimen yang | sesuai dengan | ilmiah yang
untuk mengevaluasi valid, standar sahih
desain eksperimen eksperimen dengan
ini agar hasil yang ilmiah. kontrol yang
diperoleh dapat tepat.
dipertanggungjawab
kan secara ilmiah?

12 | Seorang siswa C. Skor 1 diberikan jika | Skor 0 | Soal ini
merancang menjawab C, karena | diberikan jika | menguji
eksperimen  untuk menjaga variabel | memilih kemampuan
mengukur tetap konstan akan | jawaban dalam
perubahan suhu air memastikan  hasil | selain C, | mendesain
saat dipanaskan eksperimen yang | karena itu | eksperimen
dengan sumber valid dan dapat | tidak akan | dengan
panas yang berbeda, dibandingkan. memastikan kontrol yang
misalnya  dengan validitas tepat untuk
kayu bakar dan eksperimen. memastikan
kompor gas. Apa hasil  yang
langkah yang paling valid.
tepat untuk
mendesain

eksperimen ini agar
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No Soal Kunci Penjelasan Skor Deskripsi
Jawaba Skor 1 Skor 0 Soal
n
dapat memberikan
hasil yang valid?

13 | Dalam pacuan kuda C. Skor 1 diberikan jika | Skor 0 | Soal ni
tradisional, menjawab C, karena | diberikan jika | menguji
bagaimana langkah pengukuran gaya | memilih pemahaman
pertama yang paling dorong dan | jawaban tentang
penting agar hasil kecepatan kuda | selain C, | eksperimen
eksperimen secara  bersamaan | karena itu | dalam
mempengaruhi penting untuk hasil | tidak akan | menganalisi
kecepatan kuda yang valid. memastikan s pengaruh
dapat hubungan gaya
dipertanggungjawab yang jelas | terhadap
kan secara ilmiah? antara  gaya | gerakan

dorong  dan | benda.
kecepatan.

14 | Dalam eksperimen B. Skor1 diberikan jika | Skor 0 | Soal ni
untuk menguji menjawab B, karena | diberikan jika | menguji
konduktivitas listrik menambahkan bahan | memilih kemampuan
sabut kelapa, logam akan | jawaban untuk
langkah pertama meningkatkan selain B, | merancang
yang paling tepat konduktivitas listrik | karena tanpa | eksperimen
adalah...? sabut kelapa dalam -{"menambah yang tepat

eksperimen. bahan logam, | untuk
konduktivitas | menguji
listrik  tidak | konduktivita
akan optimal. | s bahan.

15 | Untuk mengamati A. Skor 1 diberikan jika | Skor 0 | Soal ini
pengaruh  cahaya menjawab A, karena | diberikan jika | menguji
matahari  terhadap suhu  dan: intensitas | memilih pemahaman
pengeringan benda cahaya matahari | jawaban eksperimen
di bawah keranjang adalah faktor penting | selain A, | tentang
anyaman, apa yang yang mempengaruhi | karena faktor | pengaruh
perlu diperhatikan pengeringan benda. | lainnya tidak | cahaya
siswa? langsung terhadap

mempengaru | pengeringan
hi benda.
pengeringan

dengan

cahaya

matahari.

16 | Untuk menguji C. Skor 1 diberikan jika | Skor 0 | Soal ini
pengaruh jarak menjawab C, karena | diberikan jika | menguji
terhadap gaya tarik mengubah jarak | memilih keterampila
magnet, desain secara teratur akan | jawaban n
eksperimen  yang menunjukkan selain C, | eksperimen
tepat adalah...? pengaruh jarak | karena tidak | dalam

ada mengukur
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No Soal Kunci Penjelasan Skor Deskripsi
Jawaba Skor 1 Skor 0 Soal
n

terhadap gaya tarik | pengukuran gaya dan

magnet. yang pengaruhny
memadai a terhadap
untuk jarak.
menguji
pengaruh
jarak terhadap
gaya tarik
magnet.

17 | Dalam eksperimen C. Skor 1 diberikan jika | Skor 0 | Soal ni
tentang menjawab C, karena | diberikan jika | menguji
pertumbuhan faktor  lingkungan | memilih keterampila
tanaman obat di yang serupa di dua | jawaban n dalam
daerah Bima, lokasi akan | selain C, | merancang
langkah yang paling memastikan  hasil | karena eksperimen
tepat untuk eksperimen yang adil | perbedaan dengan
mengevaluasi dan konsisten. lingkungan kontrol
eksperimen bisa variabel
adalah...? mempengaru | yang tepat.

hi hasil
eksperimen.

18 | Untuk mengamati B. Skor 1 diberikan jika-|“Skor 0 | Soal ni
pengaruh  panjang menjawab B, karena | diberikan jika | menguji
dan ketebalan panjang, ketebalan | memilih pemahaman
bambu terhadap bambu, dan | jawaban tentang
suara yang intensitas suara | selain B, | eksperimen
dihasilkan oleh berhubungan karena itu | bunyi  dan
kareku kandei, apa langsung dengan | tidak faktor-faktor
yang perlu hasil eksperimen. mencakup yang
diperhatikan siswa? faktor-faktor | mempengar

yang relevan | uhi

dalam frekuensiny
eksperimen a.

suara.

19 | Bagaimana cara B. Skor 1 diberikan jika | Skor 0 | Soal ni
yang paling tepat menjawab B, karena | diberikan jika | menguji
untuk  memastikan penggunaan aplikasi | memilih pemahaman
penggunaan simulasi dan video | jawaban tentang
teknologi informasi animasi yang | selain B, | integrasi
dan komunikasi digabungkan dengan | karena itu | TIK dalam
(TIK) efektif dalam diskusi akan | tidak pembelajara
membantu siswa membantu siswa | menciptakan | n IPA.
memahami  konsep lebih memahami | pembelajaran
dasar IPA tentang konsep tersebut. yang

cahaya?

interaktif dan
mendalam.
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No Soal Kunci Penjelasan Skor Deskripsi
Jawaba Skor 1 Skor 0 Soal
n

20 | Apa strategi yang C. Skor 1 diberikan jika | Skor 0 | Soal ini
termasuk menjawab C, karena | diberikan jika | menguji
pembelajaran strategi ini | memilih pemahaman
berbasis  kearifan melibatkan jawaban tentang
lokal menggunakan penggunaan selain C, | pembelajara
media digital di teknologi untuk | karena n berbasis
Bima? mengintegrasikan jawaban lain | kearifan

budaya lokal dalam | tidak terkait | lokal dalam
pembelajaran. dengan konteks
kearifan lokal | teknologi
dan digital.
penggunaan
media digital.

21 | Seorang siswa C. Skor 1 diberikan jika | Skor 0 | Soal ni
melakukan menjawab C, karena | diberikan jika | menguji
pengamatan  pada suhu® dan  waktu | memilih kemampuan
proses  pembuatan konstan penting | jawaban dalam
dodol secara dalam '~ ‘memastikan | selain C, | menganalisi
tradisional ~ dengan reaksi kimia berjalan | karena itu | s  besaran
data tentang massa, merata dalam proses | tidak sesuai | dan  satuan
suhu, dan waktu. pembuatan dodol. dengan dalam
Manakah konsep proses
pernyataan yang perubahan pembuatan
paling tepat energi dan | makanan
berdasarkan fisika dalam | serta
pemahaman besaran pembuatan pengaruh
dan satuan dalam dodol. energi
proses  pembuatan panas.
dodol?

22 | Grafik B. Skor 1 diberikan jika | Skor 0 | Soal ini
menunjukkan menjawab B, karena | diberikan jika | menguji
penurunan  massa penurunan massa | memilih kemampuan
ikan yang tajam yang cepat pada | jawaban dalam
pada 2 jam pertama, awalnya selain B, | memahami
kemudian melandai menunjukkan karena itu | grafik fisika
hingga 5 jam. Apa penguapan cepat air | tidak mengenai
interpretasi  ilmiah di permukaan ikan. | menjelaskan | perubahan
yang paling tepat proses massa dalam
mengenai proses penguapan proses
fisika yang terjadi dengan benar. | pengeringan
selama penjemuran dan
ikan? penguapan.

23 | Seorang siswa B. Skor 1 diberikan jika | Skor 0 | Soal ini
melakukan menjawab B, karena | diberikan jika | menguji
percobaan perbedaan tegangan | memilih pemahaman
memanaskan air antara pusat dan tepi | jawaban tentang
Menggunakan memengaruhi selain B, | energi bunyi
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No Soal Kunci Penjelasan Skor Deskripsi
Jawaba Skor 1 Skor 0 Soal
n

periuk tanah liat frekuensi yang | karena itu | dan
yang biasa dihasilkan oleh alat | tidak bagaimana
digunakan musik tersebut. menjelaskan | posisi
masyarakat ~ Bima fenomena pukulan
untuk memasak frekuensi pada
secara  tradisional. dalam alat | instrumen
Apa interpretasi musik pukul. | musik
yang paling tepat memengaru
tentang efisiensi hi
perpindahan  kalor frekuensiny
pada alat masak a.
tradisional ini dan
jenis  perpindahan
kalor yang
dominan?

24 | Seorang siswa
meneliti suara dari
rebana Bima dengan
memukulnya pada
berbagai posisi. la
mencatat bahwa
frekuensi  tertinggi
dihasilkan saat
dipukul di bagian
tepi. Interpretasi
ilmiah yang benar
adalah...?

25 | Sifat bayangan yang B. Skor 1 diberikan jika | Skor 0 | Soal ini
terbentuk jika benda menjawab. B, karena | diberikan jika | menguji
diletakkan 15 cm di karakteristik memilih pemahaman
depan nyala pelita bayangan yang | jawaban tentang
kecil dan dibentuk oleh pelita | selain B, | pembentuka
bayangannya tajam kecil adalah nyata, | karena itu | n bayangan
serta lebih besar dari terbalik, dan | tidak pada lensa
benda adalah...? diperbesar. menjelaskan | dan sumber

sifat cahaya
bayangan sederhana.
yang

terbentuk dari

posisi dan

jarak yang

benar.

26 | Diberikan  sebuah B. Skor 1 diberikan jika | Skor 0 | Soal ini
rangkaian listrik menjawab B, karena | diberikan jika | menguji
dengan dua resistor, tegangan total memilih kemampuan
R1 dan R2, yang dihitung dengan jawaban dalam
terhubung  secara rumus hukum Ohm: | selain B, | menafsirkan
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No Soal Kunci Penjelasan Skor Deskripsi
Jawaba Skor 1 Skor 0 Soal
n

seri. Arus yang V=Ix(R1+R2)=3%10 | karena itu | data arus
mengalir  melalui =30 V. tidak  sesuai | listrik  dan
rangkaian adalah 3 dengan hambatan
A. Jika hambatan R1 perhitungan untuk
adalah 4 Q dan R2 hukum Ohm | menghitung
adalah 6 Q, yang benar. tegangan
berapakah tegangan total dalam
total pada rangkaian rangkaian
tersebut? listrik.

27 | Pada percobaan B. Skor 1 diberikan jika | Skor 0 | Soal ni
pertumbuhan menjawab B, karena | diberikan jika | menguji
tanaman, dua lebih banyak cahaya | memilih kemampuan
kelompok tanaman akan mendukung | jawaban dalam
A dan B diberikan fotosintesis yang | selain B, | menafsirkan
dua kondisi berbeda: lebih ~ baik  dan | karena itu | data
Kelompok A diberi pertumbuhan tidak  sesuai | eksperimen
cahaya penuh, tanaman yang lebih | dengan tentang
sedangkan tinggi. pengaruh pengaruh
Kelompok B diberi cahaya cahaya
cahaya terbatas. terhadap terhadap
Setelah dua minggu, pertumbuhan | pertumbuha
kelompok A tumbuh tanaman. n tanaman.
lebih tinggi. Apa
yang dapat
disimpulkan dari
percobaan ini?

28 | Anda membaca dua B. Skor 1 diberikan jika | Skor 0 | Soal ini
artikel yang menjawab B, karena | diberikan jika | menguji
membahas efek mengevaluasi -~ bukti | memilih kemampuan
penggunaan plastik dari berbagai sumber | jawaban dalam
terhadap dan mencari sumber | selain B, | mengevalua
lingkungan. Apa yang lebih terpercaya | karena itu | si bukti
langkah terbaik merupakan langkah | tidak  sesuai | ilmiah dari
untuk mengevaluasi ilmiah yang tepat. dengan berbagai
kedua sumber ini? metode sumber

evaluasi untuk

ilmiah  yang | mengambil

baik. kesimpulan
yang lebih
objektif.

29 | Seorang petani B. Skor 1 diberikan jika | Skor 0 | Soal ini
menggunakan menjawab B, karena | diberikan jika | menguji
pestisida untuk pestisida bisa | memilih pemahaman
mengendalikan merusak  tanaman | jawaban tentang
hama, namun selain hama yang | selain B, | penerapan
tanaman mulai layu menjadi sasaran. karena itu | [IPA  dalam
setelah penggunaan tidak kehidupan,
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No Soal Kunci Penjelasan Skor Deskripsi
Jawaba Skor 1 Skor 0 Soal
n
pestisida. Apa yang mencerminka | khususnya
dapat disimpulkan? n dampak | tentang
samping dari | pengaruh
penggunaan pestisida
pestisida. terhadap
tanaman.

30 | Pada  eksperimen B. Skor 1 diberikan jika | Skor 0 | Soal ini
pemantauan  aliran menjawab B, karena | diberikan jika | menguji
darah di  tubuh arteri memiliki | memilih kemampuan
manusia, data dinding yang lebih | jawaban dalam
menunjukkan tebal dan elastis | selain B, | menafsirkan
bahwa darah untuk menahan | karena itu | data tentang
mengalir lebih cepat tekanan darah tinggi | tidak  sesuai | anatomi dan
di pembuluh arteri dan mendukung | dengan fungsi organ
dibandingkan aliran darah cepat. karakteristik | dalam
pembuluh vena. Apa pembuluh sistem
yang dapat arteri dan | peredaran
disimpulkan dari vena. darah
data ini? manusia.
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A. Rencana Pembelajaran Semester Berbasis Model

Rencana Pembelajaran Semester (RPS) menjadi instrumen utama yang
mengintegrasikan model pembelajaran dengan capaian pembelajaran yang diharapkan.
Dalam konteks model pembelajaran interaktif berbasis etnosains Bima, RPS dirancang
dengan memperhatikan keterkaitan antara konsep sains modern dan kearifan lokal
masyarakat Bima. Hal ini memungkinkan mahasiswa untuk mempelajari IPA tidak hanya
sebagai kumpulan teori, tetapi juga sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari yang
membentuk pola pikir, sikap, dan keterampilan.

RPS yang disusun mencakup identitas mata kuliah, capaian pembelajaran,
deskripsi singkat, pokok bahasan, nietode pembelajaran, media dan sumber belajar, serta
teknik evaluasi. Setiap topik dalam RPS diarahkan agar mahasiswa mampu melakukan
eksplorasi konsep IPA yang dihubungkan dengan fenomena alam, praktik budaya, serta
tradisi masyarakat Bima. Misalnya, pada topik tentang siklus air, mahasiswa tidak hanya
mempelajari secara ilmiah tetapi juga mengaitkannya dengan praktik pengelolaan air di
ladang dan sawah masyarakat lokal.

Sintaks model diterapkan secara sistematis dalam RPS, dimulai dari pendahuluan
(penggalian fenomena budaya), interaksi (penjelasan konsep ilmiah), kolaborasi (diskusi
kelompok berbasis etnosains), aplikasi (penerapan konsep dalam proyek nyata), dan
refleksi (evaluasi pemahaman dan relevansinya dengan budaya Bima). Dengan alur ini,
mahasiswa diharapkan memiliki kompetensi kognitif, afektif, sekaligus psikomotor yang

seimbang.
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SEKOLAH TINGGI KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN (STKIP)

TAMAN SISWA BIMA
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
JIn. Pendidikan Taman Siswa No. 1 Palibelo-Bima-NTB

Kode Dokumen

RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

MATA KULIAH (MK) KODE Rumpun MK BOBOT (SKS) SEMESTER Tgl Penyusunan
Konsep Dasar IPA PD19104 Matakuliah Wajib 3 1 27 September 2025
OTORISASI/PENGESAHAN Pengembang RPS Koordinator MK Ketua PRODI

Muhamad Ajwar, M. Pd
Arif Rahman Hakim, M.Si / (

Nurjumiati, M.Pd / v 2
Rakhmatul Ummah, M.Pd
Rizalul Figry, S.Si., M.Pd

Syahriani Yulianci, M.Pd Muhamad Ajwar, M. Pd Sri Lastuti, M Pd
Capaian CPL-PRODI yang dibebankan pada MK
Pembelajaran | CPL 1 Menunjukkan sikap bertanggung jawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri (A9)
(CP) CPL 2 Menguasai pengetahuan konseptual bidang studi di sekolah dasar meliputi Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, IPS, PKn, SBdP, dan
PJOK (P3)
CPL 3 Mampu menerapkan pengetahuan konseptual bidang studi di Sekolah Dasar meliputi Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, IPS, PKn,
SBdP, dan PJOK melalui perancangan dan pelaksanaan pembelajaran dengan metode saintifik sesuai dengan etika akademik (KK3)
CPL 4

evaluasi pembelajaran dan pengelolaan pembelajaran (P12)

Menguasai konsep penerapan teknologi informasi dan komunikasi dalam perencanaan pembelajaran, penyelenggaraan pembelajaran,

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

CPMK 1

Mampu menunjukkan sikap bertanggung jawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri (A9) (CPL 1)

CPMK 2

Mampu menguasai pengetahuan konseptual mata pelajaran IPA di Sekolah Dasar (C2) (CPL 2,CPL 4)

CPMK 3

Mampu menggunakan konsep dasar IPA dengan kehidupan sehari-hari (C3) (CPL 2)

CPMK 4

Mampu menggunakan teknologi informasi dan komunikasi dalam proses pembelajaran konsep Dasar IPA SD (C3) (CPL 2 ,CPL 4)
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Kemampuan akhir tiap tahapan belajar (Sub-CPMK) ‘

Sub-CPMK 1 [Mampu menjelaskan konsep besaran dan satuan (CPMK 2,CPMK 3)(C2, A2)
Sub-CPMK 2 [Mampu menjelaskan konsep dasar materi dan perubahan secara mendalam dengan berbagai macam metode (CPMK 1, CPMK 2, CPMK 3)
C2, A2

Sub-CPMK 3 §\4ahasis)\7va mampu menjelaskan konsep dasar gerak dan gaya (CPMK 2, CPMK 3) (C2, A2)

Sub-CPMK 4 |Mahasiswa mampu menjelaskan konsep dasar suhu dan kalor(CPMK 2, CPMK 3) (C2, A2)

Sub-CPMK 5 |Mahasiswa mampu menjelaskan konsep dasar energi bunyi (CPMK 2, CPMK 3) (C2, A2)

Sub-CPMK 6 [Mahasiswa mampu menjelaskan konsep dasar energi cahaya (CPMK 2, CPMK 3)(C2, A2)

Sub CPMK 7 [Mampu menggunakan penerapan pengetahuan energi listrik di kehidupan sehari-hari (CPMK 3) (C2, C3 A2)

Sub-CPMK 8 [Mahasiswa mampu menjelaskan konsep dasar magnet (CPMK 2,CPMK 3) (C2, A2)

Sub CPMK 9 |Mahasiswa mampu menjelaskan konsep dasar anatomi dan fisiologi manusia (CPMK 2,CPMK 3) (C2, A2)

Sub CPMK 10 |Mahasiswa mampu menjelaskan konsep dasar hewan, tumbuhan dan lingkungannya (CPMK 2,CPMK 3) (C2, A2)

Sub CPMK 11 [Mampu menggunakan penerapanjpengetalnian kosep dasar IPA dengan kehidupan sehari-hari (CPMK 3) (C2, C3, A2)

Sub CPMK 12 [Mampu membuat video sederhana tentang konsep IPA yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari (CPMK 4) (C2, C5, A9)
Deskripsi Mata kuliah Konsep Dasar IPA ini memberikan pemahaman terhadap konsep-konsep dan teori dasar IPA, antara lain: Besaran dan satuan, Materi dan
Singkat perubahannya, Gerak, Suhu dan Kalor, Bunyi, Cahaya, Listrik dan Magnet, Makhluk hidup, dan menerapkan konsep pembelajaran dengan kehidupan sehari-
MK hari, menggunakan TIK sederhana untuk membuat video konsep dasar IPA yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya.
Bahan Kajian 1. Pengantar perkuliahan Konsep dasar [PA
/ Materi 2. Konsep Besaran dan Satuan
Pembelajaran 3. Materi dan Perubahannya

4. Gerak dan Gaya

5. Suhu dan Kalor

6. Energi Bunyi

7. Energi Cahaya

8. Listrik dan Magnet

9. Makhluk Hidup (Manusia, Hewan dan Tumbuhan)

10. Penerapan Konsep IPA dalam kehidupan sehari-hari

Daftar

Utama :
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Mampu menjelaskan . Ketepatan mahasiswa dalam memahami Kriteria : Non | Kuliah, Kontrak Perkuliahan -
konsep dasar penilaian gambaran perkuliahan dan penjelasan Test Kontrak dan pengenalan materi
matakuliah Konsep tentang mata kuliah pengembangan Bentuk: - Kuliah, perkuliahan.
Dasar IPA (CPMK 1) kurikulum  SD/MI  yang  akan T™ : 1 (3x40”)
(C2, A2) dilaksanakan selama satu semester.
Mampu menjelaskan . Ketepatan mahasiswa dalam Kriteria : 7est | Studi kasus dan tanya . Tujuh  besaran 5
konsep besaran dan menyebutkan tujuh besaran pokok dan Bentuk: jawab pokok dan
satuan beberapa besaran turunan Dbeserta Latihan soal T™ : 1 (3x40”) beberapa besaran
(CPMK 2, CPMK 3) satuannya. ’ turunan beserta
(C2,A2) . Ketepatan mahasiswa dalam satuannya.
mengkonversi berbagai jenis'satuan dari . Konversi berbagai
besaran pokok jenis satuan dari
besaran pokok.
Mampu menjelaskan | 1. Ketepatan mahasiswa dalam Kriteria : Non Demonistrasi . Sifat-sifat umum 10
konsep dasar materi dan| menjelaskan sifat-sifat umu materi. Test dan | Tanya materi.
perubahan secara |2. Ketepatan mahasiswa dalam Bentuk: Jawab 2. Pengelompokkan
mendalam dengan| mengelompokkan materi dan bukan Demonstrasi sesuatu yang
berbagai macam metode| materi. kegiatan T™ : 1 (3x407) termasuk materi
(CPMK 1, CPMK 2,|3. Ketepatan mahasiswa dalam dan bukan materi.
CPMK 3) (C2, A2) menggolongkan materi yang 3. Penggolongan

termasuk zat padat, cair, dan gas
berdasarkan sifat-

materi yang
termasuk  zat
padat, cair, dan
gas berdasarkan
sifat-sifatnya.

4. Jenis-jenis
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. Ketepatan

. Ketepatan

Sifatnya.

mahasiswa dalam
menyebutkan jenis-jenis perubahan
materi (membeku, menyublim, dll).
mahasiswa dalam
menggolongkan dengan tepat suatu
kejadian perubahan materi ke dalam
jenis atau kelompoknya.

perubahan materi
(membeku,
menyublim, dll).

Mahasiswa mampu
menjelaskan konsep
dasar gerak dan gaya
(CPMK 2,CPMK 3)
(C2, A2)

. Ketepatan =~ mahasiswa  mampu
membedakan definisi jarak, posisi,
perpindahan, kecepatan, dan
percepatan.

. Ketepatan mampu menggolongkan

contoh-contoh pesawat sederhana.

Kriteria : Non
Test

Bentuk:
IDemonstrasi
kegiatan

Demons
trasi dan
Tanya
Jawab

TM : 1 (3x40”)

. Jarak, posisi,

perpindahan,
kecepatan, dan
percepatan.
Menggolongkan
contoh-contoh pesawat
sederhana.

Mahasiswa mampu
menjelaskan konsep
Dasar Suhu dan Kalor
(CPMK 2, CPMK 3)
(C2,A2)

. Ketepatan mahasiswa dalam
menjelaskan pengertian suhu.

. Ketepatan mahasiswa dalam
menyebutkan jenis-jenis skala suhu.

. Ketepatan mahasiswa dalam
menyebutkan alat-alat pengukur suhu.

. Ketepatan mahasiswa dalam

. Ketepatan

. Ketepatan mahasiswa dalam
menyebutkan contoh-contoh
pemuaian benda.

. Ketepatan mahasiswa dalam

. Ketepatan mahasiswa

membaca dengan tepat alat pengukur

suhu.

mahasiswa dalam
mengkonversi skala suhu dengan tepat
Ketepatan mahasiswa dalam menjelaskan|
pengertian pemuaian.

menganalisis pemuaian benda.

dalam menjelaskan definisi dari kalor.

Kriteria : Test
Bentuk: Soal
tes

Kuliah,
Demonstrasi
, tanya
Jawab, PBL

™ : 1
(3x40”)

9]

. Konversi

. Pengertian suhu.

Jenis-jenis skala
suhu.

. Alat pengukur

suhu.

skala
suhu dengan tepat.
Definisi Kalor.
Pengertian
pemuaian
Contoh-contoh
pemuaian

benda.
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Mahasiswa mampu | 1. Ketepatan mahasiswa dalam Kriteria : Non | Kuliah, 1. Konsep getaran. 10
menjelaskan konsep menjelaskan konsep getaran. Test Group 2. Syarat-syarat
dasar  energi  bunyi |2. Ketepatan Mahasiswa dalam Bentuk: Discussi perambatan
(CPMK 2,CPMK 3) menjelaskan  syarat-syarat Demonstrasi | on (GD), bunyi.
(C2,A2) perambatan bunyi. kegiatan Demonst 3. Jenis-jenis bunyi
. Ketepatan mahasiswa dalam rasi Energi  bunyi  dalam
menjelaskan jenis-jenis ™ = 1 kehidupan sehari-hari.
bunyi. (3x407)
. Ketepatan mahasiswa dalam
menggolongkan berbagai jenis bunyi.
. Ketepatan mahasiswa dalam
menyebutkan pemanfaatan bunyi
dalam kehidupan sehari-hari.
Mahasiswa mampu |1. Ketepatan mahasiswa dalam Kritetia : Nom|. Kuliah, 1. Sifat-sifat cahaya. 10
menjelaskan konsep menjelaskan sifat-sifat Test Demonstrasi 2. Bagian-bagian
dasar energi cahaya cahaya. Bentuk: , tanya mata dan
(CPMK 2,CPMK 3) |2. Ketepatan mahasiswa dalam Demonstrasi | Jawab; PjBL fungsinya.
(C2, A2) menjelaskan bagian-bagian mata dan kegiatan ™™ : 1 3. Proses melihat
fungsinya. (3x40) benda.
. Ketepatan  mahasiswa  dalam 4. Alat-alat yang
menjelaskan proses melihat benda memanfaatkan
Ketepatan = mahasiswa / dalam sifat cahaya.

Mahasiswa menyebutkan alat-alat
yang memanfaatkan sifat cahaya.

Ujian Tengah Semester
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9 Mampu menggunakan |1. Ketepatan mahasiswa dalam Kriteria : Non Demonsra 1. Sifat-sifat listrik. 10
penerapan pengetahuan menjelaskan sifat-sifat Test si, tanya 2. Konsep resistansi
energi listrik di listrik. Bentuk: ja,wab listrik.
kehidupan  sehari-hari [2. Ketepatan =~ mahasiswa  dalam Demonstrasi PBL ’ 3. Ciri-ciri
(CPMK 3) (C2,C3 A2) menjelaskan  konsep  resistansi kegiatan ™ : 1 rangkaian terbuka

listrik. (3x 4'0,,) & tertutup.

. Ketepatan mahasiswa dalamn 4. Rangkaian listrik
menyebutkan cirri-ciri rangkaian ke dalam jenis
terbuka & tertutup. rangkaian terbuka

. Ketepatan mahasiswa & tertutup.
mengidentifikasi contoh-contoh 5. Ciri-ciri
rangkaian listrik ke dalam jenis
rangkaian terbuka & tertutup.

. Ketepatan mahasiswa dalam rangkaian seri dan
menyebutkan ciri-ciri rangkaian seri parallel.
dan paralel. 6. Rangkaian listrik seri &
Ketepatan mahasiswa dalam paralel.
menggambarkan contoh rangkaian
listrik seri & paralel.

10-11 | Mahasiswa mampu |1. Ketepatan = mahasiswa dalam Kriteria : Test BB <onsra 1. Sistem rangka dan otot |5
menjelaskan konsep menyebutkan jenis-jenis rangka dan Bentuk: Soal . serta fungsinya pada
dasar  anatomi  dan otot serta fungsinya pada manusia. tes ja;vab manusia.
fisiologi manusia |2. Ketepatan mahasiswa dalam PBL ’ 2. Sistem Pernapasan
(CPMK 2,CPMK 3) menyebutkan jenis-jenis pernapasan pada manusia
(C2, A2) pada manusia serta peranannya. ™ :2 Sistem pencernaan

. Ketepatan mahasiswa (3x407) pada manusia.

dalam menyebutkan nama-nama alat
pencernaan dalam tubuh manusia
serta fungsinya.
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12

Mahasiswa mampu
menjelaskan konsep dasar
hewan, tumbuhan dan
lingkungannya (CPMK 2,
CPMK 3) (C2,A2)

. Ketepatan =~ mahasiswa dalam

menyebutkan nama-nama/jenis-jenis
pengelompokkan  hewan dan
tumbuhan.

. Ketepatan =~ mahasiswa  dalam

mengelompokkan jenis-jenis hewan
dan tumbuhan berdasarkan ciri-ciri
pengelompokkannya.

. Ketepatan mahasiswa dalam

menyebutkan ciri-ciri habitat dan jenis
hewan dan tumbuhan yang mampu
hidup di dalamnya.

Kriteria : Test
Bentuk: Lisan

Group
Discussio
n, tanya
jawab

T™: 1
(3x40”)

. Jenis-jenis

pengelompokkan
hewan dan
tumbuhan.

. Jenis-jenis hewan

dan  tumbuhan
berdasarkan ciri-
cirl
pengelompokkan
nya.

. Ciri-ciri  habitat

dan jenis hewan
dan  tumbuhan
yang mampu
hidup di
dalamnya
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13 Mampu menggunakan 1. Ketepatan mahasiswa dalam dalam Kriteria : Non | Group - Penerapan konsep 10
penerapan pengetahuan menerapkan konsep Dasar IPA yang Test Discussion, dasar IPA dalam
kosep dasar IPA dengan terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Bentuk: Demonstrasi dan Kehidupan sehari-
kehidupan sehari-hari 2. Ketepatan mahasiswa dalam menjelaskap Demonstrasi | tanya jawab hari.
(CPMK 3) (C2,C3, A2) konsep Qasar IPA dalam kehidupan | kegiatan BM : (1x40”)
sehari-hari.
3. Ketepatan mahasiswa dalam PT
mendemonstrasikan konsep Dasar IPA. (2x407)
14-15 |Mampu membuat video [Ketepatan mahasiswa dalam membuat video Kritetia: Non | Cooperative - Pembuatan Video 20
sederhana tentang konsep [sederhana tentang konsep IPA dalam Test Bentuk: | Learning, lkonsep Dasar IPA
IPA yang ditemukan kehidupan sehari-hari. Pembuatan  |#PjBL sederhana
dala‘lm kehidupan sehari- video. TM : (1x40”) berdasarkan
hari (CPMK 4) (C2, C5, PT : (5x40”) kehidupan
A9) mahasiswa sehari-
hari.
16 Ujian Akhir Semester




A. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (Sub-CPMK)

Sub-CPMK 1-4: Mampu menjelaskan konsep besaran dan satuan, materi dan
perubahannya, gerak dan gaya, serta suhu dan kalor dalam kaitannya dengan konteks etnosains
Bima, serta memberikan contoh penerapannya secara ilmiah dalam berbagai situasi kehidupan
sehari-hari guna meningkatkan Literasi Sains dan Prestasi Belajar.

B. Indikator Pembelajaran

Mahasiswa mampu memahami konsep IPA dasar (besaran, materi, gaya, dan kalor)
dalam kaitannya dengan konteks etnosains Bima serta menunjukkan keterampilan Literasi
Sains dan pencapaian Prestasi Belajar dalam pemecahan masalah etnosains.

C. Tujuan Pembelajaran

1. Mahasiswa mampu mengidentifikasi besaran pokok dan turunan pada sistem
pengukuran tradisional Bima pada aktivitas Muna Tembe.

2. Mahasiswa mampu menganalisis karakteristik materi dan perubahan wujud pada proses
pengolahan Dodol Wera.

3. Mahasiswa mampu menganalisis interaksi gaya dan jenis gerak pada alat transportasi
tradisional Benhur.

4. Mahasiswa mampu membandingkan karakteristik suhu dan kalor antara struktur Uma

Lengge dengan rumah/konvensional.

D. Materi Pembelajaran
Integrasi Konsep Dasar IPA dalam Etnosains Bima:
1. Etnosains Bima dan Sistem Pengukuran Tradisional (Muna Tembe).
2. Karakteristik Materi dan Perubahan Wujud pada Dodol Wera.
3. Analisis Mekanika, Gerak, dan Gaya pada Transportasi Benhur.
4. Perbandingan Efisiensi Termal dan Perpindahan Panas pada Uma Lengge vs Rumah

Konvensional.
E. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Interaktif Berbasis Etnosains Bima
Kegiatan Aktivitas Dosen Aktivitas Mahasiswa
Mengucapkan  salam,  mengecek | Menjawab salam dan
Pendahuluan | kehadiran, dan menyampaikan tujuan | menunjukkan atensi pada
pembelajaran. persiapan belajar.
Fase 1 Pendahuluan: Mengenalkan | Menunjukkan atensi pada

konsep IPA terkait budaya Bima | penjelasan konsep dasar dan
melalui  pengamatan  foto/video | konteks etnosains Bima.

etnosains.
Fase II Interaksi: Menyajikan konsep | Terlibat aktif dalam diskusi
IPA (Besaran, Materi, Gaya, Kalor) | interaktif = untuk  membangun
yang terhubung dengan etnosains | pemahaman konsep Literasi Sains.
Bima.
Fase III Kolaborasi: Mendorong | Terlibat aktif dalam investigasi
mahasiswa bekerja kelompok | kelompok untuk memecahkan

melakukan investigasi ilmiah | masalah integratif pada etnosains.
berpedoman pada LKM-01.

Isi
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Fase IV Aplikasi: Membimbing
mahasiswa merancang analisis atau
proyek sederhana berbasis IPA dan
etnosains Bima.

Merancang dan  menerapkan
konsep IPA dalam analisis proyek
berbasis etnosains.

Fase V Refleksi: Membimbing
mahasiswa merefleksikan konsep
yang dipelajari dan efektivitas
penerapannya.

Melakukan refleksi, menyajikan
hasil investigasi, dan
menyelesaikan evaluasi secara
mandiri.

Penutup

Menyimpulkan proses pembelajaran
dan menutup dengan salam.

Menunjukkan atensi terhadap
penyimpulan pembelajaran dan
menjawab salam.

Bima, 11 Agustus 2025
Peneliti/Dosen Mata Kuliah

Muhamad Ajwar
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A. Fenomena (Masalah Autentik)

Dalam aktivitas etnosains Bima, prinsip IPA dasar bekerja secara beriringan. Pengrajin
dalam aktivitas Muna Tembe menggunakan ukuran tradisional untuk menentukan panjang kain.
Alat transportasi Benhur melaju dengan memanfaatkan gaya tarik kuda. Proses pembuatan
Dodol Wera menunjukkan perubahan materi dari fase cair ke kental. Sementara itu, arsitektur
Uma Lengge memiliki karakteristik termal unik dalam meregulasi suhu ruangan dibandingkan
rumah konvensional.

B. Investigasi

Tujuan: Mahasiswa melakukan investigasi melalui pengamatan langsung atau foto/video
etnosains Bima untuk mengidentifikasi besaran, perubahan materi, gaya, serta membandingkan
mekanisme perpindahan panas.

C. Pelaksanaan (Tabel Pengamatan)

. . Konsep IPA Data Lokal/ Estimasi SI/ Analisis
No. | Aktivitas .
Dasar Fenomena Ilmiah
Muna Besaran & Pe?n.gukuran
1 Tradisional (Sela, | .ooeeeeeeeeieeeeeee. meter
Tembe Satuan &
Depa, Ri'i)
Dodol Materi & Adonan Cair ke .
2 Wera Perubahan Kental Perubahan Wujud
3 Benhur Gerak& Gaya | Tarikan Kuda & Roda | Hukum Newton (F = m.a)
4 Uma Suhu & Kalor ) Peey Analisis Efisiensi Termal
Lengge alang/Kayu

D. Pembahasan

1. Analisis mengapa konsep IPA mendasari efektivitas aktivitas etnosains Bima (Muna
Tembe, Dodol Wera, dan Benhur).

2. Bandingkan karakteristik suhu-dan kalor antara struktur Uma Lengge dengan rumah
konvensional. Evaluasilah mekanisme perpindahan panas (konduksi, konveksi, radiasi)
dan efisiensi termal material bangunan.

(Tuliskan jawaban Anda di bawah ini)

E. Kesimpulan

Apa kesimpulan yang dapat Anda buat terkait fenomena etnosains Bima dalam
pengamatan tersebut untuk meningkatkan prestasi belajar Anda?
(Tuliskan jawaban Anda di bawah ini)



A. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (Sub-CPMK)

Sub-CPMK 5-7: Mampu menjelaskan konsep energi bunyi, energi cahaya, dan
penerapan energi listrik dalam kaitannya dengan konteks etnosains Bima, serta memberikan
contoh penerapannya secara ilmiah dalam berbagai situasi kehidupan sehari-hari guna
meningkatkan Literasi Sains dan Prestasi Belajar.

B. Indikator Pembelajaran

Mahasiswa mampu memahami konsep IPA dasar (bunyi, cahaya, dan listrik) dalam
kaitannya dengan konteks etnosains Bima (Musik Gambo dan Lampu Obor) serta
menunjukkan keterampilan Literasi Sains dan pencapaian Prestasi Belajar dalam pemecahan
masalah etnosains.

C. Tujuan Pembelajaran
1. Mahasiswa mampu menganalisis mekanisme sumber bunyi dan frekuensi melalui
getaran udara pada alat musik Gambo.
2. Mahasiswa mampu mengidentifikasi sifat-sifat cahaya dan konversi energi kimia
menjadi cahaya pada Lampu Obor Bima.
3. Mahasiswa mampu menganalisis-perbedaan efisiensi antara sumber cahaya tradisional
(Obor) dengan energi listrik modern.
4. Mahasiswa mampu mengevaluasi pemanfaatan energi bunyi dan cahaya dalam
kehidupan sosial masyarakat Bima.
D. Materi Pembelajaran
Integrasi Konsep Dasar 1PA dalam Etnosains Bima. Sub materi:
1. Konsep Energi Bunyi dan Resonansi pada Alat Musik Gambo.
2. Sifat-sifat Cahaya, Pemantulan, dan Pembiasan pada Lampu Obor Bima.
3. Cahaya sebagai Energi dan Penerapan Energi Listrik dalam Kehidupan Masyarakat.
E. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Interaktif Berbasis Etnosains Bima

Kegiatan

Aktivitas Dosen

Aktivitas Mahasiswa

Pendahuluan

Mengucapkan
kehadiran,

salani, mengecek
dan menyampaikan  tujuan
pembelajaran terintegrasi.

dan
pada

Menjawab salam

menunjukkan  atensi

proses persiapan belajar.

Isi

Fase I Pendahuluan: Mengenalkan konsep
Bunyi, Cahaya, dan Listrik terkait budaya
Bima melalui foto/video etnosains.

Menunjukkan  atensi pada
penjelasan konsep dasar dan

konteks etnosains Bima.

Fase II Interaksi: Menyajikan konsep IPA
(Bunyi pada Gambo, Cahaya pada Obor,
dan Listrik) yang terhubung dengan
kearifan lokal.

Terlibat aktif dalam diskusi
interaktif untuk membangun
pemahaman konsep Literasi
Sains.

Fase 1II
mahasiswa bekerja kelompok melakukan

Kolaborasi: ~ Mendorong

investigasi ilmiah berpedoman pada
LKM-02 guna
Belajar.

mendukung  Prestasi

Terlibat aktif dalam investigasi

kelompok untuk memecahkan
masalah

integratif pada etnosains.
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Fase IV Aplikasi:  Membimbing
mahasiswa merancang analisis
perbandingan efisiensi energi tradisional

vs energi listrik.

Merancang dan menerapkan
konsep IPA dalam analisis
proyek berbasis  etnosains
masyarakat Bima.

Fase V Refleksi: Membimbing mahasiswa
merefleksikan  konsep energi  yang
dipelajari dan efektivitas penerapannya
dalam budaya Bima.

Melakukan
menyajikan hasil investigasi,
dan menyelesaikan tes evaluasi
secara mandiri.

refleksi,

Penutup

*Menyimpulkan proses pembelajaran.
*Menyampaikan materi lanjutan dan

menutup dengan salam.

Menunjukkan atensi terhadap
penyimpulan pembelajaran
dan menjawab salam.

Bima, 11 Agustus 2025
Peneliti/Dosen Mata Kuliah

Muhamad Ajwar
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A. Fenomena (Masalah Autentik)

Dalam aktivitas etnosains Bima, energi termanifestasi dalam berbagai bentuk. Musik
Gambo menghasilkan energi bunyi melalui getaran udara di dalam tabung bambu yang
dipengaruhi oleh ukuran panjangnya. Lampu Obor tradisional menghasilkan energi cahaya
melalui proses kimia pembakaran minyak nabati, yang merambat lurus untuk menerangi
malam. Seiring perkembangan teknologi, masyarakat Bima beralih menggunakan Energi
Listrik untuk penerangan yang lebih stabil dan efisien, menunjukkan adanya transformasi
pemanfaatan energi dalam kehidupan sehari-hari.

B. Investigasi
Tujuan:

Mahasiswa melakukan investigasi melalui pengamatan langsung atau foto/video
etnosains Bima untuk mengidentifikasi sumber bunyi pada Gambo, sifat cahaya pada Lampu
Obor, serta menganalisis penerapan Energi Listrik sebagai pengganti penerangan tradisional.
C. Pelaksanaan (Tabel Pengamatan)

No Aktivitas (Pengamatan Konsep IPA Data Lokal / Estimasi SI /
" | Langsung/Foto/Video) Dasar Fenomena Analisis Ilmiah
. ) ) Getaran Udara | Analisis Frekuensi
1 Musik Gambo Energi Bunyi dalam Bambu & Nada
. Perambatan Sifat Cahaya
2 Lampu Obor < vENDID) Cahaya Api Merambat Lurus
Cahaya Panas di sekitar Konversi Energi
3 Lampu Obor sebagai Energi api obor Kimia ke Panas
Penggunaan . .
4 Penerangan Modern Energi Listrik Lampu Ar];ahsm. ]iﬁstl e.ESI
LED/Bohlam feret Listi

D. Pembahasan

1. Analisis mengapa panjang tabung bambu pada Gambo memengaruhi tinggi rendahnya
nada yang dihasilkan berdasarkan konsep getaran dan frekuensi!

2. Bandingkan efektivitas pemanfaatan Lampu Obor dengan Energi Listrik dalam
mendukung aktivitas belajar di malam hari. Evaluasilah berdasarkan intensitas cahaya
dan kestabilan energi yang dihasilkan!

(Tuliskan jawaban Anda di bawah ini)

E. Kesimpulan

Apa kesimpulan yang dapat Anda buat terkait hubungan antara kearifan lokal Bima (Gambo
dan Obor) dengan perkembangan teknologi energi listrik untuk meningkatkan prestasi belajar
Anda?

(Tuliskan jawaban Anda di bawah ini)
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A. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (Sub-CPMK)

Sub-CPMK 8-10: Mampu menjelaskan konsep Magnet (navigasi), Anatomi dan
Fisiologi Manusia (sistem organ), serta Hewan, Tumbuhan, dan Lingkungannya (ekosistem)
dalam kaitannya dengan konteks etnosains Bima, serta memberikan contoh penerapannya
secara ilmiah guna meningkatkan Literasi Sains dan Prestasi Belajar.

B. Indikator Pembelajaran

Mahasiswa mampu menganalisis prinsip navigasi nelayan, mekanisme kerja tubuh saat
beraktivitas fisik (bertani/melaut), serta interaksi makhluk hidup dalam ekosistem lokal Bima
sebagai wujud pemahaman Literasi Sains yang utuh.

C. Tujuan Pembelajaran
1. Mahasiswa mampu menganalisis prinsip kutub magnet pada sistem navigasi tradisional
nelayan Bima.
2. Mahasiswa mampu mengevaluasi hubungan antara aktivitas fisik masyarakat

(bertani/melaut) dengan fungsi sistem pernapasan dan peredaran darah.

3. Mahasiswa mampu menganalisis peran gizi pangan lokal (jagung/ikan) dalam sistem
pencernaan manusia.

4. Mahasiswa mampu menyusun alur rantai makanan dan menganalisis keseimbangan
ekosistem pada area pertanian jagung/padi di Bima.

D. Materi Pembelajaran

Integrasi Konsep Dasar IPA dalam Etnosains Bima:

1. Konsep Magnet: Kutub, Gaya Magnet, dan Navigasi [-aut Bima.

2. Fisiologi Manusia: Sistem Pernapasan, Pencernaan, dan Peredaran Darah pada

Masyarakat Bima.

3. Ekologi Lokal: Klasifikasi Makhluk Hidup, Bagian Tumbuhan, dan Rantai Makanan

di Sawah/Ladang.

E. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Interaktif Berbasis Etnosains Bima
Aktivitas Dosen Aktivitas Mahasiswa

Kegiatan

Pendahuluan

Mengucapkan = salam dan apersepsi:
"Bagaimana nelayan Bima tetap sehat dan

tahu arah pulang tanpa GPS modern?"

Menjawab salam dan
memberikan opini berdasarkan

pengamatan budaya lokal.

Fase I & II (Pendahuluan & Interaksi):
Menjelaskan teori magnet, metabolisme
tubuh, dan ekosistem melalui contoh
nyata alat navigasi, pola makan, dan
pertanian Bima.

Menyimak penjelasan konsep
dan berdiskusi kritis tentang
hubungan stamina fisik dengan
kualitas lingkungan.

mahasiswa merancang solusi lokal untuk

Isi Fase III (Kolaborasi): Membimbing | Terlibat aktif dalam investigasi
investigasi  kelompok  menggunakan | kelompok untuk memecahkan
LKM-03 yang mencakup aspek magnet, | masalah integratif pada
tubuh, dan alam. etnosains.

Fase IV  (Aplikasi):  Mendorong | Merancang  analisis  proyek

sederhana yang menghubungkan
IPA dengan kearifan lokal.
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menjaga kesehatan tubuh dan
keseimbangan ekosistem.

Fase V  (Refleksi): Membimbing
mahasiswa merefleksikan pentingnya
literasi sains dalam melestarikan budaya
dan kesehatan.

Melakukan refleksi,
menyajikan hasil investigasi, dan
menyelesaikan evaluasi secara
mandiri.

Penutup

Menyimpulkan proses pembelajaran
dan menutup dengan salam.

Menunjukkan atensi terhadap
penyimpulan pembelajaran dan
menjawab salam.

Bima, 11 Agustus 2025
Peneliti/Dosen Mata Kuliah

Muhamad Ajwar
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A. Fenomena (Masalah Autentik)

Masyarakat Bima hidup dalam harmoni antara teknologi tradisional dan alam. Nelayan
menggunakan Magnet bumi (kompas) untuk navigasi. Stamina mahasiswa terjaga melalui
Sistem Pernapasan dan Peredaran Darah yang kuat karena aktivitas fisik serta Sistem
Pencernaan yang mengolah pangan lokal bergizi. Kelangsungan hidup ini didukung oleh
Ekosistem sawah dan hutan yang terjaga, di mana rantai makanan tetap seimbang tanpa
eksploitasi berlebihan.

B. Investigasi

Tujuan: Menganalisis interaksi antara konsep fisika (magnet), biologi manusia (fisiologi), dan
lingkungan (ekosistem) dalam konteks kehidupan masyarakat Bima.

C. Pelaksanaan (Tabel Pengamatan)

No. Akthlt.as Konsep IPA Analisis Ilmiah (Literasi Sains)
Etnosains Dasar
1 Navigasi Kutub Magnet Bagaimana jarum kompas ‘berln‘FerakS{ dengan
Nelayan medan magnet bumi di perairan Bima?

) Bertani di Sistem Jelaskan hubungan aktivitas mencangkul dengan
Ladang Pernapasan peningkatan frekuensi pernapasan!
Pangan Sistem Analisis nutrisi jagung/ikan dalam mendukung

3 Uk .

Lokal Pencernaan energi harian masyarakat Bima!
Ekosistem Susunlah rantai makanan: Padi
4 Sawah RantaiMakanan | $\rightarrow$ Hama $\rightarrow$ Predator alami
awa $\rightarrow$ Pengurai!
Keseimbangan Apadampak penebangan hutan terhadap
> Jaga Hutan Alam ketersediaan air dan suhu lokal?

D. Pembahasan
1. Analisis mengapa nelayan Bima tetap membutuhkan pengetahuan tentang arah (magnet)
dan kesehatan tubuh (fisiologt) secara bersamaan saat melaut!
2. Jelaskan bagaimana praktik pertanian tradisional Bima (penggunaan pupuk alami dari
ternak) mendukung keseimbangan rantai makanan dan kelestarian ekosistem!
(Tuliskan jawaban Anda di bawah ini)

E. Kesimpulan

Apa kesimpulan yang dapat Anda ambil mengenai pentingnya memahami keterkaitan
antara energi alam (magnet), fungsi tubuh, dan lingkungan bagi peningkatan prestasi belajar
Anda?
(Tuliskan jawaban Anda di bawah ini)
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A. Besaran dan Satuan dalam Perspektif Etnosains Bima

Pemahaman tentang besaran dan satuan merupakan fondasi penting dalam literasi
sains karena melalui pengukuran seseorang dapat menggambarkan fenomena alam secara
kuantitatif, objektif, dan dapat dibandingkan (Bybee, 2013). Dalam pendidikan calon guru
sekolah dasar, penguasaan konsep ini tidak cukup berhenti pada definisi, tetapi perlu
dikaitkan dengan konteks kehidupan nyata agar mudah ditransformasikan kembali kepada
peserta didik. Pendekatan etnosains menempatkan budaya lokal sebagai sumber belajar
yang merefleksikan praktik ilmiah masyarakat (Aikenhead, 2006).

Di wilayah Bima, praktik tersebut dapat ditemukan pada konstruksi Uma Lengge
dan proses pembuatan kain tenun Tembe Nggoli, yang keduanya sarat dengan aktivitas
pengukuran, perbandingan, dan ketelitian..Secara konseptual, besaran didefinisikan sebagai
segala sesuatu yang dapat diukur dan dinyatakan dengan angka, sedangkan satuan
merupakan acuan atau pembanding yang digunakan dalam proses pengukuran (Giancoli,
2014). Tanpa satuan, angka tidak memiliki makna yang jelas. Dalam kehidupan masyarakat
tradisional, satuan mungkin belum terstandar secara- internasional, tetapi prinsip
keberadaan acuan ukur sudah diterapkan. Hal ini menunjukkan bahwa praktik ilmiah
sesungguhnya tumbuh ‘dari kebutuhan manusia untuk menciptakan keteraturan dalam

kehidupannya.

Gambar 1. Uma Lengge
Pada pembangunan Uma Lengge, masyarakat menentukan tinggi bangunan,

panjang balok, jarak antar tiang, serta kemiringan atap menggunakan ukuran berbasis tubuh

seperti depa dan hasta. Sistem ini merupakan bentuk satuan tidak baku yang bersifat lokal



namun fungsional. Melalui diskusi akademik, mahasiswa PGSD dapat diajak memahami
alasan perkembangan menuju satuan baku seperti meter dalam Sistem Internasional, yaitu
untuk meningkatkan konsistensi, akurasi, dan komunikasi ilmiah lintas wilayah (Tipler &
Mosca, 2008). Dengan membandingkan praktik tradisional dan modern, mahasiswa

membangun pemahaman relasional, bukan sekadar hafalan.
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Gambar 2. Pr(;s:es JPenenunan Tembe Nggoli

Aktivitas pengukuran juga tampak jelas dalam proses menenun Tembe Nggoli.
Penenun harus memperkirakan panjang benang, lebar kain, serta jumlah pengulangan motif
agar tercapai simetri dan proporsi yang diinginkan. Kesalahan kecil pada ukuran akan
menghasilkan cacat pola. Situast ini mempetlihatkan pentingnya ketelitian dan konsistensi
satuan, dua unsur utama dalam kerja ilmiah. Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
yang mengaitkan matematika dan sains dengan praktik budaya mampu meningkatkan
pemahaman konseptual karena peserta didik melihat langsung fungsi pengetahuan tersebut
(Gay, 2018). Integrasi etnosains dalam pembelajaran besaran dan satuan berkontribusi
langsung pada peningkatan literasi sains. Literasi sains tidak hanya mencakup kemampuan
mengetahui konsep, tetapi juga menggunakan pengetahuan tersebut untuk menjelaskan
fenomena dan mengambil keputusan dalam konteks nyata (OECD, 2019). Ketika
mahasiswa memahami bagaimana ukuran menentukan kekuatan struktur Uma Lengge atau
keindahan Tembe Nggoli, mahasiswa belajar bahwa pengukuran memiliki implikasi

praktis, ekonomi, dan budaya.
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Bagi calon guru SD, pengalaman belajar semacam ini akan memengaruhi cara
mahasiswa merancang pembelajaran di kelas. Guru yang memiliki pemahaman
kontekstual cenderung menghadirkan masalah nyata sehingga siswa lebih termotivasi dan
mudah membangun makna (Bransford, Brown, & Cocking, 2000). Konsep besaran dan
satuan tidak lagi abstrak, melainkan hadir dalam benda dan aktivitas yang familiar bagi
siswa. Dampaknya, pemahaman menjadi lebih dalam dan retensi belajar meningkat. Selain
itu, penggunaan konteks budaya memperkuat identitas lokal peserta didik. Sains tidak
dipandang sebagai ilmu “dari luar”, tetapi sebagai sesuatu yang telah lama hidup dalam
masyarakat mahasiswa . Perspektif ini penting untuk menumbuhkan rasa percaya diri
akademik sekaligus penghargaan terhadap warisan budaya. Pendidikan IPA dengan
demikian berperan ganda: meningkatkan kompetensi ilmiah dan menjaga keberlanjutan
pengetahuan lokal. Dengan memadukan teori besaran dan satuan dengan praktik etnosains
Bima, mahasiswa PGSD diharapkan mampu mencapai kompetensi pemahaman (C2)
sekaligus menunjukkan sikap apresiatif terhadap budaya (A2). Mahasiswa menjadi calon
pendidik yang mampu menjembatani sains modern dan kearifan lokal, sehingga
pembelajaran IPA di sekolah dasar lebih relevan, bermakna, dan berdampak pada
peningkatan prestasi belajar-siswa.

. Besaran Pokok dan Besaran Turunan dalam Perspektif Etnosains Bima

Dalam kajian IPA, besaran dikelompokkan menjadi dua jenis utama, yaitu besaran
pokok dan besaran turunan. Besaran pokok adalah besaran yang satuannya telah ditetapkan
terlebih dahulu dan tidak diturunkan dari besaran lain, sedangkan besaran turunan diperoleh
melalui kombinasi matematis dari satu atau lebih besaran pokok (Giancoli, 2014).
Pemahaman terhadap struktur ini penting karena membantu mahasiswa melihat bahwa
berbagai ukuran yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari sebenarnya memiliki
hubungan yang sistematis. Tanpa pemahaman tersebut, pengukuran sering dipandang
sebagai kumpulan rumus yang terpisah-pisah. Besaran pokok dalam Sistem Internasional
meliputi panjang, massa, waktu, suhu, kuat arus listrik, jumlah zat, dan intensitas cahaya.
Besaran-besaran ini menjadi fondasi bagi pembentukan besaran lain seperti luas, volume,
kecepatan, atau massa jenis. Dalam pendidikan calon guru sekolah dasar, pengenalan
hierarki ini membantu mahasiswa menjelaskan asal-usul suatu ukuran secara logis kepada
siswa. Dengan demikian, pembelajaran bergerak dari sekadar mengetahui menjadi

memahami.
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Gambar 3. Ilustrasi Kerangka Uma Lengge
Praktik pembangunan Uma Lengge memperlihatkan bagaimana besaran pokok

digunakan secara nyata. Penentuan tinggi bangunan, panjang kayu, serta jarak antar tiang
menunjukkan penggunaan besaran panjang. Lama pengerjaan mencerminkan besaran
waktu, sedangkan berat bahan berkaitan dengan massa. Meskipun masyarakat dahulu
menggunakan satuan lokal, aktivitas tersebut tetap berlandaskan pada pengenalan terhadap
besaran dasar. Ini membuktikan bahwa sebelum istilah ilmiah diperkenalkan, esensi sains
telah hadir dalam praktik budaya. Dari besaran pokok tersebut kemudian muncul besaran
turunan. Misalnya, ketika masyarakat menghitung luas lantai Uma Lengge untuk
menentukan kapasitas penyimpanan hasil panen, mahasiswa sebenarnya menggunakan
hasil perkalian panjang dan lebar. Saat memperkirakan volume ruang penyimpanan, terjadi
kombinasi panjang, lebar, dan tinggi. Hubungan ini memperlihatkan bagaimana kebutuhan
praktis mendorong lahirnya pemikiran kuantitatif yang lebih kompleks.

Hal yang sama juga terjadi pada pembuatan Tembe Nggoli. Penenun memulai dari
pengukuran panjang benang (besaran pokok), kemudian menentukan luas kain serta
kerapatan motif yang merupakan bentuk besaran turunan. Tanpa pemahaman implisit
mengenai hubungan antarbesaran tersebut, mustahil tercipta kain dengan proporsi yang
presisi. Aktivitas ini menunjukkan bahwa budaya lokal menyimpan laboratorium autentik
untuk menjelaskan struktur sains kepada mahasiswa. Pendekatan etnosains membantu
mahasiswa mengembangkan literasi sains karena mahasiswa belajar mengenali konsep
ilmiah dalam praktik sosial budaya (Aikenhead, 2006). Ketika mahasiswa menyadari
bahwa luas tidak muncul begitu saja tetapi berasal dari panjang yang diukur, mahasiswa

membangun
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pemahaman konseptual yang lebih kuat. Kemampuan ini penting agar nantinya mahasiswa
dapat membimbing siswa SD menalar, bukan sekadar menghafal.

Lebih jauh, pemahaman relasi antara besaran pokok dan turunan juga berdampak
pada prestasi belajar. Penelitian pendidikan menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual
meningkatkan transfer pengetahuan ke situasi baru karena siswa memiliki jangkar
pengalaman nyata (Bransford et al., 2000). Dalam hal ini, Uma Lengge dan Tembe Nggoli
berfungsi sebagai jangkar budaya yang memperjelas abstraksi ilmiah. Dengan demikian,
mempelajari besaran pokok dan turunan melalui perspektif etnosains menjadikan
mahasiswa PGSD mampu menjelaskan konsep secara komprehensif sekaligus relevan.
Mahasiswa memahami fondasi ilmiah, melihat penerapannya dalam budaya, dan siap
mentransformasikannya kepada peserta didik sekolah dasar. Integrasi ini pada akhirnya
memperkuat literasi sains serta mendukung peningkatan kualitas pembelajaran IPA.

. Sistem Satuan Internasional (SI) dalam Pexspektif Etnosains Bima

Sistem Satuan Internasional (International System of Units/SI) merupakan
kesepakatan global yang digunakan untuk menyeragamkan hasil pengukuran sehingga
dapat dipahami, dibandingkan, dan direplikasi oleh siapa pun di berbagai tempat.
Standarisasi ini menjadi fondasi penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi karena tanpa satuan yang sama, komunikasi ilmiah akan menimbulkan banyak
perbedaan tafsir (Tipler & Mosca, 2008). Bagi mahasiswa PGSD, pemahaman tentang SI
tidak hanya berarti mengetahui simbol dan nilainya, tetapi juga memahami mengapa
keseragaman tersebut diperlukan dalam praktik pendidikan dan kehidupan sehari-hari.
Dalam SI, panjang dinyatakan dalam meter, massa dalam kilogram, waktu dalam sekon,
dan suhu dalam derajat Celcius atau Kelvin. Penggunaan satuan baku memungkinkan
seseorang di Bima memperoleh hasil pengukuran yang sama maknanya dengan orang di
wilayah lain. Literasi sains berkembang ketika individu mampu membaca, menafsirkan,
serta menggunakan satuan tersebut secara tepat dalam berbagai situasi (OECD, 2019). Oleh
karena itu, mahasiswa perlu menyadari bahwa satuan baku merupakan bahasa universal
dalam sains.

Jika ditelusuri dari perspektif etnosains, sebelum hadirnya SI masyarakat telah
memiliki sistem ukur berbasis lokal. Dalam pembangunan Uma Lengge, misalnya, panjang
kayu atau tinggi bangunan sering diukur menggunakan depa atau hasta. Pada pembuatan
Tembe Nggoli, penenun memperkirakan panjang kain berdasarkan rentang tangan atau
ukuran tubuh tertentu. Sistem ini efektif dalam komunitas kecil, tetapi akan sulit digunakan

ketika diperlukan kerja sama lintas daerah atau produksi dalam jumlah besar. Di sinilah
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urgensi satuan baku menjadi nyata. Melalui perbandingan antara ukuran tradisional dan SI,
mahasiswa PGSD dapat memahami proses evolusi pengetahuan ilmiah. Mahasiswa belajar
bahwa sains modern bukan menggantikan budaya, melainkan menyempurnakan kebutuhan
akan ketepatan dan komunikasi yang lebih luas. Ketika tinggi tiang Uma Lengge
dinyatakan dalam meter, informasi tersebut menjadi lebih mudah direplikasi untuk tujuan
pelestarian atau penelitian arsitektur. Begitu pula ukuran Tembe Nggoli dalam sentimeter
membantu proses pemasaran dan standarisasi kualitas.

Pendekatan ini mendukung pembelajaran bermakna karena mahasiswa melihat
hubungan langsung antara abstraksi dan realitas. Menurut teori belajar konstruktivis,
pemahaman lebih kuat ketika konsep baru dikaitkan dengan pengalaman yang telah
dimiliki (Bransford, Brown, & Cocking, 2000). Dengan menjadikan budaya Bima sebagai
titik awal, mahasiswa memiliki jembatan kognitif untuk menerima SI tanpa merasa
tercerabut dari lingkungannya. Selain memperkuat pemahaman, integrasi SI dengan
etnosains juga meningkatkan kesiapan mahasiswa dalam mengajar. Mahasiswa dapat
memulai pembelajaran dari satuan yang dikenal siswa, lalu secara bertahap
memperkenalkan satuan baku internasional. Strategi ini-membuat proses transisi menjadi
alami dan tidak menimbulkan beban kognitif yang berlebihan bagi anak sekolah dasar.

Lebih jauh lagi, penggunaan SI menanamkan nilai objektivitas dan ketelitian, dua
karakter penting dalam sikap ilmiah. Ketika ukuran dinyatakan secara standar, ruang untuk
spekulasi menjadi lebih 'kecil. Mahasiswa sebagai calon guru perlu menyadari bahwa
melalui pengajaran satuan baku, mahasiswa = sebenarnya sedang membangun budaya
berpikir ilmiah pada generasi muda. Dengan demikian, pembahasan Sistem Satuan
Internasional dalam kerangka etnosains Bima memberikan pemahaman ganda: mahasiswa
menguasai standar ilmiah global sekaligus menghargai praktik lokal yang menjadi akar
perkembangannya. Kombinasi ini memperkuat literasi sains, meningkatkan relevansi
pembelajaran, dan mendukung prestasi belajar peserta didik di sekolah dasar.

. Alat Ukur dalam Perspektif Etnosains Bima

Pengukuran dalam IPA tidak dapat dilepaskan dari penggunaan alat ukur. Alat ukur
membantu manusia memperoleh data yang lebih teliti dan objektif dibandingkan dengan
perkiraan semata. Ketelitian ini penting karena sains menuntut hasil yang dapat diuji dan
diulang oleh orang lain (Giancoli, 2014). Bagi mahasiswa PGSD, pemahaman tentang alat
ukur bukan hanya menyangkut nama dan cara membaca skala, tetapi juga bagaimana alat
tersebut menumbuhkan kebiasaan berpikir akurat pada peserta didik sekolah dasar. Setiap

besaran memiliki alat ukurnya masing-masing. Panjang diukur menggunakan mistar,
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meteran, atau jangka sorong; massa menggunakan neraca atau timbangan; waktu
menggunakan jam atau stopwatch; dan suhu menggunakan termometer. Pemilihan alat
yang tepat menentukan kualitas data yang diperoleh. Jika alat tidak sesuai, maka hasil
pengukuran akan bias dan sulit dipercaya. Oleh karena itu, kemampuan mengenali fungsi
alat menjadi bagian dari kompetensi dasar calon guru.

Jika dilihat dari perspektif etnosains, masyarakat Bima sebelum mengenal alat
modern telah menggunakan “alat ukur alami” yang bersumber dari anggota tubuh atau
benda di sekitar. Dalam pembangunan Uma Lengge, pengukuran panjang kayu dilakukan
menggunakan rentang tangan (Ndupa), langkah kaki (Langga Endi), atau tali dengan
ukuran tertentu. Pada penenunan Tembe Nggoli, penentuan lebar kain sering
memanfaatkan bentangan lengan atau patokan kayu. Meskipun sederhana, alat tersebut
tetap menjalankan fungsi utama pengukuran, yaitu menyediakan pembanding.
Perkembangan teknologi kemudian menghadirkan alat ukur yang lebih presisi. Meteran
menggantikan depa, timbangan /digital menggantikan perkiraan berat, dan termometer
memberikan angka suhu yang tidak dapat dirasakan secara pasti oleh indra manusia.
Melalui perubahan iniy mahasiswa dapat memahami bahwa sains bergerak menuju
peningkatan akurasi dan efisiensi, tanpa harus menghilangkan nilai historis dari praktik
tradisional.

Mengaitkan alat ukur modern dengan praktik pada Uma Lengge dan Tembe Nggoli
membantu memperkuat ' literasi sains mahasiswa. Mahasiswa belajar bahwa esensi
pengukuran adalah konsistensi dan ketepatan, baik menggunakan alat sederhana maupun
canggih. Ketika pemahaman ini terbentuk, mahasiswa lebih siap menjelaskan kepada siswa
SD mengapa penggunaan mistar lebih dapat dipercaya daripada sekadar perkiraan mata.
Pendekatan kontekstual ini juga berdampak pada peningkatan prestasi belajar. Peserta didik
cenderung lebih mudah memahami konsep ketika guru memulai dari pengalaman yang
familiar. Teori pembelajaran menunjukkan bahwa keterkaitan dengan kehidupan nyata
membantu memperdalam pemrosesan informasi dan memperkuat daya ingat (Bransford,
Brown, & Cocking, 2000). Dengan demikian, budaya lokal dapat menjadi pintu masuk
menuju pemahaman ilmiah.

Selain aspek kognitif, penggunaan alat ukur menumbuhkan sikap ilmiah seperti
teliti, sabar, dan jujur terhadap data. Dalam proses menenun, misalnya, kesalahan membaca
ukuran dapat merusak pola keseluruhan. Analogi ini efektif untuk menunjukkan kepada
mahasiswa pentingnya ketepatan dalam praktik sains. Dengan memahami alat ukur melalui

lensa etnosains Bima, mahasiswa PGSD memperoleh gambaran utuh bahwa teknologi
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pengukuran merupakan kelanjutan dari kecerdikan masyarakat tradisional. Mahasiswa
tidak hanya menguasai cara menggunakan alat modern, tetapi juga mampu menghargai
akar budaya dari praktik tersebut. Hal ini menjadi modal penting untuk menciptakan
pembelajaran IPA yang relevan, bermakna, dan mampu meningkatkan literasi sains siswa.
. Konversi Satuan dalam Perspektif Etnosains Bima

Dalam praktik pengukuran, sering kali hasil yang diperoleh perlu dinyatakan dalam
satuan yang berbeda tanpa mengubah makna kuantitasnya. Proses perubahan dari satu
satuan ke satuan lain inilah yang disebut konversi satuan. Kemampuan melakukan konversi
menjadi bagian penting dari literasi sains karena memungkinkan seseorang membaca data,
membandingkan informasi, serta mengomunikasikan hasil pengukuran secara fleksibel
(OECD, 2019). Bagi mahasiswa PGSD, penguasaan konversi satuan sangat penting agar
mahasiswa dapat menjelaskan hubungan antar ukuran kepada siswa dengan cara yang logis
dan mudah dipahami. Dalam Sistem Internasional, konversi biasanya mengikuti kelipatan
sepuluh. Misalnya, 1 meter sama dengan 100 sentimeter atau 1000 milimeter. Hubungan
ini membantu mempermudah pechitungan serta meminimalkan kesalahan. Namun, tanpa
pemahaman konsep, mahasiswa dan siswa sering kali hanya menghafal tanpa mengetahui
alasan matematis di balikperubahan tersebut. Oleh sebab itu, pembelajaran perlu
menekankan makna perbandingan nilai, bukan sekadar prosedur.

Jika dilihat melalui etnosains Bima, praktik konversi scbenarnya telah lama terjadi
meskipun tidak disebut dengan istilah ilmiah. Dalam pembangunan Uma Lengge, ukuran
depa yang digunakan oleh satu orang mungkin berbeda dengan orang lain, sehingga
diperlukan penyesuaian ketika bekeija bersama. Penyesuaian ini pada hakikatnya
merupakan bentuk konversi dari satu acuan ke acuan lain agar diperoleh keseragaman.
Dengan kata lain, masyarakat telah melakukan adaptasi ukuran untuk mencapai
kesepahaman. Dalam pembuatan Tembe Nggoli, konversi juga terjadi ketika penenun
mengubah hitungan bentangan benang menjadi ukuran panjang kain yang siap digunakan
atau dijual. Ketika produk memasuki pasar modern, ukuran tersebut perlu dinyatakan dalam
sentimeter atau meter. Transformasi ini menunjukkan pentingnya kemampuan berpindah
antar sistem ukuran. Mahasiswa dapat melihat bahwa konversi bukan sekadar latihan kelas,
tetapi kebutuhan nyata dalam interaksi sosial dan ekonomi.

Pendekatan kontekstual melalui budaya lokal membantu mahasiswa memahami
bahwa konversi lahir dari kebutuhan komunikasi. Ketika ukuran berbeda, orang harus
menemukan cara untuk menyamakannya. Kesadaran ini memperdalam pemahaman

konseptual sekaligus menumbuhkan kemampuan bernalar, yang menjadi inti literasi sains.
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Mahasiswa tidak hanya tahu cara memindahkan koma, tetapi memahami mengapa hal itu
perlu dilakukan. Teori belajar menyatakan bahwa pengetahuan akan bertahan lebih lama
ketika dikaitkan dengan pengalaman yang bermakna (Bransford, Brown, & Cocking, 2000).
Dengan menghadirkan contoh dari Uma Lengge dan Tembe Nggoli, mahasiswa memiliki
gambaran nyata mengenai fungsi konversi. Dampaknya, mahasiswa lebih siap mengajarkan
konsep ini kepada siswa sekolah dasar melalui ilustrasi yang dekat dengan kehidupan anak.
Selain itu, penguasaan konversi satuan juga melatih ketelitian dan kecermatan.
Kesalahan kecil dalam mengubah ukuran dapat berdampak besar, baik pada struktur
bangunan maupun hasil tenun. Analogi ini menanamkan pentingnya tanggung jawab ilmiah
dalam setiap proses pengukuran. Dengan demikian, mempelajari konversi satuan melalui
perspektif etnosains Bima membantu mahasiswa PGSD memahami hubungan antara
matematika, sains, dan budaya. Mahasiswa tidak hanya menguasai teknik perubahan
satuan, tetapi juga menyadari perannya’dalam membangun komunikasi yang akurat.
Pemahaman ini akan berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran IPA dan
prestasi belajar siswa di sekolah dasar.
F. Kesalahan Pengukuran dalam Perspektif Etnosains Bima
Dalam setiap aktivatas pengukuran, hasil yang diperoleh tidak selalu sepenuhnya
tepat. Perbedaan antara nilai yang diukur dan nilai sebenarnya dikenal sebagai kesalahan
pengukuran. Kesalahan ini bukan berarti kegagalan, melainkan bagian alami dari proses
ilmiah yang harus dipahami, dikendalikan, dan diminimalkan. Kesadaran terhadap
kemungkinan kesalahan menjadi unsur penting dalam literasi sains karena mendorong
sikap hati-hati, teliti, serta jujur terhadap data (Giancoli, 2014). Bagi mahasiswa PGSD,
pemahaman ini akan membantu mahasiswa membentuk karakter ilmiah siswa sejak dini.
Secara umum, kesalahan pengukuran dapat bersumber dari beberapa faktor, seperti
keterbatasan alat, kekeliruan manusia saat membaca skala, maupun pengaruh lingkungan.
Misalnya, posisi mata yang tidak sejajar dengan skala mistar dapat menghasilkan
pembacaan yang berbeda. Demikian pula alat yang sudah aus atau tidak terkalibrasi akan
memberikan data yang kurang akurat. Dengan mengenali sumber kesalahan, mahasiswa
belajar bahwa sains bukan hanya tentang angka, tetapi tentang proses memperoleh angka
tersebut. Dalam konteks etnosains Bima, potensi kesalahan pengukuran juga dapat
ditemukan pada praktik pembangunan Uma Lengge. Jika ukuran depa yang digunakan
berbeda antara satu pekerja dan lainnya, maka struktur bangunan bisa menjadi tidak

simetris atau kurang kokoh. Oleh karena itu, masyarakat biasanya menunjuk satu acuan
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tertentu atau satu orang yang menjadi patokan ukuran. Strategi ini menunjukkan adanya
upaya tradisional untuk mengurangi variasi hasil ukur.

Hal serupa terlihat pada pembuatan Tembe Nggoli. Ketidaktepatan menghitung
panjang benang atau jarak antar motif dapat menyebabkan pola tidak sesuai dengan desain
yang diharapkan. Karena itu, penenun berpengalaman memiliki kebiasaan memeriksa
ulang hitungan sebelum proses dilanjutkan. Kebiasaan ini mencerminkan praktik verifikasi
dalam metode ilmiah. Mahasiswa dapat melihat bahwa kontrol terhadap kesalahan telah
menjadi bagian dari budaya kerja masyarakat. Mengaitkan konsep kesalahan pengukuran
dengan praktik budaya membantu mahasiswa memahami bahwa akurasi selalu menjadi
kebutuhan manusia. Mahasiswa belajar bahwa upaya meminimalkan kesalahan bukan
hanya tuntutan laboratorium modern, tetapi telah lama dilakukan dalam kehidupan
tradisional. Dengan demikian, konsep ilmiah menjadi lebih mudah diterima karena memiliki
akar yang nyata.

Pendekatan ini juga mendukung peningkatan prestasi belajar. Ketika mahasiswa
atau siswa menyadari alasan terjadinya kesalahan, mahasiswa lebih mampu memperbaiki
prosedur dan menghasilkan. data yang lebih baik. Proses reflektif ini memperdalam
pemahaman serta meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Pembelajaran tidak
berhenti pada hasil, tetapi menilai kualitas proses. Bagi calon guru SD, penting untuk
menanamkan bahwa kesalahan bukan sesuatu yang harus ditakuti, melainkan dipelajari.
Dengan sikap terbuka terhadap koreksi, siswa akan berkembang menjadi pembelajar yang
kritis. Analogi dari pembangunan Uma Lengge dan ketelitian pada Tembe Nggoli dapat
menjadi cerita kontekstual yang kuat untuk menanamkan nilai tersebut. Dengan demikian,
pembahasan kesalahan pengukuran melalui perspektif etnosains Bima memberikan
manfaat ganda: memperdalam pemahaman konseptual sekaligus menumbuhkan sikap
ilmiah. Mahasiswa PGSD menjadi lebih siap mengajarkan pentingnya ketelitian,
konsistensi, dan kejujuran data kepada peserta didik. Integrasi ini memperkuat literasi sains

dan mendukung terciptanya pembelajaran IPA yang bermakna.
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~ MATERIDANPERUBAHANNYA
A. Hakikat Materi

Hakikat materi dalam ilmu pengetahuan alam dipahami sebagai segala sesuatu
yang memiliki massa dan menempati ruang. Pemahaman ini merupakan fondasi konseptual
sebelum mahasiswa mempelajari sifat, struktur, dan perubahan zat. Dalam pendidikan
calon guru sekolah dasar, penguasaan konsep dasar tersebut penting agar mahasiswa
mampu membangun pengetahuan yang koheren dan dapat mentransformasikannya kembali
kepada peserta didik. Materi tidak hanya dipelajari sebagai entitas abstrak, tetapi sebagai
fenomena yang hadir dalam kehidupan nyata dan dapat diamati secara langsung
(Chiappetta & Koballa, 2010). Oleh karena itu, pembelajaran perlu mengaitkan teori
dengan konteks keseharian agar terbentuk pemahaman yang bermakna.

Pendekatan etnosains menempatkan budaya lokal sebagai sumber belajar yang
sahih dalam memahami konsep ilmiah: Pengetahuan masyarakat yang diperoleh melalui
pengalaman empiris turun-temurun pada dasarnya mengandung prinsip sains, meskipun
sering tidak dinyatakan dalam terminologi akademik (Aikenhead & Ogawa, 2007). Dalam
konteks Bima, proses’ pembuatan dodol Wera menycdiakan contoh konkret tentang
keberadaan materi beserta karakteristiknya. Bahan seperti tepung ketan, santan, dan gula
merah dapat diidentifikasi sifat fisiknya melalui warna, tekstur, aroma, serta wujudnya.
Aktivitas identifikasi ini sejalan dengan kompetensi literasi sains, khususnya kemampuan
menjelaskan fenomena secara ilmiah berdasarkan bukti yang dapat diamati (OECD, 2019).
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Gambar 4. Proses Pembuatan Dodol Wera

Selama proses pembuatan dodol Wera, mahasiswa juga dapat mengkaji bagaimana
materi berinteraksi ketika mengalami perlakuan tertentu. Pencampuran dan pemanasan

menyebabkan perubahan struktur dan karakteristik bahan sehingga menghasilkan produk



baru dengan sifat berbeda dari komponen awalnya. Melalui pengamatan tersebut,
mahasiswa belajar bahwa materi bersifat dinamis dan dapat mengalami transformasi akibat
pengaruh energi. Pembelajaran yang menekankan hubungan sebab akibat seperti ini
membantu peserta didik membangun pemahaman konseptual yang lebih dalam dibanding
sekadar menerima definisi (Bybee, 2013).

Integrasi konteks budaya dalam pembelajaran sains diketahui memberikan
kontribusi positif terhadap motivasi dan capaian akademik. Ketika mahasiswa mengenali
praktik yang akrab dengan kehidupan mahasiswa , beban kognitif untuk memahami konsep
abstrak menjadi lebih ringan karena tersedia jembatan pengalaman nyata (Gay, 2018).
Dodol Wera dalam hal ini berfungsi sebagai laboratorium autentik yang memungkinkan
mahasiswa menghubungkan konsep materi dengan realitas sosial budaya. Keterhubungan
tersebut memperkuat retensi pengetahuan sekaligus meningkatkan kemampuan mahasiswa
dalam mengkomunikasikan kembali ide ilmiah. Penggunaan etnosains Bima dalam
menjelaskan hakikat materi tidak hanya memperkaya strategi pedagogis, tetapi juga
memperkuat literasi sains<calon: guru. Mahasiswa belajar menafsirkan praktik budaya
sebagai representasi fenomena ilmiah, sehingga mahasiswa mampu melihat sains sebagai
bagian integral dari kehidupan masyarakat. Perspektif ini penting bagi guru sekolah dasar
agar pembelajaran IPA menjadi kontekstual, inklusif, dan relevan dengan lingkungan
peserta didik (Aikenhead & Ogawa, 2007; OECD, 2019). Pada akhirnya, pendekatan
tersebut berpotensi meningkatkan prestasi belajar karena pemahaman dibangun melalui
pengalaman yang bermakna.

. Wujud Zat

Pemahaman mengenai wujud zat merupakan bagian esensial dari konsep dasar
materi dalam ilmu pengetahuan alam. Zat umumnya diklasifikasikan menjadi tiga bentuk
utama, yaitu padat, cair, dan gas, yang masing-masing memiliki karakteristik berbeda
terkait bentuk, volume, serta susunan partikelnya. Bagi calon guru sekolah dasar,
penguasaan konsep ini penting agar mampu menjelaskan fenomena alam secara konkret
dan sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif siswa. Pembelajaran yang efektif perlu
menghadirkan contoh nyata sehingga mahasiswa dapat menghubungkan representasi

teoretis dengan pengalaman empiris (Chiappetta & Koballa, 2010).
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Gambar 5. Proses Pembuatan Dodol Wera
Pendekatan etnosains membuka peluang untuk menafsirkan praktik budaya

sebagai sumber belajar ilmiah..Dalam tradisi 'masyarakat Bima, proses pembuatan dodol
Wera menyediakan konteks autentik untuk memahami perbedaan wujud zat. Tepung ketan
dan gula merah dapat diamati sebagai zat padat dengan bentuk dan volume relatif tetap,
sementara santan merupakan zat cair yang mengikuti bentuk wadahnya. Pada tahap
pemanasan, uap air yang muncul memperlihatkan keberadaan zat dalam bentuk gas.
Pengamatan terhadap femomena ini membantu mahasiswa membangun literasi sains
melalui aktivitas identifikasi dan klasifikasi berbasis bukti (OECD, 2019). Melalui konteks
tersebut, mahasiswa tidak hanya imengenali perbedaan makroskopis, tetapi juga mulai
memahami penjelasan partikel sebagai dasar perubahan wujud. Pemanasan menyebabkan
partikel bergerak lebih cepat sehingga sebagian berubah menjadi uap. Penalaran ini penting
karena literasi sains menuntut kemampuan menjelaskan fenomena alam menggunakan
konsep ilmiah, bukan sekadar deskripsi permukaan (Bybee, 2013).

Pengalaman budaya menjadi pintu masuk menuju abstraksi ilmiah yang lebih
tinggi. Integrasi dodol Wera dalam pembelajaran wujud zat juga berdampak pada motivasi
dan keterlibatan mahasiswa. Ketika materi dikaitkan dengan praktik yang mahasiswa kenal,
pembelajaran terasa relevan dan tidak terlepas dari identitas sosial mahasiswa .
Keterhubungan budaya dan sains terbukti mendukung proses konstruksi pengetahuan
karena mahasiswa memanfaatkan pengalaman sebelumnya untuk memahami ide baru (Gay,
2018). Situasi ini berkontribusi pada peningkatan daya ingat serta kemampuan menjelaskan
kembali konsep secara runtut. Pengkajian wujud zat melalui etnosains Bima memberikan

keuntungan ganda, yaitu memperkuat pemahaman konseptual sekaligus meningkatkan
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literasi sains. Mahasiswa belajar bahwa padat, cair, dan gas bukan hanya kategori dalam
buku, tetapi realitas yang dapat diamati dalam aktivitas sehari-hari masyarakat. Perspektif
ini membekali calon guru dengan kemampuan merancang pembelajaran IPA yang
kontekstual dan bermakna sehingga berpotensi meningkatkan prestasi belajar siswa di masa
depan (Aikenhead & Ogawa, 2007; OECD, 2019).

. Sifat fisika dan Kimia

Pemahaman tentang sifat fisika dan kimia merupakan bagian penting dari kajian
materi dalam ilmu pengetahuan alam. Sifat fisika merujuk pada karakteristik zat yang dapat
diamati tanpa mengubah identitas zat tersebut, seperti warna, rasa, tekstur, titik leleh, dan
kelarutan. Sebaliknya, sifat kimia berkaitan dengan kemampuan suatu zat untuk mengalami
perubahan yang menghasilkan zat baru melalui reaksi tertentu. Bagi calon guru sekolah
dasar, pembedaan ini krusial karena menjadi dasar dalam menjelaskan berbagai fenomena
sehari-hari secara ilmiah dan sistematis’ (Chiappetta & Koballa, 2010). Pendekatan
etnosains memungkinkan mahasiswa memahami konsep tersebut melalui praktik budaya
yang dekat dengan kehidupan mahasiswa . Dalam proses pembuatan dodol Wera, sifat
fisika bahan dapat diamati sejak awal. Tepung ketan memuiliki tekstur halus dan warna putih,
gula merah berwarna cokelat dengan aroma khas, sedangkan santan berbentuk cair dan
berminyak. Identifikasi karakteristik i mendorong mahasiswa menggunakan
keterampilan observasi sebagai bagian dari literasi sains, yaitu mengenali bukti empiris
sebelum menarik kesimpulan (OECD, 2019).

Selain sifat fisika, proses memasak dodol Wera juga memperlihatkan hadirnya sifat
kimia. Ketika campuran dipanaskan dalam waktu lama, terjadi reaksi yang menyebabkan
perubahan rasa, aroma, dan warna menjadi lebih gelap serta muncul tekstur lengket yang
berbeda dari bahan asalnya. Fenomena ini menunjukkan bahwa perlakuan panas dapat
memicu perubahan komposisi zat. Melalui pengalaman tersebut, mahasiswa belajar
memahami bahwa beberapa karakteristik materi hanya muncul ketika terjadi interaksi
kimia tertentu, bukan sekadar perubahan tampilan luar (Bybee, 2013).

Penggunaan konteks budaya dalam mempelajari sifat zat memberikan keuntungan
pedagogis yang signifikan. Mahasiswa tidak lagi memandang konsep fisika dan kimia
sebagai definisi abstrak, tetapi sebagai sesuatu yang nyata dan dapat diverifikasi melalui
pengalaman. Keterkaitan antara teori dan praktik budaya membantu membangun
pemahaman yang lebih mendalam sekaligus meningkatkan motivasi belajar. Pembelajaran

yang responsif terhadap latar belakang sosial budaya terbukti mampu memperkuat
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keterlibatan kognitif mahasiswa (Gay, 2018). Eksplorasi sifat fisika dan kimia melalui
etnosains Bima berperan penting dalam mengembangkan literasi sains calon guru.
Mahasiswa dilatih untuk membedakan mana perubahan yang hanya tampak secara visual
dan mana yang melibatkan pembentukan zat baru. Kemampuan ini akan sangat berguna
ketika mahasiswa merancang pembelajaran IPA di SD, karena siswa perlu dibimbing untuk
mengamati, menalar, dan menjelaskan fenomena berdasarkan bukti. Integrasi sains dan
budaya pada akhirnya menciptakan pembelajaran yang relevan, kontekstual, dan berpotensi
meningkatkan prestasi belajar (Aikenhead & Ogawa, 2007; OECD, 2019).

. Perubahan Fisika

Perubahan fisika adalah perubahan yang terjadi pada suatu zat tanpa mengubah
identitas kimianya. Contohnya termasuk perubahan bentuk, ukuran, wujud, atau posisi zat,
namun komposisinya tetap sama (Chiappetta & Koballa, 2010). Pemahaman ini penting
bagi calon guru sekolah dasar karena membantu mahasiswa menjelaskan fenomena sehari-
hari, seperti es yang mencair, air/,yang menguap, atau kertas yang disobek, dengan konsep
ilmiah yang jelas dan dapatdiamati. Materi ini menjadi dasar agar siswa dapat membedakan
perubahan fisika dari’ perubahan kimia, membangun kemampuan analisis, dan
menumbuhkan sikap ilmiah:-Dalam konteks etnosains Bima, proses pembuatan dodol Wera
memberikan ilustrasi nyata tentang perubahan fisika. Tepung ketan yang dicampur dengan
santan dan gula merah akan mengalami perubahan bentuk dari butiran menjadi adonan
lengket. Pemanasan dan pengadukan membuat adonan menjadi lebih elastis dan homogen,
namun komposisi zat dasarnya tetap sama, sehingga perubahan ini dikategorikan sebagai
perubahan fisika. Mahasiswa dapat mengamati fenomena ini secara langsung, sehingga
literasi  sains  mahasiswa berkembang melalui  kemampuan mengamati,
mengklasifikasikan, dan menjelaskan perubahan materi.

Pengalaman praktis melalui dodol Wera juga menekankan pentingnya variabel yang
memengaruhi perubahan fisika. Misalnya, lama pengadukan dan intensitas panas akan
memengaruhi tekstur adonan. Mahasiswa belajar bahwa perubahan fisika dapat dikontrol
dan diprediksi, sehingga mahasiswa dapat merancang pembelajaran yang mengajarkan
konsep sebab-akibat. Pemahaman ini sangat relevan untuk pendidikan IPA di SD karena
membantu siswa menghubungkan teori dengan praktik nyata dalam kehidupan sehari-hari
(Bybee, 2013). Pendekatan berbasis budaya juga meningkatkan motivasi dan pemahaman
mahasiswa. Ketika mahasiswa melihat hubungan langsung antara prinsip sains dan kegiatan
sehari-hari yang mahasiswa kenal, konsep menjadi lebih konkret dan mudah dipahami.

Aktivitas ini mendorong mahasiswa untuk berpikir kritis dan kreatif, serta meningkatkan
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kemampuan mahasiswa dalam menjelaskan fenomena fisika kepada peserta didik dengan
bahasa yang sederhana dan kontekstual (Gay, 2018). Hal ini secara langsung mendukung
prestasi belajar karena pemahaman tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga aplikatif.

Perubahan fisika yang diamati melalui pembuatan dodol Wera memperkuat literasi
sains mahasiswa PGSD sekaligus mempersiapkan mahasiswa menjadi guru yang mampu
mengaitkan konsep IPA dengan budaya lokal. Mahasiswa dilatih untuk mengidentifikasi
jenis perubahan, menjelaskan proses secara ilmiah, dan memprediksi hasil berdasarkan
kondisi awal. Integrasi etnosains dan pembelajaran IPA seperti ini meningkatkan relevansi
materi, memperdalam pemahaman konsep, dan berpotensi meningkatkan prestasi
akademik mahasiswa serta kemampuan pedagogis mahasiswa di masa depan (Aikenhead
& Ogawa, 2007; OECD, 2019).
. Perubahan Kimia

Perubahan kimia adalah perubahan materi yang menghasilkan zat baru dengan sifat
yang berbeda dari zat asalnya. Tidak seperti perubahan fisika, perubahan kimia melibatkan
reaksi internal pada partikel penyusun zat sehingga komposisinya berubah secara permanen
(Chiappetta & Koballa, 2010). Pemahaman ini sangat penting bagi calon guru sekolah dasar,
karena siswa perlu dibimbing untuk membedakan perubahan fisika yang bersifat reversibel
dengan perubahan kimia yang menghasilkan zat baru. Dengan memahami konsep ini,
mahasiswa juga dapat menumbuhkan kemampuan analisis, keterampilan berpikir kritis, dan

literasi sains yang lebih mendalam.

Gambar 5. Proses Perubahan Bentuk Dodol Wera

Dalam konteks etnosains Bima, proses pembuatan dodol Wera menunjukkan
adanya perubahan kimia yang dapat diamati secara langsung. Selama pemasakan, gula

merah yang sebelumnya padat akan larut dan mengalami karamelisasi ketika dipanaskan,
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menghasilkan aroma dan rasa khas yang berbeda. Selain itu, adonan mengalami pemadatan
karena protein dan pati dalam tepung ketan berinteraksi membentuk jaringan lengket yang
tidak dapat kembali ke bentuk awal. Fenomena ini memperlihatkan bahwa materi telah
mengalami transformasi kimia, sekaligus menjadi contoh nyata bagi mahasiswa untuk
mengamati reaksi kimia dalam kehidupan sehari-hari (Aikenhead & Ogawa, 2007).

Proses observasi dodol Wera juga memungkinkan mahasiswa memahami faktor-
faktor yang memengaruhi perubahan kimia, seperti suhu, waktu, dan komposisi bahan.
Variasi panas atau lama pemasakan akan menghasilkan perubahan warna, tekstur, dan
aroma yang berbeda. Mahasiswa belajar bahwa perubahan kimia dapat diprediksi dan
dikontrol dengan memperhatikan kondisi awal, sehingga mahasiswa siap merancang
pembelajaran eksperimen yang aman dan bermakna bagi siswa SD. Aktivitas ini
mendukung literasi sains karena mahasiswa dilatth mengamati, menalar, dan
mengkomunikasikan proses ilmiah berdasarkan bukti empiris (OECD, 2019).

Integrasi praktik budaya dengan konsep ilmiah juga meningkatkan motivasi belajar
mahasiswa. Dodol Wera bukan hanya fenomena budaya, tetapi laboratorium hidup yang
membantu mahasiswa menghubungkan konsep perubahan kimia dengan kehidupan sehari-
hari. Hal ini mendorong mahasiswa untuk berpikir reflektif, mengaitkan teori dengan
praktik, dan menumbuhkan kesadaran bahwa sains hadir di sekitar mahasiswa . Dengan cara
ini, prestasi belajar tidak hanya diukur dari pemahaman kognitif, tetapi juga dari
kemampuan aplikasi dan komunikasi ilmiah (Bybee, 2013; Gay, 2018). Pengkajian
perubahan kimia melalui e¢tnosains Bima membantu mahasiswa PGSD mengembangkan
literasi sains sekaligus meningkatkan Kemampuan pedagogis. Mahasiswa belajar
mengidentifikasi perubahan kimia, menjelaskan mekanismenya secara ilmiah, serta
mengaitkannya dengan pengalaman nyata. Integrasi sains dan budaya lokal ini membuat
pembelajaran IPA lebih relevan, kontekstual, dan menarik, sekaligus mempersiapkan calon
guru untuk merancang kegiatan pembelajaran yang menumbuhkan kemampuan berpikir
kritis dan prestasi belajar siswa di sekolah dasar (Aikenhead & Ogawa, 2007; OECD, 2019).
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A. Gerak dan Gaya

Gerak merupakan perubahan posisi suatu benda terhadap titik acuan dalam rentang
waktu tertentu, sedangkan gaya adalah dorongan atau tarikan yang menyebabkan benda
bergerak atau berubah bentuk (Serway & Jewett, 2014). Dalam konteks pembelajaran IPA
di SD, pemahaman mahasiswa PGSD tentang konsep gerak dan gaya menjadi kunci agar
mahasiswa dapat membimbing siswa mengamati fenomena sehari-hari secara ilmiah. Salah
satu fenomena lokal yang bisa dimanfaatkan adalah alat transportasi tradisional Bima, yaitu
kereta kuda Benhur, yang beroda dua dan ditarik oleh seekor kuda. Fenomena ini
memungkinkan mahasiswa melihat konsep gerak secara konkret, karena pergerakannya
dapat diukur dan diamati langsung, sekaligus menunjukkan bagaimana gaya dari kuda

memengaruhi percepatan kereta (Rahayu & Jupri, 2020).

Gambar 7. Benhur

Mengamati Benhur memungkinkan mahasiswa memahami bahwa gerak tidak
hanya berpindah posisi, tetapi juga dipengaruhi oleh besaran gaya yang bekerja pada benda.
Misalnya, semakin kuat tarikan kuda, semakin cepat kereta bergerak, sedangkan medan
berbatu atau menanjak akan menambah hambatan sehingga kecepatannya berkurang
(Halliday, Resnick, & Walker, 2014). Fenomena ini memudahkan mahasiswa melihat
konsep gaya gesek dan gravitasi dalam kehidupan nyata, sekaligus melatih kemampuan
literasi sains mahasiswa karena mahasiswa harus mengamati, mendeskripsikan, dan
menafsirkan hubungan antara variabel gaya dan gerak secara sistematis (Van Hiele, 1986).

Integrasi etnosains Bima dalam pembelajaran juga meningkatkan kemampuan
mahasiswa dalam merancang pembelajaran kontekstual. Dengan menggunakan kereta kuda

Benhur sebagai objek penelitian atau simulasi, mahasiswa dapat mengajak siswa SD



membuat prediksi, misalnya: “Jika kuda ditarik dengan tenaga lebih besar, apa yang terjadi
pada kecepatan kereta?” atau “Bagaimana roda kereta membantu mengurangi gesekan
sehingga lebih mudah bergerak?”” Aktivitas semacam ini melibatkan pengamatan langsung,
menumbuhkan keterampilan berpikir kritis, dan meningkatkan literasi sains karena siswa
belajar menghubungkan konsep teori dengan pengalaman nyata (Putri, Subanji, & Irawati,
2024).

Selain itu, penggunaan contoh Benhur mendukung peningkatan prestasi belajar
karena siswa lebih mudah memahami konsep abstrak melalui pengalaman nyata dan
budaya lokal. Mahasiswa PGSD yang memahami etnosains ini akan mampu menjembatani
teori IPA dengan konteks kehidupan sehari-hari anak, sehingga pembelajaran menjadi lebih
menarik dan relevan (Rahayu & Jupri, 2020). Penckanan pada keterkaitan antara gaya,
gerak, dan hambatan memungkinkan mahasiswa merancang kegiatan praktik yang dapat
diukur, dicatat, dan dianalisis, sehingga siswa SD dapat melihat langsung efek interaksi
gaya pada benda dan belajar menggunakan bahasa ilmiah dengan benar.

Akhirnya, pengintegrasian ctnosains Bima seperti Benhur dalam pengajaran gerak
dan gaya tidak hanya menambah konteks budaya, tetapi juga menguatkan kemampuan
mahasiswa PGSD dalam literasi sains dan prestasi belajar. Mahasiswa belajar mengamati
fenomena, merumuskan pertanyaan, membuat prediksi, serta mengaitkan temuan
mahasiswa dengan konsep IPA yang benar (National Research Council, 2012). Dengan
pendekatan ini, calon guru tidak hanya mengajarkan IPA, tetapi juga menanamkan
kemampuan analisis, keterampilan observasi, dan rasa menghargai budaya lokal kepada
siswa, sehingga pembelajaran menjadi bermakina dan berakar kuat dalam kehidupan sehari-
hari.

. Jenis-Jenis Gaya

Gaya adalah dorongan atau tarikan yang bekerja pada suatu benda, yang dapat
menyebabkan benda bergerak, berhenti, atau berubah bentuk (Serway & Jewett, 2014).
Dalam kehidupan sehari-hari, gaya bisa berasal dari manusia, hewan, atau benda lain. Salah
satu contoh fenomena lokal Bima yang relevan adalah kereta kuda Benhur, yang beroda
dua dan ditarik oleh seekor kuda. Kereta ini menjadi media konkret bagi mahasiswa PGSD
untuk memahami bagaimana gaya bekerja pada benda nyata, karena mahasiswa dapat
mengamati secara langsung hubungan antara tarikan kuda, hambatan medan, dan

pergerakan kereta.
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Gambar 8. Benhur Dalam Konteks Memahami Gaya Tarik

Ketika kuda menarik kereta, gaya yang dihasilkan bekerja sepanjang tali atau
pengait yang menghubungkan kuda dengan kereta. Semakin besar gaya tarik kuda, semakin
cepat kereta bergerak, dan semakin berat beban di atas kereta, semakin besar gaya yang
dibutuhkan untuk menggerakkannya. Fenomena ini memudahkan mahasiswa melihat
konsep gaya tarik dan dorong secara konkret, serta menjelaskan kepada siswa bagaimana
benda memerlukan gaya untuk bergerak, atau bagaimana gaya berinteraksi dengan massa
benda dan gesekan dengan permukaan (Halliday, Resnick, & Walker, 2014).

Selain itu, Benhur juga menjadi media untuk menjelaskan gaya gesek. Roda kereta
dan permukaan jalan tidak selalu licin, sehingga gesekan akan menghambat gerak kereta.
Mahasiswa PGSD dapat mengamati bahwa roda membantu mengurangi gaya gesek,
sehingga memudahkan pergerakan meskipun beban berat. Aktivitas pengamatan ini
membantu mahasiswa menghubungkan teori fisika dengan fenomena nyata, sehingga
meningkatkan literasi sains mahasiswa , karena mahasiswa belajar menjelaskan bagaimana
gaya memengaruhi gerak, serta menuliskan observasi dalam bahasa ilmiah (Putri, Subanji,
& Irawati, 2024).

Integrasi etnosains Bima ini memungkinkan mahasiswa merancang pembelajaran
kontekstual bagi siswa SD. Misalnya, mahasiswa dapat membuat eksperimen mini dengan
memindahkan kotak atau mainan di atas lantai menggunakan tali atau roda, meniru prinsip
kerja Benhur. Kegiatan ini membuat siswa lebih mudah memahami konsep gaya tarik,
dorong, dan gesek. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat pemahaman konsep, tetapi juga
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, keterampilan observasi, dan pemecahan

masalah, sehingga mendukung prestasi belajar yang lebih tinggi (Rahayu & Jupri, 2020).
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Akhirnya, pengajaran gaya melalui contoh Benhur tidak hanya menekankan teori
semata, tetapi juga menanamkan kesadaran budaya dan konteks lokal dalam pembelajaran
IPA. Mahasiswa belajar memanfaatkan fenomena budaya untuk menjelaskan prinsip fisika,
meningkatkan literasi sains mahasiswa , dan melatih keterampilan pedagogik. Dengan
pendekatan ini, calon guru PGSD dapat membuat pembelajaran lebih hidup, relevan, dan
berakar pada pengalaman siswa, sehingga prestasi belajar mahasiswa di kelas IPA
meningkat secara signifikan (National Research Council, 2012).

. Pengaruh Gaya terhadap Benda

Gaya gesek adalah gaya yang muncul ketika dua permukaan bersentuhan dan
bergerak relatif satu sama lain, sedangkan gaya gravitasi adalah gaya tarik menarik antara
benda dengan bumi atau benda lain yang memiliki massa (Serway & Jewett, 2014). Dalam
kehidupan sehari-hari, kedua gaya ini sangat nyata dan dapat diamati pada alat transportasi
tradisional Bima, seperti kereta kuda Benhur. Roda kereta yang bersentuhan dengan tanah
menimbulkan gaya gesek yang menghambat pergerakan, sehingga kuda harus menarik
dengan gaya tertentu untuk‘menggerakkan kereta, terutama ketika membawa muatan berat
atau melewati medan betbatu.

Mahasiswa PGSD -dapat mengamati bahwa gaya-gesek tidak selalu merugikan,
karena roda Benhur dirancang untuk meminimalkan gesekan sehingga perjalanan menjadi
lebih mudah. Permukaan jalan yang licin akan mengurangi gaya gesek, mempercepat gerak
kereta, sedangkan permukaan kasar menambah gaya gesek, membuat kuda harus menarik
lebih kuat. Fenomena ini dapat digunakan untuk menjelaskan kepada siswa SD bahwa
gesekan merupakan bagian dari kehidupan schari-hari yang memengaruhi gerak benda dan
bahwa benda tidak selalu bergerak lurus atau cepat tanpa pengaruh gaya gesek (Halliday,
Resnick, & Walker, 2014).

Selain gaya gesek, gravitasi juga memengaruhi pergerakan kereta kuda Benhur,
terutama ketika melewati jalan menanjak atau menurun. Gravitasi menarik kereta ke bawabh,
sehingga ketika menanjak, kuda harus menarik lebih besar untuk melawan gaya gravitasi,
sedangkan saat menurun, kereta cenderung bergerak lebih cepat karena gravitasi membantu
percepatan. Fenomena ini dapat digunakan mahasiswa untuk menjelaskan konsep
percepatan dan perlambatan benda akibat gaya gravitasi, sehingga siswa belajar memahami
hubungan antara gaya, massa, dan gerak secara konkret (Putri, Subanji, & Irawati, 2024).

Integrasi etnosains Bima dalam pembelajaran gaya gesek dan gravitasi
memungkinkan mahasiswa PGSD merancang aktivitas eksperimen sederhana bagi siswa

SD. Misalnya, siswa dapat mencoba mendorong atau menarik kotak di lantai licin dan kasar,
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mengukur waktu yang dibutuhkan, dan membandingkan hasilnya. Aktivitas ini
mengajarkan siswa memahami prinsip fisika dengan pengalaman nyata dan menumbuhkan
keterampilan literasi sains, karena mahasiswa harus mengamati, mencatat, dan
menafsirkan hasil eksperimen (Rahayu & Jupri, 2020).

Akhirnya, penggunaan Benhur sebagai konteks budaya lokal membantu mahasiswa
PGSD mengajarkan konsep gaya gesek dan gravitasi dengan cara yang relevan dan
bermakna. Mahasiswa belajar mengaitkan teori IPA dengan pengalaman nyata,
menumbuhkan kemampuan observasi, berpikir kritis, dan keterampilan pedagogik. Dengan
pendekatan ini, calon guru dapat meningkatkan prestasi belajar siswa SD karena konsep
yang awalnya abstrak menjadi lebih mudah dipahami melalui contoh yang dekat dengan
kehidupan mahasiswa dan budaya lokal yang dikenal (National Research Council, 2012).
. Gaya Gesek dan Gravitasi

Gaya gesek adalah gaya yang muncul ketika dua permukaan bersentuhan dan
bergerak relatif satu sama lain, sedangkan gravitasi adalah gaya tarik menarik antara benda
dan bumi yang memengaruhi gerak benda (Serway & Jewett, 2014). Dalam konteks budaya
Bima, mahasiswa PGSD dapat menggunakan kereta kuda tradisional Benhur sebagai media
pembelajaran. Kereta ini beroda dua dan ditarik oleh seekor kuda, sehingga pergerakannya
jelas dipengaruhi oleh gaya tarik kuda, gaya gesek antara roda dan tanah, serta gravitasi
yang bekerja pada muatan kereta. Fenomena ini memungkinkan mahasiswa mengamati
konsep fisika secara nyata dan menghubungkannya dengan pengalaman sehari-hari
masyarakat lokal.

Ketika kuda menarik Benhur di jalan-datar, gaya tariknya mengatasi gaya gesek
antara roda dan tanah. Mahasiswa dapat memperhatikan bahwa roda kereta membantu
mengurangi gaya gesek sehingga perjalanan menjadi lebih mudah. Namun, ketika melewati
jalan berbatu atau menanjak, gaya gesek meningkat, sehingga kuda harus menarik lebih
kuat. Observasi ini membantu mahasiswa memahami hubungan antara gaya, gesekan, dan
percepatan benda, sekaligus melatih kemampuan literasi sains karena mahasiswa harus
mencatat, menganalisis, dan menafsirkan fenomena nyata (Halliday, Resnick, & Walker,
2014).

Selain gaya gesek, gravitasi juga memengaruhi gerak Benhur, terutama ketika
melewati medan menanjak atau menurun. Saat menanjak, gravitasi menarik kereta ke
bawah sehingga kuda harus menarik lebih kuat untuk mempertahankan kecepatan,
sedangkan saat menurun, kereta cenderung bergerak lebih cepat karena gravitasi membantu

percepatan. Fenomena ini dapat digunakan mahasiswa untuk menjelaskan hubungan antara
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massa, gaya, dan percepatan, sehingga siswa SD dapat melihat secara konkret bagaimana
hukum fisika bekerja dalam kehidupan nyata (Putri, Subanji, & Irawati, 2024).

Integrasi etnosains Bima dalam pembelajaran gaya gesek dan gravitasi
memungkinkan mahasiswa merancang kegiatan eksperimen sederhana untuk siswa SD.
Contohnya, siswa bisa meniru prinsip kerja Benhur dengan mendorong atau menarik kotak
beroda di lantai licin dan kasar, mengukur waktu atau jarak tempuh, lalu membandingkan
hasilnya. Kegiatan ini memperkuat pemahaman konsep abstrak melalui pengalaman nyata,
meningkatkan literasi sains, serta melatih keterampilan observasi, berpikir kritis, dan
pemecahan masalah (Rahayu & Jupri, 2020).

Dengan menggunakan Benhur sebagai konteks budaya lokal, mahasiswa PGSD
tidak hanya belajar teori fisika, tetapi juga mengajarkan siswa untuk mengaitkan TPA
dengan budaya dan kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini menjadikan pembelajaran lebih
relevan dan bermakna, sehingga prestasi-belajar meningkat karena konsep yang awalnya
abstrak menjadi mudah dipahami melalui pengalaman konkret dan konteks lokal yang
dikenal siswa. Mahasiswa juga belajar bagaimana merancang pembelajaran kontekstual
yang kreatif dan berbasis ‘budaya, menumbuhkan kemampuan pedagogik sekaligus
menghargai kearifan lokal (National Research Council, 2012).

. Hubungan Gaya dan Perubahan Gerak

Hukum Newton menjelaskan hubungan antara gaya yang bekerja pada benda,
massa benda, dan percepatan yang dihasilkan. Hukum pertama Newton (hukum inersia)
menyatakan bahwa benda akan tetap diam atau bergerak lurus beraturan jika tidak ada gaya
yang bekerja padanya. Hukum kedua Newton menjelaskan bahwa percepatan benda
berbanding lurus dengan gaya total yang bekerja dan berbanding terbalik dengan massanya,
dirumuskan sebagai F = m X a (Serway & Jewett, 2014). Fenomena kereta kuda
Benhur di Bima dapat digunakan untuk mengilustrasikan konsep ini dengan cara yang

konkret dan mudah dipahami mahasiswa PGSD.

Gambar 9. Benhur Sedang Diam

343



344

Ketika kuda menarik Benhur yang sedang diam, gaya yang diberikan kuda
mengatasi inersia kereta sehingga kereta mulai bergerak. Mahasiswa dapat mengamati
bahwa semakin besar gaya tarik kuda, semakin cepat percepatan kereta meningkat, terutama
jika beban kereta ringan. Sebaliknya, jika muatan berat, percepatan kereta berkurang meski
gaya tarik sama, menunjukkan bahwa percepatan dipengaruhi oleh massa benda. Fenomena
nyata ini memudahkan mahasiswa memahami hukum kedua Newton dan melihat bagaimana
gaya, massa, dan percepatan saling terkait (Halliday, Resnick, & Walker, 2014).

Selain itu, hukum pertama Newton terlihat ketika kereta bergerak di jalan datar dan
licin. Tanpa tarikan kuda, kereta akan tetap diam, sedangkan jika sudah bergerak, ia
cenderung terus bergerak lurus dengan kecepatan konstan kecuali ada gaya gesek atau
hambatan lain yang mengubah geraknya. Mahasiswa PGSD dapat menjelaskan kepada
siswa SD bahwa benda membutuhkan gaya untuk mulai bergerak atau berhenti, dan ini bisa
diilustrasikan melalui pengalaman lokal® yang akrab seperti mengamati Benhur atau
mendorong kereta mainan beroda: Hal ini sekaligus melatih literasi sains mahasiswa karena
mahasiswa harus mendeskripsikan fenomena dalam istilah ilmiah (Putri, Subanji, &
Irawati, 2024).

Hukum ketiga Newton, akst dan reaksi, juga dapat diamati pada kereta kuda Benhur.
Saat kuda menarik kereta ke depan, kereta memberikan gaya reaksi ke kuda ke arah
berlawanan. Fenomena ini menunjukkan bahwa setiap gaya yang diberikan selalu disertai
gaya reaksi yang sama besar dan berlawanan arah. Mahasiswa dapat merancang simulasi
sederhana bagi siswa SD, misalnya dengan menekan bola atau kereta mainan dan
mengamati reaksi yang timbul, sehingga konsep aksi-reaksi dapat dipahami melalui
pengalaman konkret (Rahayu & Jupri, 2020).

Integrasi etnosains Bima melalui contoh Benhur memungkinkan mahasiswa PGSD
mengajarkan hukum Newton dengan konteks nyata dan budaya lokal. Pendekatan ini
membuat pembelajaran lebih relevan dan meningkatkan prestasi belajar karena siswa
melihat hubungan teori dan praktik secara langsung. Mahasiswa juga belajar bagaimana
merancang kegiatan pembelajaran kontekstual yang menggabungkan observasi, analisis,
dan eksperimen sederhana, sehingga literasi sains mahasiswa meningkat dan konsep
hukum Newton dapat ditransfer dengan baik ke siswa SD (National Research Council,

2012).
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A. Perbedaan suhu dan kalor

Suhu dan kalor merupakan konsep dasar dalam IPA yang berhubungan dengan
panas, energi, dan perpindahan panas antara benda. Dalam pengajaran di sekolah dasar,
mahasiswa PGSD dituntut tidak hanya memahami definisi suhu dan kalor, tetapi juga
mampu mengaitkannya dengan fenomena sehari-hari sehingga siswa dapat
menginternalisasi konsep secara bermakna (Hidayat, 2021). Di Bima, praktik tradisional
masyarakat dalam Uma Lengge yaitu rumah adat Bima yang memiliki desain unik untuk
menyesuaikan dengan iklim tropis dan pola kehidupan lokal menjadi contoh nyata
bagaimana masyarakat memanfaatkan prinsip suhu dan kalor tanpa menyebutnya secara
formal (Santoso & Ramli, 2019). Bagian rumah seperti dinding bambu, atap rumbia, dan
ventilasi strategis membantu mengatur sitkulasi udara dan mempertahankan kenyamanan
penghuni, yang secara tidak langsung merupakan penerapan prinsip perpindahan panas

melalui konduksi, konveksiydan radiasi (Putri, 2020).

Gambar 10. Uma Lengge
Pemahaman konsep suhu dan kalor melalui konteks Uma Lengge dapat

meningkatkan literasi sains mahasiswa karena mahasiswa belajar mengamati fenomena
alam dan budaya sebagai bukti nyata prinsip ilmiah (Rahman, 2018). Misalnya, ketika
udara panas dari luar diteruskan melalui atap yang memiliki ruang ventilasi, terjadi
perpindahan panas dari dalam ke luar rumah. Mahasiswa dapat mengidentifikasi jenis
perpindahan kalor yang terjadi, membandingkannya dengan teori konveksi dalam IPA, dan

kemudian menyusun aktivitas praktikum sederhana bagi siswa SD (Syamsuddin, 2021).



Dengan menghubungkan konsep abstrak IPA ke budaya lokal, mahasiswa tidak hanya
memahami konsep, tetapi juga mampu menyampaikannya dalam bahasa yang lebih dekat
dengan pengalaman anak didik.

Selain meningkatkan literasi sains, konteks Uma Lengge juga dapat meningkatkan
prestasi belajar karena siswa memperoleh pengalaman belajar yang kontekstual, relevan,
dan visual (Hafid & Anwar, 2020). Aktivitas seperti mengukur suhu di dalam dan luar
rumah, mengamati material atap, atau membandingkan pengaruh ventilasi pada
kenyamanan rumah, membantu siswa membangun model mental tentang energi panas.
Mahasiswa PGSD dapat merancang kegiatan yang menuntut siswa berpikir kritis, menanya,
dan melakukan pengukuran sederhana, sehingga pemahaman konsep tidak lagi bersifat
teoretis atau hafalan semata. Hal ini mendukung peningkatan prestasi belajar karena siswa
belajar melalui praktik langsung dan refleksi atas hasil pengamatan mahasiswa sendiri.

Integrasi etnosains Bima dalam pémbelajaran suhu dan kalor juga mengajarkan
mahasiswa PGSD tentang pentingnya menghargai kearifan lokal sebagai sumber belajar
(Wahyuni, 2019). Konsep<konsep. IPA yang terkandung dalam desain Uma Lengge
menunjukkan bahwa pengetahuan ilmiah dapat muncul dari pengamatan dan pengalaman
sehari-hari masyarakat, sebelum adanya teori formal. Makasiswa belajar menyusun strategi
pembelajaran yang memanfaatkan contoh lokal untuk menjembatani dunia sains modern
dengan pengalaman nyata anak didik, sehingga siswa dapat melihat relevansi IPA dalam
kehidupan mahasiswa . Akhirnya, pemanfaatan fenomena budaya lokal seperti Uma
Lengge dalam pembelajaran suhu dan kalor memungkinkan mahasiswa PGSD untuk
mengembangkan keterampilan profesional ganda: memahami teori IPA secara mendalam
dan mampu mentransfer pengetahuan itu secara kreatif kepada siswa (Hidayat, Putri, &
Santoso, 2022). Dengan demikian, mahasiswa tidak hanya menguasai materi pada level
kognitif (C2), tetapi juga siap merancang aktivitas pengukuran, eksperimen, dan
pengamatan yang meningkatkan literasi sains dan prestasi belajar anak. Integrasi etnosains
menjadi jembatan untuk membangun pembelajaran IPA yang kontekstual, interaktif, dan

bermakna di sekolah dasar.

. Alat Ukur Suhu

Perpindahan kalor adalah konsep kunci dalam memahami bagaimana panas
bergerak dari satu benda ke benda lain atau dari satu daerah ke daerah lain. Ada tiga jenis
perpindahan kalor utama dalam IPA: konduksi, konveksi, dan radiasi. Konduksi terjadi
ketika panas berpindah melalui benda padat dari bagian yang panas ke bagian yang lebih

dingin. Konveksi adalah perpindahan panas melalui zat cair atau gas akibat perbedaan
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kerapatan. Sedangkan radiasi adalah perpindahan panas melalui gelombang
elektromagnetik tanpa memerlukan medium. Pemahaman mahasiswa PGSD terhadap tiga
jenis perpindahan ini sangat penting, karena nantinya mahasiswa harus bisa menjelaskan
fenomena ini kepada siswa SD dengan cara sederhana namun bermakna (Hidayat, 2021).

Dalam konteks Uma Lengge, perpindahan kalor dapat diamati melalui struktur dan
bahan bangunan rumah adat Bima. Misalnya, dinding bambu dan atap rumbia memiliki
sifat isolasi alami, sehingga panas dari matahari tidak langsung masuk ke dalam rumah.
Proses ini termasuk konduksi karena panas dari atap atau dinding berpindah melalui
material, namun gerakan udara di dalam rumah yang lebih dingin merupakan contoh
konveksi. Ventilasi dan lubang-lubang udara memungkinkan aliran panas keluar,
sedangkan radiasi terjadi ketika panas matahari menembus bagian atap tertentu. Mahasiswa
diajak untuk mengamati fenomena ini dan mengaitkannya langsung dengan teori
perpindahan panas yang ada dalam IPA (Santoso & Ramli, 2019; Putri, 2020).

Pemanfaatan konsep perpindahan kalor dalam konteks Uma Lengge juga dapat
meningkatkan literasi sains mahasiswa. Dengan fmengamati bagaimana rumah adat
mengatur panas dan ventilasi, mahasiswa belajar menghubungkan teori ilmiah dengan
praktik budaya lokal. Aktivitas praktikum sederhana dapat-dilakukan, misalnya mengukur
suhu di dalam dan luar rumah, menaruh termometer di dekat dinding atau ventilasi, dan
mencatat perbedaan suhu. Aktivitas ini melatih mahasiswa melakukan pengamatan,
pencatatan data, dan analisis kompetensi dasar literasi sains yang nantinya dapat diturunkan
ke siswa SD (Rahman, 2018).

Selain meningkatkan literasi sains, konteks ini juga berpotensi meningkatkan
prestasi belajar. Mahasiswa tidak hanya menghafal jenis-jenis perpindahan kalor, tetapi
juga mampu menjelaskannya dengan menggunakan contoh nyata dari budaya lokal.
Dengan cara ini, pembelajaran menjadi kontekstual, relevan, dan visual, yang
mempermudah siswa SD memahami konsep abstrak tentang kalor. Mahasiswa PGSD juga
belajar bagaimana menyederhanakan fenomena fisika sehingga bisa diobservasi oleh anak-
anak, misalnya melalui simulasi mini rumah adat menggunakan bahan sederhana seperti
kardus, kain, atau botol plastik (Hafid & Anwar, 2020).

Integrasi etnosains Bima dalam pembelajaran perpindahan kalor melalui Uma
Lengge menunjukkan bahwa kearifan lokal bukan hanya bagian dari budaya, tetapi juga
sumber belajar [PA yang valid. Mahasiswa PGSD diajarkan untuk melihat fenomena
budaya sebagai laboratorium mini yang memungkinkan anak didik mengamati, mengukur,

dan menalar prinsip sains. Dengan demikian, mahasiswa tidak hanya menguasai teori,
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tetapi juga mampu merancang pengalaman belajar yang interaktif dan bermakna, sehingga
literasi sains dan prestasi belajar siswa dapat meningkat secara signifikan (Hidayat, Putri,
& Santoso, 2022; Wahyuni, 2019).

. Perpindahan Kalor (konduksi, konveksi, radiasi)

Perubahan wujud materi akibat kalor merupakan salah satu konsep dasar dalam IPA
yang menekankan bagaimana energi panas dapat menyebabkan zat berubah dari satu wujud
ke wujud lain. Perubahan ini bisa berupa fisika, seperti mencairnya es menjadi air,
menguapnya air menjadi uap, atau membeku kembali, dan dapat diamati secara langsung
di lingkungan sekitar. Bagi mahasiswa PGSD, memahami fenomena ini penting karena
mahasiswa harus mampu menjelaskan kepada siswa SD bahwa perubahan wujud bukan
sekadar teori, tetapi terjadi di kehidupan sehari-hari dan dapat diukur serta diamati secara
sistematis (Hidayat, 2021).

Dalam konteks Uma Lengge, perubahan wujud akibat kalor dapat dipahami melalui
aktivitas rumah tangga dan lingkungan tradisional masyarakat Bima. Misalnya, proses
memasak atau mengeringkan makanan di dapur tradisional rumah adat menggunakan
tungku kayu merupakan contoh nyata pengaruh kalor. Panas dari api menyebabkan air
dalam bahan makanan menguap dan bahan menjadi matang, sedangkan bahan tertentu
dapat mengalami perubahan fisik, seperti mengeras atau mengering. Mahasiswa dapat
mengamati fenomena ini sebagai demonstrasi nyata konsep perubahan wujud,
menghubungkan teori IPA dengan praktik lokal yang telah berlangsung turun- temurun
(Putri, 2020; Santoso & Ramli, 2019).

Pengintegrasian fenomena Uma Lengge dalam pembelajaran perubahan wujud
dapat meningkatkan literasi sains mahasiswa. Dengan mengamati dan menganalisis
bagaimana panas memengaruhi bahan makanan, mahasiswa belajar untuk mengidentifikasi
variabel yang terlibat: sumber panas, durasi pemanasan, dan sifat bahan. Aktivitas ini
melatih mahasiswa berpikir kritis dan melakukan pengamatan sistematis—kompetensi
dasar literasi sains yang harus diturunkan ke siswa SD. Mahasiswa juga dapat merancang
percobaan sederhana, misalnya memanaskan air dalam wadah berbeda untuk melihat
perbedaan laju penguapan, sehingga konsep abstrak menjadi konkret dan mudah dipahami
(Rahman, 2018).

Selain literasi sains, penerapan perubahan wujud dalam konteks budaya lokal
berpotensi meningkatkan prestasi belajar siswa. Mahasiswa PGSD diajarkan untuk
menyederhanakan fenomena yang kompleks menjadi aktivitas belajar yang mudah diamati

oleh anak-anak, seperti pengeringan ikan atau jagung, pemanasan air untuk minuman
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tradisional, dan pembuatan tepung singkong. Dengan cara ini, siswa tidak hanya menghafal
istilah seperti “mencair” atau ‘“menguap”, tetapi mengalami langsung prosesnya,
melakukan pengukuran sederhana, dan menalar hasilnya. Pendekatan ini membuat
pembelajaran lebih bermakna dan meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami
konsep kalor dan perubahan wujud (Hafid & Anwar, 2020).

Integrasi etnosains Bima melalui Uma Lengge juga mengajarkan mahasiswa PGSD
untuk menghargai kearifan lokal sebagai sumber belajar IPA yang valid. Mahasiswa belajar
melihat budaya bukan hanya sebagai konteks, tetapi sebagai laboratorium mini yang
memungkinkan siswa mengamati, menanya, dan menalar prinsip sains secara langsung.
Dengan demikian, mahasiswa tidak hanya menguasai teori (C2) tetapi juga siap merancang
aktivitas praktikum, eksperimen sederhana, dan observasi yang meningkatkan literasi sains
dan prestasi belajar siswa di sekolah dasar (Hidayat, Putri, & Santoso, 2022; Wahyuni,
2019).

. Perubahan Wujud akibat Kalor

Penerapan konsep kalor dalam kehidupan sebari-hari merupakan bagian penting
dari pembelajaran IPA’ karena membantu siswa melithat hubungan antara teori dan
pengalaman nyata. Kalor tidak hanya hadir dalam laboratorium atau buku, tetapi juga dalam
aktivitas sehari-hari, mulai dari memasak, menjemur hasil pertanian, hingga memanfaatkan
panas matahari untuk berbagai kebutuhan. Bagi mahasiswa PGSD, pemahaman ini
membantu mahasiswa merancang pembelajaran yang kontekstual, di mana siswa dapat
melakukan pengamatan langsung dan menalar efek kalor pada benda atau lingkungan

sekitar mahasiswa (Hidayat, 2021).

Gambar 11. Isi Didalam Uma Lengge

Dalam konteks Uma Lengge, rumah adat Bima menyediakan banyak contoh

penerapan kalor yang relevan. Misalnya, dapur tradisional menggunakan tungku kayu
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untuk memasak, di mana panas api mengubah air dan bahan makanan menjadi matang.
Proses pengeringan ikan, jagung, atau hasil pertanian lain memanfaatkan radiasi matahari
untuk menguapkan air, menjaga bahan tetap awet. Mahasiswa PGSD dapat mengamati
fenomena ini untuk menekankan hubungan antara panas, perubahan wujud zat, dan
penggunaan energi secara efisien dalam kehidupan sehari-hari (Putri, 2020; Santoso &
Ramli, 2019).

Melalui pengamatan fenomena sehari-hari di Uma Lengge, mahasiswa dapat
meningkatkan literasi sains mahasiswa dengan menafsirkan perubahan yang terjadi secara
ilmiah. Aktivitas praktikum dapat berupa pengukuran suhu bahan makanan sebelum dan
sesudah pemanasan, mencatat waktu pengeringan hasil panen, atau mengamati perbedaan
tingkat panas di bagian rumah yang berbeda. Aktivitas ini melatih mahasiswa berpikir kritis,
menulis laporan ilmiah, dan menarik kesimpulan berdasarkan data observasi, kompetensi
penting yang harus dimiliki calon guru IPA (Rahman, 2018).

Selain literasi sains, penerapan konsep kalor di kehidupan sehari-hari melalui
budaya lokal juga meningkatkan prestasi belajar siswa. Mahasiswa PGSD dapat
mengajarkan siswa SD.untuk menghubungkan teori dengan praktik: misalnya, mengukur
waktu dan suhu pengeringan jagung, atau membandingkan cepat lambatnya air mendidih
pada api kecil versus api besar. Pendekatan kontekstual ini membuat siswa lebih mudah
memahami konsep abstrak, memotivasi mahasiswa belajar, dan meningkatkan kemampuan
menalar serta mengamati fenomena IPA di sekitar (Hafid & Anwar, 2020).

Integrasi etnosains Bima melalui Uma Lengge dalam pembelajaran kalor juga
menanamkan nilai penting bagi calon guru, yaitu menghargai kearifan lokal sebagai sumber
belajar ilmiah. Mahasiswa belajar bahwa pengetahuan tradisional bukan hanya budaya,
tetapi laboratorium mini yang memungkinkan anak-anak mengamati, menanya, dan
menalar secara langsung. Dengan demikian, mahasiswa PGSD tidak hanya menguasai teori
(C2), tetapi juga siap merancang pembelajaran aktif, praktikum sederhana, dan kegiatan
pengamatan yang meningkatkan literasi sains dan prestasi belajar siswa (Hidayat, Putri, &
Santoso, 2022; Wahyuni, 2019).
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A. Pengertian Bunyi

Bunyi adalah energi yang dihasilkan oleh getaran suatu benda dan merambat
melalui medium seperti udara, air, atau benda padat hingga dapat diterima oleh indera
pendengaran manusia (Serway & Jewett, 2018). Konsep ini menjadi salah satu pilar dalam
pembelajaran IPA karena membantu siswa memahami banyak fenomena alam yang
mahasiswa temui sehari-hari. Dalam konteks etnosains Bima, musik tradisional seperti
Gambo memberikan pengalaman belajar yang konkret tentang bunyi. Alat musik ini
menghasilkan suara khas melalui getaran udara di dalam tabung bambu, yang kemudian
diperkuat oleh resonansi (Hidayat & Hidayat, 2020). Fenomena tersebut merefleksikan
prinsip dasar bunyi: sumber getaran — medium perambatan — respons pendengar (Hall,

2015).

=

Gambar 12. Alat Musik Gambo

Mengaitkan pembelajaran IPA dengan musik Gambo membuka peluang bagi
mahasiswa PGSD untuk menumbuhkan literasi sains pada siswa secara aktif. Mahasiswa
dapat mengarahkan siswa untuk mengamati tubuh Gambo, mendeskripsikan suara yang
dihasilkan, serta menghubungkannya dengan konsep frekuensi dan amplitudo. Aktivitas ini
menciptakan jembatan antara teori ilmiah dan pengalaman nyata siswa sehingga memicu
pemahaman yang mendalam (National Research Council, 2012). Ketika siswa belajar
menjelaskan bagaimana ukuran tabung atau cara meniup memengaruhi karakter suara,
mahasiswa belajar mendefinisikan fenomena bunyi melalui konsep sains yang tepat.

Selain pemahaman konseptual, musik Gambo dapat dijadikan sarana untuk



mengasah keterampilan berpikir kritis serta kemampuan analisis ilmiah siswa. Mahasiswa

PGSD dapat merancang aktivitas seperti membandingkan bunyi Gambo dengan tabung
yang berbeda panjangnya, mengukur frekuensi dasar, atau mencatat pola perubahan suara
saat dimodifikasi. Pembelajaran berbasis pengamatan, pengukuran, dan analisis data seperti
ini sangat penting dalam literasi sains karena membawa siswa masuk ke dalam cara kerja
ilmuwan (Bybee, 2015). Mahasiswa mengamati, mencatat, membuat hipotesis sederhana,
dan menarik kesimpulan berdasarkan data empiris.

Penggunaan etnosains Bima melalui musik Gambo juga berpotensi meningkatkan
prestasi belajar karena konsep bunyi tidak lagi diajarkan secara abstrak atau teori semata.
Mahasiswa dapat memanfaatkan strategi pembelajaran multisensori yang melibatkan
melihat, mendengar, dan melakukan sehingga berbagai tipe pembelajar dapat terlibat aktif
(Sousa, 2016). Aktivitas seperti mempraktikkan permainan Gambo, memetakan hubungan
antara panjang tabung dan nada yang-dihasilkan, atau membuat diagram sederhana
gelombang suara membuat pembelajaran menjadi bermakna dan kontekstual. Keterlibatan
langsung siswa dengan budaya lokal membuat pengalaman belajar lebih menarik dan
mendalam.

Dengan mengintegrasikan musik Gambo ke dalam pembelajaran energi bunyi,
mahasiswa PGSD tidak hanya mengajarkan konsep ilmiah, tetapi juga menghargai kearifan
lokal sebagai sumber belajar yang sahih. Pendekatan 1ni menumbuhkan kesadaran budaya
sekaligus membekali siswa dengan keterampilan literasi sains yang utuh: mahasiswa
mampu mengamati, menjelaskan, dan mengaitkan fenomena kehidupan sehari-hari dengan
prinsip IPA yang relevan. Strategi pembelajaran seperti ini terbukti efektif dalam
meningkatkan prestasi belajar karena menggabungkan konteks budaya, praktik langsung,
dan penalaran ilmiah, yang membuat IPA terasa hidup, relevan, dan menyenangkan bagi
peserta didik (Liu et al., 2019).

. Sumber Bunyi

Setiap bunyi memiliki sumber, yaitu benda atau fenomena yang bergetar sehingga
menimbulkan gelombang bunyi yang dapat merambat melalui medium. Sumber bunyi
dapat berupa benda padat, cair, atau gas, dan karakteristik bunyi sangat dipengaruhi oleh
sifat sumber tersebut, termasuk ukuran, bentuk, dan material. Dalam konteks etnosains
Bima, musik Gambo menjadi contoh nyata sumber bunyi yang bisa diamati dan dianalisis.
Tabung bambu yang menjadi badan Gambo bergetar ketika ditiup, memicu udara di
dalamnya ikut bergetar sehingga menghasilkan nada tertentu. Fenomena ini memberikan

mahasiswa PGSD pengalaman konkret tentang bagaimana sumber bunyi memengaruhi
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kualitas dan karakter suara yang terdengar (Serway & Jewett, 2018).
AL

Gambar13. Memainkan Musik Gambo

Mengamati musik Gambo- sebagai sumber bunyi membantu mahasiswa PGSD
memahami bahwa setiap alat musik atau benda yang bergetar memiliki sifat unik yang
memengaruhi bunyi yang dihasilkan. Misalnya, Gambo-yang panjangnya berbeda akan
menghasilkan nada yang berbeda pula, dan ketebalan bambu memengaruhi kekuatan suara.
Dengan membimbing siswa SD untuk mencoba meniup Gambo, mengamati perbedaan
nada, dan mencatat hasil pengamatan, mahasiswa menanamkan kemampuan literasi sains
berupa observasi, pencatatan data, dan analisis fenomena bunyi (National Research Council,
2012). Aktivitas seperti ini mempermudah anak memahami hubungan antara sumber bunyi
dan sifat suara.

Selain aspek pengamatan, sumber bunyi Gambo juga bisa digunakan untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Mahasiswa PGSD dapat merancang
kegiatan eksperimen sederhana, misalnya dengan membandingkan Gambo yang terbuat
dari bambu berbeda, menambahkan air dalam tabung, atau mengubah cara meniup.
Aktivitas ini mengajarkan siswa untuk mengidentifikasi variabel yang memengaruhi bunyi,
membuat prediksi, dan menyimpulkan efek perubahan pada sumber bunyi (Bybee, 2015).
Dengan demikian, musik Gambo menjadi media belajar ilmiah yang menyenangkan
sekaligus kontekstual.

Integrasi etnosains Bima melalui sumber bunyi juga memiliki dampak positif pada
prestasi belajar siswa. Aktivitas multisensori melihat, mendengar, dan mencoba langsung

meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa, sehingga konsep yang abstrak menjadi
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lebih mudah diterima. Mahasiswa dapat memfasilitasi siswa untuk mengukur panjang

Gambo, mendengar perbedaan frekuensi, dan mencatat perbandingan suara. Kegiatan ini
tidak hanya menumbuhkan pemahaman konsep IPA, tetapi juga menanamkan rasa ingin
tahu dan kemampuan memecahkan masalah sederhana berdasarkan pengamatan nyata
(Sousa, 2016).

Dengan memanfaatkan musik Gambo sebagai sumber bunyi, mahasiswa PGSD
belajar menghubungkan budaya lokal dengan konsep ilmiah. Siswa tidak hanya memahami
prinsip energi bunyi, tetapi juga belajar menghargai kearifan lokal sebagai sumber
pembelajaran. Pendekatan ini memperkuat literasi sains, keterampilan berpikir kritis, dan
prestasi belajar karena menggabungkan konteks budaya, praktik langsung, dan refleksi
ilmiah. Dengan strategi ini, pembelajaran IPA menjadi hidup, relevan, dan menyenangkan,
serta membangun kemampuan siswa dalam mengamati, menalar, dan menjelaskan
fenomena bunyi (Liu, Chang, & Lin, 2019).

. Perambatan bunyi

Gelombang bunyi selalu memerlukan medium untuk merambat, baik itu udara, air,
maupun benda padat. Bunyi yang kita dengar berasal dari getaran suatu benda yang
diteruskan ke molekul-molekul medium, sehingga energi-bunyi dapat sampai ke telinga
pendengar (Hall, 2015). Dalam konteks etnosains Bima, musik Gambo menjadi contoh
nyata bagaimana perambatan bunyi bekerja. Ketika Gambo ditiup, getaran bambu
menimbulkan bunyi yang merambat melalui udara ke pendengar. Mahasiswa PGSD dapat
menuntun siswa SD untuk mengamati bahwa jika Gambo diletakkan dekat atau jauh dari

telinga, bunyi yang terdengar berbeda kuatnya, sehingga prinsip perambatan bunyi menjadi

lebih konkret dan mudah dipahami (Serway & Jewett, 2018).
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Gambar 14. Cara Memainkan Musik Gambo
Menggunakan Gambo sebagai media pembelajaran memungkinkan mahasiswa
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membangun literasi sains siswa secara aktif. Mahasiswa dapat meminta siswa mengamati

perbedaan intensitas bunyi ketika Gambo dimainkan di ruangan terbuka versus ruangan
sempit, atau ketika ditiup melalui pipa yang lebih panjang. Aktivitas ini memperkenalkan
konsep medium perambatan, jarak, dan energi bunyi secara empiris. Dengan melakukan
pengukuran sederhana, siswa belajar menghubungkan fenomena sehari-hari dengan prinsip
IPA, sehingga kemampuan literasi sains, termasuk kemampuan observasi, pencatatan, dan
analisis, meningkat (National Research Council, 2012).

Selain pengamatan, mahasiswa PGSD dapat mengembangkan kemampuan berpikir
kritis siswa melalui eksperimen yang melibatkan perubahan medium. Misalnya, mencoba
Gambo di atas meja kayu, di lantai tanah, atau di dekat air, dan mencatat perbedaan bunyi.
Aktivitas ini membantu siswa memahami bahwa bunyi merambat lebih cepat melalui benda
padat dibanding udara, sehingga mahasiswa dapat membuat prediksi dan menarik
kesimpulan berdasarkan pengamatan langsung. Pendekatan ini menekankan proses ilmiah:
mengamati, menanya, menguji, dan menyimpulkan (Bybee, 2015).

Perambatan bunyi<yang diamati melalui- Gambo juga berdampak pada prestasi
belajar karena siswa mengalami proses belajar multisensori. Mahasiswa tidak hanya
mendengar bunyi, tetapi juga mengamati, meraba, dan mencatat, sehingga konsep yang
abstrak menjadi nyata dan relevan. Aktivitas ini dapat memacu motivasi belajar, membuat
siswa lebih tertarik pada IPA, dan meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk mengingat
dan menerapkan konsep bunyi dalam situasi sehari-hari (Sousa, 2016). Dengan demikian,
integrasi musik Gambo dalam pembelajaran perambatan bunyi mengajarkan siswa untuk
menghargai kearifan lokal sambil memahami konsep ilmiah. Mahasiswa PGSD dapat
membimbing siswa untuk menjelaskan bagaimana bunyi dihasilkan, merambat, dan
diterima oleh pendengar. Strategi ini menggabungkan konteks budaya, pengalaman praktik
langsung, dan refleksi ilmiah, sehingga literasi sains siswa meningkat, prestasi belajar lebih
baik, dan pembelajaran IPA menjadi menyenangkan, bermakna, dan kontekstual (Liu,
Chang, & Lin, 2019).

. Sifat Bunyi

Setiap bunyi memiliki sifat tertentu, seperti tinggi-rendah (frekuensi), keras-lembut
(amplitudo), cepat-lambat (tempo), dan kualitas atau timbre suara. Pemahaman sifat bunyi
ini sangat penting dalam IPA karena menjadi dasar untuk menjelaskan fenomena akustik,
alat musik, dan komunikasi (Hall, 2015). Dalam konteks etnosains Bima, musik Gambo
menjadi media nyata untuk mengamati sifat bunyi. Nada yang dihasilkan Gambo berbeda-

beda tergantung ukuran dan ketebalan tabung bambu, teknik meniup, dan jumlah getaran
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per detik. Fenomena ini memberi pengalaman konkret bagi mahasiswa PGSD untuk

mengamati sifat bunyi dan menjelaskan hubungan antara getaran, energi, dan kualitas suara
(Serway & Jewett, 2018).

Menggunakan Gambo sebagai sarana pembelajaran, mahasiswa PGSD dapat
menuntun siswa SD untuk mengamati dan membandingkan perbedaan nada dan amplitudo
bunyi. Misalnya, Gambo dengan panjang tabung berbeda menghasilkan nada yang berbeda;
Gambo yang ditiup lebih keras menghasilkan suara lebih keras. Aktivitas seperti ini
membantu siswa memahami konsep frekuensi, amplitudo, dan hubungan antara energi
bunyi dengan sifat yang terdengar. Dengan cara ini, literasi sains siswa meningkat karena
mahasiswa  belajar mengamati, mencatat, dan menjelaskan fenomena fisik secara
sistematis (National Research Council, 2012).

Selain pengamatan, sifat bunyi Gambo dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis siswa. Mahasiswa PGSD dapat merancang eksperimen
sederhana: membandingkan Gambo yang terbuat dari bambu berbeda, memvariasikan cara
meniup, atau menambahkan air dalam tabung. Siswa diminta membuat hipotesis, mencatat
hasil, dan menarik kesimpulan tentang hubungan sumber bunyi, medium, dan sifat suara.
Pendekatan ini mengajarkan-proses ilmiah: observasi, pertanyaan, percobaan, analisis, dan
kesimpulan (Bybee, 2015). Pemanfaatan bunyi dalam kehidupan sehari-hari juga dapat
digabungkan dengan Gambo. Misalnya, bunyi Gambo digunakan dalam tradisi Bima untuk
komunikasi antar desa, tanda waktu, atau ritual adat. Mahasiswa PGSD dapat mengajak
siswa untuk menganalisis fungsi bunyi dan hubungannya dengan konsep energi bunyi.
Dengan memadukan budaya lokal dan prinsip sains, siswa tidak hanya memahami sifat
bunyi, tetapi juga melihat relevansi IPA dalam kehidupan nyata. Aktivitas ini meningkatkan
motivasi, keterlibatan, dan prestasi belajar (Sousa, 2016).

Dengan demikian, pengajaran sifat bunyi dan pemanfaatannya melalui musik
Gambo memberikan pengalaman belajar yang kontekstual, multisensori, dan berbasis
budaya. Mahasiswa PGSD dapat membimbing siswa untuk mengamati, menjelaskan, dan
memanfaatkan bunyi dalam berbagai konteks, sambil menghargai kearifan lokal. Strategi
pembelajaran ini meningkatkan literasi sains, keterampilan berpikir kritis, dan prestasi
belajar, menjadikan pembelajaran IPA hidup, bermakna, dan menyenangkan bagi siswa
(Liu, Chang, & Lin, 2019).

. Pemanfaatan Bunyi
Pemanfaatan bunyi dalam kehidupan sehari-hari merupakan bagian penting dari

pembelajaran energi bunyi karena membuat konsep IPA menjadi relevan bagi siswa. Bunyi

358



tidak hanya dipahami sebagai fenomena fisik, tetapi juga sebagai sarana komunikasi,

hiburan, dan penanda kegiatan. Di Bima, musik Gambo digunakan tidak hanya sebagai alat
musik, tetapi juga sebagai media komunikasi antar desa, tanda waktu tertentu, atau
pengiring ritual adat. Fenomena ini memberi mahasiswa PGSD konteks nyata untuk
menjelaskan bagaimana bunyi dapat dimanfaatkan oleh masyarakat dan bagaimana prinsip
energi bunyi bekerja dalam kehidupan sehari-hari (Hidayat & Hidayat, 2020).

Dalam pembelajaran IPA, mahasiswa dapat merancang kegiatan agar siswa
mengamati dan mengidentifikasi berbagai fungsi bunyi Gambo. Misalnya, siswa dapat
diminta mencatat jenis bunyi yang digunakan untuk memberi tanda tertentu,
membandingkan volume dan frekuensi bunyi, serta menjelaskan mengapa bunyi tertentu
lebih efektif digunakan untuk menarik perhatian. Aktivitas ini menumbuhkan literasi sains
karena siswa belajar mengamati fenomena, menyusun data, dan menjelaskan hubungan
antara karakter bunyi dan fungsi sosialnya(National Research Council, 2012). Dengan cara
ini, siswa belajar bahwa IPA bukan hanva teori, tetapi bagian dari kehidupan mahasiswa .

Selain itu, pemanfaatan bunyi Gambo mengajarkan keterampilan berpikir kritis dan
kreativitas. Mahasiswa’ PGSD dapat menantang siswa untuk merancang percobaan
sederhana: misalnya memvariasikan jarak antara Gambo dan pendengar untuk melihat
seberapa jauh bunyi terdengar jelas, atau mencoba memodifikasi nada untuk fungsi tertentu.
Kegiatan ini tidak hanya menunjukkan prinsip fisika, tetapi juga mendorong siswa berpikir
sistematis, membuat prediksi, dan menarik kesimpulan berdasarkan pengamatan langsung
(Bybee, 2015). Pendekatan berbasis proyek ini membantu siswa belajar secara aktif dan
mendalam.

Penggunaan musik Gambo sebagai media belajar bunyi juga berdampak positif pada
prestasi belajar karena menggabungkan pengalaman multisensori mendengar, melihat, dan
mencoba langsung. Mahasiswa dapat membimbing siswa mempraktikkan bunyi, menilai
perbedaan efek bunyi, dan menuliskan hasil pengamatan dalam bentuk laporan sederhana.
Kegiatan ini membuat siswa lebih terlibat, meningkatkan motivasi, dan memperkuat
pemahaman konsep energi bunyi secara nyata (Sousa, 2016). Pendekatan ini membuat IPA
lebih hidup dan kontekstual, sehingga prestasi belajar siswa meningkat secara signifikan.

Dengan demikian, pemanfaatan bunyi dalam kehidupan sehari-hari melalui musik
Gambo tidak hanya membantu siswa memahami konsep energi bunyi, tetapi juga
mengenalkan mahasiswa pada kearifan lokal Bima. Mahasiswa PGSD dapat membimbing
siswa untuk mengamati, menjelaskan, dan menggunakan bunyi secara kreatif dan ilmiah.

Strategi pembelajaran ini meningkatkan literasi sains, keterampilan berpikir kritis, dan
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prestasi belajar, sambil menanamkan penghargaan terhadap budaya lokal. Integrasi budaya
dan sains seperti ini menjadikan pembelajaran IPA relevan, menyenangkan, dan bermakna
bagi siswa (Liu, Chang, & Lin, 2019).
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A. Sifat-Sifat Cahaya

Energi cahaya merupakan salah satu bentuk energi yang sangat penting dalam
kehidupan sehari-hari. Secara ilmiah, cahaya dapat dipantulkan, dibiaskan, dan merambat
lurus melalui medium tertentu (Giancoli, 2017). Dalam konteks pembelajaran IPA,
mahasiswa PGSD perlu memahami konsep ini bukan hanya secara teoretis, tetapi juga
melalui contoh nyata yang dekat dengan pengalaman anak-anak di sekolah dasar. Salah
satu contoh nyata yang dapat dimanfaatkan adalah lampu obor tradisional Bima, yang
digunakan masyarakat Bima untuk penerangan sebelum listrik modern hadir. Lampu obor
ini menggunakan minyak dari tanaman lokal atau resin sebagai bahan bakar yang
menghasilkan cahaya untuk kegiatan malam hari, seperti membaca, memasak, atau

berkumpul di halaman rumah (Rahayu & Jupri, 2020).

Gambar 15. Pawai Lampu Obor di Bima

Mengaitkan energi cahaya dengan lampu obor Bima memberikan kesempatan bagi
mahasiswa untuk mengembangkan literasi sains peserta didik. Siswa dapat diajak
mengamati bagaimana api pada obor menghasilkan cahaya dan panas, bagaimana cahaya
merambat ke sekeliling ruangan, dan bagaimana intensitas cahaya dipengaruhi oleh tinggi
rendahnya nyala api atau jenis bahan bakar yang digunakan. Aktivitas pengamatan ini
membantu siswa memahami konsep sumber cahaya, perambatan, dan pengaruh medium

terhadap cahaya dengan cara yang konkret (Bybee, 2014). Mahasiswa PGSD dapat



memandu siswa membuat diagram sederhana alur energi dari obor ke benda yang diterangi,
sehingga literasi visual dan konseptual mahasiswa tentang cahaya meningkat.

Selain itu, fenomena lampu obor juga dapat digunakan untuk menjelaskan prinsip
dasar energi dan pemanfaatannya. Misalnya, lampu obor tidak hanya menghasilkan cahaya
tetapi juga panas, yang bisa dimanfaatkan untuk mengeringkan makanan atau menjaga
kehangatan ruangan. Dengan cara ini, mahasiswa dapat menunjukkan hubungan antara
konsep energi cahaya dan energi panas, sekaligus melatih siswa berpikir kritis mengenai
fungsi energi dalam kehidupan sehari-hari (National Research Council [NRC], 2012).
Pendekatan ini sejalan dengan tujuan literasi sains, yaitu mampu mengidentifikasi konsep
ilmiah dalam konteks budaya lokal dan memahaminya secara mendalam.

Mengintegrasikan etnosains Bima melalui lampu obor juga berpotensi
meningkatkan prestasi belajar siswa. Aktivitas pembelajaran yang kontekstual membuat
konsep IPA tidak abstrak dan lebih mudah dipahami (Putri, Subanji, & Irawati, 2024).
Misalnya, mahasiswa dapat meminta siswa mengukur jarak cahaya yang bisa dijangkau
obor di malam hari atau membandingkan intensitas cahaya obor dengan sumber cahaya
lain. Pendekatan ini menekankan pada pengamatan, pengukuran, dan penalaran, yang
merupakan indikator keberhasilan belajar IPA pada tingkat sekolah dasar. Ketika siswa
melihat keterkaitan antara konsep ilmiah dan kehidupan mahasiswa sehari-hari, motivasi
dan keterlibatan belajar mahasiswa cenderung meningkat.

Akhirnya, penggunaan lampu obor Bima sebagai contoh pembelajaran energi
cahaya memberikan nilai tambah dalam pengembangan keterampilan literasi sains
mahasiswa PGSD. Mahasiswa belajar ierancang pembelajaran yang memadukan konsep
IPA dengan kearifan lokal, sehingga mahasiswa mampu mengajarkan sains dengan cara
yang relevan dan menyenangkan. Dengan demikian, tidak hanya pemahaman konsep
meningkat, tetapi juga keterampilan praktis, kemampuan observasi, dan kemampuan
analisis siswa sekolah dasar yang mahasiswa didik dapat terasah (Rahayu & Jupri, 2020).
Pendekatan etnosains ini memperkuat hubungan antara sains, budaya, dan pembelajaran

kontekstual, yang pada akhirnya meningkatkan prestasi belajar I[PA secara menyeluruh.

. Pemantulan & Pembiasan

Energi cahaya memiliki berbagai sifat yang dapat diamati dan diukur secara ilmiah,
termasuk perambatan lurus, pemantulan, dan pembiasan. Perambatan lurus cahaya dapat
dilihat ketika cahaya dari sumber yang kecil dan terfokus, misalnya sinar obor,
menimbulkan garis cahaya yang jelas dalam gelap. Fenomena ini memungkinkan

mahasiswa PGSD menjelaskan kepada siswa bahwa cahaya memiliki arah tertentu dan
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merambat hingga bertemu medium yang berbeda, di mana cahaya dapat dipantulkan atau
dibiaskan (Giancoli, 2017). Pemahaman tentang sifat cahaya ini merupakan dasar agar
siswa tidak hanya menghafal teori, tetapi dapat mengamati dan menghubungkan konsep
sains dengan lingkungan mahasiswa .

Pemantulan cahaya terjadi ketika cahaya mengenai permukaan dan dipantulkan
kembali. Contoh sederhana dari kehidupan sehari-hari di Bima adalah cahaya lampu obor
yang dipantulkan oleh dinding rumah atau air di sungai pada malam hari. Dengan
memanfaatkan fenomena ini, mahasiswa PGSD dapat merancang pembelajaran berbasis
pengamatan, misalnya meminta siswa mengamati bagaimana arah cahaya obor berubah
saat diarahkan ke permukaan cermin atau air. Aktivitas ini meningkatkan literasi sains
karena siswa belajar mengaitkan konsep ilmiah dengan pengalaman nyata di sekitar
mahasiswa (Bybee, 2014).

Selain pemantulan, pembiasan cahaya juga dapat diperkenalkan melalui aktivitas
sederhana yang relevan dengan budaya lokal. Misalnya, mahasiswa dapat menunjukkan
bagaimana cahaya obor yang melewati air di wadah atau gelas tampak bengkok atau
berpindah arah. Fenomeéna ini dapat dijelaskan sebagai perubahan arah cahaya karena
perbedaan kepadatan medium. Integrasi fenomena pembiasan ini dalam pembelajaran IPA
menumbuhkan kemampuan siswa untuk mengamati, mendeskripsikan, dan menjelaskan
fenomena dengan bahasa ilmiah, sekaligus meningkatkan prestasi belajar melalui
pendekatan praktis dan kontekstual (NRC, 2012).

Menghubungkan fenomena cahaya dengan lampu obor Bima tidak hanya
memudahkan siswa memahami konsep sains, tetapi juga menumbuhkan apresiasi terhadap
kearifan lokal. Mahasiswa PGSD dapat meminta siswa membandingkan intensitas cahaya
dari obor dengan sumber cahaya modern, kemudian mendiskusikan kelebihan dan
keterbatasannya. Pendekatan ini melatih kemampuan analisis dan berpikir kritis siswa,
sekaligus membangun kesadaran bahwa sains tidak terpisah dari budaya dan kehidupan
sehari-hari. Dengan demikian, literasi sains siswa berkembang tidak hanya secara kognitif,
tetapi juga melalui keterampilan observasi dan interpretasi data sederhana.

Akhirnya, pembelajaran energi cahaya melalui konteks lampu obor Bima
memberikan mahasiswa PGSD pengalaman merancang pembelajaran yang relevan,
interaktif, dan bermakna. Mahasiswa belajar memanfaatkan fenomena lokal untuk
menjelaskan prinsip ilmiah, memandu siswa melakukan pengamatan dan percobaan, serta
mengaitkan hasil pengamatan dengan konsep sains. Pendekatan etnosains ini memperkuat

kemampuan literasi sains mahasiswa dan calon guru, serta meningkatkan prestasi belajar
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IPA siswa SD melalui pengalaman belajar yang nyata, kontekstual, dan menyenangkan
(Rahayu & Jupri, 2020; Putri, Subanji, & Irawati, 2024).
. Sumber Cahaya

Sumber cahaya adalah segala sesuatu yang dapat menghasilkan cahaya sendiri atau
memancarkan cahaya ke sekitarnya. Dalam IPA, sumber cahaya dibagi menjadi dua jenis
utama: sumber cahaya alami, seperti matahari, dan sumber cahaya buatan, seperti lampu
listrik, lilin, atau obor tradisional. Pemahaman tentang sumber cahaya penting bagi
mahasiswa PGSD karena membantu mahasiswa menjelaskan perbedaan antara benda yang
bersinar sendiri dan benda yang hanya memantulkan cahaya, sebuah konsep dasar yang
akan diteruskan kepada siswa SD (Giancoli, 2017).

Dalam konteks etnosains Bima, lampu obor tradisional merupakan salah satu
sumber cahaya buatan yang penting dalam kehidupan masyarakat sebelum adanya listrik.
Obor ini terbuat dari bahan lokal, seperti minyak nabati atau resin pohon, yang dibakar
untuk menghasilkan api dan cahaya. Dengan mengamati obor Bima, mahasiswa PGSD
dapat menjelaskan kepada siswa bagaimana bahan bakar tertentu menghasilkan cahaya dan
panas, sekaligus menunjukkan keterkaitan antara energi kimia yang tersimpan dalam
minyak dan energi cahaya serta panas yang dihasilkan. Aktivitas ini meningkatkan literasi
sains karena siswa belajar menghubungkan konsep ilmiah dengan fenomena nyata yang
ada di lingkungan mahasiswa (Bybee, 2014).

Selain lampu obor, mahasiswa juga dapat memperkenalkan berbagai sumber
cahaya lainnya, baik alami maupun buatan, untuk menunjukkan keberagaman fenomena
cahaya. Misalnya, cahaya matahari untuk penerangan dan panas, lampu minyak untuk
membaca, atau obor saat berkegiatan malam di ladang. Aktivitas membandingkan
intensitas dan jangkauan cahaya dari berbagai sumber membantu siswa memahami konsep
kualitas cahaya, arah perambatan, dan fungsinya dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan
ini memadukan pengamatan langsung, percobaan sederhana, dan diskusi konseptual,
sehingga literasi sains meningkat dan prestasi belajar lebih optimal (NRC, 2012).

Mahasiswa PGSD juga dapat merancang aktivitas praktikum sederhana
menggunakan obor atau sumber cahaya lain. Contohnya, siswa diminta mengamati benda-
benda yang dapat memantulkan cahaya obor, membandingkan intensitas cahaya di jarak
dekat dan jauh, atau membuat diagram arah perambatan cahaya dari obor ke dinding.
Kegiatan ini tidak hanya memperkuat pemahaman konsep, tetapi juga menumbuhkan

keterampilan observasi, pencatatan data, dan penarikan kesimpulan. Dengan demikian,
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siswa belajar IPA secara kontekstual dan nyata, sesuai prinsip literasi sains berbasis budaya
lokal (Putri, Subanji, & Irawati, 2024).

Akhirnya, memahami sumber cahaya melalui contoh lampu obor Bima membantu
mahasiswa PGSD memadukan konsep ilmiah dengan kearifan lokal. Mahasiswa belajar
menyampaikan materi dengan cara yang relevan dan menarik bagi siswa SD, sehingga
pembelajaran menjadi lebih hidup. Integrasi etnosains ini juga meningkatkan kemampuan
guru calon dalam mengaitkan fenomena alam dengan prinsip ilmiah, memfasilitasi
pengalaman belajar yang bermakna, dan secara langsung berkontribusi pada peningkatan
prestasi belajar IPA siswa melalui penguatan keterampilan observasi dan penalaran
(Rahayu & Jupri, 2020).

. Cahaya sebagai Energi

Cahaya tidak hanya sekadar fenomena visual, tetapi juga merupakan bentuk energi
yang dapat dimanfaatkan untuk berbagaikeperluan. Dalam IPA, cahaya dianggap sebagai
energi karena mampu mempengaruhi benda lain, misalnya memanaskan permukaan,
memicu reaksi kimia, atausmenghasilkan energi listrik melalui sel surya. Pemahaman ini
sangat penting bagi mahasiswa PGSD agar mampu menjelaskan kepada siswa bahwa
cahaya bukan hanya alat untuk melihat, tetapi juga sumber energi yang memiliki manfaat
praktis dalam kehidupan sehari-hari (Giancoli, 2017). Dalam konteks etnosains Bima,
lampu obor tradisional adalah contoh nyata cahaya sebagai encrgi. Obor ini menggunakan
minyak nabati atau resin sebagai bahan bakar, yang menyimpan energi kimia. Ketika
dibakar, energi kimia tersebut diubah menjadi energi cahaya dan panas, yang dimanfaatkan
masyarakat untuk menerangi ruang, menjaga kehangatan, dan mendukung aktivitas malam,
seperti memasak, membaca, atau berkegiatan di ladang. Dengan mengamati obor,
mahasiswa PGSD dapat mengajarkan kepada siswa konsep konversi energi secara
sederhana: dari energi kimia menjadi energi cahaya dan panas, sehingga pengalaman
belajar menjadi nyata dan bermakna (Bybee, 2014).

Pemanfaatan cahaya sebagai energi dalam kehidupan sehari-hari juga dapat
diperluas melalui eksperimen sederhana di kelas. Misalnya, mahasiswa dapat memandu
siswa mengamati perbedaan intensitas cahaya obor pada jarak dekat dan jauh, atau
menempelkan daun atau kertas di dekat nyala obor untuk mengamati pemanasan yang
terjadi. Aktivitas ini membantu siswa menyadari bahwa energi cahaya dapat menyebabkan
perubahan pada benda lain, serta melatih keterampilan observasi, pencatatan data, dan

analisis sederhana, yang merupakan indikator literasi sains yang baik (NRC, 2012).
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Selain itu, pendekatan berbasis etnosains memperkuat keterkaitan antara sains dan
budaya lokal. Lampu obor Bima bukan hanya fenomena fisika, tetapi juga bagian dari
kehidupan sosial dan budaya masyarakat. Mahasiswa PGSD dapat meminta siswa
mendeskripsikan bagaimana obor digunakan dalam kegiatan tradisional, kemudian
menjelaskan energi yang terlibat dalam proses tersebut. Dengan cara ini, siswa belajar
memahami IPA dalam konteks yang dekat dengan pengalaman mahasiswa , meningkatkan
motivasi belajar, dan secara tidak langsung memperkuat prestasi akademik mahasiswa
karena konsep ilmiah menjadi lebih konkret dan relevan (Putri, Subanji, & Irawati, 2024).

Akhirnya, memahami cahaya sebagai energi melalui lampu obor Bima memberikan
mahasiswa PGSD keterampilan untuk merancang pembelajaran yang kontekstual,
interaktif, dan bermakna. Mahasiswa belajar memadukan konsep ilmiah dengan kearifan
lokal, memfasilitasi pengamatan dan percobaan sederhana, serta membantu siswa
menghubungkan pengalaman sehari-hari . dengan prinsip ilmiah. Pendekatan ini
memperkuat literasi sains, keterampilan berpikir kritis, dan prestasi belajar siswa, sekaligus
menanamkan apresiasi terhadap budaya lokal sebagai sumber belajar yang kaya (Rahayu &
Jupri, 2020).

. Pemanfaatan Cahaya

Pemanfaatan cahaya dalam kehidupan sehari-hari menunjukkan bagaimana energi
cahaya dapat digunakan secara praktis untuk mendukung berbagai aktivitas manusia.
Cahaya bukan hanya alat untuk melihat, tetapi juga memengaruhi kenyamanan,
keselamatan, dan produktivitas. Bagi mahasiswa PGSD, memahami konteks ini penting
agar mahasiswa mampu menjelaskan kepada siswa SD bahwa sains tidak terlepas dari
kehidupan nyata. Sumber cahaya, baik alami maupun buatan, memainkan peran vital dalam
aktivitas sehari-hari, mulai dari penerangan hingga membantu proses belajar-mengajar
(Giancoli, 2017).

Dalam konteks masyarakat Bima, lampu obor tradisional merupakan salah satu
contoh pemanfaatan cahaya secara langsung. Obor ini digunakan untuk menerangi rumah,
halaman, dan ladang pada malam hari sebelum adanya listrik. Mahasiswa PGSD dapat
mengarahkan siswa untuk mengamati bagaimana cahaya obor memungkinkan kegiatan
membaca, menenun, atau memasak tetap berlangsung di malam hari. Aktivitas pengamatan
ini tidak hanya menjelaskan prinsip energi cahaya, tetapi juga memperkenalkan nilai
budaya lokal sebagai bagian dari pengalaman belajar yang kontekstual (Bybee, 2014).

Selain penerangan, cahaya obor Bima juga dimanfaatkan untuk mendukung

aktivitas lain, seperti menjaga keamanan lingkungan sekitar rumah, mengeringkan hasil
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pertanian, dan memantau kegiatan di ladang. Mahasiswa PGSD dapat memandu siswa
mengidentifikasi berbagai fungsi cahaya dalam kehidupan sehari-hari dan
menghubungkannya dengan konsep ilmiah, misalnya energi cahaya yang berubah menjadi
panas dan bagaimana hal itu memengaruhi benda di sekitarnya. Kegiatan ini meningkatkan
literasi sains karena siswa belajar mengaitkan fenomena nyata dengan prinsip ilmiah dan
memahami hubungan sebab-akibat energi dalam kehidupan sehari-hari (NRC, 2012).

Pemanfaatan cahaya juga dapat dijadikan peluang untuk pembelajaran berbasis
eksperimen sederhana. Misalnya, mahasiswa dapat meminta siswa membandingkan
jangkauan cahaya dari obor, lilin, dan lampu modern, serta mencatat perubahan intensitas
cahaya pada jarak yang berbeda. Aktivitas ini melatih keterampilan observasi, pencatatan
data, analisis, dan komunikasi ilmiah siswa. Dengan demikian, pengalaman belajar menjadi
interaktif dan bermakna, serta secara langsung meningkatkan prestasi belajar IPA melalui
penguatan konsep energi cahaya dan keterampilan saintifik dasar (Putri, Subanji, & Irawati,
2024).

Akhirnya, integrasi etnosains Bima melalui pemanfaatan lampu obor sebagai
sumber cahaya memungkinkan mahasiswa PGSD merancang pembelajaran yang relevan,
kontekstual, dan menyenangkan. Mahasiswa belajar menyampaikan materi [PA dengan
mengaitkan prinsip ilmiah dan budaya lokal, sehingga siswa tidak hanya memahami konsep
energi cahaya, tetapi juga menghargai kearifan lokal yang tclah digunakan masyarakat
Bima selama bertahun-tahun. Pendekatan ini memperkuat literasi sains, keterampilan
berpikir kritis, dan prestasi belajar IPA siswa secara menyeluruh, sekaligus menjadikan
pembelajaran lebih bermakna dan nyata (Rahayu & Jupri, 2020).
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A. Konsep Dasar Listrik

Energi listrik merupakan salah satu konsep dasar IPA yang penting untuk dipahami
dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks pendidikan PGSD,
mahasiswa tidak hanya dituntut menguasai teori listrik, tetapi juga mampu menanamkan
pemahaman ini pada siswa SD melalui contoh konkret dan relevan. Dengan mengaitkan
konsep listrik dengan etnosains Bima, mahasiswa dapat memperlihatkan bahwa prinsip
energi, meskipun tampak modern, sebenarnya sudah terkait dengan kegiatan tradisional
masyarakat. Misalnya, perputaran kincir air atau penggunaan alat mekanis untuk
menggiling padi secara tradisional menunjukkan pemahaman masyarakat Bima terhadap
transformasi energi yang serupa dengan prinsip listrik sederhana (Nur, 2020; Rahayu &
Jupri, 2020).

Penerapan pengetahuan listrik berbasis etnosains Bima dapat meningkatkan literasi
sains siswa, karena mahasiswa . belajar mengaitkan konsep ilmiah dengan pengalaman
nyata dalam budaya mahasiswa sendiri. Mahasiswa PGSD dapat menugaskan siswa untuk
mengamati alat kerja tradisional yang menggunakan encigi mekanik atau kinetik, lalu
membandingkannya dengan prinsip aliran listrik, arus, dan rangkaian sederhana. Aktivitas
semacam ini memungkinkan siswa membangun pemahaman konseptual, menghubungkan
fenomena alam dan budaya, serta memupuk kemampuan berpikir kritis dan analitis, yang
merupakan inti dari literasi sains (Putri; Subanji, & Irawati, 2024; Yuliana, 2021).

Selain literasi sains, penggunaan konteks lokal ini juga berpotensi meningkatkan
prestasi belajar karena siswa lebih mudah memahami materi yang dekat dengan kehidupan
mahasiswa . Ketika mahasiswa mengajarkan konsep rangkaian listrik dengan merujuk pada
analogi tradisional, seperti memutar roda untuk menyalakan alat sederhana atau
menggunakan tenaga manusia untuk menggerakkan kincir, siswa dapat melihat langsung
keterkaitan sebab-akibat dalam prinsip listrik. Hasilnya, konsep abstrak menjadi konkret,
memori siswa lebih kuat, dan kemampuan memecahkan masalah ilmiah meningkat
(Rahayu & Jupri, 2020; Putri et al., 2024).

Lebih jauh, integrasi etnosains Bima dalam pembelajaran listrik juga menumbuhkan
kecintaan terhadap ilmu dan budaya lokal. Mahasiswa PGSD diharapkan mampu
merancang kegiatan pembelajaran yang tidak hanya mengajarkan arus, tegangan, dan
resistansi, tetapi juga menunjukkan bahwa masyarakat Bima telah lama menggunakan

prinsip energi secara adaptif. Dengan cara ini, siswa belajar menghargai warisan budaya



sekaligus memahami sains modern, sehingga pembelajaran menjadi bermakna dan
menyenangkan, serta meningkatkan motivasi intrinsik untuk belajar IPA (Nur, 2020;
Yuliana, 2021).

Dengan pendekatan ini, mahasiswa PGSD tidak hanya menguasai konsep listrik
secara teoritis, tetapi juga mampu menjadi fasilitator pembelajaran yang kontekstual,
kreatif, dan berorientasi pada hasil. Penggunaan etnosains sebagai jembatan antara budaya
dan sains mendorong siswa untuk aktif bertanya, bereksperimen, dan menarik kesimpulan
berdasarkan pengamatan, sehingga kemampuan literasi sains meningkat, prestasi belajar
bertambah, dan pengalaman belajar menjadi relevan dengan kehidupan sehari-hari. Model
ini sekaligus melatih calon guru untuk berpikir inovatif dalam menyampaikan konsep IPA
yang kompleks dengan cara yang sederhana dan bermakna bagi siswa SD (Putri et al., 2024;
Rahayu & Jupri, 2020).

. Sumber Energi Listrik

Penerapan konsep energi listrik dalam kehidupan schari-hari tidak hanya meliputi
pemahaman teknis seperti arus, tegangan, dan resistansi, tetapi juga pemanfaatannya dalam
menyelesaikan masalah nyata. Dalam konteks budaya Bima, meskipun masyarakat
tradisional belum menggunakan listrik modern secara luas, prinsip energi sudah
diaplikasikan melalui alat-alat kerja seperti kincir air untuk menggiling padi, pompa air
manual, dan alat pertanian tradisional. Aktivitas ini menunjukkan transformasi energi dari
kinetik ke mekanik, yang secara konseptual serupa dengan aliran energi listrik dalam
rangkaian sederhana (Nur, 2020; Putri, Subanji, & Irawati, 2024). Dengan membandingkan
fenomena tradisional dan konsep listrik- modern, mahasiswa PGSD dapat menumbuhkan
pemahaman yang lebih dalam dan kontekstual pada siswa SD.

Penggunaan analogi dari praktik lokal Bima membantu meningkatkan literasi sains
siswa, karena mahasiswa dapat menghubungkan konsep abstrak energi listrik dengan
pengalaman nyata di lingkungan mahasiswa sendiri. Mahasiswa dapat menugaskan siswa
untuk mengamati cara kerja alat tradisional dan kemudian merancang eksperimen
sederhana menggunakan baterai dan lampu kecil untuk mensimulasikan aliran energi.
Aktivitas ini memungkinkan siswa membangun pemahaman konseptual tentang energi,
arus, dan rangkaian, sekaligus mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis
yang menjadi inti literasi sains (Rahayu & Jupri, 2020; Yuliana, 2021).

Selain meningkatkan literasi sains, integrasi konteks lokal juga mendukung
peningkatan prestasi belajar karena siswa lebih mudah memahami materi yang relevan

dengan kehidupan sehari-hari. Ketika mahasiswa PGSD mengaitkan penggunaan energi
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listrik dengan alat tradisional yang familiar, siswa dapat melihat keterkaitan sebab-akibat
secara langsung. Misalnya, memutar roda kincir air untuk menyalakan gilingan atau
menyalakan lampu sederhana dengan baterai mempermudah mahasiswa memahami
konsep energi listrik secara konkret dan meningkatkan daya ingat terhadap materi (Putri et
al., 2024).

Lebih jauh, pendekatan ini menumbuhkan apresiasi terhadap budaya lokal sekaligus
pemahaman ilmiah. Mahasiswa PGSD dapat memfasilitasi diskusi tentang bagaimana
masyarakat Bima secara tradisional memanfaatkan energi secara efisien dan adaptif,
kemudian membandingkannya dengan penerapan listrik modern. Pendekatan ini membuat
pembelajaran lebih bermakna, menumbuhkan rasa ingin tahu, dan memotivasi siswa untuk
aktif terlibat dalam eksperimen serta pengamatan fenomena di lingkungan mahasiswa
(Nur, 2020; Yuliana, 2021).

Dengan demikian, mahasiswa PGSD. tidak hanya memahami teori energi listrik
secara mendalam, tetapi juga mampu merancang pembelajaran kontekstual, kreatif, dan
bermakna bagi siswa SD. Penggunaan etnosains Bima sebagai jembatan antara budaya dan
konsep sains mendorong siswa aktif bertanya, bereksperimen, dan menarik kesimpulan
berdasarkan pengamatan. Model pembelajaran ini terbukti efektif dalam meningkatkan
literasi sains, prestasi belajar, dan keterampilan problem solving, sekaligus menanamkan
nilai-nilai budaya lokal pada siswa sejak dini (Putri et al., 2024; Rahayu & Jupri, 2020).

. Rangkaian Listrik Sederhana

Penerapan energi listrik dalam kehidupan sehari-hari menuntut mahasiswa PGSD
untuk tidak hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi juga mampu menunjukkan
hubungan antara konsep energi listrik dan aktivitas manusia. Dalam konteks budaya Bima,
meskipun masyarakat tradisional belum mengenal listrik secara modern, mahasiswa telah
menggunakan prinsip energi dalam kegiatan sehari-hari. Misalnya, penggunaan kincir air
untuk memompa air ke sawah, penggilingan padi manual, dan alat pertanian berbasis tenaga
manusia menunjukkan transformasi energi mekanik, yang prinsipnya sama dengan aliran
energi listrik dalam rangkaian sederhana (Nur, 2020; Putri, Subanji, & Irawati, 2024). Dengan
membandingkan fenomena tradisional ini dengan konsep listrik modern, mahasiswa dapat
mengaitkan IPA dengan budaya lokal, sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual.

Penerapan ini juga mendorong peningkatan literasi sains siswa, karena mahasiswa
diajak mengamati dan menganalisis fenomena di sekitar mahasiswa  sebelum

menghubungkannya dengan konsep listrik. Mahasiswa PGSD dapat merancang kegiatan di
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kelas, seperti membuat rangkaian sederhana dengan baterai dan lampu kecil, sambil
membandingkan prinsip kerja alat tradisional Bima, misalnya roda gilingan padi atau
pompa air manual. Kegiatan ini memungkinkan siswa membangun pemahaman konseptual
yang kuat, serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis yang merupakan
inti dari literasi sains (Rahayu & Jupri, 2020; Yuliana, 2021).

Selain meningkatkan literasi sains, penggunaan konteks lokal ini mendukung
prestasi belajar karena siswa lebih mudah memahami materi yang relevan dengan
pengalaman mahasiswa . Misalnya, saat siswa mempraktikkan penyambungan kabel untuk
menyalakan lampu mini, sambil mahasiswa menjelaskan analogi energi mekanik dalam
alat tradisional, mahasiswa dapat langsung mengaitkan konsep energi, arus, dan tegangan
dengan pengamatan nyata. Pendekatan ini membuat konsep listrik yang awalnya abstrak
menjadi konkret, sehingga daya ingat dan kemampuan pemecahan masalah siswa
meningkat (Putri et al., 2024).

Integrasi etnosains Bima /dalam pembelajaran energi listrik juga menumbuhkan
apresiasi terhadap budaya lokal. Mahasiswa PGSD dapat memfasilitasi diskusi mengenai
bagaimana masyarakat‘Bima memanfaatkan energi secara adaptif, efisien, dan kreatif
sebelum mengenal listrik modern. Dengan cara ini, siswa belajar menghargai warisan
budaya sambil memahami IPA, membuat pembelajaran lebih bermakna, menarik, dan
menumbuhkan motivasi intrinsik untuk belajar sains (Nur, 2020; Yuliana, 2021).

Dengan pendekatan ini, mahasiswa PGSD tidak hanya memahami teori energi listrik,
tetapi juga mampu menjadi fasilitator pembelajaran yang kontekstual, kreatif, dan berbasis
budaya. Penggunaan etnosains sebagai jembatan antara budaya lokal dan sains modern
mendorong siswa untuk aktif bertanya, bereksperimen, dan menarik kesimpulan dari
pengamatan. Model ini efektif dalam meningkatkan literasi sains, prestasi belajar, dan
keterampilan problem solving siswa, sekaligus menanamkan nilai-nilai budaya sejak dini
(Putri et al., 2024; Rahayu & Jupri, 2020).

. Keamanan Penggunaan Listrik

Penerapan energi listrik dalam kehidupan sehari-hari tidak hanya soal memahami
arus, tegangan, atau resistansi, tetapi juga melibatkan kemampuan untuk menghubungkan
konsep sains dengan fenomena nyata. Dalam konteks budaya Bima, meskipun masyarakat
tradisional belum menggunakan listrik secara luas, mahasiswa telah memanfaatkan energi
dalam kehidupan sehari-hari melalui alat mekanis seperti kincir air, gilingan padi, dan
pompa manual. Transformasi energi dari tenaga manusia atau air ini secara prinsip mirip

dengan aliran energi listrik dalam rangkaian sederhana, sehingga dapat digunakan sebagai
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analogi untuk mempermudah pemahaman siswa SD (Nur, 2020; Putri, Subanji, & Irawati,
2024). Dengan cara ini, mahasiswa PGSD dapat mengaitkan pembelajaran IPA dengan
pengalaman nyata dan budaya lokal.

Pendekatan ini juga sangat efektif untuk meningkatkan literasi sains siswa.
Mahasiswa PGSD dapat merancang kegiatan pembelajaran di mana siswa mengamati alat
tradisional, misalnya kincir air yang digunakan untuk menggiling padi, lalu melakukan
eksperimen sederhana dengan baterai dan lampu kecil. Kegiatan ini membantu siswa
memahami konsep energi, arus, dan aliran listrik secara konkret. Selain itu, mahasiswa
belajar mengamati, bertanya, menganalisis, dan menarik kesimpulan, yang merupakan
kemampuan utama dalam literasi sains (Rahayu & Jupri, 2020; Yuliana, 2021).

Selain literasi, penggunaan konteks etnosains Bima ini juga dapat meningkatkan
prestasi belajar. Dengan mengaitkan konsep listrik dengan aktivitas tradisional yang
familiar, siswa mampu melihat hubungan sebab-akibat secara langsung. Misalnya, saat
memutar roda kincir untuk menyalakan alat tradisional dan kemudian menghubungkannya
dengan prinsip rangkaian listrik sederhana, siswa lebith mudah memahami konsep abstrak
seperti transformasi energi dan aliran arus. Pendekatan ini membuat pembelajaran lebih
konkret, menumbuhkan daya ingat yang kuat, dan meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah (Putri et al., 2024).

Lebih jauh, integrasi etnosains Bima juga menanamkan nilai budaya dan
penghargaan terhadap pengetahuan lokal. Mahasiswa PGSD dapat mendorong siswa untuk
berdiskusi mengenai cara masyarakat Bima memanfaatkan energi secara efisien sebelum
adanya listrik modern. Dengan demikian, siswa belajar menghargai warisan budaya
sekaligus memahami prinsip-prinsip sains. Pendekatan ini tidak hanya membuat
pembelajaran lebih menyenangkan, tetapi juga meningkatkan motivasi intrinsik untuk
belajar IPA (Nur, 2020; Yuliana, 2021).

Dengan model pembelajaran ini, mahasiswa PGSD tidak hanya menguasai teori
energi listrik, tetapi juga mampu menjadi fasilitator yang kreatif dan kontekstual.
Penggunaan etnosains sebagai jembatan antara budaya dan konsep sains mendorong siswa
aktif bertanya, bereksperimen, dan menarik kesimpulan berdasarkan pengamatan. Hal ini
terbukti efektif dalam meningkatkan literasi sains, prestasi belajar, keterampilan berpikir
kritis, dan kemampuan problem solving siswa, sekaligus menumbuhkan penghargaan

terhadap budaya lokal sejak dini (Putri et al., 2024; Rahayu & Jupri, 2020).

373



374

E. Penghematan Energi
Penerapan energi listrik dalam kehidupan sehari-hari tidak hanya menekankan teori

listrik, tetapi juga bagaimana konsep tersebut dapat dikaitkan dengan pengalaman nyata
siswa. Dalam konteks budaya Bima, masyarakat tradisional telah menggunakan prinsip
energi dalam kegiatan sehari-hari, seperti mengoperasikan kincir air, gilingan padi manual,
dan alat pengairan sawah. Prinsip transformasi energi dari tenaga manusia atau air ini mirip
dengan prinsip aliran energi listrik dalam rangkaian sederhana, sehingga dapat digunakan
sebagai analogi yang memudahkan pemahaman siswa SD (Nur, 2020; Putri, Subanji, &
Irawati, 2024). Dengan membandingkan fenomena tradisional dengan listrik modern,
mahasiswa PGSD dapat membantu siswa melihat keterkaitan konsep sains dengan
kehidupan nyata.

Pendekatan ini juga efektif untuk meningkatkan literasi sains siswa. Mahasiswa
PGSD dapat merancang aktivitas di mana siswa membuat rangkaian listrik sederhana
dengan baterai, lampu mini, dan kabel, kemudian membandingkan prinsip kerjanya dengan
alat tradisional Bima, misalnya roda gilingan padi. Aktivitas ini membantu siswa
memahami aliran energi; transformasi energi, serta prinsip listrik dengan cara konkret,
sambil melatih kemampuan-ebservasi, analisis, dan berpikir kritis (Rahayu & Jupri, 2020;
Yuliana, 2021).

Selain meningkatkan literasi, penggunaan konteks lokal ini mendukung peningkatan
prestasi belajar siswa. Dengan melihat keterkaitan langsung antara prinsip energi tradisional
dan listrik modern, siswa dapat memahami konsep abstrak seperti arus, tegangan, dan daya
secara lebih mudah. Contoh' praktik sederhana,. seperti menyalakan lampu mini dengan
baterai dan menjelaskan analogi roda gilingan padi, membuat siswa lebih cepat memahami
konsep dan meningkatkan daya ingat serta kemampuan pemecahan masalah (Putri et al.,
2024).

Integrasi etnosains Bima juga menumbuhkan penghargaan terhadap budaya lokal.
Mahasiswa PGSD dapat mendorong siswa berdiskusi tentang bagaimana masyarakat Bima
memanfaatkan energi secara efisien dan adaptif sebelum mengenal listrik modern. Dengan
demikian, siswa tidak hanya belajar sains, tetapi juga menghargai warisan budaya lokal.
Pendekatan ini membuat pembelajaran lebih menarik, bermakna, dan memotivasi siswa
untuk aktif terlibat dalam pengamatan dan eksperimen (Nur, 2020; Yuliana, 2021).

Dengan pendekatan ini, mahasiswa PGSD tidak hanya menguasai teori energi listrik,
tetapi juga mampu menjadi fasilitator pembelajaran yang kreatif, kontekstual, dan berbasis

budaya. Penggunaan etnosains sebagai jembatan antara budaya lokal dan konsep listrik



modern mendorong siswa untuk aktif bertanya, bereksperimen, dan menarik kesimpulan.

Model pembelajaran ini efektif dalam meningkatkan literasi sains, prestasi belajar,
keterampilan problem solving, serta menumbuhkan nilai budaya lokal sejak dini (Putri et
al., 2024; Rahayu & Jupri, 2020).
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A. Pengertian Magnet

Magnet merupakan salah satu konsep dasar dalam IPA yang berkaitan dengan gaya
tarik dan tolakan antar benda tertentu. Secara ilmiah, magnet memiliki kutub utara dan
selatan, mampu menarik benda-benda yang bersifat magnetis, serta dapat mempengaruhi
arah jarum kompas (Serway & Jewett, 2018). Bagi mahasiswa PGSD, pemahaman konsep
ini penting karena magnet menjadi fenomena yang dapat diamati dan diuji melalui
eksperimen sederhana di kelas. Konsep magnet tidak hanya bersifat abstrak, tetapi dapat
dihubungkan dengan pengalaman nyata, sehingga literasi sains peserta didik dapat
meningkat karena mahasiswa belajar untuk mengamati, menanya, menalar, dan
menjelaskan fenomena secara ilmiah (Bybee, 2014).

Dalam konteks etnosains Bima; masyarakat lokal telah mengenal prinsip magnet
secara tradisional walau tidak menggunakan istilah modern. Misalnya, nelayan Bima
menggunakan pengetahuan intuitit tentang orientasi jarum kompas atau posisi matahari dan
bintang untuk menentukan arah pelayaran (Sulaiman, 2020). Beberapa peralatan logam
yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari, seperti alat-perahu atau alat pertanian, juga
menunjukkan interaksi dengan medan magnet bumi secara tidak langsung. Mengaitkan
konsep magnet dengan praktik budaya lokal ini membantu mahasiswa PGSD melihat
bahwa sains bukanlah hal asing, melainkan sesuatu yang sudah ada dalam kehidupan
sehari-hari masyarakat Bima (Ambarwati & Suryana, 2021).

Integrasi etnosains Bima dalam pembelajaran magnet dapat meningkatkan literasi
sains siswa karena mahasiswa diajak mengaitkan konsep ilmiah dengan pengalaman yang
relevan dan konkret (Setiawan et al., 2019). Misalnya, mahasiswa dapat merancang
aktivitas mengamati gaya tarik magnet pada paku atau jarum yang diselipkan pada alat
tradisional. Dengan cara ini, siswa belajar melakukan pengamatan, membandingkan, dan
menarik kesimpulan berdasarkan bukti, bukan sekadar menerima informasi dari guru.
Literasi sains meningkat karena siswa terbiasa membaca fenomena alam, menafsirkan data,
dan menghubungkan konsep ilmiah dengan konteks budaya mahasiswa (OECD, 2019).

Selain meningkatkan literasi sains, pendekatan berbasis etnosains juga berpotensi
meningkatkan prestasi belajar. Ketika konsep magnet dijelaskan melalui contoh nyata
dalam kehidupan masyarakat Bima, siswa lebih mudah memahami prinsip-prinsip yang
sebelumnya abstrak (Sulaiman et al., 2021). Mahasiswa dapat mengaitkan kutub

magnet



dengan arah angin, arah perahu, atau posisi matahari. Hal ini tidak hanya membuat
pembelajaran lebih kontekstual dan menarik, tetapi juga mendorong siswa untuk berpikir
kritis dan kreatif dalam memecahkan masalah sederhana, sehingga hasil belajar menjadi
lebih bermakna dan bertahan lama.

Oleh karena itu, mahasiswa PGSD perlu dilatih untuk merancang pembelajaran
magnet yang mengintegrasikan etnosains lokal. Mahasiswa harus mampu mengidentifikasi
fenomena magnetik dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Bima, merancang eksperimen
sederhana, dan mengaitkan hasil pengamatan dengan konsep ilmiah. Pendekatan ini tidak
hanya memperkuat pemahaman konsep, tetapi juga menanamkan sikap ilmiah,
meningkatkan kemampuan literasi sains, dan mendorong prestasi belajar siswa melalui
pengalaman belajar yang nyata, relevan, dan kontekstual. Dengan demikian, konsep magnet
tidak hanya menjadi materi teoritis, tetapi juga menjadi jembatan antara sains modern dan
kearifan lokal Bima (Setiawan et al., 2019; Sulaiman, 2020).

. Kutub Magnet

Dalam magnet, salah satu konsep penting adalah kutub magnetik, yaitu kutub utara
dan selatan yang menunjukkan arah tarik dan tolakan. Kutub yang berbeda akan saling tarik,
sedangkan kutub yang sama akan saling tolak (Serway & Jewett, 2018). Bagi mahasiswa
PGSD, memahami kutub magnet sangat penting karena ini menjadi dasar bagi pemahaman
fenomena magnetik yang lebih kompleks, seperti medan magnet bumi dan arah jarum
kompas. Pengetahuan ini juga menjadi bahan untuk melatih keterampilan literasi sains
siswa SD, karena mahasiswa belajar mengamati, membandingkan, dan menarik kesimpulan
dari fenomena nyata.

Dalam konteks etnosains Bima, nelayan dan petani telah lama menggunakan
prinsip kutub magnetik walaupun tidak menyebut istilah ilmiahnya. Misalnya, para nelayan
menggunakan jarum kompas atau bintang untuk menentukan arah pelayaran, sedangkan
petani memperhatikan orientasi lahan untuk menanam padi dan jagung agar sesuai dengan
arah angin dan matahari (Sulaiman, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa konsep kutub
magnetik sudah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Bima melalui
pengalaman praktis dan observasi lingkungan. Mengaitkan materi ini dengan pengalaman
lokal mempermudah mahasiswa menjembatani konsep ilmiah dengan realitas yang dekat
dengan siswa.

Integrasi pengalaman etnosains Bima dalam pembelajaran kutub magnet dapat
meningkatkan literasi sains. Mahasiswa PGSD dapat merancang percobaan sederhana,

misalnya mengamati interaksi magnet dengan jarum yang mengarah ke kutub utara dan
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selatan, atau mencoba memprediksi arah perahu mainan di atas air dengan bantuan magnet.
Aktivitas ini mendorong siswa untuk berpikir kritis, mengajukan pertanyaan ilmiah, dan
menarik kesimpulan berdasarkan bukti. Literasi sains terbentuk karena siswa tidak hanya
menerima teori, tetapi belajar membuktikan sendiri fenomena alam melalui eksperimen
yang relevan.

Selain literasi sains, pendekatan berbasis etnosains Bima juga mendukung prestasi
belajar. Ketika mahasiswa mengaitkan konsep kutub magnet dengan pengalaman lokal,
siswa lebih mudah memahami prinsip tarik-menarik dan tolak-menolak magnet. Misalnya,
mahasiswa dapat membandingkan arah jarum kompas dengan arah gerakan perahu atau
posisi peralatan logam tradisional. Pembelajaran yang kontekstual dan menarik ini
membuat siswa lebih aktif, memahami materi secara mendalam, dan meningkatkan daya
ingat konsep ilmiah.

Dengan demikian, mahasiswa PGSD perlu dilatih untuk menggunakan pendekatan
etnosains Bima dalam menjelaskan kutub magnet. Mahasiswa  harus mampu
mengidentifikasi fenomena magnetik di kehidupan schari-hari masyarakat Bima,
merancang percobaan sederhana, dan mengaitkan hasil pengamatan dengan konsep ilmiah.
Pendekatan ini tidak hanya-memperkuat pemahaman konsep, tetapi juga menanamkan
sikap ilmiah, meningkatkan literast sains, dan mendorong prestasi belajar siswa melalui
pengalaman belajar nyata, kontekstual, dan relevan (Setiawan et a/., 2019; Sulaiman,
2020).

. Gaya Magnet

Gaya magnet merupakan kemampuan magnet untuk menarik atau menolak benda
tertentu tanpa harus bersentuhan langsung. Secara ilmiah, gaya ini bekerja paling kuat di
bagian kutub magnet dan dapat memengaruhi benda yang terbuat dari besi, nikel, atau
kobalt (Serway & Jewett, 2018). Pemahaman mengenai gaya magnet penting bagi
mahasiswa PGSD karena konsep ini menjadi pintu masuk untuk menjelaskan berbagai
fenomena alam maupun teknologi, seperti kompas, motor listrik, dan alat pemisah logam.
Dalam konteks pembelajaran di SD, konsep gaya magnet melatih siswa mengembangkan
literasi sains melalui kegiatan mengamati, memprediksi, menguji, dan menyimpulkan
berdasarkan bukti empiris (Bybee, 2014).

Jika ditinjau dari perspektif etnosains Bima, praktik kehidupan masyarakat
sebenarnya memperlihatkan penerapan gaya magnet meskipun tidak dinyatakan secara
formal. Berbagai peralatan tradisional yang menggunakan logam, seperti parang, paku

perahu, atau alat pertanian, dapat menjadi media untuk menunjukkan bagaimana benda
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tertentu dapat dipengaruhi oleh magnet. Selain itu, pengalaman nelayan yang

memanfaatkan kompas untuk menjaga arah pelayaran merupakan contoh nyata bagaimana
gaya magnet bumi bekerja dalam membantu aktivitas sehari-hari (Sulaiman, 2020).
Menghadirkan contoh ini membuat mahasiswa menyadari bahwa sains tumbuh dari
interaksi manusia dengan lingkungannya.

Melalui integrasi etnosains, mahasiswa PGSD dapat merancang pembelajaran yang
mendorong tumbuhnya literasi sains. Misalnya, siswa diajak mengelompokkan benda-
benda di sekitar rumah atau lingkungan pesisir Bima menjadi benda yang dapat dan tidak
dapat ditarik magnet. Dari aktivitas ini, siswa belajar mengumpulkan data, membuat
klasifikasi, serta menyusun penjelasan ilmiah berdasarkan hasil pengamatan. Proses
tersebut merupakan inti dari literasi sains, yaitu kemampuan menggunakan pengetahuan
ilmiah untuk memahami dan mengambil keputusan terkait fenomena alam (OECD, 2019).

Pendekatan yang kontekstual seperti ini juga berdampak positif pada prestasi
belajar. Ketika materi gaya magnet dikaitkan dengan alat dan aktivitas yang akrab dengan
kehidupan siswa, maka konsep menjadi lebth mudah dipahami dan tidak cepat dilupakan.
Pembelajaran yang bermakna meningkatkan motivasi, partisipasi, dan rasa ingin tahu siswa.
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa penggunaan konteks budaya dalam pembelajaran
IPA mampu meningkatkan pemahaman konsep sekaligus hasil belajar karena siswa merasa
dekat dengan materi yang dipelajari (Setiawan et al., 2019).

Oleh sebab itu, mahasiswa PGSD perlu memiliki kemampuan untuk mengaitkan
teori gaya magnet dengan praktik kehidupan masyarakat Bima. Mahasiswa harus terampil
merancang kegiatan eksperimen sederhana berbasis lingkungan sekitar, memandu siswa
menginterpretasikan data, serta menekankan hubungan antara pengalaman lokal dengan
konsep ilmiah. Upaya ini akan memperkuat pemahaman konseptual, membangun sikap
ilmiah, serta meningkatkan literasi sains dan prestasi belajar secara berkelanjutan. Dengan
demikian, pembelajaran magnet tidak lagi sekadar teori di buku, melainkan menjadi
pengetahuan hidup yang hadir di tengah budaya masyarakat.

. Benda Magnetis dan Nonmagnetis

Pemahaman mengenai benda magnetis dan nonmagnetis merupakan bagian
penting dari konsep dasar magnet. Benda magnetis adalah material yang dapat ditarik oleh
magnet, seperti besi, baja, nikel, dan kobalt, sedangkan benda nonmagnetis tidak
menunjukkan respons terhadap gaya magnet, misalnya kayu, plastik, atau karet (Serway &
Jewett, 2018). Konsep ini penting dipahami oleh mahasiswa PGSD karena menjadi dasar

untuk menjelaskan kepada siswa bahwa tidak semua benda akan bereaksi sama ketika
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didekatkan dengan magnet. Melalui pembelajaran ini, siswa dapat mengembangkan

kemampuan literasi sains dengan cara mengamati perbedaan sifat material, membuat
prediksi, serta memverifikasi hasil melalui percobaan langsung (Bybee, 2014).

Dalam kehidupan masyarakat Bima, contoh benda magnetis dan nonmagnetis
sangat mudah ditemukan. Peralatan pertanian seperti cangkul, parang, dan paku perahu
umumnya terbuat dari logam yang bersifat magnetis, sedangkan gagangnya yang terbuat
dari kayu tidak akan tertarik magnet. Realitas ini menunjukkan bahwa masyarakat
sebenarnya telah memanfaatkan sifat bahan dalam kehidupan sehari-hari, meskipun belum
dinyatakan dalam istilah ilmiah. Pendekatan etnosains membantu mahasiswa PGSD
menggali praktik lokal tersebut sebagai sumber belajar yang kaya dan relevan (Sulaiman,
2020).

Mengaitkan materi dengan budaya lokal membuka peluang besar untuk
meningkatkan literasi sains siswa. Dalam. kegiatan pembelajaran, mahasiswa dapat
meminta siswa mengumpulkan/berbagai benda dari rumah atau lingkungan sekitar,
kemudian menguji mana yang dapat ditarik magnet. Dari hasil pengujian tersebut, siswa
belajar melakukan klasifikasi, menemukan pola, seita menyusun penjelasan ilmiah
mengenai sifat material. Kemampuan ini sejalan dengan tuntutan literasi sains, yaitu
menggunakan pengetahuan untuk memahami fenomena dan membuat keputusan berbasis
bukti (OECD, 2019).

Selain itu, penggunaan konteks etnosains Bima juga berdampak pada peningkatan
prestasi belajar. Ketika siswa melihat bahwa benda-benda yang diuji adalah alat yang biasa
mahasiswa gunakan atau lihat setiap hari, pembelajaran menjadi lebih menarik dan
bermakna. Keterlibatan aktif dalam eksperimen membuat siswa lebih mudah mengingat
konsep dan memahami alasan ilmiahnya. Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis budaya lokal dapat memperkuat pemahaman konsep karena siswa merasa
memiliki kedekatan emosional dengan materi (Setiawan et al., 2019).

Dengan demikian, mahasiswa PGSD perlu mampu mengintegrasikan konsep
benda magnetis dan nonmagnetis dengan realitas kehidupan masyarakat Bima. Mahasiswa
tidak hanya dituntut memahami teori, tetapi juga harus kreatif memanfaatkan lingkungan
sebagai laboratorium belajar. Melalui pendekatan ini, calon guru dapat membangun
pembelajaran yang kontekstual, menumbuhkan rasa ingin tahu, memperkuat literasi sains,
dan pada akhirnya meningkatkan prestasi belajar siswa. Magnet menjadi sarana untuk
memahami sifat alam sekaligus menghargai pengetahuan lokal yang telah berkembang di

masyarakat.
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E. Pemanfaatan Magnet
Pemanfaatan magnet dalam kehidupan sehari-hari merupakan bagian penting

dalam memahami relevansi konsep sains dengan kebutuhan manusia. Magnet digunakan
dalam berbagai teknologi, seperti kompas penunjuk arah, pengeras suara, motor listrik,
hingga alat pemisah logam. Prinsip dasarnya tetap sama, yaitu kemampuan magnet
menghasilkan gaya tarik atau tolakan pada material tertentu (Serway & Jewett, 2018). Bagi
mahasiswa PGSD, pemahaman ini penting karena mahasiswa perlu menunjukkan kepada
siswa bahwa materi IPA bukan sekadar teori, tetapi memiliki kegunaan nyata yang
membantu aktivitas manusia.

Dalam perspektif etnosains Bima, pemanfaatan magnet dapat dikaitkan dengan
kehidupan masyarakat pesisir yang erat dengan aktivitas pelayaran dan perikanan.
Penggunaan kompas untuk menentukan arah menjadi contoh paling jelas bagaimana gaya
magnet bumi dimanfaatkan oleh manusia. Walaupun sebagian masyarakat tradisional juga
menggunakan posisi matahari dan‘bintang, kehadiran kompas memperlihatkan penerapan
prinsip magnetik secara praktis dalam menjaga keselamatan dan ketepatan navigasi
(Sulaiman, 2020). Hubungan ini memberikan gambaran bahwa teknologi modern sering
kali berkembang dari kebutuhan nyata masyarakat.

Integrasi konteks lokal tersebut dapat memperkuat literasi sains siswa. Ketika
mahasiswa PGSD menghadirkan contoh kompas atau alat sederhana yang memanfaatkan
magnet, siswa tidak hanya mengetahui definisi, tetapi memahami fungsi, cara kerja, dan
alasan ilmiahnya. Mahasiswa dapat diajak menganalisis mengapa jarum kompas selalu
menunjuk arah tertentu atau bagaimana, magnet membantu memisahkan benda logam dari
pasir. Proses ini melatih kemampuan menjelaskan fenomena secara ilmiah, menggunakan
bukti, serta menghubungkan konsep dengan kehidupan nyata, yang merupakan inti dari
literasi sains (OECD, 2019).

Pendekatan berbasis etnosains juga memberikan dampak positif terhadap prestasi
belajar. Siswa cenderung lebih termotivasi ketika melihat bahwa apa yang dipelajari
berkaitan dengan lingkungan mahasiswa sendiri. Pembelajaran menjadi tidak abstrak,
melainkan hadir dalam pengalaman keseharian keluarga dan masyarakat. Sejumlah kajian
menunjukkan bahwa penggunaan budaya lokal sebagai konteks pembelajaran IPA mampu
meningkatkan pemahaman konseptual, partisipasi aktif, dan hasil belajar siswa (Setiawan
etal., 2019).

Oleh karena itu, mahasiswa PGSD perlu dibekali kemampuan merancang

pembelajaran yang menampilkan pemanfaatan magnet secara kontekstual. Mahasiswa



harus mampu menggali praktik lokal masyarakat Bima, mengemasnya dalam bentuk
aktivitas belajar, serta mengaitkannya dengan teori ilmiah yang tepat. Dengan cara ini,
pembelajaran magnet akan membantu membangun sikap ilmiah, memperkuat literasi sains,
serta meningkatkan prestasi belajar siswa. Magnet tidak lagi dipahami sebagai benda
laboratorium semata, tetapi sebagai bagian dari kehidupan masyarakat yang nyata dan
bermakna.
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A. Sistem Organ Manusia

Pemahaman mengenai anatomi dan fisiologi manusia pada mahasiswa PGSD
menjadi fondasi penting dalam membangun literasi sains sejak pendidikan dasar. Literasi
sains tidak hanya berarti mengetahui bagian tubuh, tetapi juga memahami bagaimana organ
bekerja, bagaimana menjaga kesehatannya, serta bagaimana pengetahuan tersebut
digunakan dalam pengambilan keputusan sehari-hari. Dalam konteks ini, pendekatan
etnosains Bima menawarkan jembatan antara konsep biologi modern dan praktik kesehatan
tradisional yang telah lama hidup di masyarakat. Integrasi pengetahuan lokal terbukti
mampu membuat pembelajaran lebih bermakna karena mahasiswa melihat hubungan
langsung antara teori dengan realitas kehidupan (Aikenhead, 2006; Snively & Corsiglia,
2001).

Masyarakat Bima memiliki kekayaan pengetahuan mengenai tubuh manusia,
misalnya penggunaan ramuan tradisional untuk menjaga daya tahan, teknik pijat untuk
melancarkan peredaran darah, Serta aturan pola makan berbasis hasil alam setempat.
Praktik-praktik tersebut sestungguhnya mengandung prinsip fisiologis, seperti fungsi sistem
pencernaan, sirkulasi darah, dan respons tubub terhadap penyakit. Ketika mahasiswa
mempelajari sistem organ melalui contoh-contoh ini, mahasiswa tidak hanya menghafal
struktur, tetapi juga memahami fungsi melalui pengalaman budaya yang dekat dengan
kehidupan mahasiswa . Pembelajaran yang kontekstual seperti ini diketahui dapat
meningkatkan pemahaman konseptual dan retensi belajar (Gilbert, 2006).

Pendekatan etnosains juga memperkuat identitas mahasiswa sebagai calon guru
yang akan mengajar di lingkungan dengan latar budaya kuat. Dengan mengangkat praktik
lokal Bima sebagai sumber belajar, mahasiswa belajar menghargai pengetahuan
masyarakat sekaligus melakukan verifikasi ilmiah terhadapnya. Proses ini melatih
kemampuan berpikir kritis, mana praktik yang selaras dengan sains, mana yang perlu
diluruskan. Aktivitas semacam ini merupakan inti literasi sains, yaitu kemampuan
menggunakan pengetahuan ilmiah untuk menjelaskan fenomena dan memecahkan masalah
(Bybee, 2013).

Lebih jauh, integrasi anatomi dan fisiologi manusia dengan etnosains memberi
dampak positif terhadap prestasi belajar. Mahasiswa cenderung lebih termotivasi ketika
materi kuliah terasa relevan dengan kehidupan mahasiswa . Diskusi tentang hubungan

makanan tradisional dengan sistem metabolisme, atau kebiasaan kerja fisik masyarakat



dengan kesehatan otot dan tulang, membantu mahasiswa membangun koneksi bermakna
antara konsep abstrak dan pengalaman nyata. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis konteks budaya mampu meningkatkan keterlibatan, motivasi, serta
capaian akademik peserta didik (Gay, 2010).

Dengan demikian, pada proses pembelajaran ini mahasiswa tidak hanya dituntut
mampu menjelaskan bagian dan fungsi tubuh manusia, tetapi juga mengaitkannya dengan
praktik kehidupan masyarakat Bima. Kemampuan ini akan menjadi modal besar saat
mahasiswa menjadi guru SD, karena mahasiswa dapat menghadirkan IPA sebagai ilmu
yang hidup di sekitar siswa. Ketika sains dipelajari melalui budaya sendiri, literasi sains
berkembang bersamaan dengan rasa bangga terhadap kearifan lokal, dan pada akhirnya
berkontribusi pada peningkatan prestasi belajar secara berkelanjutan.

. Sistem Pernapasan

Pemahaman tentang sistem pernapasan manusia merupakan bagian penting dari
literasi sains yang harus dimiliki mahasiswa PGSD, karena konsep ini sangat dekat dengan
kehidupan peserta didik di sekolah dasar. Sistem pernapasan tidak hanya membahas organ
seperti hidung, trakea, dan paru-paru, tetapi juga menjelaskan bagaimana oksigen masuk
ke tubuh, digunakan dalam proses metabolisme, dan bagaimana karbon dioksida
dikeluarkan. Literasi sains pada aspek ini menuntut mahasiswa mampu menjelaskan
hubungan antara struktur organ, fungsi biologis, dan perilaku menjaga kesehatan.
Pembelajaran yang menghubungkan konsep dengan konteks kehidupan nyata terbukti
membuat pemahaman lebih bermakna (Bybee, 2013).

Dalam masyarakat Bima, berbagai praktik budaya sesungguhnya mencerminkan
pemahaman lokal tentang pentingnya kesehatan pernapasan. Misalnya, kebiasaan menjaga
kebersihan lingkungan rumah, menghindari asap berlebih, serta pemanfaatan ramuan alami
ketika mengalami batuk atau sesak napas. Praktik ini lahir dari pengalaman panjang
masyarakat dalam berinteraksi dengan lingkungan pesisir, pertanian, dan aktivitas luar
ruang. Ketika mahasiswa mengaitkan kebiasaan tersebut dengan konsep ilmiah seperti
pertukaran gas di alveolus atau dampak partikel asap terhadap paru-paru, mahasiswa dapat
melihat bahwa pengetahuan tradisional memiliki irisan kuat dengan sains modern (Snively
& Corsiglia, 2001).

Integrasi etnosains dalam pembelajaran fisiologi pernapasan juga membantu
mahasiswa membangun kemampuan analitis. Mahasiswa dapat mengevaluasi praktik lokal
dengan sudut pandang ilmiah: ramuan mana yang membantu melegakan saluran napas,

bagaimana udara bersih memengaruhi kapasitas paru, atau mengapa aktivitas fisik tertentu
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meningkatkan frekuensi pernapasan. Proses ini melatih mahasiswa untuk tidak sekadar
menerima informasi, tetapi melakukan interpretasi berbasis bukti. Keterampilan tersebut
merupakan inti dari pengembangan warga yang melek sains (Aikenhead, 2006).

Selain meningkatkan kedalaman pemahaman, pendekatan berbasis budaya juga
berdampak pada motivasi belajar. Mahasiswa merasa bahwa materi kuliah bukan sesuatu
yang jauh dari kehidupan mahasiswa , melainkan bagian dari realitas sehari-hari. Diskusi
tentang pernapasan dapat dikaitkan dengan aktivitas masyarakat seperti bertani di ladang,
melaut, atau bekerja di bawah terik matahari yang memengaruhi kebutuhan oksigen tubuh.
Relevansi ini mendorong keterlibatan aktif dan pada akhirnya meningkatkan hasil belajar
(Gay, 2010).

Dengan demikian, pada point sistem pernapasan dalam Sub-CPMK 9, mahasiswa
PGSD diharapkan mampu menjelaskan mekanisme biologis sekaligus menghubungkannya
dengan praktik hidup masyarakat Bima. Kemampuan ini akan memudahkan mahasiswa
ketika mengajar di SD, karena contoh yang digunakan dekat dengan pengalaman siswa.
Melalui integrasi tersebut, literasi sains berkembang bersamaan dengan penghargaan
terhadap kearifan lokal,/sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual, reflektif, dan

berdampak pada peningkatan prestasi belajar.

. Sistem Pencernaan

Pemahaman tentang sistem pencernaan manusia merupakan bagian esensial dari
literasi sains yang perlu dikuasai mahasiswa PGSD. Sistem ini menjelaskan bagaimana
makanan diproses mulai dari mulut, lambung, usus; hingga menjadi zat gizi yang dapat
diserap tubuh untuk menghasilkan energi, pertumbuhan, dan perbaikan sel. Literasi sains
pada topik ini tidak hanya berhenti pada mengenal nama organ, tetapi juga menuntut
kemampuan memahami keterkaitan antara pola makan, proses biologis, dan kesehatan.
Pendekatan pembelajaran berbasis konteks terbukti membantu mahasiswa mengonstruksi
hubungan tersebut secara lebih bermakna (Bybee, 2013).

Dalam kehidupan masyarakat Bima, praktik konsumsi pangan tradisional
menyimpan banyak pengetahuan yang relevan dengan konsep pencernaan. Kebiasaan
mengonsumsi jagung, singkong, ikan, serta sayuran lokal mencerminkan keseimbangan
nutrisi yang mendukung kerja sistem pencernaan. Selain itu, terdapat pula tradisi
penggunaan bahan alami tertentu untuk mengatasi gangguan lambung atau meningkatkan
nafsu makan. Ketika praktik ini dibahas berdampingan dengan konsep enzim, proses
mekanik dan kimiawi, serta penyerapan nutrisi di usus, mahasiswa dapat melihat

keterkaitan antara pengalaman budaya dan penjelasan ilmiah (Snively & Corsiglia, 2001).
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Integrasi etnosains memungkinkan mahasiswa melakukan refleksi kritis terhadap
kebiasaan makan sehari-hari. Mahasiswa dapat menganalisis mengapa makanan berserat
membantu memperlancar pencernaan, bagaimana cara pengolahan memengaruhi
kandungan gizi, atau mengapa pola makan tertentu dapat menimbulkan penyakit. Kegiatan
analitis semacam ini mendorong mahasiswa untuk menggunakan konsep biologi sebagai
alat memahami realitas, bukan sekadar materi hafalan. Kemampuan mengaitkan
pengetahuan ilmiah dengan situasi nyata merupakan ciri utama individu yang memiliki
literasi sains (Aikenhead, 2006).

Pendekatan berbasis budaya juga meningkatkan motivasi belajar karena mahasiswa
merasa dihargai latar sosialnya. Diskusi tentang makanan tradisional Bima, cara memasak,
hingga kebiasaan makan bersama keluarga membuka ruang dialog yang aktif di kelas.
Situasi ini memperkaya pengalaman belajar sekaligus memperdalam pemahaman fisiologi
pencernaan. Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang responsif terhadap budaya
peserta didik berkontribusi positif terhadap keterlibatan dan capaian akademik (Gay, 2010).

Oleh sebab itu, melalut point sistem pencernaan dalam Sub-CPMK 9, mahasiswa
PGSD diharapkan tidak-hanya mampu menjelaskan urutan organ dan fungsinya, tetapi juga
mampu menerjemahkan kensep tersebut dalam praktik-kehidupan masyarakat Bima.
Ketika kelak mahasiswa menjadi guru, pendekatan ini akan memudahkan siswa SD
memahami pentingnya memilth makanan sehat dan menjaga fungsi tubuh. Dengan
demikian, literasi sains berkembang sejalan dengan penguatan nilai budaya lokal, sehingga
pembelajaran menjadi lebih relevan, aplikatif, dan berdampak pada peningkatan prestasi

belajar.

. Sistem Peredaran Darah

Sistem peredaran darah merupakan komponen vital dalam tubuh manusia yang
berfungsi mengedarkan oksigen, nutrisi, hormon, serta membawa sisa metabolisme untuk
dikeluarkan. Mahasiswa PGSD perlu memahami bahwa kerja jantung, pembuluh darah,
dan darah merupakan satu kesatuan mekanisme yang memastikan seluruh organ dapat
berfungsi optimal. Literasi sains pada topik ini tidak hanya menuntut penguasaan struktur
dan fungsi, tetapi juga kemampuan menjelaskan bagaimana gaya hidup memengaruhi
kesehatan sistem kardiovaskular. Pembelajaran berbasis konteks kehidupan nyata
membantu mahasiswa membangun pemahaman yang lebih utuh dan aplikatif (Bybee,
2013).

Dalam masyarakat Bima, banyak aktivitas harian yang secara tidak langsung

berkaitan erat dengan kesehatan peredaran darah, seperti bekerja di ladang, berjalan jauh,
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atau aktivitas melaut yang memerlukan stamina tinggi. Tradisi ini menunjukkan pentingnya

kebugaran fisik dan ketahanan tubuh, yang dalam perspektif ilmiah berkaitan dengan kerja
jantung dan kelancaran aliran darah. Ketika mahasiswa menghubungkan aktivitas budaya
tersebut dengan konsep denyut nadi, tekanan darah, serta distribusi oksigen, mahasiswa
dapat melihat bagaimana praktik hidup masyarakat memiliki dasar fisiologis yang kuat
(Snively & Corsiglia, 2001).

Pendekatan etnosains membuka kesempatan bagi mahasiswa untuk mengevaluasi
kebiasaan hidup melalui kacamata ilmiah. Misalnya, mahasiswa dapat menganalisis
manfaat kerja fisik terhadap kekuatan otot jantung, pengaruh pola makan terhadap risiko
penyumbatan pembuluh darah, atau pentingnya istirahat bagi stabilitas tekanan darah.
Proses reflektif ini melatih kemampuan menggunakan konsep biologi sebagai alat
pengambilan keputusan dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan tersebut merupakan
bagian utama dari literasi sains yang diharapkan dimiliki oleh calon pendidik (Aikenhead,
2006).

Selain itu, pengintegrasian budaya lokal dalam pembelajaran sistem peredaran
darah mampu meningkatkan keterlibatan mahasiswa. Ketika dosen mengaitkan materi
dengan pengalaman nyata yang mahasiswa lihat sejak keeil, pembelajaran menjadi lebih
hidup dan mudah dipahami. Diskusi kelas dapat berkembang dari cerita tentang kebiasaan
masyarakat menjaga stamina hingga upaya tradisional memulihkan kelelahan.
Keterhubungan ini berkontribusi pada peningkatan motivasi sekaligus hasil belajar (Gay,
2010).

Dengan demikian, melalui point sistem peredaran darah dalam Sub-CPMK 9,
mahasiswa PGSD diharapkan mampu menjelaskan mekanisme ilmiah sekaligus
memaknainya dalam kehidupan masyarakat Bima. Calon guru yang memiliki kemampuan
ini akan lebih mudah menghadirkan pembelajaran IPA yang kontekstual di sekolah dasar.
Integrasi antara sains modern dan kearifan lokal bukan hanya memperkuat literasi sains,
tetapi juga menumbuhkan kesadaran hidup sehat yang relevan bagi peserta didik serta
lingkungannya.

. Menjaga Kesehatan Tubuh

Pemahaman mengenai upaya menjaga kesehatan tubuh merupakan puncak dari
pembelajaran anatomi dan fisiologi manusia. Setelah mahasiswa mengenal struktur dan
fungsi organ, langkah berikutnya adalah memahami bagaimana sistem tersebut dipelihara
agar bekerja optimal. Literasi sains pada tahap ini menuntut kemampuan menerapkan

pengetahuan biologis untuk membuat keputusan yang tepat terkait pola makan, aktivitas
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fisik, kebersihan, dan pencegahan penyakit. Dengan kata lain, mahasiswa tidak hanya tahu

bagaimana tubuh bekerja, tetapi juga bagaimana mempertahankan keseimbangannya dalam

kehidupan sehari-hari (Bybee, 2013).

AT : Y
Gambar 16. Petani di Bima

Dalam konteks masyarakat Bima, banyak praktik budaya yang berkaitan langsung
dengan pemeliharaan kesehatan. Kebiasaan bekerja aktif di luar rumah, mengonsumsi hasil
alam seperti ikan dan sayuran, menjaga kebersihan lingkungan, serta penggunaan ramuan
tradisional merupakan bentuk adaptasi terhadap kebutuhan tubuh. Praktik-praktik ini dapat
dijelaskan secara ilmiah melalui konsep metabolisme, daya tahan tubuh, hingga
pencegahan infeksi. Ketika mahasiswa melihat hubungan tersebut, mahasiswa memahami
bahwa budaya lokal sesungguhnya menyimpan prinsip kesehatan yang rasional dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah/(Snively & Corsiglia, 2001).

Integrasi etnosains dalam toptk menjaga kesehatan tubuh memberi ruang bagi
mahasiswa untuk melakukan penilaian kritis. Mahasiswa dapat membedakan kebiasaan
yang mendukung kesehatan dengan yang berpotensi menimbulkan risiko. Misalnya,
pentingnya air bersih bagi sistem pencernaan, manfaat aktivitas fisik bagi peredaran darah,
atau dampak kurang istirahat terhadap fungsi organ. Melalui proses ini, mahasiswa belajar
menggunakan konsep IPA sebagai alat refleksi diri dan masyarakat. Kemampuan
mengambil keputusan berbasis sains inilah yang menjadi tujuan utama pendidikan literasi
sains (Aikenhead, 2006).

Pembelajaran yang terhubung dengan budaya juga meningkatkan motivasi dan rasa
memiliki terhadap materi. Mahasiswa merasa bahwa apa yang dipelajari bukan sekadar
teori dari buku, melainkan sesuatu yang mahasiswa jumpai setiap hari dalam keluarga dan

lingkungan sosial. Diskusi tentang kebiasaan hidup sehat dalam tradisi Bima dapat
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menumbuhkan partisipasi aktif, memperkaya pengalaman belajar, serta mendorong

pemahaman yang lebih mendalam. Pendekatan responsif budaya semacam ini telah banyak
diakui efektif dalam meningkatkan hasil belajar (Gay, 2010).

Dengan demikian, pada point menjaga kesehatan tubuh dalam Sub-CPMK 9,
mahasiswa PGSD diharapkan mampu mengaitkan antara fungsi organ, perilaku hidup, dan
nilai budaya masyarakat Bima. Kompetensi ini akan sangat penting ketika mahasiswa
menjadi guru SD, karena mahasiswa dapat membimbing siswa untuk membangun
kebiasaan sehat berdasarkan pengetahuan ilmiah yang dekat dengan kehidupan. Melalui
integrasi tersebut, pembelajaran IPA tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual,

tetapi juga membentuk generasi yang sadar kesehatan serta menghargai kearifan lokal.
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A. Ciri Makhluk Hidup

Pemahaman mengenai hewan, tumbuhan, dan lingkungannya merupakan fondasi
penting dalam literasi sains calon guru sekolah dasar karena topik ini berkaitan langsung
dengan kehidupan nyata peserta didik. Literasi sains tidak hanya menuntut penguasaan
konsep, tetapi juga kemampuan mengaitkan pengetahuan tersebut dengan konteks sosial
dan budaya. Dalam kerangka ini, etnosains Bima menyediakan sumber belajar autentik yang
kaya karena masyarakatnya memiliki tradisi panjang dalam bercocok tanam, beternak,
memanfaatkan hasil hutan, serta menjaga keseimbangan alam melalui praktik-praktik lokal
yang diwariskan antargenerasi. Integrasi antara sains sekolah dan pengetahuan lokal
terbukti membantu mahasiswa memahami bahwa ilmu pengetahuan berkembang dari

interaksi manusia dengan lingkungannya (Aikenhead, 2006).

Gambar 17. Petani Memanfaat Kerbau
Dalam kehidupan masyarakat Bima, relasi antara manusia, hewan, dan tumbuhan

tampak pada berbagai aktivitas seperti sistem pertanian jagung dan padi, pemanfaatan
kerbau dalam pengolahan lahan, serta penggunaan tanaman tertentu sebagai obat
tradisional. Praktik-praktik tersebut mengandung prinsip ekologi, adaptasi, serta
keberlanjutan sumber daya yang dapat dijelaskan melalui perspektif ilmiah modern. Ketika
mahasiswa mempelajari konsep rantai makanan, simbiosis, atau fungsi bagian tumbuhan

melalui contoh nyata di lingkungannya, proses pembelajaran menjadi lebih bermakna.



Pendekatan kontekstual semacam ini mendorong terjadinya konstruksi pengetahuan yang
lebih kuat dibandingkan pembelajaran abstrak (Cobern & Loving, 2001).

Penggunaan etnosains juga berkontribusi terhadap peningkatan literasi sains karena
mahasiswa dilatith membaca fenomena alam secara kritis. Mahasiswa tidak hanya
mengetahui nama organisme, tetapi memahami peran ekologisnya, dampak perubahan
lingkungan, serta pentingnya konservasi. Misalnya, kebiasaan masyarakat dalam
menentukan waktu tanam berdasarkan tanda-tanda alam dapat dijadikan pintu masuk untuk
membahas interaksi antara faktor biotik dan abiotik. Dengan cara ini, mahasiswa belajar
menghubungkan observasi tradisional dengan penjelasan ilmiah, sebuah kompetensi utama
dalam literasi sains abad ke-21 (Bybee, 2013).

Selain itu, berbagai penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang mengaitkan
budaya lokal mampu meningkatkan motivasi dan prestasi belajar. Mahasiswa merasa
bahwa apa yang mahasiswa pelajari relevan.dengan identitas serta pengalaman hidupnya.
Ketika contoh-contoh diambil dari realitas masyarakat Bima, materi menjadi tidak asing
sehingga lebih mudah dipahami dan diingat. Relevansi budaya ini membantu mengurangi
jarak antara ilmu di kampus dan kehidupan sehari-hari, sckaligus memperkuat rasa
memiliki terhadap proses belajar (Bang & Medin, 2010).

Dengan demikian, penguasaan konsep dasar hewan, tumbuhan, dan lingkungan
melalui pendekatan etnosains Bima akan membekali mahasiswa PGSD tidak hanya dengan
pengetahuan kognitif, tetapi juga kemampuan pedagogis. Mahasiswa dapat merancang
pembelajaran IPA di SD yang kontekstual, menumbuhkan kepedulian lingkungan, serta
meningkatkan literasi sains siswa. Jika calon guru telah terbiasa melihat budaya sebagai
laboratorium hidup, maka mahasiswa akan lebih kreatif dalam mengembangkan sumber
belajar yang berdampak pada peningkatan hasil belajar dan pembentukan karakter peserta

didik.

. Klasifikasi Sederhana

Klasifikasi makhluk hidup merupakan upaya ilmiah untuk mengelompokkan
hewan dan tumbuhan berdasarkan persamaan dan perbedaan cirinya. Bagi mahasiswa
PGSD, kemampuan memahami klasifikasi sederhana menjadi dasar untuk membantu siswa
sekolah dasar mengenali keanekaragaman hayati di sekitarnya. Literasi sains pada aspek
ini tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menyebutkan nama kelompok organisme,
tetapi juga memahami alasan pengelompokan tersebut. Dalam konteks pembelajaran
modern, pengaitan antara klasifikasi ilmiah dan pengalaman budaya peserta didik sangat

dianjurkan karena dapat memperkuat proses konstruksi pengetahuan (Aikenhead, 2006).
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Dalam masyarakat Bima, praktik pengelompokan makhluk hidup sebenarnya telah
lama dilakukan secara tradisional. Hewan sering dibedakan berdasarkan fungsi dan
habitatnya, misalnya hewan ternak, hewan liar, atau hewan laut. Tumbuhan pun
dikelompokkan menjadi tanaman pangan, tanaman obat, kayu bangunan, maupun tanaman
yang memiliki nilai ritual atau adat. Walaupun tidak menggunakan istilah taksonomi ilmiah,
cara pandang ini menunjukkan adanya sistem kategorisasi berbasis pengamatan empiris
yang diwariskan turun-temurun. Pengetahuan lokal tersebut dapat menjadi jembatan awal
sebelum mahasiswa memperkenalkan sistem klasifikasi ilmiah yang lebih formal (Cobern
& Loving, 2001).

Integrasi etnosains Bima dalam pembelajaran klasifikasi membantu mahasiswa
mengembangkan literasi sains yang kontekstual. Ketika mahasiswa memulai dari kategori
yang dikenal masyarakat, lalu menelusuri ciri morfologi, cara berkembang biak, atau jenis
makanannya, mahasiswa belajar bahwa sains merupakan pengembangan lebih lanjut dari
pengetahuan sehari-hari. Pendekatan in1 membuat konsep menjadi lebih mudah dipahami
sekaligus mendorong kemampuan berpikir analitis. Literasi sains berkembang karena
mahasiswa mampu menghubungkan pengetahuan lokal dengan kerangka ilmiah yang lebih
luas (Bybee, 2013).

Selain meningkatkan pemahaman konseptual, penggunaan konteks lokal juga
berdampak positif terhadap motivasi belajar. Mahasiswa merasa bahwa materi yang
dipelajari memiliki relevansi langsung dengan kehidupan keluarga dan komunitasnya.
Ketika dosen membahas klasifikasi tambuhan melalui contoh jagung, padi, atau tanaman
obat yang sering mahasiswa lihat, muncul rasa kedekatan emosional yang membuat
pembelajaran lebih bermakna. Keterlibatan afektif ini berperan penting dalam mendorong
peningkatan prestasi belajar (Bang & Medin, 2010).

Oleh karena itu, pada Sub-CPMK ini mahasiswa PGSD diharapkan tidak hanya
mampu menjelaskan sistem klasifikasi sederhana secara teoritis, tetapi juga mampu
memanfaatkannya dalam merancang pembelajaran IPA berbasis budaya lokal. Mahasiswa
perlu terampil menjadikan lingkungan sekitar sebagai laboratorium hidup sehingga siswa
SD dapat belajar mengamati, membandingkan, dan mengelompokkan makhluk hidup
secara langsung. Jika pendekatan ini diterapkan secara konsisten, maka literasi sains dan
hasil belajar akan meningkat karena siswa memahami sains sebagai bagian dari realitas

kehidupan mahasiswa.
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C. Bagian Tumbuhan dan Fungsinya

Pemahaman mengenai bagian tumbuhan dan fungsinya merupakan kompetensi
dasar yang harus dimiliki mahasiswa PGSD sebelum mahasiswa mengajarkannya kepada
siswa sekolah dasar. Konsep ini mencakup identifikasi akar, batang, daun, bunga, buah, dan
biji beserta peran masing-masing dalam mempertahankan kehidupan tumbuhan. Dalam
kerangka literasi sains, mahasiswa tidak hanya dituntut mengetahui nama bagian tersebut,
tetapi juga memahami bagaimana struktur berkaitan dengan fungsi serta bagaimana
tumbuhan beradaptasi dengan lingkungannya. Pembelajaran yang mengaitkan konsep
biologi dengan konteks nyata terbukti membuat pemahaman menjadi lebih bermakna
(Bybee, 2013).

Etnosains Bima menyediakan sumber belajar yang kaya untuk menjelaskan fungsi
bagian tumbuhan. Dalam praktik pertanian lokal, masyarakat memahami bahwa akar
menentukan kemampuan tanaman menyerap air, batang memengaruhi kekuatan berdiri,
dan daun berkaitan dengan pertumbuhan karena berhubungan dengan proses memasak
makanan tumbuhan. Pengetahuan ini- tampak dalam cara petani memilih bibit, menentukan
waktu tanam, hingga merawat tanaman agar hasil panen optimal. Walaupun tidak selalu
diungkapkan dalam istilah 1lmiah seperti fotosintesis atau-transportasi zat, praktik tersebut
menunjukkan adanya pemahaman fungsional yang lahir dari pengalaman panjang
masyarakat (Aikenhead, 2006).

Mengintegrasikan pengetahuan lokal tersebut dalam perkuliahan membantu
mahasiswa membangun jembatan antara sains modern dan kehidupan sehari-hari. Ketika
dosen menjelaskan fungsi daun melalpi contoh tanaman jagung atau padi yang akrab
dengan kehidupan masyarakat Bima, mahasiswa lebih mudah membayangkan proses
biologis yang terjadi. Mahasiswa dapat mengaitkan warna daun, kebutuhan cahaya, serta
pertumbuhan tanaman dengan teori yang dipelajari. Hubungan yang erat antara pengalaman
empiris dan konsep ilmiah inilah yang memperkuat literasi sains (Cobern & Loving, 2001).

Pendekatan berbasis etnosains juga meningkatkan motivasi dan keterlibatan belajar
mahasiswa. Materi tidak lagi terasa jauh atau abstrak karena berasal dari realitas yang
mahasiswa saksikan setiap hari. Keterlibatan emosional ini membantu mahasiswa
mengingat konsep lebih lama sekaligus memahami penerapannya. Penelitian menunjukkan
bahwa relevansi budaya dalam pembelajaran sains berperan penting dalam meningkatkan
capaian akademik karena peserta didik merasa dihargai latar belakang pengetahuannya

(Bang & Medin, 2010).



Dengan demikian, pada bagian ini mahasiswa PGSD diharapkan mampu
menjelaskan struktur dan fungsi organ tumbuhan sekaligus memanfaatkannya sebagai
sumber belajar kontekstual di SD. Mahasiswa perlu terampil membawa siswa mengamati
tumbuhan di sekitar sekolah, mendiskusikan peran tiap bagian, lalu menghubungkannya
dengan praktik masyarakat setempat. Jika calon guru mampu melakukan hal tersebut, maka
pembelajaran IPA akan lebih hidup, literasi sains meningkat, dan prestasi belajar siswa

dapat berkembang secara optimal.

. Rantai Makanan

Konsep rantai makanan merupakan bagian penting dalam pembelajaran hubungan
antar makhluk hidup karena menjelaskan bagaimana energi berpindah dari satu organisme
ke organisme lainnya. Bagi mahasiswa PGSD, pemahaman ini menjadi dasar untuk
menanamkan cara berpikir ekologis kepada siswa sekolah dasar. Literasi sains pada topik
ini tidak hanya sebatas mengetahui urutan makan dan dimakan, tetapi juga memahami
peran produsen, konsumen, dan’ pengurai dalam menjaga keberlangsungan kehidupan.
Pembelajaran yang efektif perlu menempatkan konsep tersebut dalam konteks yang dekat
dengan pengalaman peserta didik agar lebih mudah dipahami (Bybee, 2013).

Dalam kehidupan masyarakat Bima, praktik pertanian dan peternakan memberikan
contoh nyata terjadinya rantai makanan. Tanaman jagung dan padi berperan sebagai
produsen yang memanfaatkan energi matahari untuk menghasilkan makanan. Hewan
ternak seperti ayam atau kerbau menjadi konsumen tingkat pertama, sementara manusia
berada pada tingkat berikutnya sebagai konsumen yang memanfaatkan hasil tanaman
maupun hewan. Bahkan sisa-sisa organisme yang membusuk di tanah kembali
menyuburkan lahan melalui aktivitas mikroorganisme. Rangkaian ini menunjukkan bahwa
prinsip ekologi telah hadir dalam kehidupan masyarakat meskipun tidak selalu disebut
dengan istilah ilmiah (Aikenhead, 2006).

Mengangkat contoh-contoh lokal tersebut membantu mahasiswa memahami
bahwa rantai makanan bukan sekadar gambar dalam buku, melainkan proses nyata yang
berlangsung di sekitar mahasiswa . Ketika mahasiswa menganalisis hubungan antara
sawah, hama, predator alami, dan manusia, mahasiswa belajar melihat keterkaitan antar
komponen ekosistem. Pemahaman kontekstual seperti ini memperkuat kemampuan
berpikir sistemik dan menjadi bagian penting dari literasi sains modern (Cobern & Loving,
2001).

Pendekatan etnosains juga memberikan dampak positif terhadap motivasi dan

prestasi belajar karena mahasiswa merasa materi yang dipelajari relevan dengan realitas
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sosialnya. Mahasiswa  tidak hanya menerima teori, tetapi dapat memverifikasi
kebenarannya melalui pengalaman hidup. Ketika dosen mengaitkan konsep rantai makanan
dengan praktik menjaga keseimbangan alam yang dilakukan masyarakat, mahasiswa lebih
mudah menginternalisasi pentingnya keberlanjutan lingkungan. Keterkaitan budaya dan
sains ini terbukti mampu meningkatkan keterlibatan belajar (Bang & Medin, 2010).

Oleh sebab itu, dalam Sub-CPMK ini mahasiswa PGSD diharapkan mampu
menjelaskan alur rantai makanan sekaligus menerapkannya dalam desain pembelajaran
kontekstual di sekolah dasar. Mahasiswa perlu kreatif memanfaatkan lingkungan sekitar
sebagai sumber observasi sehingga siswa dapat melihat langsung hubungan makan dan
dimakan. Dengan strategi tersebut, pembelajaran tidak hanya meningkatkan pemahaman
konsep, tetapi juga menumbuhkan kepedulian terhadap kelestarian ekosistem.

. Keseimbangan Ekosistem

Keseimbangan ekosistem merupakan kondisi ketika hubungan antara makhluk
hidup dan lingkungannya berlangsung secara harmonis sehingga kehidupan dapat terus
berlanjut. Dalam pembelajaran. [PA di sekolah -dasar, konsep ini penting karena
menanamkan kesadaran bahwa setiap organisme memiliki peran dan saling bergantung satu
sama lain. Bagi mahasiswa PGSD, memahami keseimbangan ekosistem berarti memiliki
kemampuan menjelaskan dampak jika salah satu komponen terganggu, baik oleh faktor
alam maupun aktivitas manusia. Literasi sains menuntut kemampuan melihat keterkaitan
tersebut secara menyeluruh dan berbasis bukti (Bybee, 2013).

Dalam konteks masyarakat Bima, nilai keseimbangan alam sebenarnya telah lama
hidup melalui berbagai praktik lokal. Misalnya; adanya kebiasaan menjaga ketersediaan air,
aturan tidak merusak hutan sembarangan, serta pemanfaatan lahan pertanian secara bergilir.
Praktik ini menunjukkan pemahaman bahwa eksploitasi berlebihan dapat merusak
hubungan antara tanah, tumbuhan, hewan, dan manusia. Pengetahuan tersebut berkembang
dari pengalaman kolektif masyarakat dalam menghadapi perubahan lingkungan selama
bertahun-tahun (Aikenhead, 2006).

Mengintegrasikan etnosains dalam pembelajaran membantu mahasiswa melihat
bahwa konsep keseimbangan ekosistem bukan hanya teori ilmiah, tetapi juga pedoman
hidup masyarakat. Ketika mahasiswa mempelajari akibat penggunaan pestisida berlebihan
atau penebangan liar, mahasiswa dapat membandingkannya dengan kearifan lokal yang
menekankan kehati-hatian dalam memanfaatkan alam. Proses ini mendorong lahirnya
pemahaman kritis bahwa ilmu pengetahuan modern dan tradisi dapat saling melengkapi

(Cobern & Loving, 2001).
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Pendekatan yang mengaitkan budaya dengan sains terbukti memperkuat
keterlibatan emosional mahasiswa. Mahasiswa merasa memiliki tanggung jawab terhadap
lingkungan tempat tinggalnya sendiri. Rasa kedekatan ini berdampak pada peningkatan
motivasi belajar serta kemampuan menerapkan konsep dalam kehidupan nyata. Ketika
mahasiswa menyadari bahwa kerusakan ekosistem akan memengaruhi pertanian, perikanan,
dan sumber penghidupan masyarakat, maka pembelajaran menjadi lebih bermakna dan
mendorong capaian akademik yang lebih baik (Bang & Medin, 2010).

Dengan demikian, melalui Sub-CPMK ini mahasiswa PGSD diharapkan mampu
menjelaskan prinsip keseimbangan ekosistem sekaligus menumbuhkan sikap peduli
lingkungan dalam praktik pembelajaran di SD. Calon guru perlu kreatif merancang
kegiatan observasi, diskusi, dan proyek berbasis masalah yang berangkat dari kondisi nyata
di sekitar siswa. Jika pembelajaran dilakukan dengan pendekatan kontekstual semacam ini,

maka literasi sains berkembang seiring dengan terbentuknya karakter
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Pertemuan 1

Petunjuk:

1. Lakukan pengamatan tiap kegiatan pembelajaran dengan seksama.

2. Berilah tanda (V) pada kolom penilaian sesuai dengan kriteria. Penilaian terdiri dari 5 skala
penilaian, yaitu: terlaksana dengan tidak baik = 1, terlaksana dengan kurang baik = 2,
terlaksana dengan cukup baik = 3, terlaksana dengan baik = 4, dan terlaksana dengan sangat
baik = 5.

3. Berikan catatan (jika ada) untuk perbaikan keterlaksanaan pembelajaran.
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Penilaian

Fase Pembelajaran Kegiatan/Aktivitas Pengajar (Dosen) 11213

Fase I: Pendahuluan / Introduction Mengorganisasi  proses  pembelajaran
Membangun  jembatan  kognitif melalui | dengan menyampaikan tujuan serta
pengenalan konsep IPA yang berpijak pada | mengenalkan konsep IPA (Besaran, Materi,
observasi fenomena budaya dan lingkungan | Gaya, Kalor) melalui stimulus visual

alam di Bima. budaya Bima untuk menarik minat dan
motivasi mahasiswa.
Fase II: Interaksi / Interaction Menyajikan konsep-konsep IPA secara

Proses  transformasi  pengetahuan  asli | mendalam yang terhubung dengan kearifan
masyarakat (indigenous knowledge) menjadi~| lokalBima (seperti sistem pengukuran kain
pengetahuan ilmiah melalui penyajian konsep | tenun atau, struktur rumah adat) dan
IPA yang terintegrasi kearifan lokal. membuka ruang diskusi interaktif.

Fase I11: Kolaborasi / Collaboration Mendorong dan memfasilitasi mahasiswa
Eksplorasi kolektif melalui diskusi kclompok | berdiskusi dalam kelompok mengenai
untuk membedah keterkaitan saintifik antara | konscp IPA yang dihubungkan dengan
praktik budaya Bima dengan hukum-hukum | budaya Bima -menggunakan panduan

IPA. LKM-01" ‘untuk “memecahkan masalah
integratif.
Fase IV: Aplikasi / Application Membimbing mahasiswa  merancang

Implementasi pemahaman konsep ke dalam | proyek berbasis IPA dan etnosains Bima
rancangan proyek berbasis etnosains sebagai | (misal: analisis mekanika Benhur) serta

solusi nyata dalam kehidupan sehari-hari. mendorong mahasiswa untuk
menerapkannya dalam konteks kehidupan
nyata.

Fase V: Refleksi / Reflection Membimbing mahasiswa merefleksikan

Evaluasi  kritis  terhadap  kebermaknaan | konsep yang telah dipelajari, menilai
pembelajaran dan bagaimana konsep sains | efektivitas proses pembelajaran, serta
selaras dengan nilai-nilai budaya masyarakat | mengevaluasi bagaimana penerapan sains
Bima. dalam melestarikan kebudayaan Bima.

Catatan Observer:

Bima, 15 Januari 2026
Observer 1

Surya Ningsih, M.Pd




Pertemuan 2

Petunjuk:

1. Lakukan pengamatan tiap kegiatan pembelajaran dengan seksama.

2. Berilah tanda (V) pada kolom penilaian sesuai dengan kriteria. Penilaian terdiri dari 5 skala
penilaian, yaitu: terlaksana dengan tidak baik = 1, terlaksana dengan kurang baik = 2,
terlaksana dengan cukup baik = 3, terlaksana dengan baik = 4, dan terlaksana dengan sangat
baik = 5.

3. Berikan catatan (jika ada) untuk perbaikan keterlaksanaan pembelajaran.

399

Penilaian

Fase Pembelajaran Kegiatan/Aktivitas Pengajar (Dosen) 17213

Fase I: Pendahuluan / Introduction Mengorganisasi  proses  pembelajaran
Membangun  jembatan  kognitif melalui | dengan menyampaikan tujuan (Sub-CPMK
pengenalan konsep IPA yang berpijak pada | 5-7) serta mengenalkan konsep Bunyi,
observasi fenomena budaya dan lingkungan | Cahaya, dan Listrik melalui foto/video alat

alam di Bima. musik Gambo dan Lampu Obor untuk
menarik minat mahasiswa.
Fase II: Interaksi / Interaction Menyajikan konsep IPA (Bunyi pada

Proses  transformasi  pengetahuan  asli | Gambo, Cahaya pada Obor, dan Listrik)
masyarakat (indigenous knowledge) menjadi-| yang. terintegrasi dengan kearifan lokal
pengetahuan ilmiah melalui penyajian konsep | Bima serta membuka ruang diskusi

IPA yang terintegrasi kearifan lokal. mteraktif untuk. membangun pemahaman
Literasi Sains mahasiswa.
Fase 111: Kolaborasi / Collaboration Mendorong dan memfasilitasi mahasiswa

Eksplorasi kolektif melaluidiskusi kelompok | bekerja kelompok melakukan investigasi
untuk membedah keterkaitan saintifik antara | ilmiah berpedoman pada LKM-02 untuk
praktik budaya Bima dengan hukum-hukum | memecahkan masalah frekuensi bunyi dan
IPA. sifat cahaya pada konteks etnosains Bima.

Fase IV: Aplikasi / Application Membimbing mahasiswa  merancang
Implementasi pemahaman konsep ke dalam | analisis = perbandingan efisiensi antara
rancangan proyek berbasis etnosains sebagai | energi tradisional (Obor) dengan energi

solusi nyata dalam kehidupan sehari-hari. listrik modern sebagai penerapan konsep
IPA dalam kehidupan sosial masyarakat
Bima:

Fase V: Refleksi / Reflection Membimbing mahasiswa merefleksikan

Evaluasi  kritis  terhadap kebermaknaan | konsep energi yang dipelajari, menyajikan
pembelajaran dan bagaimana konsep sains | hasil  investigasi  kelompok,  serta
selaras dengan nilai-nilai budaya masyarakat | mengevaluasi efektivitas penerapan sains
Bima. dalam budaya Bima melalui tes evaluasi
mandiri.

Catatan Observer:

Bima, 15 Januari 2026
Observer 1




Pertemuan 3

Petunjuk:
Lakukan pengamatan tiap kegiatan pembelajaran dengan seksama.

1.
2.

Berilah tanda (V) pada kolom penilaian sesuai dengan kriteria. Penilaian terdiri dari 5 skala
penilaian, yaitu: terlaksana dengan tidak baik = 1, terlaksana dengan kurang baik = 2,
terlaksana dengan cukup baik = 3, terlaksana dengan baik = 4, dan terlaksana dengan sangat

baik = 5.

Berikan catatan (jika ada) untuk perbaikan keterlaksanaan pembelajaran.
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Fase Pembelajaran

Kegiatan/Aktivitas Pengajar (Dosen)

Penilaian

1

2

3

Fase I: Pendahuluan / Introduction
Membangun
pengenalan konsep IPA yang berpijak pada
observasi fenomena budaya dan lingkungan

jembatan  kognitif melalui

Mengorganisasi  proses  pembelajaran
dengan menyampaikan tujuan (Sub-CPMK
8-10) serta melakukan apersepsi mengenai
rahasia navigasi nelayan dan kesehatan

masyarakat (indigenous knowledge) menjadi
pengetahuan ilmiah melalui penyajian konsep
IPA yang terintegrasi kearifan lokal.

alam di Bima. petani Bima wuntuk menarik minat
mahasiswa.

Fase II: Interaksi / Interaction Menyajikan konsep Magnet (navigasi),

Proses  transformasi  pengetahuan  asli | Fisiologi (metabolisme tubuh), dan

Ekologi (rantai makanan) yang terhubung
dengan pola hidup masyarakat Bima serta
menifasilitasi—. diskusi  kritis mengenai
Literasi Sains.

Fase I11: Kolaborasi / Collaboration
Eksplorasi kolektif melalui diskusi kelompok
untuk membedah keterkaitan saintifik antara
praktik budaya Bima dengan hukum-hikum
IPA.

Mendorong dan memfasilitasi mahasiswa
berdiskusi dalam kelompok mengenai
integrasi [PA dan budaya menggunakan
LKM-03 (mencakup aspek magnetisme
laut, fisiologi fisik, dan keseimbangan
ekosistem pertanian jagung).

Fase I'V: Aplikasi / Application
Implementasi pemahaman konsep ke dalam
rancangan proyek berbasis etnosains sebagai
solusi nyata dalam kehidupan sehari-hari.

Membimbing' mahasiswa  merancang
analisis proyek sederhana atau solusi lokal
untuk , menjaga kesehatan tubuh dan
keseimbangan ekosistem di wilayah Bima
berdasarkan konsep biologi dan fisika yang
dipelajari.

Fase V: Refleksi / Reflection
Evaluasi
pembelajaran dan bagaimana konsep sains
selaras dengan nilai-nilai budaya masyarakat
Bima.

kritis  terhadap  kebermaknaan

Membimbing mahasiswa merefleksikan

pentingnya  Literasi ~ Sains  dalam
melestarikan budaya dan kesehatan,
menyajikan  hasil  investigasi, serta
melakukan evaluasi mandiri terhadap

Prestasi Belajar.

Catatan Observer:

Bima, 15 Januari 2026
Observer 1




Pertemuan 1

Petunjuk:

1.
2.

Lakukan pengamatan tiap aktifitas pembelajaran mahasiswa dengan seksama.

Berilah tanda (V) pada kolom penilaian sesuai dengan kriteria penilaian Anda. Penilaian
terdiri dari 5 skala penilaian, yaitu sebagai berikut:

1 = Terlaksana tidak baik (0-20% mahasiswa melaksanakan aktifitas pembelajaran).

2 =Terlaksana kurang baik (21-40% mahasiswa melaksanakan aktifitas pembelajaran).

3 =Terlaksana cukup baik (41-60% mahasiswa melaksanakan aktifitas pembelajaran).

4 = Terlaksana baik (61-80% mahasiswa melaksanakan aktifitas pembelajaran).

5 =Terlaksana sangat baik (81-100% mahasiswa melaksanakan aktifitas pembelajaran).

401

. Berikan catatan khusus (kualitatif) untuk aktifitas pembelajaran mahasiswa sebagai
informasi tambahan pelengkap aktifitas pembelajaran mahasiswa.
. . . . Penilaian
Fase Pembelajaran Kegiatan/Aktivitas Pengajar (Dosen) 1721314

Fase I: Pendahuluan (Introduction) * Mahasiswa menunjukkan atensi pada
Membangun jembatan kognitif melalui | arahan pengajar terkait penyampaian
pengenalan konsep IPA yang berpijak | tujuan dan menunjukkan atensi pada
pada observasi fenomena budaya dan |penjelasan pengajar terkait konsep dan
lingkungan alam di Bima. konteks etnosains Bima.

Fase II: Interaksi (Interaction) * Mahasiswa menunjukkan atensi pada
Proses transformasi pengetahuan -asli | penjelasan dosen yang menyajikan
masyarakat menjadi pengetahuan ilmiah | masalah autentik terkait etnosains Bima
melalui penyajian komsep -[PA yang | dan terlibat aktif dalam diskusi kelas

terintegrasi kearifan lokal. untuk membangun Literasi Sains.

Fase I1I: Kolaborasi (Collaboration) + Mahasiswa terlibat aktif pada proses
Eksplorasi  kolektif —melalui  diskusi | investigasi kelompok untuk
kelompok untuk membedah keterkaitan | memecahkan masalah integratif pada
saintifik budaya Bima dengan hukum- etnosains Bima dengan memanfaatkan
hukum IPA. panduan LKM dan teknologi asistif.
Fase IV: Aplikasi (Application) » Mahasiswa terlibat aktif pada proses

Implementasi pemahaman konsep ‘Ke | penyajian. hasil  investigasi  dan
dalam  rancangan proyek  berbasis | merancang penerapan konsep IPA ke
etnosains sebagai solusi nyata dalam dalam proyek sederhana yang berkaitan
kehidupan sehari-hari. dengan kebutuhan masyarakat Bima.

Fase V: Refleksi (Reflection) * Mahasiswa terlibat aktif pada proses
Evaluasi kritis terhadap kebermaknaan | refleksi pembelajaran berkaitan dengan
pembelajaran dan bagaimana konsep sains | pemecahan masalah etnosains serta
selaras  dengan nilai-nilai  budaya | menyelesaikan evaluasi Prestasi Belajar
masyarakat Bima. secara mandiri.

Bima, 15 Januari 2026
Observer 1
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CATATAN OBSEVER
Nama/Inisial Mahasiswa Catatan Khusus

Bima, 15 Januari 2026
Observer 1



Pertemuan 2

Petunjuk:

1.
2.

Lakukan pengamatan tiap aktifitas pembelajaran mahasiswa dengan seksama.
Berilah tanda (V) pada kolom penilaian sesuai dengan kriteria penilaian Anda. Penilaian

terdiri dari 5 skala penilaian, yaitu sebagai berikut:
1 = Terlaksana tidak baik (0-20% mahasiswa melaksanakan aktifitas pembelajaran).

2 =Terlaksana kurang baik (21-40% mahasiswa melaksanakan aktifitas pembelajaran).
3 =Terlaksana cukup baik (41-60% mahasiswa melaksanakan aktifitas pembelajaran).
4 = Terlaksana baik (61-80% mahasiswa melaksanakan aktifitas pembelajaran).
5 =Terlaksana sangat baik (81-100% mahasiswa melaksanakan aktifitas pembelajaran).
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3. Berikan catatan khusus (kualitatif) untuk aktifitas pembelajaran mahasiswa sebagai
informasi tambahan pelengkap aktifitas pembelajaran mahasiswa.
Fase Pembelajaran Kegiatan/Aktivitas Pengajar (Dosen) fen;lalz;n 3

Fase I: Pendahuluan (Introduction) Mahasiswa menunjukkan atensi pada
Membangun jembatan kognitif melalui | arahan pengajar terkait penyampaian
pengenalan konsep IPA yang berpijak | tujuan dan menunjukkan atensi pada
pada observasi fenomena budaya dan |penjelasan pengajar terkait konsep dan
lingkungan alam di Bima. konteks etnosains Bima.
Fase II: Interaksi (Interaction) Mahasiswa menunjukkan atensi pada
Proses transformasi pengetahuan -asli | penjelasan dosen yang menyajikan
masyarakat menjadi pengetahuan ilmiah | masalah autentik terkait etnosains Bima
melalui penyajian komsep -[PA yang | dan terlibat aktif dalam diskusi kelas
terintegrasi kearifan lokal. untuk membangun Literasi Sains.
Fase I1I: Kolaborasi (Collaboration) Mahasiswa terlibat aktif pada proses
Eksplorasi  kolektif —melalui  diskusi | investigasi kelompok untuk
kelompok untuk membedah keterkaitan | memecahkan masalah integratif pada
saintifik budaya Bima dengan hukum- etnosains Bima dengan memanfaatkan
hukum IPA. panduan LKM dan teknologi asistif.
Fase IV: Aplikasi (Application) Mahasiswa terlibat aktif pada proses
Implementasi pemahaman konsep ‘Ke | penyajian. hasil  investigasi  dan
dalam  rancangan proyek  berbasis | merancang penerapan konsep IPA ke
etnosains sebagai solusi nyata dalam dalam proyek sederhana yang berkaitan
kehidupan sehari-hari. dengan kebutuhan masyarakat Bima.
Fase V: Refleksi (Reflection) Mahasiswa terlibat aktif pada proses
Evaluasi kritis terhadap kebermaknaan | refleksi pembelajaran berkaitan dengan
pembelajaran dan bagaimana konsep sains | pemecahan masalah etnosains serta
selaras  dengan nilai-nilai  budaya | menyelesaikan evaluasi Prestasi Belajar
masyarakat Bima. secara mandiri.

Bima, 15 Januari 2026

Observer 1

(et )
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CATATAN OBSEVER
Nama/Inisial Mahasiswa Catatan Khusus

Bima, 15 Januari 2026
Observer 1



Pertemuan 3

Petunjuk:

1.
2.

Lakukan pengamatan tiap aktifitas pembelajaran mahasiswa dengan seksama.
Berilah tanda (V) pada kolom penilaian sesuai dengan kriteria penilaian Anda. Penilaian

terdiri dari 5 skala penilaian, yaitu sebagai berikut:
1 = Terlaksana tidak baik (0-20% mahasiswa melaksanakan aktifitas pembelajaran).

2 =Terlaksana kurang baik (21-40% mahasiswa melaksanakan aktifitas pembelajaran).
3 =Terlaksana cukup baik (41-60% mahasiswa melaksanakan aktifitas pembelajaran).
4 = Terlaksana baik (61-80% mahasiswa melaksanakan aktifitas pembelajaran).
5 =Terlaksana sangat baik (81-100% mahasiswa melaksanakan aktifitas pembelajaran).
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3. Berikan catatan khusus (kualitatif) untuk aktifitas pembelajaran mahasiswa sebagai
informasi tambahan pelengkap aktifitas pembelajaran mahasiswa.
Fase Pembelajaran Kegiatan/Aktivitas Pengajar (Dosen) fen;lalz;n 3

Fase I: Pendahuluan (Introduction) Mahasiswa menunjukkan atensi pada
Membangun jembatan kognitif melalui | arahan pengajar terkait penyampaian
pengenalan konsep IPA yang berpijak | tujuan dan menunjukkan atensi pada
pada observasi fenomena budaya dan |penjelasan pengajar terkait konsep dan
lingkungan alam di Bima. konteks etnosains Bima.
Fase II: Interaksi (Interaction) Mahasiswa menunjukkan atensi pada
Proses transformasi pengetahuan -asli | penjelasan dosen yang menyajikan
masyarakat menjadi pengetahuan ilmiah | masalah autentik terkait etnosains Bima
melalui penyajian komsep -[PA yang | dan terlibat aktif dalam diskusi kelas
terintegrasi kearifan lokal. untuk membangun Literasi Sains.
Fase I1I: Kolaborasi (Collaboration) Mahasiswa terlibat aktif pada proses
Eksplorasi  kolektif —melalui  diskusi | investigasi kelompok untuk
kelompok untuk membedah keterkaitan | memecahkan masalah integratif pada
saintifik budaya Bima dengan hukum- etnosains Bima dengan memanfaatkan
hukum IPA. panduan LKM dan teknologi asistif.
Fase IV: Aplikasi (Application) Mahasiswa terlibat aktif pada proses
Implementasi pemahaman konsep ‘Ke | penyajian. hasil  investigasi  dan
dalam  rancangan proyek  berbasis | merancang penerapan konsep IPA ke
etnosains sebagai solusi nyata dalam dalam proyek sederhana yang berkaitan
kehidupan sehari-hari. dengan kebutuhan masyarakat Bima.
Fase V: Refleksi (Reflection) Mahasiswa terlibat aktif pada proses
Evaluasi kritis terhadap kebermaknaan | refleksi pembelajaran berkaitan dengan
pembelajaran dan bagaimana konsep sains | pemecahan masalah etnosains serta
selaras  dengan nilai-nilai  budaya | menyelesaikan evaluasi Prestasi Belajar
masyarakat Bima. secara mandiri.

Bima, 15 Januari 2026

Observer 1

(et )
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CATATAN OBSEVER
Nama/Inisial Mahasiswa Catatan Khusus

Bima, 15 Januari 2026
Observer 1
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Tehadap Pembelajaran Menggunakan Model Pembelajaran Interaktif Berbasis
Etnosains Bima

Nama

Nim

Mata Kuliah

Perguruan Tinggi

Petunjuk:

Berikan respon dengan tanda (V) terhadap pernyataan-pernyataan berikut. Respon dalam lima
skala, 1 sampai 5 (pilih salah satu), dengan: Sangat tidak setuju =1, tidak setuju =2, netral =3,
setuju =4 dan sangat setuju =5.

Respon
1[2]3]4]5

No Butir Pernyataan Respon Mahasiswa

A | Keterlibatan & Motivasi (Etnosains Bima)

1 Saya merasa lebih antusias mengikuti perkuliahan Konsep Dasar IPA dengan
model interaktif ini.

2 | Integrasi budaya Bima (seperti Ganibo, Obor, Uma Lengge) membuat saya
lebih mudah memusatkan perhatian.

3 | Saya merasa bangga mempelajari sains yang digali dari kearifan lokal daerah
Bima.

B | Peningkatan Literasi Sains

4 | Model ini membantu saya menjelaskan fenomena budaya Bima
menggunakan prinsip ilmiah (sains formal).

5 | Saya menjadi lebih terampil dalam mengidentifikasi masalah ilmiah yang
ada di lingkungan sekitar saya.

6 | Kemampuan saya dalam mengevaluasi bukti ilmiah terkait teknologi
tradisional Bima meningkat.

7 | Saya merasa lebih percaya diri dalam, menafsirkan® data ilmiah melalui
kegiatan investigasi kelompok.

C | Pemanfaatan Teknologi Virtual Asistif

8 | Simulasi/media virtual membantu saya memvisualisasikan konsep IPA yang
sulit dipahami secara langsung.

9 | Penggunaan teknologi dalam model ini membuat eksplorasi etnosains Bima
menjadi lebih modern dan menarik.

10 | Teknologi virtual memudahkan saya memahami hubungan antara variabel
sains dalam konteks budaya lokal.

D | Dampak terhadap Prestasi Belajar

11 | Saya merasa pemahaman saya terhadap materi Konsep Dasar IPA menjadi
lebih mendalam dan komprehensif.

12 | Model ini membantu saya meraih hasil belajar (nilai) yang lebih baik pada
materi [PA yang sulit.

13 | Tugas-tugas berbasis etnosains membantu saya menguasai kompetensi mata
kuliah secara optimal.

E | Relevansi bagi Calon Guru SD (PGSD)

14 | Model ini memberikan inspirasi bagi saya untuk mengajarkan IPA secara
kontekstual di SD nantinya.




15 | Saya merasa lebih siap mengajarkan materi IPA yang mengintegrasikan
lingkungan dan budaya kepada siswa.

16 | Secara keseluruhan, model ini sangat efektif untuk dikembangkan dalam
perkuliahan mahasiswa PGSD.

Bima, 15 Januari 2026
Responden (Mahasiswa)
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Lampiran 7. Instrumen Keefektifan (Instrumen Literasi Sains dan Angket Prestasi Belajar)

INSTRUMEN KEEFEKTIFAN

Instrumen Tes Literasi Sains
Instrumen Angket Prestasi Belajar

MODEL PEMBELAJARAN INTERAKTIF BERBASIS ETNOSAINS BIMA UNTUK
MENINGKATKAN LITERASI SAINS DAN PRESTASI BELAJAR KONSEP DASAR
IPA MAHASISWA PGSD

Dikembangkan dalam Penelitian Disertasi

Oleh;

Muhamad Ajwar
NIM. 2339031014

PROGRAM STUDI ILMU PENDIDIKAN DASAR
PROGRAM PASCASARJANA

UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA

2025
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No. | Indikator Literasi CPMK Sub-CPMK Materi No.
Sains Pembelajaran Soal
1 | Menjelaskan 1. Mampu menguasai pengetahuan | Menjelaskan Besaran dan satuan 1
fenomena secara konseptual mata pelajaran IPA di | konsep besaran
ilmiah Sekolah Dasar. dan satuan.

2. Mampu menggunakan konsep
dasar IPA dengan kehidupan
sehari-hari.

3. Mampu menguasai pengetahuan | Menjelaskan Materi dan 2
konseptual mata pelajaran IPA di | konsep materi perubahannya
Sekolah Dasar. dan

4. Mampu menggunakan konsep | perubahannya
dasar IPA dengan kehidupan
sehari-hari.

5. Mampu menguasai pengetahuan | Menjelaskan Gerak dan gaya 3
konseptual mata pelajaran IPA di | konsep gerak
Sekolah Dasar. dan gaya

6. Mampu menggunakan konsep
dasar IPA...dengan ' kehidupan
sehari-hafi.

7. Mampu menguasai pengetahuan | Menjelaskan Suhu dan kalor 4
konseptual-mata pelajaran [PA di | konsep suhu
Sekolah Dasar. dan kalor

8. Mampu menggunakan konsep
dasar  IPA dengan kehidupan
sehari-hari.

9. Mampu menguasai pengetahuan | Menjelaskan Energi bunyi 5
konseptual mata pelajaran IPA di | konsep energi
Sekolah Dasar. bunyi

10. Mampu menggunakan <konsep
dasar IPA dengan kchidupan
sehari-hari.

11. Mampu menguasai pengetahuan | Menjelaskan Energi cahaya 6
konseptual mata pelajaran IPA di | konsep energi
Sekolah Dasar. cahaya

12. Mampu menggunakan konsep
dasar IPA dengan kehidupan
sehari-hari.

13. Mampu menguasai pengetahuan | Menjelaskan Magnet 7
konseptual mata pelajaran IPA di | konsep magnet
Sekolah Dasar.

14. Mampu menggunakan konsep
dasar IPA dengan kehidupan
sehari-hari.
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15. Mampu menguasai pengetahuan
konseptual mata pelajaran IPA di
Sekolah Dasar.

16. Mampu menggunakan konsep
dasar IPA dengan kehidupan
sehari-hari.

Menjelaskan
anatomi dan
fisiologi
manusia

Anatomi manusia

17. Mampu menguasai pengetahuan
konseptual mata pelajaran IPA di
Sekolah Dasar.

18. Mampu menggunakan konsep
dasar IPA dengan kehidupan
sehari-hari.

Menjelaskan
konsep hewan,
tumbuhan, dan
lingkungan

Ekosistem

19. Mampu menggunakan konsep
dasar IPA dengan kehidupan
sehari-hari.

Menganalisis
penerapan [PA
dalam
kehidupan
sehari-hari

IPA dalam
kehidupan

10

Mengevaluasi dan
merancang
penyelidikan
ilmiah

1. Mampu menguasai pengetahuan
konseptual mata pelajaran IPA di
Sekolah Dasar:

2. Mampu menggunakan ' konsep
dasar IPA “dengan kehidupan
sehari<hari.

Mengevaluasi
desain
eksperimen
tentang
perubahan zat

Materi dan
perubahannya

11

3. Mampu menguasai pengetahuan
konseptual mata pelajaran IPA di
Sekolah Dasar.

4. Mampu menggunakan Kkonsep
dasar  IPA dengan kehidupan
sehari-hari.

Mendesain
eksperimen
suhu dan kalor

Suhu dan kalor

12

5. Mampu menguasai pengetahuan
konseptual mata pelajaran IPA di
Sekolah Dasar.

6. Mampu menggunakan konscp
dasar IPA dengan kehidupan
sehari-hari.

Menganalisis
prosedur
penyelidikan
gerak dan gaya

Gerak dan gaya

13

7. Mampu menggunakan konsep
dasar IPA dengan kehidupan
sehari-hari.

Mendesain
penyelidikan
tentang energi
listrik

Energi listrik

14

8. Mampu menggunakan konsep
dasar IPA dengan kehidupan
sehari-hari.

Mengevaluasi
rancangan
eksperimen
energi cahaya

Energi cahaya

15

9. Mampu menguasai pengetahuan
konseptual mata pelajaran IPA di
Sekolah Dasar.

10. Mampu menggunakan konsep
dasar IPA dengan kehidupan
sehari-hari.

Mendesain
eksperimen
tentang gaya
dan magnet

Magnet

16
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11.

12.

Mampu menguasai pengetahuan
konseptual mata pelajaran IPA di
Sekolah Dasar.

Mampu menggunakan konsep
dasar IPA dengan kehidupan
sehari-hari.

Mengevaluasi
investigasi
tentang
tumbuhan dan
lingkungan

Ekosistem

17

13.

14.

Mampu menguasai pengetahuan
konseptual mata pelajaran I[PA di
Sekolah Dasar.

Mampu menggunakan konsep
dasar IPA dengan kehidupan
sehari-hari.

Mendesain
penyelidikan
energi bunyi

Energi bunyi

18

15.

Mampu menggunakan teknologi
informasi dan komunikasi dalam

proses pembelajaran konsep
Dasar IPA.

Menganalisis
prosedur ilmiah
dan
validitasnya

Metodologi
ilmiah

19

16.

Mampu menggunakan teknologi
informasi dan komunikasi dalam
proses pembelajaran  konsep
Dasar IPA.

Mendesain
pembelajaran
IPA berbasis
TIK

Media
pembelajaran IPA

20

Menafsirkan data
dan bukti secara
ilmiah untuk
pengambilan
keputusan

. Mampu menguasai pengetahuan

konseptual mata pelajaran IPA di
Sekolah Dasar.

. Mampu menggunakan konsep

dasar TPA dengan kehidupan
sehari-hari.

Menafsirkan
data besaran-
satuan

Besaran dan
satuan

21

. Mampu menguasai pengetahuan

konseptual mata pelajaran IPA di
Sekolah Dasar.

. Mampu menggunakan konsep

dasar IPA dengan kehidupan
sehari-hari.

Menafsirkan
grafik
perubahan
materi

Materi dan
perubahannya

22

. Mampu menguasai pengetahuan

konseptual mata pelajaran [PA di
Sekolah Dasar.

. Mampu menggunakan konsep

dasar IPA dengan kehidupan
sehari-hari.

Menafsirkan
tabel suhu dari
hasil percobaan

Suhu dan kalor

23

Mampu menguasai pengetahuan
konseptual mata pelajaran I[PA di
Sekolah Dasar.

. Mampu menggunakan konsep

dasar IPA dengan kehidupan
sehari-hari.

Menafsirkan
hasil percobaan
energi bunyi

Energi bunyi

24

. Mampu menguasai pengetahuan

konseptual mata pelajaran IPA di
Sekolah Dasar.

10.Mampu menggunakan konsep

dasar IPA dengan kehidupan
sehari-hari.

Menafsirkan
data cahaya dan
bayangan

Energi cahaya

25
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11.Mampu menguasai pengetahuan
konseptual mata pelajaran IPA di
Sekolah Dasar.

12.Mampu menggunakan konsep
dasar IPA dengan kehidupan
sehari-hari.

Menafsirkan
data arus listrik
dan hambatan

Energi listrik

26

13.Mampu menguasai pengetahuan
konseptual mata pelajaran IPA di
Sekolah Dasar.

14.Mampu menggunakan konsep
dasar IPA dengan kehidupan
sehari-hari.

Menafsirkan
data
pertumbuhan
tanaman dalam
ekosistem

Ekosistem

27

15.Mampu menggunakan teknologi
informasi dan komunikasi dalam

proses pembelajaran konsep
Dasar IPA.

Mengevaluasi
bukti ilmiah
dari berbagai
sumber

Isu sains dan
masyarakat

28

16.Mampu menggunakan konsep
dasar IPA dengan kehidupan
sehari-hari.

Menafsirkan
bukti penerapan
IPA dalam
kehidupan

IPA dalam
kehidupan

29

17.Mampu menguasai. pengetahuan
konseptual mata pelajaran IPA di
Sekolah Dasar.

18. Mampu menggunakan konsep
dasar IPA dengan kehidupan
sehari-hari.

Menafsirkan
data tentang
anatomi dan
fungsi organ

Anatomi manusia

30




Nam

Nim

Jenis kelamin :

Usia

Program Studi :

Petunjuk pengerjaa:

1.
2.
3.

Bacalah setiap soal dengan teliti sebelum menjawab.

Berilah tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang dianggap benar.

Apabila ingin mengganti jawaban, berilah dua garis mendatar pada jawaban
yang salah, lalu beri tanda silang(X) pada jawaban yang baru. Contoh: ~ A~ B
C D menjadi A B X D

Dalam budaya masyarakat Bima, terdapat tradisi mengukur panjang benang
tenun menggunakan satuan "siku", yaitu rentangan tangan dari ujung jari
tengah tangan kirr-ke tangan kanan saat direntangkan. Jika dalam proses
menenun seorang ibu menggunakan 5 laja untuk setiap lembar sarung tenun
dan diketahui 1 laja setara dengan 1,6 meter, berapa meter panjang benang yang
digunakan untuk 3 lembar sarung?

A. 24 meter
B. 22 meter
C. 21 meter
D. 20 meter
E. 19 meter

Dodol Wera merupakan salah satu kuliner tradisional khas masyarakat Bima
yang biasa dibuat saat acara adat dan perayaan tertentu. Proses pembuatannya
dimulai dengan mencampurkan tepung ketan, santan, dan gula merah yang
dimasak dalam wajan besar secara terus-menerus sambil diaduk dengan tenaga
manual selama beberapa jam. Selama pemanasan berlangsung, adonan
mengalami perubahan warna dari putih ke coklat tua, tekstur berubah dari cair
menjadi kental, serta muncul aroma khas karamelisasi gula. Hasil akhir dodol
memiliki rasa dan bentuk yang sangat berbeda dari bahan awalnya. Dalam
pandangan ilmiah, perubahan ini menunjukkan bahwa telah terjadi reaksi kimia,
terutama karena senyawa-senyawa awalnya mengalami reaksi yang
menghasilkan zat baru dengan sifat berbeda.

Jika seorang siswa diminta mengidentifikasi jenis perubahan yang
terjadi pada proses pembuatan dodol Wera dari sudut pandang ilmu kimia,
manakah penjelasan paling tepat mengenai alasan bahwa proses tersebut
merupakan perubahan kimia?

A. Karena adonan hanya berubah bentuk tanpa menghasilkan zat baru
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B. Karena terjadi perubahan warna, aroma, dan terbentuk zat baru yang tidak
bisa kembali ke bentuk semuli.

C. Karena dodol dapat dicairkan kembali menjadi bahan asalnya jika
dipanaskan

D. Karena perubahan yang terjadi hanya bersifat fisika tanpa reaksi kimia

E. Karena proses ini hanya melibatkan pencampuran bahan tanpa pemanasan

Anak-anak di Desa Sukamaju sering bermain luncur di tanah menurun dengan

alas batang pisang. Ketika mahasiswa meluncur, kecepatan bertambah karena

adanya gaya gravitasi. Jika tidak ada gaya gesekan, maka gerakan akan terus

berlangsung. Konsep ini menjelaskan bahwa...

A. Gaya dibutuhkan untuk menjaga benda tetap diam

B. Benda akan berhenti jika tidak ada gaya

C. Gaya diperlukan untuk mempertahankan gerak benda

D. Benda akan tetap bergerak dengan kecepatan tetap tanpa gaya luar

E. Gaya gesek mempercepat gerak benda

Dalam proses memasak ikan kuah.asam khas Bima (Palmara), masyarakat

menggunakan tungku batu dan kayu bakar. Wajan logam menjadi panas dan

mentransfer panas ke ikan melalui air. Proses perpindahan panas yang dominan

dalam air saat memasak ini adalah...

A. Konduksi
B. Radiasi
C. Konveksi
D. Induksi
E. Refleksi

Dalam tradisi masyarakat Bima, genda digunakan dalam berbagai upacara adat
seperti Hanta U'a Pua (upacara adat Kesultanan Bima) dan acara Kapanca
(Ritual calon pengantin). Alat musik ini dibuat dari kayu dan ditutup dengan
kulit hewan yang direntangkan pada kedua ujungnya. Ketika genda dipukul,
kulitnya bergetar dan menghasilkan bunyi yang nyaring dan ritmis. Masyarakat
lokal memahami bahwa agar suara genda terdengar jelas dan jauh, alat musik
ini biasanya dimainkan di ruang terbuka atau di tempat dengan ventilasi udara
yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa telah menerapkan prinsip
dasar energi bunyi secara tidak langsung.

Jika suatu saat genda dimainkan di dalam ruangan tertutup rapat dengan
banyak orang dan ventilasi buruk, maka kemungkinan suara genda akan
terdengar:

A. Lebih keras karena udara di ruangan tertutup menambah tekanan suara

B. Tidak berubah karena gelombang bunyi tidak dipengaruhi lingkungan

C. Lebih lemah karena gelombang bunyi terhambat oleh padatnya udara dan
pantulan

D. Lebih nyaring karena udara lembap mempercepat rambatan bunyi

E. Menghilang karena bunyi hanya bisa merambat di ruang terbuka

Saat tradisi Ilo Peta di Bima yang diadakan pada malam hari, masyarakat

menyalakan lampu tradisional dari minyak kelapa. Cahaya dari nyala api

membantu penerangan dan menunjukkan bahwa energi kimia dari minyak

kelapa berubah menjadi...
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Energi listrik dan energi panas

Energi bunyi dan panas

Energi panas dan cahaya

Energi kinetik dan cahaya

Energi potensial dan listrik

Dalam kerajinan pandai besi tradisional Bima, masyarakat menggunakan
logam untuk membuat parang. Dalam proses pemisahan logam dan kotoran,
para pandai besi menggunakan alat sederhana yang memanfaatkan gaya
magnet. Logam yang dapat dipisahkan dengan magnet adalah...

moOwx>

A. Tembaga
B. Aluminium
C. Besi

D. Perak

E. Emas

Masyarakat Bima memiliki pengetahuan lokal yang diwariskan turun-temurun
dalam menjaga kesehatan tubuh, salah satunya melalui konsumsi ramuan
tradisional bernama minasarua. Ramuan ini biasanya terbuat dari campuran
rempah-rempah sepeiti jahe, kunyit, 'serai, gula merah, santan, dan tape ketan
hitam. Kombinasi bahan-bahan alami tersebut diyakini dapat menghangatkan
tubuh, melancarkan: peredaran darah, serta ‘meningkatkan stamina. Dalam
praktiknya, minasarua biasa dikonsumsi saat cuaca dingin, ketika seseorang
kelelahan, atau menjelang musim pancaroba.-Berdasarkan kajian ilmiah,
bahan-bahan dalam minasarua mengandung senyawa aktif yang memiliki efek
antioksidan dan imunostimulan, yang membantu tubuh melawan infeksi dan
penyakit melalui aktivasi sistem pertahanan tubuh.

Jika seseorang rutin mengonsumsi minasarua dan menunjukkan
peningkatan daya tahan tubuh terhadap penyakit seperti flu dan infeksi saluran
pernapasan, maka sistem tubuh yang paling bertanggung jawab terhadap efek
positif tersebut adalah...

A. Sistem pernapasan, karena mengatur pertukaran oksigen dan karbon
dioksida

Sistem pencernaan, karena menyerap nutrisi dari ramuan tersebut

Sistem reproduksi, karena hormon tubuh memengaruhi kondisi fisik
Sistem imun, karena melawan dan mengenali patogen asing

Sistem peredaran darah, karena mengalirkan nutrisi ke seluruh tubuh

Di wilayah pesisir Pantai Lariti, Kabupaten Bima, masyarakat lokal memiliki
tradisi kuat dalam menjaga keseimbangan alam laut. Salah satu bentuk kearifan
lokal yang masih dipertahankan adalah larangan keras terhadap penangkapan
ikan menggunakan bahan peledak seperti bom atau potasium. Mahasiswa
meyakini bahwa laut bukan hanya sumber penghidupan, tetapi juga bagian dari
kehidupan yang harus dijaga. Tradisi ini tidak hanya dilandasi oleh
kepercayaan bahwa merusak laut dapat mendatangkan bencana alam, tetapi
juga mencerminkan pemahaman ekologis bahwa ekosistem laut, terutama
terumbu karang merupakan rumah dan tempat berkembang biaknya berbagai
jenis ikan dan makhluk laut lainnya. Jika terumbu karang rusak, maka rantai
makanan terganggu dan populasi ikan pun menurun. Oleh karena itu, nelayan
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10.

11.

12.

setempat memilih menggunakan alat tangkap tradisional yang lebih ramah
lingkungan, meskipun hasil tangkapan lebih sedikit dibandingkan dengan
metode destruktif.

Jika kebijakan dan kearifan lokal seperti ini diabaikan dan praktik
penangkapan dengan bahan peledak tetap dilakukan, dampak ekologis yang
paling besar kemungkinan akan terjadi pada...

A. Hilangnya nilai tradisional dan budaya maritim masyarakat setempat

B. Berkurangnya sumber pendapatan dari sektor pariwisata

C. Rusaknya sistem transportasi laut akibat limbah bahan peledak

D. Hilangnya habitat laut dan terganggunya keseimbangan ekosistem

E. Menurunnya volume air laut akibat ledakan di bawah laut

Masyarakat Bima memiliki tradisi unik dalam menyimpan hasil panen padi,
yaitu dengan menggunakan uma lengge, sebuah bangunan tradisional
berbentuk rumah panggung dari kayu dan bambu. Bangunan ini memiliki
rongga-rongga udara di antara dinding bambu serta dibuat tanpa paku logam,
melainkan disusun dengan sistem pasak kayu dan ikatan rotan. Letaknya yang
ditinggikan dari tanah berfungsi untuk mencegah kelembaban dari tanah dan
serangan hama tikus. Sirkulasi‘ndara yang baik di dalam uma lengge menjaga
padi tetap kering/dan tahan lama meskipun disimpan selama berbulan-bulan.
Praktik ini menunjukkan bahwa masyarakat Bima telah menerapkan prinsip
ilmiah dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam bidang...

A. Kimia tanah

B. Fisika bangunan

C. Biologi tumbuhan

D. Teknologi pangan

E. Ilmu lingkungan

Masyarakat Bima, khususnya di daerah Bolo, terkenal dengan pembuatan Oha
Po'o atau Timbu, jajanan yang terbuat dari bahan dasar beras ketan putih,
campuran santan kelapa, dan garam secukupnya untuk memberikan rasa gurih.
Dalam proses pembuatannya, adonan terscbut dipanaskan hingga mengental.
Seorang siswa merancang eksperimen untuk mengamati perubahan zat selama
proses pemanasan ini, dengan memanaskan campuran bahan-bahan tersebut
dalam wajan dengan suhu yang berbeda dan mencatat perubahan warna, tekstur,
serta aroma. Evaluasi terhadap desain eksperimen ini menunjukkan pentingnya
mengukur suhu dan waktu yang tepat untuk mengamati perubahan zat.

Bagaimana cara yang paling efektif untuk mengevaluasi desain
eksperimen ini agar hasil yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah?

A. Memanaskan campuran dengan suhu yang sama dan waktu yang acak

B. Menggunakan satu jenis alat pengukur suhu dan mencatat hasil secara
konsisten

C. Mencampurkan bahan dengan takaran yang berbeda-beda

D. Menganalisis warna dan aroma tanpa memerlukan data suhu

E. Mengabaikan pengulangan percobaan untuk efisiensi waktu

Dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat Bima sering menggunakan

pemanasan tradisional seperti memanaskan air menggunakan kayu bakar untuk
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13.

14.

membuat minuman herbal. Seorang siswa merancang eksperimen untuk
mengukur perubahan suhu air saat dipanaskan dengan sumber panas yang
berbeda, misalnya dengan kayu bakar dan kompor gas. Dia berencana untuk
mengukur perubahan suhu setiap 5 menit selama pemanasan berlangsung.
Apa langkah yang paling tepat untuk mendesain eksperimen ini agar
dapat memberikan hasil yang valid?
A. Menggunakan alat ukur suhu yang tidak tepat untuk kedua sumber panas
B. Membatasi pengukuran suhu hanya pada satu titik waktu
C. Menjaga variabel lain tetap konstan, seperti volume air dan jumlah bahan
bakar
D. Menggunakan dua jenis air dengan suhu yang berbeda pada awalnya
E. Tidak memperhatikan waktu pengukuran secara teratur
Dalam pacuan kuda tradisional di Sumbawa, para penunggang kuda
memberikan berbagai jenis gaya dorong pada kuda untuk meningkatkan
kecepatan lari. Seorang siswa ingin menyelidiki bagaimana perubahan gaya
dorong yang diberikan memengaruhi kecepatan kuda dalam perlombaan.
Untuk itu, siswa merancang eksperimen dengan memberi variasi gaya dorong
pada kuda dan mengukur kecepatan yang tercapai.
Apa langkah pertama yang paling penting dalam eksperimen ini agar
hasilnya bisa dipertanggungjawabkan secara 1imiah?
A. Mengukur berat badan kuda untuk mengetahui pengaruhnya terhadap
kecepatan
Memberikan gaya dorong yang sama pada setiap kuda
Mengukur gaya dorong yang diberikan dan kecepatan kuda secara
bersamaan
Mengabaikan pengaruh pelatih kuda terhadap hasil pacuan
Menggunakan satu jenis kuda untuk seluruh eksperimen
Sabut kelapa di Bima sering digunakan sebagai bahan baku pembuatan briket
untuk pembakaran. Namun, sabut kelapa juga mengandung serat yang dapat
digunakan dalam berbagai aplikasi, termasuk dalam eksperimen listrik.
Seorang siswa ingin menyelidiki apakah sabut kelapa dapat digunakan sebagai
bahan penghantar listrik dalam eksperimen pembuatan kabel sederhana. Dalam
eksperimen ini, siswa menguji konduktivitas listrik sabut kelapa setelah
diproses dan dicampur dengan bahan lainnya.
Apa langkah pertama yang paling tepat dalam eksperimen ini untuk
menguji konduktivitas listrik sabut kelapa?
A. Menggunakan sabut kelapa yang basah untuk meningkatkan konduktivitas
listrik
B. Menambahkan bahan logam pada sabut kelapa untuk meningkatkan
konduktivitas
C. Menggunakan sabut kelapa dalam kondisi kering tanpa tambahan bahan
lain
D. Menghubungkan sabut kelapa dengan sumber listrik tanpa pengukuran
resistansi
Mencatat hasil percobaan tanpa mengukur aliran arus listrik

mo QW
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16.

17.

Di Bima, masyarakat tradisional sering memanfaatkan cahaya matahari untuk
berbagai keperluan, seperti pengeringan hasil pertanian atau kerajinan tangan,
menggunakan alat sederhana seperti "keranjang anyaman". Keranjang
anyaman ini sering digunakan untuk menjemur kelapa, padi, atau produk
lainnya di bawah sinar matahari. Seorang siswa ingin mengamati bagaimana
cahaya matahari yang diterima oleh benda yang ada di bawahnya dapat
mempengaruhi proses pengeringan.
Apa yang perlu diperhatikan siswa saat mengamati pengaruh cahaya
matahari terhadap pengeringan benda di bawah keranjang anyaman?
A. Mengukur suhu dan intensitas cahaya matahari yang diterima oleh benda
yang dikeringkan
Mengabaikan pengaruh angin terhadap kecepatan pengeringan
Mengukur hanya kecepatan angin tanpa memperhitungkan cahaya
matahari
Menggunakan alat yang tidak transparan untuk menutup benda yang
dikeringkan
E. Mengamati hanya ~waktu yang dibutuhkan untuk pengeringan tanpa
memperhatikan cahaya matahari
Dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat Bima terkadang memanfaatkan
magnet dalamkehidupan sehari-hari, seperti dalam penggunaan kompas
tradisional untuk -navigasi. Seorang siswa merancang ecksperimen untuk
menyelidiki bagatmmana jarak antara magnet dan-benda logam mempengaruhi
gaya tarik magnet terhadap benda tersebut.
Apa desain eksperimen yang tepat untuk menguji pengaruh jarak
terhadap gaya tarik magnet?
A. Menggunakan magnet dengan kekuatan yang berbeda tanpa mengukur
jarak secara sistematis
B. Menjaga jarak antara magnet dan benda logam tetap konstan
C. Mengukur gaya tarik magnet dengan mengubah jarak secara teratur dan
mencatat hasilnya
D. Menggunakan benda logam yang tidak berbeda dalam ukuran dan
komposisi
E. Mengabaikan pengukuran gaya tarik magnet yang sebenarnya
Masyarakat Bima memanfaatkan berbagai jenis tanaman lokal untuk
pengobatan tradisional. Seorang siswa menyelidiki bagaimana faktor
lingkungan seperti suhu dan kelembaban memengaruhi pertumbuhan tanaman
obat di daerah Bima. Siswa tersebut ingin mengevaluasi hasil eksperimen yang
dilakukan di dua lokasi yang berbeda: satu di area yang lebih kering dan satu
di daerah yang lebih lembab.
Langkah mana yang paling tepat untuk mengevaluasi eksperimen ini?
A. Menggunakan satu jenis tanaman di kedua lokasi tanpa memperhatikan
perbedaan lingkungan
B. Mengabaikan suhu dan kelembaban saat mencatat hasil pertumbuhan
tanaman
C. Memastikan dua lokasi eksperimen memiliki faktor lingkungan yang
serupa
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18.

19.

20.

D. Menggunakan tanaman yang berbeda-beda untuk mengamati pengaruhnya
E. Tidak mencatat hasil eksperimen di setiap lokasi

Di Bima, masyarakat tradisional menggunakan alat musik "kareku kandei,"
sebuah alat musik pukul yang terbuat dari bambu, untuk menghasilkan bunyi
dalam berbagai acara adat. Seorang siswa ingin mengamati bagaimana panjang
dan ketebalan bambu yang digunakan memengaruhi suara yang dihasilkan oleh
kareku kandei.

Apa yang perlu diperhatikan siswa dalam eksperimen ini untuk
mengamati pengaruh panjang dan ketebalan bambu terhadap suara yang
dihasilkan oleh kareku kandei?

A. Mengukur hanya panjang bambu tanpa memperhatikan ketebalan bamboo

B. Mengukur panjang dan ketebalan bambu serta intensitas suara yang
dihasilkan

C. Menggunakan bambu yang sama tanpa variasi panjang atau ketebalan

D. Mengabaikan ketebalan bambu dan hanya fokus pada cara memukul alat
music

E. Mengamati hanya suara tanpa memperhitungkan material bambu

Seorang guru IPA _di' SMP ingin memanfaatkan teknologi informasi dan

komunikasi (TIK) untuk mengajarkan konsep dasar tentang cahaya kepada

siswa. Dalam proses pembelajaran, guru menggunakan video animasi untuk

menjelaskan‘bagaimana cahaya bergerak dan memantul dari permukaan benda.

Selain itu, siswa juga diberikan tugas untuk melakukan eksperimen virtual

menggunakan aplikasi simulasi untuk mengamati bagaimana cahaya

berinteraksi dengan berbagai permukaan.

Bagaimana cara yang paling tepat untuk memastikan penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) ini efektif dalam membantu siswa
memahami konsep dasar [PA tentang cahaya?

A. Menggunakan video animasi saja tanpa memberikan kesempatan bagi
siswa untuk berinteraksi langsung dengan konsep yang dipelajari

B. Menggunakan aplikasi simulasi dan video animasi secara bersamaan,
kemudian mengajak siswa untuk berdiskusi tentang konsep yang dipelajari

C. Membiarkan siswa menonton video animasi tanpa memberikan tugas atau
diskusi lebih lanjut

D. Menggunakan TIK hanya untuk menunjukkan konsep, tanpa melibatkan
siswa dalam eksperimen atau diskusi

E. Menggunakan aplikasi simulasi untuk eksperimen, tetapi tidak
memanfaatkan video animasi untuk menjelaskan konsep dasar terlebih
dahulu

Seorang guru IPA di Bima ingin mengajarkan konsep perubahan wujud zat

dengan mengaitkannya pada proses pembuatan dodol Wera, salah satu

makanan tradisional lokal. Guru tersebut berencana membuat video

dokumenter pendek proses pembuatan dodol dan mengunggahnya ke Google

Classroom, disertai dengan kuis interaktif. Strategi ini termasuk:

A. Pembelajaran berbasis proyek tanpa integrasi budaya

B. Pembelajaran berbasis TIK yang tidak relevan dengan konteks IPA

C. Pembelajaran berbasis kearifan lokal menggunakan media digital
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21.

22.

D. Pembelajaran konvensional yang diubah menjadi daring
E. Pembelajaran berbasis eksperimen laboratorium murni tanpa dukungan
teknologi

Masyarakat Wera di Bima secara turun-temurun membuat dodol dari bahan
lokal seperti santan, gula merah, dan tepung ketan. Selama proses pembuatan
dodol, waktu pemasakan dan suhu menjadi faktor penting agar dodol tidak
gosong dan memiliki tekstur kenyal.

Seorang siswa melakukan pengamatan pada proses pembuatan dodol
secara tradisional dengan data sebagai berikut:

Bahan Massa (gram) | Suhu Pemasakan Lama
©0O) Pemasakan
(menit)
Santan kelapa 1000 100 90
Gula merah 500 100 90
Tepung ketan 300 100 90

Berdasarkan datatersebut, siswa diminta menganalisis hubungan antara
besaran waktu, massa-bahan; dan suhu; serta-satuannya, dalam keberhasilan
pembuatan dodol. Manakah dart pernyataan berikut yang paling tepat
berdasarkan pemahaman besaran dan satuan‘dalam proses pembuatan dodol
tersebut?

A. Satuan untuk-semua data dalam tabel sudah seragam karena gram dan
menit merupakan satuan pokok SI.

B. Suhu pemasakan tetap menunjukkan bahwa energi
memengaruhi proses perubahan fisik dodol.

C. Lama waktu dan suhu yang konstan diperlukan untuk memastikan
perubahan bahan terjadi merata, sesuai konsep energi panas.

D. Massa bahan tidak relevan dalam proses ini karena semua bahan akan
menguap pada suhu 100°C.

E. Tepung ketan seharusnya digunakan lebih banyak karena massa santan
lebih besar, agar suhu bisa diturunkan.

Masyarakat pesisir Bima memiliki tradisi mengolah ikan dengan cara dijemur

atau diasapi untuk mempertahankan daya simpannya. Dalam kegiatan

pembelajaran, siswa melakukan pengamatan terhadap proses pengeringan ikan

segar dengan cara dijemur di bawah sinar matahari. Berikut grafik hasil

pengukuran perubahan massa ikan selama proses penjemuran berlangsung

selama 5 jam:

Perhatikan grafik berikut ini:

panas tidak
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Grafik menunjukkan penurunan massa ikan yang tajam pada 2 jam pertama,
kemudian penurunan menjadi melandai antara jam ke-2 hingga jam ke-5.

Berdasarkan grafik tersebut, manakah interpretasi ilmiah yang paling

tepat mengenai/proses fisika yang terjadi selama penjemuran ikan, serta
implikasinya terhadap teknik pengawetan tradisional masyarakat Bima?

A.

B.

D.

E.

Penurunan massa yang tajam menunjukkan ikan kehilangan seluruh
protein dalam 2 jam pertama, sehingga menjadi lebih awet.

Massa ikan menurun drastis di awal karena air di permukaan menguap
cepat; setelah itu laju penguapan menurun karena air dari dalam jaringan
lebih sulit keluar.

Perubahan massa yang melandai menunjukkan bahwa proses kimia dalam
ikan meningkat, menghasilkan massa baru yang lebih stabil.

Penurunan massa konstan sepanjang waktu menunjukkan proses dehidrasi
berjalan sempurna tanpa hambatan dari struktur jaringan ikan.

Penurunan massa terjadi karena pembakaran lemak ikan oleh panas
matahari, sehingga ikan menjadi kering dan ringan.

Seorang siswa melakukan percobaan memanaskan air menggunakan periuk
tanah liat yang biasa digunakan masyarakat Bima untuk memasak secara
tradisional. Berikut hasil pengukuran suhu air setiap 5 menit:

Waktu (menit) Suhu Air (°C)
0 27
5 55
10 75
15 90
20 98

Analisis data menunjukkan bahwa kenaikan suhu mulai melambat setelah
menit ke-10. Berdasarkan data dan konteks budaya tersebut, manakah
interpretasi yang paling tepat tentang efisiensi perpindahan kalor pada alat
masak tradisional ini dan jenis perpindahan kalor yang dominan?
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25.

26.

27.

A. Konduksi mendominasi seluruh proses, tetapi efisiensi menurun karena
panci tanah cepat menyerap panas dari api.

B. Konduksi melalui dinding tanah terjadi di awal, namun mendekati titik
didih, konveksi dalam air menjadi dominan, dan efisiensi melambat karena
kehilangan panas ke udara.

C. Radiasi api dari kayu bakar merupakan satu-satunya perpindahan panas,
meskipun suhu terus naik secara linier.

D. Konveksi dari api langsung ke air membuat pemanasan cepat di awal dan
stagnan setelah 10 menit karena tanah menyerap semua panas.

E. Efisiensi perpindahan panas meningkat setelah 10 menit karena tanah liat
mempercepat proses penguapan melalui radiasi.

Seorang mahasiswa meneliti suara dari rebana Bima dengan memukulnya pada

berbagai posisi. Ia mencatat bahwa frekuensi tertinggi dihasilkan saat dipukul

di bagian tepi. Interpretasi ilmiah yang benar adalah:

Tepi rebana lebih tebal sehingga menghasilkan suara nyaring

Pusat dan tepi memiliki tegangan berbeda yang memengaruhi frekuensi

Udara di tengah lebih padat sehingga menahan bunyi

Pukulan di tepi tidak menghasilkan frekuensi bunyi

Seluruh permukaan rebana bergetar seragam sehingga frekuensi tetap

sama di semua bagian

Masyarakat Bima -dahulu menggunakan lampu pelita' saat malam hari. Jika

sebuah benda diletakkan 15 em di depan nyala pelita kecil dan bayangannya

tajam serta lebih besar dari benda, maka sifat bayangan yang terbentuk adalah:

A. Maya, tegak, diperkecil

B. Nyata, terbalik, diperbesar

C. Nyata, tegak, sama besar

D. Maya, terbalik, diperbesar

E. Nyata, terbalik, diperkecil

Diberikan sebuah rangkaian listrik dengan dua resistor, R1 dan R2, yang

terhubung secara seri. Arus yang mengalir melalui rangkaian adalah 3 A. Jika

hambatan R1 adalah 4 Q dan R2 adalah 6 Q, berapakah tegangan total pada
rangkaian tersebut?

moOwy>

A 10V
B. 30V
C. 24V
D. 18V
E. 12V

Pada percobaan pertumbuhan tanaman, dua kelompok tanaman A dan B
diberikan dua kondisi berbeda: Kelompok A diberi cahaya penuh, sedangkan
Kelompok B diberi cahaya terbatas. Setelah dua minggu, kelompok A tumbuh
lebih tinggi daripada kelompok B. Apa yang dapat disimpulkan dari percobaan
ini?

A. Cahaya tidak mempengaruhi pertumbuhan tanaman.

B. Tanaman A tumbuh lebih baik karena mendapat lebih banyak cahaya.

C. Tanaman B membutuhkan lebih banyak cahaya daripada tanaman A.

D. Pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh faktor selain cahaya.
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28.

29.

30.

E. Tanaman A lebih sehat daripada tanaman B.

Anda membaca dua artikel yang membahas efek penggunaan plastik terhadap

lingkungan. Artikel pertama mengatakan plastik dapat didaur ulang dan tidak

terlalu berbahaya, sementara artikel kedua menyebutkan plastik memiliki

dampak jangka panjang yang buruk terhadap ekosistem. Apa langkah terbaik

untuk mengevaluasi kedua sumber ini?

A. Percaya saja pada artikel pertama karena lebih optimis.

B. Membandingkan bukti yang diberikan oleh kedua artikel dan mencari
sumber tambahan yang lebih terpercaya.

C. Mengabaikan artikel kedua karena lebih negatif.

D. Mengambil kesimpulan berdasarkan opini pribadi.

E. Mengikuti artikel kedua karena lebih mencemaskan.

Seorang petani menggunakan pestisida untuk mengendalikan hama di

ladangnya. Namun, ia juga mengamati bahwa beberapa tanaman mulai layu

setelah penggunaan pestisida tersebut. Berdasarkan penerapan ilmu IPA, apa

yang dapat disimpulkan?

A. Penggunaan pestisida tidak ada efek samping terhadap tanaman.

B. Pestisida dapat memiliki dampak negatif pada tanaman selain hama yang
dikendalikan.

C. Tanaman akan selalu sehat meskipun menggunakan pestisida.

D. Pestisida hanya mempengaruhi hama, bukan tanaman.

E. Tanaman hanya akan layu jika tidak mendapatkan air yang cukup.

Pada suatu eksperimen, dilakukan pemantauan aliran darah di tubuh manusia

menggunakan alat USG. Data menunjukkan bahwa darah mengalir lebih cepat

di pembuluh arteri dibandingkan pembuluh vena. Apa yang dapat disimpulkan

dari data ini?

A. Arteri memiliki lebih banyak sel darah merah dibandingkan vena.

B. Arteri memiliki dinding yang lebih tebal dan clastis sehingga mendukung

aliran darah yang lebih cepat.

Aliran darah di arteri lebih lambat karena jantung mengarahkannya ke

tempat yang lebih jauh.

Vena tidak membawa darah menuju jantung.

Arteri tidak memiliki fungsi yang berhubungan dengan aliran darah.

Mo O
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menjelaskan...?

No. Soal Kunci Penjelasan Skor Deskripsi
Jawaban Skor 1 Skor 0 Soal

1 | Dalam budaya A. Skor 1 diberikan Skor 0 diberikan | Soal ni
masyarakat Bima, jika menjawab A, | jika menjawab | menguji
terdapat tradisi yaitu 24 meter, selain A, karena | pemahaman
mengukur panjang karena perhitungannya | tentang
benang tenun perhitungannya: salah. besaran  dan
menggunakan  satuan 5%1,6x3=24 meter. satuan dalam
"siku". Jika  dalam kehidupan
proses menenun sehari-hari,
seorang ibu khususnya
menggunakan 5 laja dalam konteks
untuk setiap lembar budaya Bima.
sarung  tenun  dan
diketahui 1 laja setara
dengan 1,6 meter,
berapa meter panjang
benang yang digunakan
untuk 3 lembar sarung?

2 | Dalam pembuatan B. Skor 1 diberikan | Skor 0 diberikan | Soal ni
dodol Wera, terjadi jika menjawab B;" | jika memilih | menguji
perubahan fisik dan karena perubahan | jawaban  lain, | kemampuan
kimia pada bahan yang warna, aroma, dan | karena hanya B | untuk
digunakan.  Mengapa terbentuknya = zat | yang membedakan
proses tersebut baru menunjukkan | menjelaskan antara
dianggap sebagal perubahan perubahan perubahan
perubahan kimia? kimiawi. kimia. fisika dan

kimia  dalam
kehidupan
sehari-hari.

3 | Anak-anak di Desa D. Skor 1 diberikan | Skor 0 diberikan | Soal ini
Sukamaju bermain jika menjawab D, | jika memilih | menguji
luncur di tanah menurun karena ini adalah | jawaban selain | pemahaman
dengan alas batang prinsip hukum | D, karena itu | tentang gerak
pisang. Kecepatan gerak Newton, di | tidak sesuai | dan gaya
bertambah karena mana benda akan | dengan hukum | dalam fisika,
adanya gaya gravitasi. terus bergerak | Newton khususnya
Jika tidak ada gaya tanpa  perubahan | pertama. hukum
gesekan, gerakan akan kecepatan  tanpa Newton
terus berlangsung. gaya luar. pertama.
Konsep ini
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Proses perpindahan Skor 1 diberikan | Skor O diberikan | Soal ini
panas yang dominan jika menjawab C, | jika memilih | menguji
dalam air saat memasak karena  konveksi | jawaban selain | pemahaman
ikan kuah asam khas adalah C, karena hanya | tentang  jenis
Bima adalah...? perpindahan panas | konveksi yang | perpindahan
melalui cairan (air | relevan dalam | panas,
dalam hal ini). perpindahan khususnya
panas  melalui | dalam proses
cairan. memasak.
Jika genda dimainkan di Skor 1 diberikan | Skor 0 diberikan | Soal ni
dalam ruangan tertutup jika menjawab C, | jika memilih | menguji
dengan ventilasi buruk, karena gelombang | jawaban selain | pemahaman
kemungkinan suara bunyi akan lebih | C, karena hanya | tentang
genda akan terdengar...? lemah di ruangan | C yang | bagaimana
tertutup dan | menjelaskan bunyi
terhambat oleh | dampak merambat  di
udara. ventilasi  buruk | berbagai
terhadap suara. | kondisi.
Cahaya dari nyala api Skor 1 diberikan | Skor O diberikan | Soal ni
pada lampu tradisional jika menjawab C, | jika memilih | menguji
mengubah energi kimia karena energi | jawaban selain | pemahaman
minyak kelapa kimia minyak | C, karena itu | tentang
menjadi...? kelapa berubah | tidak sesuai | perubahan
menjadi energi | dengan  proses | energi dalam
panas dan cahaya. | perubahan kehidupan
energi dalam | sehari-hari,
nyala api. khususnya
dalam tradisi
Bima.
Dalam kerajinan pandai Skor 1 diberikan | Skor 0 diberikan | Soal ni
besi Bima, alat magnet jika menjawab C, | jika memilih | menguji
digunakan untuk karena besi adalah | jawaban selain | pemahaman
memisahkan logam. logam yang | C, karena hanya | tentang
Logam  yang  bisa bersifat besi yang bisa | magnet dan
dipisahkan dengan feromagnetik dan | dipisahkan sifat material

magnet adalah...?

bisa dipisahkan
dengan magnet.

dengan magnet.

yang dapat
dipengaruhi
oleh magnet.
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8 |Jika seseorang rutin Skor 1 diberikan | Skor O diberikan | Soal ini
mengonsumsi ramuan jika menjawab D, | jika memilih | menguji
minasarua, sistem tubuh karena sistem imun | jawaban selain | pemahaman
yang paling yang bertanggung | D, karena itu | tentang
bertanggung jawab jawab terhadap | tidak sesuai | anatomi  dan
terhadap efek positif perlindungan dengan  fungsi | fisiologi tubuh
adalah...? tubuh. sistem imun | manusia serta

dalam kesehatan | peran  sistem

tubuh. imun  dalam
melawan
penyakit.

9 | Dampak ekologis yang Skor 1 diberikan | Skor 0 diberikan | Soal ni
paling  besar  dari jika menjawab D, | jika memilih | menguji
penangkapan ikan karena jawaban selain | pemahaman
menggunakan  bahan penangkapan D, karena itu | tentang
peledak adalah...? dengan bahan | tidak ekosistem laut

peledak  merusak | menggambarkan | dan  dampak
terumbu - karang | dampak aktivitas

yang merpakan | ekologis  yang | manusia
habitat penting. paling besar. terhadapnya.

10 | Sirkulasi udara yang Skor 1 diberikan | Skor O diberikan | Soal ni
baik di uma lengge jika ‘menjawab D, | jika memilih | menguji
menjaga padi tetap karena prinsip | jawaban selain | penerapan
kering. Prinsip ilmiah yang  diterapkan | D, karena itu | prinsip ilmiah
yang diterapkan adalah tidak sesuai | dalam
adalah...? pengeringan dengan kehidupan

pangan dengan | penerapan sehari-hari
sirkulasi udara | teknologi masyarakat
yang baik. pangan  dalam | Bima,
kehidupan khususnya
sehari-hari. dalam
pengolahan
pangan.

11 | Dalam pembuatan Oha Skor 1 diberikan | Skor 0 diberikan | Soal ni
Po'o atau  Timbu, jika menjawab B, | jika memilih | menguji
adonan dipanaskan karena jawaban selain | keterampilan
hingga mengental. menggunakan alat | B, karena tidak | dalam
Bagaimana cara yang pengukur suhu | sesuai  dengan | merancang
paling efektif untuk yang konsisten | standar eksperimen
mengevaluasi  desain memastikan  data | eksperimen ilmiah  yang
eksperimen ini agar eksperimen  yang | ilmiah. sahih dengan

hasil yang diperoleh
dapat
dipertanggungjawabkan
secara ilmiah?

valid.

kontrol  yang
tepat.
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12 | Seorang siswa Skor 1 diberikan | Skor 0 diberikan | Soal ini
merancang eksperimen jika menjawab C, | jika memilih | menguji
untuk mengukur karena  menjaga | jawaban selain | kemampuan
perubahan suhu air saat variabel tetap | C, karena itu | dalam
dipanaskan dengan konstan akan | tidak akan | mendesain
sumber panas yang memastikan hasil | memastikan eksperimen
berbeda, misalnya eksperimen yang | validitas dengan kontrol
dengan kayu bakar dan valid dan dapat | eksperimen. yang tepat
kompor gas. Apa dibandingkan. untuk
langkah yang paling memastikan
tepat untuk mendesain hasil yang
eksperimen ini agar valid.
dapat memberikan hasil
yang valid?

13 | Dalam pacuan kuda Skor 1 diberikan | Skor 0 diberikan | Soal ini
tradisional, bagaimana jika menjawab C, | jika memilih | menguji
langkah pertama yang karena pengukuran | jawaban selain | pemahaman
paling penting agar gaya | 'dorong..dan | C, karena itu | tentang
hasil eksperimen kecepatan -~ - kuda | tidak akan | eksperimen
mempengaruhi secara bersamaan | memastikan dalam
kecepatan kuda dapat penting untuk hasil | hubungan yang | menganalisis
dipertanggungjawabkan yang valid. jelas antara gaya | pengaruh gaya
secara ilmiah? dorong dan | terhadap

kecepatan. gerakan benda.

14 | Dalam eksperimen Skor 1 diberikan | Skor 0 diberikan | Soal ni
untuk menguji jika menjawab B, | jika memilih | menguji
konduktivitas listrik karena jawaban selain | kemampuan
sabut kelapa, langkah menambahkan B, karena tanpa | untuk
pertama yang paling bahan logam akan | menambah merancang
tepat adalah...? meningkatkan bahan  logam, | eksperimen

konduktivitas konduktivitas yang tepat

listrik sabut kelapa | listrik tidak akan | untuk menguji

dalam eksperimen. | optimal. konduktivitas
bahan.

15 | Untuk mengamati Skor 1 diberikan | Skor 0 diberikan | Soal ni
pengaruh cahaya jika menjawab A, | jika memilih | menguji
matahari terhadap karena suhu dan | jawaban selain | pemahaman
pengeringan benda di intensitas  cahaya | A, karena faktor | eksperimen
bawah keranjang matahari  adalah | lainnya  tidak | tentang
anyaman, apa yang faktor penting yang | langsung pengaruh
perlu diperhatikan mempengaruhi mempengaruhi | cahaya
siswa? pengeringan pengeringan terhadap

benda. dengan cahaya | pengeringan
matahari. benda.
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16 | Untuk menguji Skor 1 diberikan | Skor O diberikan | Soal ini
pengaruh jarak terhadap jika menjawab C, | jika memilih | menguji
gaya tarik  magnet, karena mengubah | jawaban selain | keterampilan
desain eksperimen yang jarak secara teratur | C, karena tidak | eksperimen
tepat adalah...? akan menunjukkan | ada pengukuran | dalam

pengaruh jarak | yang memadai | mengukur

terhadap gaya tarik | untuk  menguji | gaya dan

magnet. pengaruh jarak | pengaruhnya
terhadap  gaya | terhadap jarak.
tarik magnet.

17 | Dalam eksperimen Skor 1 diberikan | Skor 0 diberikan | Soal ini
tentang  pertumbuhan jika menjawab C, | jika memilih | menguji
tanaman obat di daerah karena faktor | jawaban selain | keterampilan
Bima, langkah yang lingkungan yang | C, karena | dalam
paling  tepat  untuk serupa di dua lokasi | perbedaan merancang
mengevaluasi akan | lingkungan bisa | eksperimen
eksperimen adalah...? memastikan hasil | mempengaruhi | dengan kontrol

eksperimen -yang | hasil variabel yang
adil dan konsisten. . | eksperimen. tepat.

18 | Untuk mengamati Skor 1 diberikan | Skor 0 diberikan | Soal ini
pengaruh panjang “dan jika menjawab B, | jika memilih | menguji
ketebalan bambu karena = panjang, | jawaban selain | pemahaman
terhadap suara yang ketebalan < bambu, | B, karena itu | tentang
dihasilkan oleh kareku dan intensitas suara | tidak mencakup | eksperimen
kandei, apa yang perlu berhubungan faktor-faktor bunyi dan
diperhatikan siswa? langsung dengan | yang relevan | faktor-faktor

hasil eksperimen. | dalam yang
eksperimen mempengaruhi
suara. frekuensinya.

19 | Bagaimana cara yang Skor 1" diberikan | Skor 0 diberikan | Soal ini
paling  tepat  untuk jika menjawab B, | jika memilih | menguji
memastikan karena penggunaan | jawaban selain | pemahaman
penggunaan teknologi aplikasi  simulasi | B, karena itu | tentang
informasi dan dan video animasi | tidak integrasi  TIK
komunikasi (TIK) yang digabungkan | menciptakan dalam
efektif dalam dengan diskusi | pembelajaran pembelajaran
membantu siswa akan  membantu | yang interaktif | [PA.
memahami konsep siswa lebih | dan mendalam.
dasar [PA  tentang memahami konsep

cahaya?

tersebut.
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20 | Apa  strategi  yang Skor 1 diberikan | Skor O diberikan | Soal ini
termasuk pembelajaran jika menjawab C, | jika memilih | menguji
berbasis kearifan lokal karena strategi ini | jawaban selain | pemahaman
menggunakan  media melibatkan C, karena | tentang
digital di Bima? penggunaan jawaban lain | pembelajaran

teknologi  untuk | tidak terkait | berbasis

mengintegrasikan | dengan kearifan | kearifan lokal

budaya lokal dalam | lokal dan | dalam konteks

pembelajaran. penggunaan teknologi
media digital. digital.

21 | Seorang siswa Skor 1 diberikan | Skor 0 diberikan | Soal ini
melakukan pengamatan jika menjawab C, | jika memilih | menguji
pada proses pembuatan karena suhu dan | jawaban selain | kemampuan
dodol secara tradisional waktu konstan | C, karena itu | dalam
dengan data tentang penting dalam | tidak sesuai | menganalisis
massa, suhu, dan waktu. memastikan reaksi | dengan konsep | besaran  dan
Manakah  pernyataan kimia berjalan | perubahan satuan dalam
yang  paling  tepat merata dalam | energi dan fisika | proses
berdasarkan proses pembuatan | dalam pembuatan
pemahaman  besaran dodol. pembuatan makanan serta
dan satuan dalam proses dodol. pengaruh
pembuatan dodol? energi panas.

22 | Grafik  menunjukkan Skor 1 diberikan | Skor O diberikan | Soal ni
penurunan massa ikan jika menjawab B, | jika memilih | menguji
yang tajam pada 2 jam karena penurunan | jawaban selain | kemampuan
pertama, kemudian massa yang cepat | B, karena itu | dalam
melandai hingga 5 jam. pada awalnya | tidak memahami
Apa interpretasi ilmiah menunjukkan menjelaskan grafik  fisika
yang  paling tepat penguapan  cepat | proses mengenai
mengenai proses fisika air di permukaan | penguapan perubahan
yang terjadi selama ikan. dengan benar. massa dalam
penjemuran ikan? proses

pengeringan
dan

penguapan.




431

23 | Seorang siswa Skor 1 diberikan | Skor O diberikan | Soal ini
melakukan percobaan jika menjawab B, | jika memilih | menguji
memanaskan air karena perbedaan | jawaban selain | pemahaman
menggunakan  periuk tegangan antara B, karena itu | tentang energi
tanah liat yang biasa pusat dan tepi | tidak bunyi dan
digunakan masyarakat memengaruhi menjelaskan bagaimana
Bima untuk memasak frekuensi yang | fenomena posisi pukulan
secara tradisional. Apa dihasilkan oleh alat | frekuensi dalam | pada
interpretasi yang paling musik tersebut. alat musik | instrumen
tepat tentang efisiensi pukul. musik
perpindahan kalor pada memengaruhi
alat masak tradisional frekuensinya.
ini dan jenis
perpindahan kalor yang
dominan?

24 | Seorang siswa meneliti
suara dari rebana Bima
dengan  memukulnya
pada berbagai posisi. Ia
mencatat bahwa
frekuensi tertinggi
dihasilkan saat dipukul
di bagian tepi.

Interpretasi ilmiah yang
benar adalah...?

25 | Sifat bayangan yang Skor 1 diberikan | Skor O diberikan | Soal ini
terbentuk jika benda jika menjawab B, | jika memilih | menguji
diletakkan 15 cm di karena jawaban selain | pemahaman
depan nyala pelita kecil karakteristik B, karena itu | tentang
dan bayangannya tajam bayangan yang | tidak pembentukan
serta lebih besar dari dibentuk oleh | menjelaskan bayangan pada
benda adalah...? pelita kecil adalah | sifat bayangan | lensa dan

nyata, terbalik, dan | yang terbentuk | sumber cahaya
diperbesar. dari posisi dan | sederhana.

jarak yang
benar.
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26 | Diberikan sebuah Skor 1 diberikan Skor 0 diberikan | Soal ini
rangkaian listrik dengan jika menjawab B, | jika memilih | menguji
dua resistor, R1 dan R2, karena tegangan jawaban selain | kemampuan
yang terhubung secara total dihitung B, karena itu | dalam
seri. Arus yang mengalir dengan rumus tidak sesuai | menafsirkan
melalui hukum Ohm: dengan data arus
rangkaian adalah 3 A. V=Ix(R1+R2)=3% | perhitungan listrik dan
Jika  hambatan RI1 10=30 V. hukum Ohm | hambatan
adalah 4 Q dan R2 yang benar. untuk
adalah 6 Q. berapakah menghitung
tegangan total pada tegangan total
rangkaian tersebut? dalam
rangkaian
listrik.
27 | Pada percobaan Skor 1 diberikan | Skor 0 diberikan | Soal ini
pertumbuhan tanaman, jika -menjawab B, | jika memilih | menguji
dua kelompok tanaman karena lebih | jawaban selain | kemampuan
A dan B diberikan dua banyak cahaya | B, karena itu | dalam
kondisi berbeda: akan mendukung | tidak sesuai | menafsirkan
Kelompok A  diberti fotosintesis yang | dengan data
cahaya penuh, lebth  baik dan | pengaruh eksperimen
sedangkan Kelompok B pertumbuhan cahaya terhadap | tentang
diberi cahaya terbatas. tanaman yang lebih | pertumbuhan pengaruh
Setelah dua minggu, tinggi. tanaman. cahaya
kelompok A tumbuh terhadap
lebih tinggi. Apa yang pertumbuhan
dapat disimpulkan dari tanaman.
percobaan ini?
28 | Anda membaca dua Skor -1 “diberikan | Skor 0 diberikan | Soal ni
artikel yang membahas jika ‘menjawab B, | jika memilih | menguji
efek penggunaan plastik karena jawaban selain | kemampuan
terhadap  lingkungan. mengevaluasi B, karena itu | dalam
Apa langkah terbaik bukti dari berbagai | tidak sesuai | mengevaluasi
untuk mengevaluasi sumber dan | dengan metode | bukti  ilmiah
kedua sumber ini? mencari  sumber | evaluasi ilmiah | dari berbagai
yang lebih | yang baik. sumber untuk
terpercaya mengambil
merupakan kesimpulan
langkah ilmiah yang lebih
yang tepat. objektif.
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29 | Seorang petani Skor 1 diberikan | Skor 0 diberikan | Soal ni
menggunakan pestisida jika menjawab B, | jika memilih | menguji
untuk  mengendalikan karena  pestisida | jawaban selain | pemahaman
hama, namun tanaman bisa merusak | B, karena itu | tentang
mulai layu setelah tanaman selain | tidak penerapan [PA
penggunaan pestisida. hama yang menjadi | mencerminkan | dalam
Apa yang dapat sasaran. dampak kehidupan,
disimpulkan? samping dari | khususnya

penggunaan tentang
pestisida. pengaruh
pestisida
terhadap
tanaman.

30 | Pada eksperimen Skor 1 diberikan | Skor 0 diberikan | Soal ini
pemantauan aliran jika menjawab B, | jika memilih | menguji
darah di tubuh manusia, karena arteri | jawaban selain | kemampuan
data menunjukkan memiliki dinding | B, karena itu | dalam
bahwa darah mengalir yang /' lebih -tebal | tidak sesuai | menafsirkan
lebih cepat di pembuluh dan elastis untuk | dengan data  tentang
arteri dibandingkan menahan tekanan | karakteristik anatomi  dan
pembuluh vena. “Apa darah tinggi dan | pembuluh arteri | fungsi  organ
yang dapat disimpulkan mendukung aliran | dan vena. dalam sistem
dari data ini? darah cepat. peredaran

darah manusia.
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No. Ranah Indikator No. Butir Deskripsi Pernyataan
Pernyataan
1 Kognitif Pengetahuan 1 Mengingat kembali fakta atau
atau Ingatan konsep dasar dari pelajaran.
2 Menyebutkan kembali
informasi penting dari pelajaran.
Pemahaman 3 Menjelaskan kembali isi
pelajaran dengan kata sendiri.
4 Memahami tujuan dari materi
pelajaran.
Aplikasi 5 Menerapkan teori dalam
pemecahan masalah.
6 Menggunakan pengetahuan
untuk menyelesaikan tugas.
Analisis 7 Menguraikan permasalahan
menjadi bagian kecil.
8 Menganalisis hubungan antar
konsep.
Sintesis 9 Menggabungkan informasi dari
beberapa sumber.
10 Menyusun ide-ide atau konsep
baru.
Evaluasi 11 Menilai kelebihan dan
kekurangan dari jawaban.
+2 Melakukan evaluasi terhadap
pemahaman sendiri.
2 Afektif Perhatian 13 Menunjukkan perhatian saat
terhadap guru menjelaskan.
pelajaran 14 Tidak  melakukan  aktivitas
mengganggu selama pelajaran.
Disiplin 15 Hadir tepat waktu dan patuh tata
tertib.
16 Tidak terlambat mengumpulkan
tugas.
Motivasi 17 Memiliki  semangat  belajar
belajar tinggi karena tujuan jelas.
18 Berusaha memahami pelajaran
meski sulit.
Menghargai 19 Sopan  kepada guru dan
guru dan menghargai pendapat teman.
teman 20 Tidak mengejek teman yang
menjawab salah.
Kebiasaan 21 Belajar secara teratur meski
belajar tanpa tugas.
22 Membuat jadwal belajar harian.
Hubungan 23 Mudah bekerja sama dalam
sosial kegiatan kelompok.
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24 Membantu teman belajar tanpa
imbalan.
Psikomotorik | Kemampuan 25 Aktif  mengikuti kegiatan
motorik praktik.
menggiatkan 26 Terlibat langsung dalam
pelaksanaan tugas praktik.
Mengkoordina 27 Merencanakan langkah saat
sikan kegiatan praktik.
28 Menyusun urutan kerja yang
efisien.
29 Menggunakan alat/bahan
praktik dengan benar.
30 Menyelesaikan tugas praktik

secara mandiri.




Nam

Nim

Jenis kelamin :

Program Studi :

Petunjuk:

Berikan respon terhadap pernyataan-pernyataan berikut dengan memilih salah satu respon yang
sesuai dengan kondisi anda, dimana 1 (sebagai respond terendah) dan 5 (sebagai respon

tertingi).

No.

Pernyataan

1

Saya dapat mengingat kembali fakta, istilah, atau
konsep dasar yang telah diajarkan oleh.dosen di kelas
dengan cukup baik.

Saya mampu menyebutkan kembali informasi penting

dari pelajaran tanpa harus melihat buku catatan atau
buku teks.

Saya dapat menjelaskan kembali isi pelajaran yang
telah saya pelajari dengan kata-kata saya sendiri secara
runtut dan logis.

Saya memahami maksud dan tujuan dari setiap materi
pelajaran yang disampaikan oleh dosen.

Saya mampu menerapkan teori atau konsep pelajaran
dalam memecahkan masalah di kehidupan nyata atau
dalam soal latihan.

Saya dapat menggunakan pengetahuan yang saya
pelajari untuk menyelesaikan tugas-tugas yang
diberikan dosen.

Saya dapat menguraikan suatu permasalahan dalam
pelajaran menjadi bagian-bagian kecil untuk dipahami
secara mendalam.

Saya mampu menganalisis hubungan antara konsep
yang satu dengan konsep lainnya dalam suatu materi
pelajaran.

Saya mampu menggabungkan berbagai informasi dari
beberapa sumber untuk membuat kesimpulan baru atau
solusi atas suatu masalah.
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10

Saya dapat menyusun ide-ide atau konsep baru
berdasarkan hasil belajar yang saya terima.

11

Saya mampu menilai kelebihan dan kekurangan dari
suatu pendapat, jawaban, atau hasil kerja baik dari diri
sendiri maupun orang lain.

12

Saya sering melakukan evaluasi terhadap pemahaman
saya sendiri setelah mempelajari suatu materi
pelajaran.

13

Saya selalu menunjukkan perhatian penuh saat dosen
menjelaskan materi di kelas tanpa melakukan aktivitas

yang mengganggu.

14

Saya mendengarkan penjelasan dosen dan tidak sibuk
dengan hal lain selama kegiatan pembelajaran
berlangsung.

15

Saya selalu hadir tepat waktu di kelas dan mematuhi
tata tertib yang berlaku di lingkungan sekolah.

16

Saya tidak pernah terlambat mengumpulkan tugas-
tugas yang diberikan oleh dosen.

17

Saya memiliki semangat belajar yang tinggi karena
saya memiliki tujuan yang jelas dalam meraih prestasi.

18

Saya tetap berusaha memahami pelajaran meskipun
materi yang diberikan cukup sulit.

19

Saya selalu menunjukkan sikap sopan kepada dosen
serta menghargai pendapat teman ketika berdiskusi di
kelas.

20

Saya tidak pernah mengejek atau merendahkan teman
yang bertanya atau menjawab salah di kelas.

21

Saya membiasakan diri belajar secara teratur setiap hari
walaupun tidak ada tugas dari sekolah.

22

Saya membuat jadwal belajar harian untuk membantu
saya mengatur waktu belajar di rumah.

23

Saya mudah berinteraksi dan bekerja sama dengan
teman sekelas dalam kegiatan kelompok atau diskusi.

24

Saya tidak segan untuk membantu teman yang
kesulitan dalam belajar tanpa mengharapkan imbalan.

25

Saya selalu aktif dalam mengikuti kegiatan praktik
yang berhubungan dengan pelajaran di kelas maupun
di luar kelas.
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26 | Saya terlibat langsung dalam pelaksanaan tugas-tugas
praktik dan tidak hanya mengamati saja.

27 | Saya mampu merencanakan dan mengatur langkah-
langkah yang tepat saat melakukan kegiatan praktik di
laboratorium/sekolah.

28 | Saya dapat menyusun urutan kerja yang logis dan
efisien ketika menyelesaikan tugas praktik.

29 | Saya menggunakan alat atau bahan praktik dengan
benar, hati-hati, dan sesuai prosedur yang diajarkan.

30 | Saya mampu mengerjakan tugas praktik secara mandiri

ataupun dalam kerja sama kelompok dengan hasil yang
baik.
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LAMPIRAN 8. Data Hasil Validasi Model dan Perangkat

A. Data Hasil Validasi Model

Rata-
rata

Content

Aspek 1 2
Validity No spe \% \% \R

Ada kebutuhan mendesak untuk
mengembangkan model pembelajaran guna
meningkatkan literasi sains mahasiswa sebagai
keterampilan esensial abad ke-21.

s | 5 | 4 | 4714

Framework model pembelajaran mengarah
secara spesifik untuk meningkatkan literasi sains
dan prestasi belajar Konsep Dasar IPA
mahasiswa.

Model dikembangkan berdasarkan kebutuhan
dan karakteristik pembelajaran sesuai SN-Dikti

4 | 4 | 4 | 4000

5 5 4 4.667
yang holistik dan menginternalisasi etnosains

Bima.

Need Model memberi ruang mendukung literasi sains

4 | sebagai modal pool talent pendidikan nasional 4 5 5 4.667

dan global.

Pengembangan. model  sesuai | kebutuhan

5 | pembelajaran sains berbasis eksplorasi masalah 5 5 5 5.000

otentik kontekstual budaya Bima.

Model sesuai dengan kebutuhan pembelajaran

6 | sains modern yang koheren dengan kemajuan 5 5 4 4.667

teknologi digital dan interaktivitas.

Model menjembatani kesenjangan antara harapan

7 | literasi sains tinggi dan rendahnya prestasi belajar 5 4 5 4.667
mahasiswa.

Rata-rata Aspek Need 4.71 | 471 | 4.57 | 4.666

Model mengusung ide baru dalam pembelajaran
1 | sains untuk meningkatkan literasi sains dan | 5 5 4 4.667
prestasi belajar mahasiswa.

Model  sebagai  rekomendasi  perbaikan
pembelajaran interaktif berbasis etnosains Bima.
Intervensi etnosains Bima sebagai paradigma
State-of- |3 | baru transferability pengetahuan berbasis | 5 4 5 4.667
the-Art kearifan lokal.

Model didasarkan pada kajian teoritis dan empiris
4 | mutakhir terkait model interaktif, etnosains 5 5 5 5.000
Bima, dan literasi sains.

Framework sintaksis model sebagai paradigma
5 | baru yang mengintegrasikan pembelajaran | 4 5 4 4.333
interaktif dan etnosains Bima.

4 5 5 4.667
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Model bersifat orisinil dan belum pernah
6 | dikembangkan sebelumnya dalam konteks 5 5 4 4.667
PGSD.
Rata-rata State-of-the-Art 4.67 | 4.83 | 450 | 4.667
Construct Rata-
Validity No Aspek Vi V2 V3 rata
Model disusun berdasarkan kajian teori dan
1 | empiris yang konsisten untuk meningkatkan | 5 5 5 5.000
literasi sains dan prestasi belajar mahasiswa.
) Fas§ atau smtaks. model menuryukkan urutan 4 5 4 4333
kegiatan pembelajaran yang logis.
Construct Fase atau sintaks mencerminkan pembelajaran
Validity | 3 | interaktif yang terintegrasi dengan etnosains | 4 5 5 4.667
Bima.
Proses pembelajaran konsisten dengan sintaks
4 | model dan mendukung peningkatan literasi sains | 5 5 5 5.000
dan prestasi belajar.
Rata-rata Construct Validity 4.50 | 5.00 | 4.75 | 4.750
Rata-rata 4,694
Presentasi Kecocokan
A - B)
Presentase of Argreement = 100(1 — ——
farg Sy

Keterangan:



A = frekuensi aspek tingkah laku yang teramati oleh pengamat dengan memberikan frekuensi tinggi.
B = frekuensi aspek tingkah laku yang teramati oleh pengamat lain dengan memberikan frekuensi rendah.
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A B

A-B A+B (A-B)/(ATB) | I[(A-BY(A+B)]

x100%

Ket

4.9412 | 4.588

0.352941 | 9.529412 | 0.037037037 0.962962963

96.300%

Reliabel

B. Data Hasil Validasi Perangkat
Validasi RPS dan Skenario Pembelajaran

Komponen [No

Aspek

V1

V2

V3

Rata-
rata

RPS mencerminkan kerangka kerja rencana
pembelajaran dengan model pembelajaran
interaktif berbasis etnosains Bima untuk
meningkatkan literasi sains mahasiswa.

5.000

Content
Validity |2

Skenario Pembelajaran mencerminkan kerangka
kerja proses pembelajaran dengan model
pembelajaran interaktif berbasis etnosains Bima
untuk meningkatkan literasi sains mahasiswa.

4.667

Sub-CPMK ¢ dalam- RPS  dan ' Skenario
mencerminkan kompetensi pencapaian ‘literasi
sains pada fenomena etnosains Bima.

5.000

Indikator pencapaian materi mencerminkan
penerapan literasi sains dalam memecahkan
permasalahan etnosains Bima pada Konsep Dasar
IPA.

4.667

Pengembangan  model  sesuai kebutuhan
pembelajaran sains berbasis eksplorasi masalah
otentik kontekstual budaya Bima:

5.000

RPS dan Skenario mencerminkan kerangka kerja
inovatif berbasis model pembelajaran interaktif
etnosains Bima sebagai bridging peningkatan
literasi sains dan prestasi belajar.

5.000

RPS dan Skenario mencerminkan kerangka kerja
perencanaan berdasarkan teori untuk
meningkatkan literasi sains melalui model
interaktif berbasis etnosains Bima.

5.000

RPS konsisten dengan kerangka Skenario
Pembelajaran dalam mendukung peningkatan
literasi sains dan prestasi belajar.

4.667

Construct
Validity (3

Komponen utama RPS dan Skenario disusun
secara logis dan konsisten.

4.667

Fase-fase model pembelajaran diskenariokan
secara logis dan konsisten.

5.000

RPS dan Skenario menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar.

4.667
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6 Pengaturan  informasi jel‘as,‘ koheren, dan 5 4 5 4.667
menggunakan kosakata spesialis secara tepat.
Average Total 4,74 | 4,82 | 4,92 | 4,823
Validasi Materi Ajar
Rata-
Komponen | No Aspek Vi | V2 | V3 Rata
Materi ajar mencerminkan kerangka kerja 5 5 5 5.000
1 | pembelajaran fenomena etnosains Bima untuk
meningkatkan literasi sains
2 | Materi ajar memuat capaian pembelajaran untuk 5 5 4 4.667
meningkatkan literasi sains
3 | Materi ajar mencerminkan konten etnosains dan 5 5 5 5.000
keterkaitannya dengan materi
COI}tffnt 4 | Materi ajar memuat kerangka LKM eksplorasi 4 5 4 4.333
Validity f . :
enomena etnosains Bima
5 | Materi ajar mengintegrasikan konsep dan | 5 4 5 4.667
konteks etnosains sccara inovatif
6 | Fitur etnosains / mendukung literasi sains 4 5 4 4.333
mahasiswa
7 | Materi ajar  menumbuhkan wawasan | 5 5 5 5.000
produktivitas dan rasa ingin tahu
1 | Kerangka kerja perencanaan  sesuai -teori | S 5 5 5.000
peningkatan literasi sains
2 | Konsistensi dengan tujuan peningkatan prestasi 5 5 5 5.000
belajar
Cons.tr.uct 3 | Komponen materi disusun logis dan konsisten 4 5 4 4.333
Validity 4 | Fase pembelajaran diskenariokan secara logis 5 5 5 5.000
5 | Penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan 5 5 4 4.667
benar
6 | Pengaturan informasi jelas dan koheren 4 5 4 4.333
Average Total 4.73 | 492 | 459 | 4.753

Validasi Tes Kemampuan Literasi Sains

Rata-
Komponen | No | Aspek Vi | V2 | V3 Rata
1 | Domain konten mencerminkan  definisi | 5 5 5 5.000

operasional literasi sains (domain definition)

2 | Kesesuaian konten dengan spesifikasi kognitif | 5 5 4 4.667

Content literasi sains (domain representation)
Validity 3 | Relevansi tiap item dengan domain isi materi | 5 5 5 5.000
(domain relevance)
4 | Domain konten merepresentasikan kemampuan | 5 5 4 4.667
literasi sains dalam konteks etnosains Bima
1 | Instrumen konsisten mengukur literasi sains | 5 5 4 4.667

melalui fenomena etnosains Bima
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2 | Konsistensi akurasi fakta, konsep, prinsip, dan | 5 5 4 4.667
teori
Cons.tr.uct 3 | Konsistensi penggunaan perlambangan dan | 4 5 4 4.333
Validity
satuan SI
4 | Penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan | 5 5 4 4.667
benar
5 | Pengaturan informasi jelas dan koheren 5 5 5 5.000
Average Total 490 | 5.00 | 4.35 | 4.750
Validasi Angket Prestasi Belajar
Rata-
Komponen | No | Aspek Vi V2 \R Rata
1 | Domain  konten  mencerminkan  definisi 5 5 5 5.000
operasional prestasi belajar (domain definition) )
2 | Kesesuaian konten dengan spesifikasi kognitif 5 5 4 4,667
Content Konsep Dasar IPA (domain representation) '
Validity 3 | Relevansi tiap item dengan domain isi materi
. 5 5 5 5.000
(domain relevance)
4 | Domain konten merepresentasikan pencapaian 5 5 4 4667
prestasi belajar-dalam konteks etnosains Bima '
Construct | 1 | Instrumen /konsisten mengukur penguasaan 5 5 4 4,667
Validity konsep dasar IPA melalui etnosains Bima )
2 Kogs1stens1 akurasi fakta, konsep, prinsip, dan 5 5 4 4.667
teori IPA
3 | Konsistensi penggunaan perlambangan, rumus, 4 5 4 4333
dan satuan SI
4 | Penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan 5 5 4 4.667
benar
5 | Pengaturan informasi jelas dan koheren 5 5 5 5.000
Average Total 490 | 5.00 | 445 | 4.783
Validasi Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
Rata-
Komponen | No | Aspek \% | V2 V3 Rata
1 | Lembar observasi secara jelas mendefinisikan
proses tahapan model pembelajaran interaktif 5 4 5 4.667
berbasis etnosains Bima.
2 | Setiap fase pembelajaran mencakup deskripsi
yang cukup untuk mengarahkan observer dalam 5 5 5 5.000
Content menilai keterlaksanaan pembelajaran.
Validity 3 | Item-item mencakup variasi aktivitas yang
memungkinkan pengukuran keterlaksanaan | 4 5 5 4.667
pembelajaran secara menyeluruh.
4 | Setiap aktivitas relevan dengan tujuan
meningkatkan literasi sains dan prestasi belajar 5 4 4 4.333

mahasiswa dalam konteks etnosains Bima.
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1 | Materi  mencerminkan  kerangka  kerja
perencanaan  sesuai  konsep/teori  dalam
) ) . . . 4 5 4 4.333
meningkatkan literasi sains melalui model
pembelajaran interaktif berbasis etnosains Bima.
Construct 2 Desl§r1p51 aktivitas disusun secara logis dan 5 4 4 4333
e e konsisten antar komponen.
Validity - -
3 | Penulisan butir pengamatan menggunakan 4 5 4 4333
bahasa Indonesia yang baik dan benar. )
4 | Penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan
benarPengaturan informasi jelas dan koheren | 4 4 4 4.000
serta menggunakan kosakata spesialis.
Average Total 450 | 450 | 437 | 4.458
Validasi Lembar Observasi Aktivitas Pembelajaran
Rata-
Komponen | No | Aspek \% | V2 V3 Rata
1 | Lembar observasi secara jelas mendefinisikan
tahapan model pembelajaran interaktif berbasis | 4 4 5 4.333
etnosains Bima.
Content : . —
Validity 2 | Setiap fase pembelajaran’ mencakup deskripsi 4 5 4 4333
yang cukup untuk mengarahkan observer. )
3 | Item mencakup  variasi  aktivitas - yang
. 4 4 4 4.000
memungkinkan pengukuran menyeluruh.
4 | Setiap aktivitas relevan dengan peningkatan
! ) : 4 5 4 4 4.333
literasi sains dan prestasi belajar.
1 | Setiap fage saling terkglt secara konsisten dengan 4 4 4 4.000
alur kegiatan pembelajaran.
2 | Lembar observasi konsisten mengukur aktivitas
g | . SN 4 5 4 4.333
Construct sesuai indikator literasi sains.
Validity 3 | Penggunaan bghasa I.ndonesw baik dan benar 4 4 4 4,000
serta mudah dipahami.
4 | Pengaturan informasi Jelgs,' Koheren, dan 4 4 5 4333
menggunakan kosakata spesialis.
Average Total 412 | 425 | 425 | 4.208
Validasi Angket Respon Mahasiswa
Rata-
Komponen | No | Aspek Vi V2 V3 Rata
1 | Angket mencakup definisi jelas mengenai 5 4 5 4.667
keterlibatan, pemahaman, literasi sains, prestasi
belajar, relevansi praktis, dan pengalaman
pembelajaran.
2 | Pernyataan relevan dengan respon mahasiswa 4 5 5 4.667
Content - . . .
Validi terhadap model pembelajaran interaktif berbasis
alidity etnosains Bima.
3 |Item mencakup variasi aktivitas  yang 4 4 4 4.000

memungkinkan pengukuran menyeluruh.
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4 | Semua pernyataan mencerminkan respon 5 4 5 4.667
mahasiswa selama proses pembelajaran.
1 | Struktur angket mencakup bagian utama terkait 5 5 4 4.667
proses pembelajaran.
2 | Pernyataan konsisten dengan tujuan pengukuran 4 5 5 4.667
respon mahasiswa.
Construct | 3 | [tem menunjukkan kelogisan pengukuran respon 5 4 5 4.667
Validity mahasiswa.
4 | Penggunaan bahasa Indonesia baik dan benar 5 5 4 4.667
serta mudah dipahami responden.
5 | Pengaturan informasi jelas, koheren, dan 4 5 5 4.667
menggunakan kosakata spesialis.
Average Total 4.66 | 4.66 | 4.66 | 4.667
Persentase Kecocokan
Rumus:
A-B
Percentage of Agreement = 100(1 — —5)
A+B
Keterangan:
A = Frekuensi aspek tingkah-laka yang teramati oleh pengamat dengan memberikan frekuensi tinggi.
B = Frekuensi aspek tingkah-laku yang-teramati oleh pengamat lain dengan memberikan frekuensi rendah.
(A- 1-(A- Persentase
K A B A-B | A+B Ket.
omponen B)/(A+B) | B)/(A+B) (%) ‘
RPS dan Skenario 5| 4.545 | 0.455 | 9.545 0.048 0.952 95.238 Reliabel
Materi Ajar 5 1 4.600 | 0.400 | 9.600 0.042 0.958 95.833 Reliabel
TKBK 514333 0.667 {19.333 0.071 0.929 92.857 Reliabel
AngketPrestasi | 1 4 667 | 0.333 [ 9.667 | 0,034 0.966 96.552 | Reliabel
Belajar
LO Keterlaksanaan 5 14.458 | 0.542 | 9.458 0.057 0.943 94.241 Reliabel
LO Aktivitas 514208 | 0.792 | 9.208 0.086 0.914 91.411 Reliabel
Anghet Respon 5| 4667|0333 (9667 0.034 0.966 96.552 | Reliabel
Mahasiswa
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Mengacu pada teori Akker et al. (2013), framework dari suatu produk terdiri dari tiga
kriteria, yaitu validity (kevalidan), practicality (kepraktisan), dan effectiveness (keefektifan).
Jika difokuskan pada unsur validitas, maka suatu produk model pembelajaran paling tidak
memuat dua unsur validitas, yaitu content validity (validitas isi) dan construct validity (validitas
konstruk/konsep). Content validity ditujukan pada semua komponen yang menyusun model
harus didasarkan pada need (kebutuhan) dan state of the art of knowledge (kekinian/kebaruan),
sedangkan construct validity ditujukan pada komponen penyusun model yang harus
consistently linked (secara konsisten terkait) antara satu dengan yang lainnya.

Nieveen (1999) di dalam Akker et al.,(2013) menjelaskan, " as far as good quality material
is concerned, the material itself (the intended curriculum) must be well considered. The
components of the material should be based on state-of-the-art knowledge (content validity)
and all components should be consistently linked to each other (construct validity). If the
product meets these requirements it is considered to be valid". Hal ini diperjelas bahwa validitas
konstruk mengacu pada sejauh mana operasionalisasi konstruk atau konsep didefinisikan oleh
suatu teori (Cronbach & Meehl, 1955). Dalam/perspektif yang lebih spesifik, ini diidentikkan
dengan kerangka konseptual yang dibangun berdasarkan suatu teori (McGrath, 2005).

Selanjutnya, untuk keperluan penyempurnaan perangkat pembelajaran dimohon kesediaan
Bapak/Ibu untuk memvalidasi’ perangkat pembelajaran dengan memberikan penilaian yang
obyektif terhadap kedua aspek (conzent and construct validity). Mehon Bapak/Ibu memberikan
tanda checklist (V) pada angka yang sesuai dengan pernyataanyang diberikan dengan kriteria;
sangat valid (5), valid (4), cukup valid (3), kurang valid (2), dan tidak valid (1). Untuk
memudahkan revisi dan' penyempurnaan perangkat pembelajaran, dimohon kesediaan
Bapak/Ibu untuk memberikan saran-saran perbaikan pada tempat yang disediakan. Terima
kasih kami ucapkan atas kesediaan Bapak/Ibu sebagai validator.
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Tujuan: Menilai validitas isi Model Pembelajaran Interaktif Berbasis Etnosains Bima
ditinjau dari kebutuhan pengembangan model.

Petunjuk: Berikan tanda checklist (V) pada angka yang sesuai dengan pernyataan yang
diberikan dengan kriteria; sangat valid (5), valid (4), cukup valid (3), kurang valid (2), dan
tidak valid (1).

Kriteria
No Aspek

112|134

1. | Ada kebutuhan mendesak (faktor urgensi) untuk mengembangkan N
model pembelajaran untuk tujuan meningkatkan literasi sains
mahasiswa sebagai keterampilan esensial abad ke-21.

2. | Framework model pembelajaran mengarah secara spesifik untuk N
tujuan meningkatkan literasi sains dan prestasi belajar Konsep
Dasar IPA mahasiswa.

3. | Model pembelajaran dikembangkan berdasarkan kebutuhan dan N
karakteristik pembelajaran sesuai Standar Nasional Pendidikan
Tinggi (SN-Dikti) yang bersifat holistik yang mendorong
terbentuknya pola pikir komprebhensif dengan menginternalisasi
kearifan lokal (Etnosains Bima) maupun nasional.

4. | Model pembelajaran.dapat memberi ruang untuk mendukung N
literasi sains mahasiswa sebagai salah satu modal pool talent
(kubangan talenta) yang dibutuhkan dan dicapai dalam program
pendidikan nasional dan global.

5. | Pengembangan model pembelajaran sesuai dengan kebutuhan N
pembelajaran sains yang mengutamakan proses pemerolehan
pengetahuan melalui kegiatan eksplorasi pada permasalahan otentik
dan kontekstual berbasis budaya lokal Bima.

6. | Pengembangan model pembelajaran sesuai dengan kebutuhan pada N
peminatan pembelajaran sains modein yang koheren dengan
kemajuan teknologi digital dan interaktivitas pembelajaran.
7. | Pengembangan model pembelajaran memberi peluang N
menjembatani kesenjangan antara harapan akan kebutuhan belajar
mahasiswa yang memiliki literasi sains tinggi dengan kenyataan
bahwa prestasi belajar Konsep Dasar IPA mahasiswa masih belum
memadai.

Saran Perbaikan:

Beberapa pernyataan masih bisa diperjelas pada kata kunci seperti “literasi sains” dan
“keterampilan abad ke-21” agar lebih spesifik dan mudah dipahami.

Penekanan pada konteks lokal (Etnosains Bima) dapat ditambahkan secara konsisten pada
semua butir pernyataan.

Frasa “modal pool talent” sebaiknya diganti dengan kata yang lebih familiar seperti “potensi
talenta mahasiswa” agar mudah dipahami semua pihak.




Tujuan: Menilai validitas isi Model Pembelajaran Interaktif Berbasis Etnosains Bima ditinjau

dari state-of-the-art (kebaruan/kekinian).

Petunjuk: Berikan tanda checklist (V) pada angka yang sesuai dengan pernyataan yang
diberikan dengan kriteria; sangat valid (5), valid (4), cukup valid (3), kurang valid (2), dan

tidak valid (1).
Kriteria
No Aspek
2134
1. | Pengembangan model pembelajaran mengusung ide baru dalam

konteks pembelajaran sains untuk meningkatkan literasi sains dan
prestasi belajar Konsep Dasar IPA mahasiswa.

Pengembangan model pembelajaran sebagai rekomendasi perbaikan
pembelajaran interaktif, dengan tujuan spesifik meningkatkan hasil
belajar mahasiswa melalui integrasi konteks etnosains Bima.

Intervensi etnosains Bima dalam.model pembelajaran interaktif
sebagai paradigma baru proses transferability pengetahuan berbasis
pada entitas sains kearifan lokal untuk meningkatkan literasi sains
mahasiswa.

Pengembangan model pembelajaran didasarkan pada latar kajian
teoritis dan empiris dari-sumber referensi baru yang
mendeskripsikan tiap variabel model (model interaktif dan etnosains
Bima) serta kaitannya dengan literasi sains.

Framework sintaksis model pembelajaran sebagai hasil intervensi
yang mengaitkan pembelajaran interaktif dengan etnosains Bima
dipandang sebagai paradigma baru yang berpotensi meningkatkan
prestasi belajar mahasiswa.

Model pembelajaran bersifat orisinil yang belum pernah
dikembangkan sebelumnya, di mana pembelajaran interaktif
dikembangkan dalam konteks etnosains Bima secara spesifik untuk
meningkatkan literasi sains mahasiswa PGSD.

Saran Perbaikan:

Sebaiknya beberapa pernyataan menggunakan kata yang lebih sederhana untuk
menggambarkan “paradigma baru” agar pembaca awam lebih mudah menangkap
maksudnya.

Penjelasan hubungan antara intervensi etnosains dan peningkatan literasi sains bisa
ditambahkan pada beberapa butir agar lebih jelas korelasinya.

Untuk pernyataan yang menekankan originalitas, dapat ditambahkan contoh singkat
bagaimana model ini berbeda dari model sebelumnya
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Tujuan: Menilai validitas konstruk Model Pembelajaran Interaktif Berbasis Etnosains Bima

ditinjau dari aspek konsistensi dan kelogisan komponen penyusun model.

Petunjuk: Berikan tanda checklist (V) pada angka yang sesuai dengan pernyataan yang
diberikan dengan kriteria; sangat valid (5), valid (4), cukup valid (3), kurang valid (2), dan

tidak valid (1).
Kriteria
No Aspek
2134
1. | Model pembelajaran disusun berdasarkan kajian teori dan empiris

yang konsisten terkait dengan tujuan pengembangan model ke arah
meningkatkan literasi sains dan prestasi belajar Konsep Dasar IPA
mahasiswa.

sintaks model pembelajaran yang menunjukkan aktivitas yang logis
dalam mendukung peningkatan literasi sains dan prestasi belajar
mahasiswa.

2. | Fase atau sintaks model pembelajaran menunjukkan urutan \
(sequencing) kegiatan pembelajaran yang logis.

3. | Fase atau sintaks model pembelajaran mencerminkan kegiatan N
pembelajaran yang interaktif dan terintegrasi secara konsisten dengan
konteks etnosains Bima.

4. | Proses pembelajaran mencerminkan keterkaitannya dengan fase atau

Saran Perbaikan:

atau “secara konsisten” agar konsistensi dan kelogisan sintaks lebih tegas.

Beberapa pernyataan dapat diperjelas urutannya dengan menambahkan kata “secara logis”

Dapat ditambahkan contoh aktivitas pembelajaran singkat pada setiap fase/sintaks untuk
memperkuat pemahaman keterkaitan antar komponen.

Pastikan istilah “fase” dan “sintaks” digunakan secara konsisten di seluruh instrumen agar
tidak membingungkan validator.

Singaraja,

Validator

( guv@)

2025
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Suatu model pembelajaran tidak dapat diimplementasikan jika tidak didukung perangkat
pembelajaran yang menyertainya. Saat ini telah dikembangkan perangkat pembelajaran sebagai
suatu produk saintifik untuk mendukung pembelajaran Model Pembelajaran Interaktif Berbasis
Etnosains Bima untuk Meningkatkan Literasi Sains dan Prestasi belajar Mahasiswa PGSD.
Pengembangan suatu produk harus memenuhi kriteria kevalidan sesuai tujuan
pengembangannya (Akker ef al. 2013).

Unsur kevalidan suatu produk, yaitu content validity (validitas isi) dan construct validity
(validitas konstruk/konsep). Content validity ditujukan pada semua komponen yang menyusun
perangkat didasarkan pada need (kebutuhan) dan state of the art of knowledge (kemutakhiran
atau kebaruan), dan construct validity ditujukan pada komponen penyusun perangkat harus
consistently linked (secara konsisten terkait) antara yang satu dengan yang lainnya. Nieveen
(1999) di dalam Akker et al. (2013), menjelaskan " as far as good quality material is concerned,
the material itself (the intended curriculum) must be well considered. The components of the
material should be based on state-of-the-art knowledge (content validity) and all components
should be consistently linked to each other (construct validity). If the product meets these
requirements it is considered to be valid.". Ini diperjelas, bahwa validitas konstruk mengacu
pada sejauh mana operasionalisasi konstruk' atau konsep didefinisikan oleh suatu teori
(Cronbach & Meehl, 1955), dalam perspektif yang lebih spesifik ini diidentikkan dengan
kerangka konseptual yang dibangun berdasarkan suatu teorr (McGrath, 2005). Khusus untuk
instrumen tes digunakan, validitas isi mengacu pada tiga domain isi yang diukur validitasnya
(definisi domain, representasi domain, dan relevansi domain) (Sireci & Faulkner-Bond, 2014),
termasuk angket dan lembar observasi.

Selanjutnya, untuk keperluan penyempurnaan perangkat pembelajaran dimohon kesediaan
Bapak/Ibu untuk memvalidasi perangkat pembelajaran dengan memberikan penilaian yang
obyektif terhadap kedua aspek (content and construct validity). Mohon Bapak/Ibu memberikan
tanda checklist (V) pada angka yang sesuai dengan pernyataan yang diberikan dengan kriteria;
sangat valid (5), valid (4), cukup valid (3), kurang valid (2), dan tidak valid (1). Untuk
memudahkan revisi dan penyempurnaan perangkat pembelajaran, dimohon kesediaan
Bapak/Ibu untuk memberikan saran-saran perbaikan pada tempat yang disediakan. Terima
kasih kami ucapkan atas kesediaan Bapak/Ibu sebagai validator.
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A. Validitas Isi (Content Validity) RPS dan Skenario Pembelajaran

Tujuan: Menilai validitas isi RPS dan skenario pembelajaran.

Petunjuk: Berikan tanda checklist (V) pada angka yang sesuai dengan pernyataan yang

diberikan dengan kriteria; sangat valid (5), valid (4), cukup valid (3), kurang valid (2), dan

tidak valid (1).
Kriteria
No Aspek
2134
1. | Rencana Pembelajaran Semester (RPS) mencerminkan kerangka

kerja rencana pembelajaran dengan model pembelajaran interaktif
berbasis etnosains Bima untuk meningkatkan literasi sains
mahasiswa.

Skenario Pembelajaran mencerminkan kerangka kerja rencana
(skenario) proses pembelajaran dengan model pembelajaran
interaktif berbasis etnosains Bima untuk meningkatkan literasi sains
mahasiswa.

Capaian pembelajaran mata kuliah (Sub-CPMK) yang termuat di
dalam dokumen RPS dan Skenario Pembelajaran mencerminkan
kompetensi akan kebutuhan pencapaian literasi sains pada fenomena
etnosains Bima.

Indikator pencapaian materi pembelajaran yang termuat di dalam
dokumen RPS dan Skenario Pembelajaran mencerminkan penerapan
literasi sains untuk memecahkan permasalahan etnosains Bima yang
berkaitan dengan materi Konsep Dasar [PA.

RPS dan Skenario Pembelajaran mencerminkan rencana kerangka
kerja dan inovatif berdasarkan model pembelajaran interaktif
berbasis etnosains Bima sebagai bridging untuk meningkatkan
literasi sains dan prestasi belajar mahasiswa.

Saran Perbaikan:
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B. Validitas Konstruk (Construct Validity) RPS dan Skenario Pembelajaran

Tujuan: Menilai validitas konstruk RPS dan skenario pembelajaran.

No

Aspek

Kriteria

2

3

4|5

Rencana pembelajaran semester (RPS) dan Skenario Pembelajaran
mencerminkan kerangka kerja perencanaan yang sesuai berdasarkan
konsep atau teori dalam meningkatkan literasi sains mahasiswa
melalui model pembelajaran interaktif berbasis etnosains Bima.

RPS yang dikembangkan secara konsisten terkait dengan kerangka
Skenario Pembelajaran untuk mendukung tujuan meningkatkan
literasi sains dan prestasi belajar melalui fenomena etnosains Bima.

Komponen-komponen utama di dalam RPS dan Skenario
Pembelajaran disusun secara logis dan konsisten terkait antara
komponen penyusunnya.

Fase-fase model pembelajaran interaktif berbasis etnosains Bima
diskenariokan secara’ logis ' dan konsisten untuk mendukung
peningkatan literasi-sains dan prestasi belajar mahasiswa.

RPS dan Skenario' Pembelajaran secara konsisten menggunakan
bahasa Indonesia yang baik dan benar dari segi tata bahasa, struktur,
dan kaidah.

Pengaturan informasi' di dalam RPS dan Skenario Pembelajaran
secara jelas dan koheren, menggunakan kosakata spesialis (pada
kata-kata tertentu) untuk mempetjclas makna kalimat.

Saran Perbaikan:

Singaraja,

Validator

(gs}@)

2025
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A. Validitas Isi (Content Validity) Materi Ajar

Tujuan: Menilai validitas isi dari materi ajar.

Petunjuk: Berikan tanda checklist (V) pada angka yang sesuai dengan pernyataan yang
diberikan dengan kriteria; sangat valid (5), valid (4), cukup valid (3), kurang valid (2), dan

tidak valid (1).
Kriteria
No Aspek
2134
1. | Materi ajar mencerminkan kerangka kerja pembelajaran materi

terkait fenomena etnosains Bima untuk.meningkatkan literasi sains
mahasiswa.

Materi ajar menuangkan eapaian pembelajaran yang berfokus untuk
meningkatkan literasi sains inahasiswa melalui fenomena etnosains
Bima.

Materi ajar mencerminkan konten etnosains yang memberi
pengetahuan etnosains kepada mahasiswa dan kaitannya dengan
konteks materi yang dipelajari untuk merangsang literasi sains
mahasiswa.

Materi ajar memuat kerangka Lembar Kerja Mahasiswa (LKM)
untuk  mengeksplorasi | fenomena etnosains Bima untuk
meningkatkan literasi sains mahasiswa.

Materi ajar mencerminkan kerangka kerja inovatif mengintegrasikan
konsep dan konteks etnosains, serta kaitannya dengan materi yang
dipelajari untuk mendukung literasi sains mahasiswa.

Fitur-fitur etnosains di dalam materi ajar mencerminkan konteks
cara-cara baru dalam mendukung literasi sains mahasiswa.

Materi ajar mencerminkan upaya menumbuhkan wawasan
produktivitas, merangsang keingintahuan, memotivasi,
mengembangkan wawasan kontekstual yang mengarah pada
berkembangnya literasi sains.

Saran Perbaikan:
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B. Validitas Konstruk (Construct Validity) Materi Ajar

Tujuan: Menilai validitas konstruk materi ajar.

(Bagus Yanjaya)

Kriteria
No Aspek
213|145
1. | Materi ajar mencerminkan kerangka kerja perencanaan yang sesuai N
berdasarkan konsep atau teori dalam meningkatkan literasi sains
melalui model pembelajaran interaktif berbasis etnosains Bima.
2. | Materi ajar yang dikembangkan secara konsisten terkait dengan N
tujuan mendukung peningkatan prestasi belajar melalui etnosains
Bima.
3. | Komponen-komponen utama di dalam materi ajar disusun secara N
logis dan konsisten terkait-antara komponen penyusunnya.
4. | Fase-fase pembelajaran di dalam materi ajar diskenariokan secara N
logis untuk mendukung peningkatan literasi sains.
5. | Materi ajar secara konsisten menggunakan bahasa Indonesia yang N
baik dan benar dari segi tata bahasa, struktur, dan kaidah.
6. | Pengaturan informasi di dalam materi ajar secara jelas dan koheren, N
menggunakan kosakata spesialis untuk memperjelas makna kalimat.
Saran Perbaikan:
Singaraja, 2025
Validator
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A. Validitas Isi (Content Validity) Tes Literasi Sains

Tujuan: Menilai validitas isi dari tes literasi sains.

Petunjuk: Berikan tanda checklist (V) pada angka yang sesuai dengan pernyataan yang
diberikan dengan kriteria; sangat valid (5), valid (4), cukup valid (3), kurang valid (2), dan

tidak valid (1).
No Aspek Kriteria
P 2(3]4
1. | Domain konten instrumen tes literasi sains mencerminkan definisi

operasional dari literasi sains (domain.definition).

2. | Kesesuaian konten instrumen tes literasi sains dengan spesifikasi
kognitif literasi sains (domain representation).

3. | Relevansi tiap item tes literasi sains dengan domain isi yang
terkandung dalam materi vang dibelajarkan (domain rclevance).

4. | Domain konten instrumeg tes literasi sains mencerminkan kerangka

kerja baru yang dapat merepresentasikan kemampuan literasi sains
mahasiswa dalam konteks etnosains Bima.

Saran Perbaikan:

B. Validitas Konstruk (Construct Validity) Tes Literasi Sains

Tujuan: Menilai validitas konstruk Tes Literasi Sains.

No

Aspek

Kriteria

2

3

4

Instrumen tes literasi sains secara konsisten mengukur kemampuan
literasi sains melalui fenomena etnosains Bima sesuai dengan
indikator yang dibelajarkan.

Instrumen tes literasi sains mencerminkan konsistensi pada aspek
akurasi fakta, konsep, prinsip, dan teori di dalamnya.
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3. | Penulisan perlambangan dan satuan yang digunakan di dalam N
instrumen tes literasi ains adalah konsisten dengan aturan dalam
satuan Sistem Internasional (SI).

4. | Instrumen tes literasi sains secara konsisten menggunakan bahasa N
Indonesia yang baik dan benar dari segi tata bahasa, struktur, kaidah,
serta dapat dipahami.

5. | Pengaturan informasi di dalam instrumen tes literasi sains secara jelas N

dan koheren, menggunakan kosakata spesialis (pada kata-kata
tertentu) untuk memperjelas makna kalimat.

Saran Perbaikan:

Singaraja, 2025

Validator

( s anjaya)
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A. Validitas Isi (Content Validity) Angket Prestasi Belajar

Tujuan: Menilai validitas isi dari tes prestasi belajar.

Petunjuk: Berikan tanda checklist (V) pada angka yang sesuai dengan pernyataan yang
diberikan dengan kriteria; sangat valid (5), valid (4), cukup valid (3), kurang valid (2), dan

tidak valid (1).
No Aspek Kriteria
°Pe 2[3[4]5
1. | Domain konten instrumen tes prestasi belajar mencerminkan definisi N
operasional dari prestasi belajar (domain definition).
2. | Kesesuaian konten instrumen tes prestasi belajar dengan spesifikasi N
kognitif pada materi Konsep-Dasar [PA (domain representation).
3. | Relevansi tiap item tes prestasi belajar dengan domain isi yang N
terkandung dalam materi-yang dibelajarkan (domain relevance).
4. | Domain konten instrumen tes prestasi belajar mencerminkan N
kerangka kerja yang dapat merepresentasikan pencapaian prestasi
belajar mahasiswa dalam konteks etnosains Bima.
Saran Perbaikan:
B. Validitas Konstruk (Construct Validity) dari Tes Prestasi Belajar
Tujuan: Menilai validitas konstruk dari tes prestasi belajar.
No Aspek Kriteria
°Pe 2[3[4]5
1. | Instrumen tes prestasi belajar secara konsisten mengukur penguasaan N
konsep dasar IPA melalui fenomena etnosains Bima sesuai dengan
indikator yang telah ditetapkan.
2. | Instrumen tes prestasi belajar mencerminkan konsistensi pada aspek N
akurasi fakta, konsep, prinsip, dan teori IPA di dalamnya.
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3. | Penulisan perlambangan, rumus, dan satuan yang digunakan di dalam N
instrumen tes adalah konsisten dengan aturan dalam satuan Sistem
Internasional (SI).

4. | Instrumen tes prestasi belajar secara konsisten menggunakan bahasa N
Indonesia yang baik dan benar dari segi tata bahasa, struktur, kaidah,
serta dapat dipahami.

5. | Pengaturan informasi di dalam instrumen tes prestasi belajar secara N

jelas dan koheren, menggunakan kosakata spesialis (pada kata-kata
tertentu) untuk memperjelas makna kalimat.

Saran Perbaikan:

Singaraja, 2025

Validator

(s}@)



A. Validitas Isi (Content Validity) Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
Tujuan: Menilai validitas isi dari lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran.

Petunjuk: Berikan tanda checklist (V) pada angka yang sesuai dengan pernyataan yang
diberikan dengan kriteria; sangat valid (5), valid (4), cukup valid (3), kurang valid (2), dan
tidak valid (1).

No Aspek Kriteria
°Pe 1]2[3[4]5

1. | Lembar observasi secara jelas mendefinisikan proses tahapan model N
pembelajaran interaktif berbasis etnosains Bima.

2. | Setiap fase pembelajaran mencakup deskripsi yang cukup untuk N
mengarahkan observer dalam menilai keterlaksanaan pembelajaran.

3. | Item-item pada lembar observasi mencakup variasi aktivitas yang N
memungkinkan pengukuran keterlaksanaan pembelajaran secara
menyeluruh oleh observer.

4. | Setiap aktivitas yang tercantum dalam lembar observasi N
keterlaksanaan pembelajaran relevan dengan tujuan meningkatkan
literasi sains dan prestasi belajar mahasiswa dalam konteks etnosains
Bima.

Saran Perbaikan:

B. Validitas Konstruk (Construct Validity) Lembar Observasi Keterlaksanaan
Pembelajaran

Tujuan: Menilai validitas konstruk dari lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran.

No Aspek Kriteria
°Pe 1[2[3[4]5
1. | Materi di dalam lembar observasi mencerminkan kerangka kerja N
perencanaan yang sesuai berdasarkan konsep atau teori dalam
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meningkatkan literasi sains melalui model pembelajaran interaktif
berbasis etnosains Bima.

2. | Deskripsi aktivitas di dalam lembar observasi disusun secara logis
dan konsisten terkait antara komponen penyusunnya.

3. | Penulisan butir pengamatan menggunakan bahasa Indonesia yang
baik dan benar dari segi tata bahasa, struktur, dan kaidah.

4. | Pengaturan informasi di dalam lembar observasi secara jelas dan
koheren, menggunakan kosakata spesialis untuk memperjelas makna
kalimat.

Saran Perbaikan:

Singaraja,

Validator

( s Yanjaya)

2025
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A. Validitas Isi (Content Validity) Lembar Observasi Aktivitas Pembelajaran Mahasiswa
Tujuan: Menilai validitas isi dari lembar observasi aktivitas pembelajaran mahasiswa.

Petunjuk: Berikan tanda checklist (V) pada angka yang sesuai dengan pernyataan yang
diberikan dengan kriteria; sangat valid (5), valid (4), cukup valid (3), kurang valid (2), dan
tidak valid (1).

1. | Lembar observasi secara jelas mendefinisikan proses tahapan model N
pembelajaran interaktif berbasis etnosains Bima.

2. | Setiap fase pembelajaran mencakup deskripsi yang cukup untuk N
mengarahkan observer dalam menilai aktivitas pembelajaran
mahasiswa.

3. | Item-item pada lembar observasi mencakup variasi aktivitas yang N

memungkinkan pengukuran’ aktivitas' pembelajaran mahasiswa
secara menyeluruh oleh-observer:

4. | Setiap aktivitas yang tercantum dalam lembar obseryasi aktivitas N
pembelajaran mahasiswa relevan dengan tujuan meningkatkan
literasi sains dan prestasi belajar Konsep Dasar [PA mahasiswa dalam
konteks etnosains Bima.

Saran Perbaikan:

B. Validitas Konstruk (Construct Validity) Lembar Observasi Aktivitas Pembelajaran
Mahasiswa

Tujuan: Menilai validitas konstruk dari lembar observasi aktivitas pembelajaran mahasiswa.

1. | Setiap fase dalam lembar observasi saling terkait secara konsisten N

dengan alur kegiatan atau aktivitas pembelajaran mahasiswa.
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Lembar observasi menunjukkan upaya yang konsisten dalam
mengukur aktivitas pembelajaran mahasiswa sesuai indikator literasi
sains.

Lembar observasi secara konsisten menggunakan bahasa Indonesia
yang baik dan benar dari segi tata bahasa, struktur, kaidah, serta dapat
dipahami maksudnya oleh observer.

Pengaturan informasi di dalam lembar observasi aktivitas
pembelajaran mahasiswa secara jelas dan koheren, menggunakan
kosakata spesialis untuk memperjelas makna kalimat yang
memudahkan observer melakukan penilaian.

Saran Perbaikan:

Singaraja,

Validator

( s panjaya)

2025
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A. Validitas Isi (Content Validity) Angket Respon Mahasiswa
Tujuan: Menilai validitas isi dari angket respon mahasiswa.

Petunjuk: Berikan tanda checklist (V) pada angka yang sesuai dengan pernyataan yang
diberikan dengan kriteria; sangat valid (5), valid (4), cukup valid (3), kurang valid (2), dan
tidak valid (1).

No Asbek Kriteria
Spe 12345

1. | Angket telah mencakup definisi yang jelas mengenai keterlibatan, N
pemahaman, literasi sains, prestasi belajar Konsep Dasar IPA,
relevansi praktis, dan pengalaman keseluruhan pembelajaran.

2. | Setiap pernyataan dalam angket relevan dengan respon mahasiswa N
terhadap model pembelajaran interaktif berbasis etnosains Bima.

3. | Pernyataan-pernyataan dalamangket relevan dengan tujuan N
pengukuran kepraktisan model pembelajaran interaktif berbasis
etnosains Bima.

4. | Semua pernyataan.dalam angket mencerminkan respon terhadap N
pengalaman mahasiswa selama proses pembelajaran.

Saran Perbaikan:

B. Validitas Konstruk (Construct Validity) dari Angket Respon Mahasiswa
Tujuan: Menilai validitas konstruk dari angket respon mahasiswa.
No Aspek Kriteria
Spe 1[2[3]4]5

1. | Struktur angket mencakup bagian-bagian utama pernyataan yang N
terkait dengan proses pembelajaran dengan model pembelajaran
interaktif berbasis etnosains Bima.

2. | Setiap pernyataan dalam angket konsisten dengan tujuan pengukuran N
respon mahasiswa terhadap pengalaman pembelajaran dengan model
pembelajaran interaktif berbasis etnosains Bima.




3. | Item pernyataan menunjukkan kelogisan pengukuran respon N
mahasiswa selama proses pembelajaran dengan model pembelajaran
interaktif berbasis etnosains Bima.

4. | Angket respon secara konsisten menggunakan bahasa Indonesia yang N
baik dan benar dari segi tata bahasa, struktur, kaidah, serta dapat
dipahami maksudnya oleh responden.

5. | Pengaturan informasi di dalam angket respon secara jelas dan N
koheren, menggunakan kosakata spesialis untuk memperjelas makna
kalimat yang memudahkan responden memberikan respon
(penilaian).

Saran Perbaikan:

Singaraja, 2025
Validator

(%)
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LAMPIRAN 10. Data Hasil Uji Kepraktisan Model Pada Uji Coba 1

A. DATA KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

467

Observer Pendahulgan Eksplorgsi Interak.si Kolaboras.i Apliikagi Rata-rata
(Introduction) | (Exploration) | (Interaction) | (Collaboration) | (Application)
Pertemuan ke-1, Observer 1 5 5 4 5 4 4,6
Pertemuan ke-1, Observer 1 5 5 5 5 5 5
Pertemuan ke-2, Observer 2 5 5 4 5 5 4,6
Pertemuan ke-2, Observer 2 5 5 5 5 5 5
Pertemuan ke-3, Observer 3 5 5 4 5 5 4,6
Pertemuan ke-3, Observer 3 5 5 5 5 5 5

DATA OLAH HASIL OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN PADA

UJICOBA 1
Pert. 01 | Pert. 02 | Pert. 03
Fase Pembelajaran 01|/ 02|01{02 01| 02| Mean SD Kriteria
1. Pendahuluan (Introduction) o= 5 W IVNDIT2 5,00 0,000 Sangat baik
2. Eksplorasi (Exploration) R AN | 5,00 0,000 Sangat baik
3. Interaksi (/nteraction) 4 | 5145|415 4,50 0,548 Sangat baik
4. Kolaborasi (Collaboration) S RS AN VO 5,00 0,000 Sangat baik
5. Aplikasi (Application) SN Y (rorirw S0 4,50 0,548 Sangat baik
Rata-rata 46|50 |4,6(50]4,6]5,0 4,80 0,219 Sangat baik
B. DATA AKTIVITAS PEMBELAJARAN MAHASISWA
Ob Pendahuluan Eksplorasi Interaksi Kolaborasi Aplikasi Rata-rat
server (Introduction) | (Exploration) | (Interaction) | (Collaboration) | (Application) ata-rata
Pertemuan ke-1, Observer 1 4 4 5 4 4 4.6
Pertemuan ke-1, Observer 1 5 5 5 5 5 5
Pertemuan ke-2, Observer 2 4 5 5 4 4 4,6
Pertemuan ke-2, Observer 2 5 5 4 5 5 5
Pertemuan ke-3, Observer 3 5 5 5 5 5 4.6
Pertemuan ke-3, Observer 3 4 5 5 4 4 5
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DATA OLAH HASIL OBSERVASI AKTIVITAS PEMBELAJARAN MAHASISWA

PADA UJI COBA 1
Pert. 01 | Pert. 02 | Pert. 03
Fase Pembelajaran 01/02|01|{02|01| 02| Mean SD Kriteria

1. Pendahuluan (Introduction) 4 514|545 4.50 | 0.548 | Sangat baik

2. Eksplorasi (Exploration) 4 1515 5] 5|5 ]| 483 | 0408 | Sangat baik

3. Interaksi (Interaction) S| 5|5 4|5 |5 | 483 | 0408 | Sangat baik

4. Kolaborasi (Collaboration) 4 | 514|545 4.50 | 0.548 | Sangat baik

5. Aplikasi (Application) 4 154|514 ] 5| 450 | 0.548 | Sangat baik

Rata-rata 441484414844 |50| 463 | 0.266 | Sangat baik

C. DATA HASIL ANGKET RESPON MAHASISWA
Keterlibatan Penguasaan Pemantaatan Relevansi Keseluruhan
Responden dalam literasi sains dan etnosains dan aplikasi pengalaman Rata-Rata
pembelajaran prestasi belajar Bima praktis pembelajaran

Rl | 475 4.50 5.00 4.67 5.00 4.87
R2 15,00 4.75 4.75 4.67 4.67 4.87
R3 1 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00
R4 | 450 4.50 4.50 4.67 4.00 4.44
RS | 5.00 475 5.00 5.00 4.67 4.89
R6 | 5.00 4.75 5.00 5.00 4.67 4.89
R7 | 5.00 4.75 5.00 5.00 5.00 4.94
R8 | 4.50 425 4.50 4.67 5.00 4.56
R9 | 4.50 4.75 4775 433 5.00 4.67
R10 | 5.00 4.75 4.75 4.67 5.00 4.83
RI11 | 5.00 4.75 5.00 4.00 433 4.67
R12 | 4.25 4.25 4.50 4.00 4.00 4.22
R13 | 3.00 3.25 3.50 3.00 3.33 3.22
R14 | 4.00 3.75 4.00 3.33 3.67 3.78
R15 | 5.00 5.00 5.00 433 4.67 4.83
R16 | 4.00 4.25 4.75 4.00 4.00 4.22
R17 | 5.00 425 4.25 4.67 5.00 4.61
R18 | 4.00 3.75 4.50 3.33 3.67 3.89
R19 | 4.00 4.25 425 433 433 422
R20 | 4.00 4.00 4.00 3.67 4.00 3.94
R21 | 4.75 425 5.00 433 4.67 4.61
R22 | 4.75 4.00 4.00 4.00 4.00 417
R23 | 4.00 3.50 425 3.67 433 3.94
R24 | 3.75 425 425 3.67 3.33 3.89
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R25 | 2.50 3.50 225 433 4.67 3.33
R26 | 5.00 450 475 4.00 5.00 4.67
R27 | 4.25 4.00 4.50 3.67 4.00 4.11
Rata-Rata 4.426 4.306 4.481 4222 4.407
]S)tjggz 0.650 0.472 0.600 0.562 0.542

DATA OLAH HASIL ANGKET RESPON MAHASISWA PADA UJI COBA 1

Aspek N Mean SD Kriteria
1. Keterlibatan dalam pembelajaran 27 4426 @ 0.650 Sangat baik
2. Penguasaan literasi sains dan prestasi belajar 27 4306 0472 Sangat baik
3. Pemanfaatan etnosains Bima 27 4481  0.600 Sangat baik
4. Relevansi dan aplikasi praktis 27 4222 0.562 Sangat baik
5. Keseluruhan pengalaman pembelajaran ! 4407 @ 0.542 Sangat baik
Rata-rata 2 4374  0.488 Sangat baik
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Lampiran 11: Data Hasil Kepraktisan Model Uji Coba 2

Uji coba-2 melibatkan mahasiswa di tiga perguruan tinggi yaitu STKIP Taman Siswa Bim
(Perguruan Tinggi A), Universitas Muhammadiyah bima (Perguruan Tinggi B), dan STKIP
Harapan Bima (Perguruan Tinggi C).

A. DATA OLAH HASIL OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
PADA UJI COBA-2

Fase Pembelajaran Pert. 01 Pert. 02 Pert. 03 Mean SD Kriteria

O1 02 01 02 O1 O

Perguruan Tinggi A

1. Pendahuluan 5 5 5 5 5 5 5,00 0,000 Sangat baik
2. Interaksi 5 4 5 5 5 5 4,83 0,408 Sangat baik
3. Kolaborasi 4 5 5 5 S 4,83 0,408 Sangat baik
4. Aplikasi 5 .05 55114, 4 467 0,516 Sangat baik
5. Refleksi 5 S 4 5 .5 4 <467 10,516 Sangatbaik
Rata-rata 48 48 5 48 46 48 480 0,126 Sangatbaik
Perguruan Tinggi B

1. Pendahuluan 5 S 4 5 5 5 4,83 0,408 Sangat baik
2. Interaksi 4 5 5 5 4 5 467 0516 Sangatbaik
3. Kolaborasi 5 5 5 5 . P 5,00 0,000 Sangat baik
4. Aplikasi 4 5 5 5 5 4 467 0516 Sangatbaik
5. Refleksi 4 5 4 5 5 5 4,67 0,516 Sangat baik
Rata-rata 48 46 48 48 48 48 4,77 0,082 Sangat baik
Perguruan Tinggi C

1. Pendahuluan 5 5 5 4 5 4 4,67 0,516 Sangat baik
2. Interaksi 5 4 5 4 5 4 4,50 0,548 Sangat baik
3. Kolaborasi 5 5 5 5 5 5 5,00 0,000 Sangat baik
4. Aplikasi 4 4 5 5 5 5 467 0,516 Sangatbaik

5. Refleksi 5 5 5 5 4 5 4,83 0,408 Sangat baik
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Rata-rata 46 48 48 48 46 48 4,73 0,103 Sangat baik

B. DATA OLAH HASIL OBSERVASI AKTIVITAS MAHASISWA PADA UJI COBA-2

Fase Pembelajaran Pert. 01 Pert. 02 Pert. 03 Mean SD Kriteria

O1 02 01 02 01 O

Perguruan Tinggi A

1. Pendahuluan 5 5 4 5 4 5 4,67 0,516 Sangat baik
2. Interaksi 5 5 4 4 4 5 450 0,548 Sangat baik
3. Kolaborasi 4 5 5 4 5 5 4,67 0,516 Sangat baik
4. Aplikasi 4 5 5 5 5 4 467 0516 Sangatbaik
5. Refleksi 4 4 5.5 =55 467 0516 Sangatbaik
Rata-rata 44 48 40674,6 46 48 463 0,151 Sangatbaik
Perguruan Tinggi B

1. Pendahuluan 5 5P 5 3 & 4,83 1 0,408 Sangat baik
2. Interaksi 5 5 5 5 5 &S 5,00 0,000 Sangat baik
3. Kolaborasi 5 V< 5 S 4,83 0,408 Sangat baik
4. Aplikasi 4 4 5 5 4 5 450 0,548 Sangat baik
5. Refleksi 4 5 i ver e E 4,50 0,548 Sangat baik
Rata-rata 46 46 48 48 48 48 473 0,103 Sangat baik
Perguruan Tinggi C

1. Pendahuluan 5 5 5 5 5 5 5,00 0,000 Sangat baik
2. Interaksi 5 4 5 5 4 4 4,50 0,548 Sangat baik
3. Kolaborasi 5 5 5 4 5 4 467 0,516 Sangatbaik
4. Aplikasi 5 4 4 5 4 5 4,50 0,548 Sangat baik
5. Refleksi 4 5 5 5 5 5 483 0,408 Sangatbaik

Rata-rata 48 46 48 48 46 46 470 0,110 Sangatbaik
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C. DATA OLAH HASIL OBSERVASI AKTIVITAS MAHASISWA PADA UJI COBA-2

PERGURUAN TINGGI A
Keterlibatan l?engu'asa?m Pemanfaatan | Relevansidan | Keseluruhan
Responden dalam literasi sains etnosains aplikasi pengalaman
. dan prestasi : . : Rata-

pembelajaran belajar Bima praktis pembelajaran Rata

R1 | 4,50 4.50 4.50 4.67 433 4.50
R2 | 3,75 4.25 4.00 4.00 4.00 4.00
R3 | 4,75 4.25 4.25 4.67 4.00 4.39
R4 | 4,00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
R5 | 4,25 4.25 3.75 4.00 4.00 4.06
R6 | 5,00 5.00 5.00 4.00 4.00 4.80
R7 | 4,00 4.00 4.00 5.00 5.00 5.00
R8 | 5,00 5.00 4.00 4.00 4.00 4.40
R9 | 4,00 4.00 4.75 5.00 5.00 4.94
R10 | 5,00 5.00 4.00 4.00 4.00 4.40
R11 | 3,75 4.00 4.75 4.67 5.00 4.89
R12 | 4,75 4.75 3.75 4.00 3.67 3.83
R13 | 4,00 4.25 5.00 4.00 5.00 4.72
R14 | 5,00 5.00 4.00 4.67 4.00 4.17
R15 | 5,00 4.50 5.00 4.67 4.67 4.89
R16 | 4,00 4.00 4.75 4.67 4.67 4.72
R17 | 4,50 4.50 4.00 4.00 4.00 4.00
R18 | 4,50 4.75 4.50 4.33 4.33 4.33
R19 | 4,50 4.25 4.75 4.33 4.67 4.56
R20 | 3,50 4.25 3.25 4.33 333 3.72
R21 | 4,25 4.50 4.75 4.33 4.33 4.44
R22 | 4,75 4.50 4.50 5.00 433 4.61
R23 | 3,00 3.25 2.75 3.67 233 3.00
R24 | 5,00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00
R25 | 5,00 4.25 4.75 4.67 4.67 4.67
R26 | 4,25 4.50 4.25 4.67 433 4.39
R27 | 4,00 3.50 3.75 433 5.00 4.06
R28 | 4,25 4.25 4.75 4.67 5.00 4.56
R29 | 4,25 4.50 4.75 433 4.33 444




473

PERGURUAN TINGGI B
. Penguasaan Relevansi
Keterlibatan . . Pemanfaatan Keseluruhan
Responden dalam literasi sains etnosains d.a n pengalaman Rata-
pembelajaran daré prestast Bima aphkag pembelajaran Rata
elajar praktis
R1|3.50 4.00 3.50 4.33 3.33 3.72
R2 | 3.25 3.25 3.00 333 3.00 3.17
R3 | 4.25 4.75 3.25 4.67 4.33 4.22
R4 | 4.00 4.50 4.75 4.33 4.67 444
R5 | 4.25 4.00 4.00 4.00 433 4.11
R6 | 4.00 4.00 4.00 4.33 4.00 4.06
R7 | 4.25 4.75 4.00 5.00 4.67 4.50
R8 | 3.50 3.25 3.00 333 3.00 3.22
R9 | 4.00 4.25 4.00 4.33 4.00 4.11
R10 | 3.50 3.75 3.00 3.00 3.00 3.28
R11 | 4.00 3.50 4.25 3.00 5.00 3.94
R12 | 4.50 4.50 4.50 4.67 4.67 4.56
R13 | 3.25 3.25 3.00 3.33 3.00 3.17
R14 | 4.75 5.00 5.00 5.00 5.00 4.94
R15 | 4.00 425 4.50 4.00 4.67 4.28
R16 | 2.75 2.00 % 2.67 2.67 244
PERGURUAN TINGGI C
Keterlibatan I.’engu'asa'an Pemanfaatan Py cvansi Keseluruhan
Responden dalam Y R etnosains d.a n Pengalaman Rata-
pembelajaran dal;)p lr g Bima ap1111§g51 Pembelajaran Rata
clajar praktis
R1 | 4.50 4.75 4.75 5.00 5.00 4.78
R2 | 3.75 5.00 3.75 4.67 333 4.11
R3 | 4.00 4.00 4.50 4.67 4.00 4.22
R4 | 4.25 4.25 4.00 4.33 4.00 4.17
R5 | 4.50 4.00 4.00 4.00 4.00 4.11
R6 | 4.00 4.75 4.75 5.00 5.00 4.67
R7 | 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00
R8 | 2.00 1.25 1.50 2.00 2.00 1.72
R9 | 4.25 4.25 4.50 5.00 4.00 4.39
R10 | 4.75 4.75 4.75 5.00 4.33 4.72
R11 | 4.25 5.00 4.00 5.00 4.67 4.56
R12 | 2.00 3.00 2.50 2.67 333 2.67
R13 | 2.25 2.25 3.75 4.67 433 3.33
R14 | 4.00 3.75 4.00 4.00 4.00 3.94
R15 | 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00
R16 | 4.50 4.00 4.00 4.00 3.67 4.06
R17 | 3.50 4.25 3.25 3.67 3.00 3.56
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R18 | 4.25 4.00 4.00 4.00 4.00 4.06

DATA HASIL ANGKET RESPON MAHASISWA PADA UJI COBA-2

Aspek N | Mean | SD Kriteria

Perguruan Tinggi A

1. Keterlibatan dalam pembelajaran 29 | 4366 [0.529| Sangat baik
2. Penguasaan literasi sains dan prestasi belajar 29 | 4366 |0.438| Sangat baik
3. Pemanfaatan etnosains Bima 29 | 4304 |0.563| Sangat baik
4. Relevansi dan aplikasi praktis 29 | 4.440 |0.396| Sangat baik
5. Keseluruhan pengalaman pembelajaran 29 | 4345 |0.619| Sangat baik
Rata-rata 29 | 4361 |0.461| Sangat baik
Perguruan Tinggi B

1. Keterlibatan dalam pembelajaran 16 [-3.859 (0.524 Baik

2. Penguasaan literasi sains dan prestasi belajar 16 |- 3.938 (0.761 Baik

3. Pemanfaatan etnosains Bima 16 | 3.750 [0.775 Baik

4. Relevansi dan aplikasi praktis 16 | 3.958 [0.749 Baik

5. Keseluruhan pengalaman pembelajaran 16 11 3.958 10.824 Baik
Rata-rata 16 | 3.885 (0.664 Baik
Perguruan Tinggi C

1. Keterlibatan dalam pembelajaran 18 | 3.931 [0.935 Baik

2. Penguasaan literasi sains dan prestasi belajar 18 | 4.069 [1.014 Baik

3. Pemanfaatan etnosains Bima 18 | 4.000 |0.887 Baik

4. Relevansi dan aplikasi praktis 18 | 4.315 [0.859| Sangat baik
5. Keseluruhan pengalaman pembelajaran 18 | 4.037 |0.791 Baik
Rata-rata 18 | 4.059 [0.829 Baik




Lampiran 12: Data Hasil Keefektifan Model pada Uji Coba-1

A. DATA HASIL TES KEMAMPUAN LITERASI SAINS

DATA HASIL KEEFEKTIFAN MODEL
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Skor Preetest Skor Posttest N_Gain | Kriteria
Responden 1 2 3 4 516| 7 8| ST 1 2 31 41 5| 6] 7 8| ST
R1 15| 25 1 0 0 0| 0 0 5 3 3 3] 3105 2| 2 2| 185 0,71 | Tinggi
R2 2,5 3 1 1 0/ 0| 0 0| 75 3 3 31 3| 3| 3| 2| 25| 225 0,91 | Tinggi
R3 0,5 1,5 0| O 0 1| 0 0|35 3 3 21 2105 3| 2 2| 175 0,68 | Sedang
R4 2 21 05 0 0/ 0] 0 T a%S 3 31 2% 3| 3| 2| 2 2| 205 0,83 | Tinggi
R5 2 21 05 0 0 0| O 0,45 3] 15 3] 3| 3| 2| 2 3] 205 0,82 | Tinggi
R6 15| 25 3 0 0| 0,°0] 65| 65 3 3 2430 1] 2| 2] 25| 185 0,69 | Sedang
R7 1,5 2 0| O 0| 0| 0] -1[ 25 B 3 33| 3| 2| 2 2 21 0,86 | Tinggi
R8 1 0 0] O 0| 0] 0] -1 0 3 3 3] 3|25 2| 2 2| 205 0,85 | Tinggi
R9 21 25| 25 0 0| 0] O 0 7 3 3| LS| 3105 0| 2 2 15 0,47 | Sedang
R10 1,5 0 1 1105 0] 0 05| 25 3 3 3] 3|25 2| -1 2| 175 0,7 | Sedang
R11 2 2 0 1 0| 0] 0| -1 4 3 3 3] 3,05 3| 2 2| 195 0,78 | Tinggi
R12 0 0 0| O 0 0| 0 0 0 QA 31 3| 3| 1] 2|15 18 0,75 | Tinggi
R13 o 15| 05 0 0|-1| 0 0 1 3] 25 31 3 3| 2] 2|25 21 0,87 | Tinggi
R14 15| 25 1,5 1105 0] O 0 6 3 3 3] 3| 1| 3] 2|25| 205 0,81 | Tinggi
R15 0 0 0| O 0 0| 0 0 0 31 25125 2| 3| 2| 2 1 18 0,75 | Tinggi
R16 2 -1 05 0 0 0| O 0] 1,5 3] 25 3] 3125 1] 2 2 19 0,78 | Tinggi
R17 0,5 -1 1 11 05]-1]-1 0] -1 3 3 3] 3| 3| 3] 3| 25| 235 0,98 | Tinggi
R18 1,5 -1 1,5 -1 05]-1|-1| 05 -1 3 3 3] 3105 2| 2 2| 185 0,78 | Tinggi
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R19 3 2 0 005 1] 0 0] 65 3] 25 3] 3105 2| 2| 25| 185 0,69 | Sedang
R20 1,5 2 0 0 21 0] 0 0] 55 3 3 3] 3 3] 2| 2 2 21 0,84 | Tinggi
R21 1 0 0 0 0 0]-1] 1,5 1,5 3] 25 3] 3 3 1| 2 2| 19,5 0,8 | Tinggi
R22 2 31 -0,5 0 0, 0|0 0] 45| 25 3 3] 3 31 3| 2| 25 22 0,9 | Tinggi
R23 1,5 1 0 0 0, 0|0 0] 25 3 3 3] 3105 3| 2 2| 19,5 0,79 | Tinggi
R24 1 1,5 1 0 0, 0|0 0] 3,5 21 25 3] 3 3 1] 2| 1,5 18 0,71 | Tinggi
R25 2 2 0] -1 0, 1|0 0 4 3 31 25| 3 3 1| 2 2| 195 0,78 | Tinggi
R26 1,5 -1 0 0 0, 0|0 0] 05 31 251 15| 3 31 31 2| 25| 205 0,85 | Tinggi
R27 0 -1 0 0 0, 0|0 0 -1 8% 2,5 21 3115 1| 2 0 15 0,64 | Sedang
Skor Rata-Rata 2.98 | Skor Rata-Rata 19.39 0.78
REKAPITULASI DATA HASIL TES KEMAMPUAN LITERASI SAINS

Asesmen N Mean SE SD Kriteria n-Gain | Kriteria

Pretest 27 2981 0.503 2,615 Rendah

Posttest 27 19389 | 0381 | 1,982 | Sangattinggi | 078 Tinggi
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DATA MENTAH UNTUK ANALISIS PERINDIKATOR KEMAMPUAN

LITERASI SAINS

Asesmen Menjelaskan Fenomena Ilmiah | Mengevaluasi dan Merancang | Menafsirkan Data dan Bukti [lmiah
Penyelidikan Ilmiah untuk Pengambilan Keputusan

01-Pretest | 2 0,5 0
01-Pretest | 2,75 1 0
01-Pretest | 1 0 0,5
01-Pretest | 2 -0,25 0
01-Pretest | 2 0,25 0
01-Pretest | 2 1,5 0
01-Pretest | 1,75 0 0
01-Pretest | 0,5 0 0
01-Pretest | 2,25 1,25 0
01-Pretest | 0,75 1 -0,25
01-Pretest | 2 0,5 0
01-Pretest | O 0 0
01-Pretest | 0,75 0,25 -0,5
01-Pretest | 2 1,25 -0,25
01-Pretest | O 0 0
01-Pretest | 0,5 0,25 0
01-Pretest | -0,25 1 -0,75
01-Pretest | 0,25 0,25 -0,25
01-Pretest | 2,5 0 0,75
O01-Pretest | 1,75 0 1
01-Pretest | 0,5 0 0
01-Pretest | 2,5 -0,25 0
01-Pretest | 1,25 0 0
01-Pretest | 1,25 0,5 0
01-Pretest | 2 -0,5 0,5
01-Pretest | 0,25 0 0
01-Pretest | -0,5 0 0
02- 3 3 1,25
Posttest
02- 3 3 3
Posttest
02- 3 2 1,75
Posttest
02- 3 2,75 2,5
Posttest
02- 2,25 3 2,5
Posttest
02- 3 2,5 1,5
Posttest
02- 3 3 2,5

Posttest
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Asesmen Menjelaskan fenomena ilmiah | Mengevaluasi dan merancang | Menafsirkan data dan bukti ilmiah
penyelidikan ilmiah untuk pengambilan keputusan

02- 3 3 2,25

Posttest

02- 3 2,25 0,25

Posttest

02- 3 3 2,25

Posttest

02- 3 3 1,75

Posttest

02- 3 3 2

Posttest

02- 2,25 3 2,5

Posttest

02- 2,75 3 2

Posttest

02- 3 3 2,5

Posttest

02- 2,75 2,25 1,75

Posttest

02- 2,75 3 3

Posttest

02- 3 3 1,25

Posttest

02- 3 3 1,25

Posttest

02- 2.75 3 1.25

Posttest

02- 3 3 2.50

Posttest

02- 2.75 3 2

Posttest

02- 2.75 3 3

Posttest

02- 3 3 1.75

Posttest

02- 2.25 3 2

Posttest

02- 2.75 3 2

Posttest

02- 2.75 2.25 3

Posttest

02- 2.75 2.50 1.25

Posttest
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REKAPITULASI DATA HASIL TES KEMAMPUAN LITERASI SAINS PER
INDIKATOR
Indikator Asesmen Mean SE SD Kriteria n-Gain Kriteria
Menjelaskan fenomena ilmiah Pretest 1.250 0.183 0.951 Sedang 0.88 Tinggi
Posttest 2.833 0.046 | 0.240 Sangat tinggi
Mengevaluasi dan merancang Pretest 0.315 0.100 | 0.522 Rendah 0.93 Tinggi
penyelidikan ilmiah Posttest 2.833 0.060 | 0.310 Sangat tinggi
Menafsirkan data dan bukti ilmiah untuk Pretest 0.028 0.066 | 0.342 Sangat rendah 0.67 Sedang
pengambilan keputusan Posttest 2.046 0.127 | 0.662 Tinggi
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B. DATA HASIL ANGKET PRESTASI BELAJAR MAHASISWA
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R25 3(5(3|4(3|5|5(4|5] 3| 4| 3| 4| 3| 4| 3| 3| 3| 55| 3| 5| 4] 5|5 53] 3[3|4]5|5|4|3] 3|4
R26 3(3(4|4(3[3|5(3[5]| 4| 3| 4| 5| 4] 5| 5| 4| 3| 4| 5| 4| 4| 3| 53| 5| 5] 3[3|5]|3| 5|44 3|5
R27 504(5|5(4[5|3(4|5] 5| 3| 4] 5| 5| 5| 3| 3| 4] 3| 5| 3| 4| 5| 5| 45| 3] 3|3|4]5|3|]5(4| 4|5




DATA OLAH PRESTASI BELAJAR MAHASISWA

Responden PSkor Skor Posttest- Skor n-Gain
retest Posttest Pretest Max-Pre

R1 2,44 4,56 2,11 2,56 0,83
R2 2,67 4 1,33 2,33 0,57
R3 2,56 4,33 1,78 2,44 0,73
R4 2,47 4,39 1,92 2,53 0,76
RS 2,47 4,33 1,86 2,53 0,74
R6 2,69 4,11 1,42 2,31 0,61
R7 2,47 4,33 1,86 2,53 0,74
R8 2,61 4,28 1,67 2,39 0,7
R9 2,69 3,86 1,17 2,31 0,51
R10 2,5 4,25 1,75 2,5 0,7
R11 2,44 4,33 1,89 2,56 0,74
R12 2,61 397 1,36 2,39 0,57
R13 2,47 4,25 1,78 2,53 0,7
R14 2,47 4 1,53 R 53 0,6
R15 2,39 4,44 2,06 2,61 0,79
R16 2,39 3,69 1,31 2,61 0,5
R17 2,39 3,86 1,47 2,61 0,56
R18 2,67 4,03 1,36 2,33 0458
R19 2,53 4,19 1,67 2,47 0,67
R20 2,53 3,92 1,39 247 0,56
R21 2,61 4,22 1,61 2,39 0,67
R22 2,72 4,08 1,36 2,28 0,6
R23 2,39 3,81 1,42 2,61 0,54
R24 2,56 442 1,86 2,44 0,76
R25 2,67 3,92 1,25 2,33 0,54
R26 2,72 4,03 131 2,28 0,57
R27 2,47 4,11 1,64 2,53 0,65
Rata-Rata 2,54 4,14 1,60 2,46 0,65

REKAPITULASI DATA HASIL PRESTASI BELAJAR MAHASISWA
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Asesmen N Mean SE SD Kriteria n-Gain Kriteria
Pretest 27 2.541 0.021 | 0.110 Rendah 0.65 Sedang
Posttest 27 4.138 0.043 | 0.221 Tinggi




Lampiran 13: Data Hasil Efektifan Model Pada Uji Coba-2

A. KEMAMPUAN LITERASI SAINS MAHASISWA

DATA HASIL KEFEKTIFAN MODEL PADA UJI COBA -2

DATA HASIL TES KEMAMPUAN LITERASI SAINS MAHASISWA PADA PERGURUANN TINGGI A
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R d Skor Preetest Skor Postest Gai
esponéen T T3 [ 4 [ 51 6 7 | 8] ST 123 4]5]6] 7] 8] ST n-tam
R1 0.5 12000 |1.0 0.5 {00 [0.0 1.041 5.0 20030 |20 |30 1({20 |10 |10 |15 ] 155 0.55
R2 1.0 { 0.0 | 0.0 | 0.0 05 |-10|-1.0 {~1:0 | 0.5 2025410 110 (1.0 |10 |10 |15 ] 11.0 0.45
R3 2.0 _1 0 0.5 | -1.0 _1 0 -1.0 | -0 |00 | -25 2512015 |20 [ 1.0 {20 |20 |20 | 150 0.66
R4 2.0 2)5 1.0 | 1.0 0.5 |-1.0 [ -1.0 -1 0 1.0 2030 |20 (20 |15 (20|10 |10 ]| 145 0.59
R5 20 |20 |15 (20 05 (10 [-10 | 05 &S5 30120 |20 |20 | 1520 |20 |20 ] 165 0.52
R6 2.5 _1 0 1.0 | 1.0 05 (20 [-1.0 |15 |65 3.0(20 20 |30 (3020 |20 |15 ] 185 0.69
R7 1.0 1 0.0 | 0.0 | 1.0 1.0 | 1.0 | 1.0 _1 0 4.0 20130 |20 (30 |20 |10 |10 |15 | 155 0.58
RS 1.0 10.0 | 1.0 | 2.0 65 1.0 | -1.0 _1 0 215 25130 2010 ({20 (20|10 |10 | 145 0.56
R9 00 | 25120120 1.0 | -1.0 | 1.0 | 0.5 | 8.0 251301110 |30 (20|20 |20 |15 ]17.0 0.56
R10 25 110 |1.0 | 0.0 05 |-10-1.0 | 0.0 | 3.0 20130 |20 (20 {20 |10 |10 |15 ]| 145 0.55
R11 25 120|115 1]20 1.0 | -10|-1.0 | 1.5 |85 20130 |15 (20 |10 |10 |3.0 |20 | 155 0.45
R12 25 120 |10 ]0.0 05 (00 [00 |0.0 6.0 25130120 |10 (20|10 |20 |15 ] 150 0.50
R13 20 |10 |15 ] 1.0 E)S -1.0 | -1.0 _1 0 2.0 20125115 (1.0 |15 (10 |20 |20 ] 135 0.52
R14 1.5 100 | 1.0 | 1.0 0.0 |00 [0.0 1.0 | 4.5 25120120120 1({20 (20 (20|20 ] 165 0.62
R15 00 |00|05|-10 |10 |-10]-1.0 |00 |-15 20125110 |20 |15 (20 |10 |20 | 140 0.61
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R16 1.5 110|110 |-10 |1.0 |10 |10 | 1.0 |65 25120 |15 (30 (20 (30|20 |15 |175 0.63
R17 2.0 1 0 1.0 | 1.0 05 (10 [-10 |15 (5.0 25125120 (20 |10 (20|10 |15 | 145 0.50
R18 20 | 1.0 | 0.0 | 0.0 05 (10 [-10 | 1.0 |45 2513010 |30 (20 (10|10 | 1.0 | 145 0.51
R19 1.5 1 0 1.5 1 0.0 00 [10 [-10 |1.0|1.0 20125120110 (15 ]10 |20 |3.0]15.0 0.61
R20 1.5 | 1.0 | 0.0 | 0.0 00 [ 10 |00 |00 |35 20115 125 (1.0 {20 (20 |20 |20 ] 15.0 0.56
R21 20 |15 120 |1.0 1.0 {10 [10 |05 (100 |20]|30 (20 (202020120120 ]170 0.50
R22 20 |15 110 |20 05 (10 (10 |10 (100 |20|3.0 |25 |30 (3012012015190 0.64
R23 1.0 10.0 | 1.0 | 2.0 65 1.0 | -1.0 _1 0 2.5 20(25 15130 (15 1(20 (20|15 ]16.0 0.63
R24 1.5 1 0 1.5 120 65 -1.0 | 0.04 | 0.0. 2.5 20130 120|120 |15 (20 (20|10 | 155 0.60
R25 1.5 11.0 | 1.0 | 1.0 05 (10 [410 410 |80 25120 |20 |20 | 1.0 |30 (30 |20 | 175 0.59
R26 -1.0 0 s 10 [ -10 |05 |-1.0|-1.0 ;10 -6.0 201015 |15 (20 {20 (10|10 |15 | 125 0.59
R27 1.5 12.0 0.0 | 1.0 1.0 | 1.0 [ -1.0 _1 0 4.5 20125 120 |30 {30 (10|20 |20 175 0.67
R28 2.0 | 2.0 E) 5 -10 | 1.0 |-10|-1.0 65 1.0 20(2010 |30 |15 (10 (20 |20 | 145 0.59
R29 30 |20 | 1.0 | 1.0 05 (10 |-1.0 _1 0 6.5 20025 |20 |10 |15 (10|10 |15 | 125 0.34
Skor Rata-Rata 4.05 Skor Rata-Rata 15.36 0,56
(Sedang)
DATA HASIL TES KEMAMPUAN LITERASI SAINS MAHASISWA PADA PERGURUANN TINGGI B
R d Skor Preetest Skor Postest Gai
esponden T T T3 [ 4] 5] 6| 7 8 ST| 1] 2 | 3] 45 6] 7] 8] ST n-Gam
R1 3.0 25115100 (0000|0000 (70 |30]|25 1.5 130 (302020 1|25 1195 0.74
R2 2.5 00 0500|0000 1]001(00 /|30 |25]15 1.0 | 1.0 | 15 1.0 |20 | 1.0 | 115 0.40
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R3 3.0 10 1.0 10 1.0 10 0.0 1.0 1.0 | 3.0 |25 15 (1.0 |30 (20 20|20 |17.0 0.70
R4 2.5 10 110 |10 0.0 10110 |10 35115 1(20 20 2.0 |20 {20 |20 |25 ]|16.0 0.71
R5 2.0 1.5 1.0 | 0.0 E) 5 1 0 0.0 100 |30 |25 |3.0 1.5 3.0 {30 (20 20|20 ]19.0 0.76
R6 2.5 20105 (00 (00 |00]001]00 (50 [30]25 20 1.0 | 1.0 |20 |20 |15 |15.0 0.53
R7 2.0 1.0 1511025100100 |00 |80 [3.0]25 1.5 130 (3010 20|20 180 0.63
RS 2.0 20 (1.0 {10 (20 |00 ]00 |00 (80 |20 |25 25120 (30120 (2020180 0.63
R9 3.0 20 (1.0 {10 (10 |00 ]0.0 |00 [8013.0 |25 25120 (3.0 (20 (2020180 0.63
R10 1.5 1.0 105100 00|00 1|00 ]00430 [30]25 1.0 | 1.0 |20 |20 |20 |25 |16.0 0.50
R11 2.5 25115100 |00 |00 |0.0 |00 65 {30 (3.0 1513015 (20|20 |25 185 0.74
R12 2.0 20 (20 (10 |10 |00 |00 |00:,80 [25 |20 2.0 3.0 3.0 ({20 (20|25 ]19.0 0.71
R13 0.5 05 (151000000100 |00 25 |25 |20 25120 (1510 (20|10 | 145 0.41
R14 2.5 20100 {00 |00 |00 |0.0 500 [45 |3.0 3.0 25120 (3.0 (20 (20|20 ]195 0.79
R15 2.5 20100 {00 |00 |00 |00 700 [45 [25120 157710 |20 |20 | 1.0 | 1.5 | 135 0.46
R16 2.0 1.0 11511020 ]00 (00 [00 |75 |301{25 25 (3.0 |30 (10 (20 ]20 190 0.70
Skor Rata-Rata 475 | Skor Rata-Rata 16.91 ?éi?iang)
DATA HASIL TES KEMAMPUAN LITERASI SAINS MAHASISWA PADA PERGURUANN TINGGI C
R d Skor Preetest Skor Postest Gai
esponden T T3 [ 4 | 5] 6] 7 8| ST | 1] 2 | 3] 4|56 7] 8] ST n-t>ail
R1 2.0 0 5 0.5 _1 0 0.0 |00 (00 |00]10 25120 20 | 1.0 [ 1.0 {10 | 1.0 | 0.0 | 6.5 0.24
R2 1.5 20105 (00 {00 |00 |0.0 |00 40 25125 20 120 [ 10 {10 | 1.0 | 0.0 | 12.0 0.40
R3 1.5 2511010 (00 |00 |00 ]00]70 25120 1.0 {20 (05 |10 |1.0 |20 |13.0 0.35
R4 1.5 05100 00]001]001]00100120 201 2.0 1.0 |30 (10 |20 |20 |15 | 145 0.57
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R5 15 10105 L0 0.5 Lo 0000 |15 2520 [151]20 (25110 (20|15 140 0.56
R6 0.0 '10 0.0 | 0.0 ;)5 000000 |-15 [20[25 [20]10]101]201]20|1.0|125 0.55
R7 05 |1.0]00 1 0 ;)5 00000000 [20[20 |15[201]201(201]001|1.0]|125 0.56
RS 1.0 10 los 10 los 1o 110 |10 50 [30[30 |15(301(201(201(20 |15 /135 0.72
RO 25 20100 0 1.0 0 110 |10 05 (202010 1(301]10 (3011005 |16.0 0.56
R10 1.0 |00 |10 '10 1.0 | 1.0 | 0000030 [30[30 £1.0 1.0 05|10 20|15 6.0 0.16
R11 1.0 0 los 110 los | 1o |hHo<io S50 120020 1067020 |15(301(30 (301185 0.74
RI2 1.0 ;)5 0.0 1 0 0000 00 [00 =05 [25/20 |15 |10 |25 ]20]20]15 150 0.69
RI13 20 [1.01]05]20 00 '10 0010065 2525 120202020 (30]10]17.0 0.63
R14 15 |10]00]00]00]00]00%0025 [25/20 |25 (2025 (20]20]1.0]165 0.65
RI15 05 | 1.0 '10 10 110 [ 1.0 | 1.0 ‘10 15 [25[20 [10 (20|15 (20120115145 0.58
R16 25 [20]00]1005]10[10]05 |85 [20[25 [30[30/[201201(20]15]180 0.61
R17 15 |00 |10 '10 0.5 '10 '10 05105 (2025 [1.0[20/05]1.0[1.0]1.0|12.0 0.49
RIS 1.0 10 los |10 los 000000 |-20 [30[20 |15]10 05 1.0 | 1.0 0 4.0 0.23
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Skor Rata-Rata

1.47

Skor Rata-Rata

13.25

0.52
(Sedang)
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REKAPITULASI DATA HASIL TES KEMAMPUAN LITERASI SAINS MAHASISWA

Perguruan Tinggi | Asesmen| N | Mean | SE | SD Kriteria |n-Gain| Kriteria

Pretest | 29 | 4.052 | 664 | 3.574 Rendah 0.56 Sedang
Perguruan Tinggi A

Posttest | 29 |15.362| 335 | 1.802 Tinggi

Pretest | 16 | 4.750 | 802 | 3.209 Rendah 0.63 Sedang
Perguruan Tinggi B

Posttest | 16 [16.906| 590 | 2.361 Tinggi

Pretest | 18 | 1.472 | 864 | 3.664 Rendah 0.52 Sedang
Perguruan Tinggi C

Posttest | 18 |13.250| 956 | 4.056 Tinggi

DATA UNTUK ANALISIS PER INDIKATOR KEMAMPUAN LITERASI SAINS

PERGURUAN TINGGI A
Indikator
Asesmen | Menjelaskan Mengevaluasi dan Menafsirkan data dan bukti
fenomena merancang penyelidikan ilmiah untuk pengambilan
ilmiah ilmiah keputusan
01-Pretest | 1.25 0.50 0.25
01-Pretest | 0.50 0.00 -0.25
01-Pretest | 0.75 -0.25 -1.00
01-Pretest | 2.00 1.00 -0.25
01-Pretest | 0.75 1.75 0.75
01-Pretest | 0.50 1.00 1.25
01-Pretest | 0.50 0.50 1.00
01-Pretest | 1.25 1.50 0.25
01-Pretest | 1.75 2.00 0.00
01-Pretest | 2.25 1.75 -0.25
01-Pretest | 2.25 0.50 0.00
01-Pretest | 1.50 1.25 -0.75
01-Pretest | 0.75 1.00 0.00
01-Pretest | 0.00 -0.25 0.00
O01-Pretest | 1.25 0.00 1.00
01-Pretest | 0.50 1.00 0.75
01-Pretest | 1.50 0.00 0.75
01-Pretest | 0.25 0.75 0.50
O01-Pretest | 1.25 0.00 0.50
01-Pretest | 1.75 1.50 1.00
01-Pretest | 1.75 1.50 0.75
01-Pretest | 0.50 1.50 0.25
01-Pretest | 0.25 1.75 -0.75
O01-Pretest | 1.25 1.00 0.75
01-Pretest | -0.75 0.00 -0.25




01-Pretest | 1.75 0.50 1.00
01-Pretest | 2.00 -0.75 0.00
01-Pretest | 2.50 1.00 0.75
01-Pretest | 2.50 2.50 1.50
gi'sttest 225 1.00 1.00
gf)'sttest 2.25 1.75 1.50
gﬁ'sttest 2.50 2.00 1.75
gf)'sttest 2.50 2.00 1.75
gﬁ'sttest 2.50 2.50 2.50
gf)'sttest 2.50 2.50 1.50
gi'sttest 2.75 1.50 2.00
gi'sttest 2.75 2.00 2.00
gf)'sttest 2.50 2.00 1.50
o e | 250 155 1.00
gf)'sttest 2.75 1.50 1.50
O e | 275 1.25 125
gf)'sttest 2.25 2.00 2.00
0 | 225 1.50 1.75
gi'sttest 225 225 2.50
gf)'sttest 2.50 2.00 1.50
gi'sttest 2.75 2.00 1.50
O e | 225 1.50 1.25
gﬁ'sttest 1.75 1.75 1.25
gf)'sttest 2.50 2.00 2.00
gi'sttest 2.50 2.75 2.00
02- 2.25 225 2.50

Posttest
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gi_sttest 2.50 2.00 1.75
g%)-sttest 2.25 2.00 1.75
gf)'sttest 1.75 1.75 1.50
g%)-sttest 2.25 2.50 2.00
gf)'sttest 2.00 2.00 1.25
O | 225 1.50 1.25
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DATA UNTUK ANALISIS PER INDIKATOR KEMAMPUAN LITERASI SAINS

PERGURUAN TINGGI B
Indokator
A Menjelaskan Mengevaluasi dan Menafsirkan data dan bukti
sesmen fenomena merancan lidik: ilmiah untuk bil
g penyelidikan ilmiah untuk pengambilan
ilmiah ilmiah keputusan

01-Pretest | 2.75 0.75 0.00
01-Pretest | 1.25 0.25 0.00
01-Pretest | 1.00 0.00 0.00
01-Pretest | 0.75 -1.00 -0.50
01-Pretest | 1.75 0:50 -0.75
01-Pretest | 2.25 0.25 0.00
01-Pretest | 1.50 1.25 1.25
01-Pretest | 2.00 1.00 1.00
01-Pretest | 2.50 1.00 0.50
01-Pretest | 1.25 0.25 0.00
01-Pretest | 2.50 0.75 0.00
01-Pretest | 2.00 1.50 0.50
01-Pretest | 0.50 0.75 0.00
01-Pretest | 2.25 0.00 0.00
01-Pretest | 2.25 0.00 0.00
01-Pretest | 1.50 1.25 1.00
02-

Posttest 2.75 2.25 2.50
02-

Posttest 2.00 1.00 1.25

02-

Posttest 2.75 1.25 2.50
02-

Posttest 1.75 2.00 2.00
02-

Posttest 2.75 2.25 2.50
02-

Posttest 2.75 1.50 1.50
02-

Posttest 2.75 2.25 2.00




gi_sttest 225 225 2.50
gf)'sttest 2.75 1.00 2.00
gf)'sttest 3.00 225 1.75
gi'sttest 2.25 2.50 2.50
gi'sttest 225 225 1.25
O e | 300 225 2.50
g%)-sttest 2.50 225 1.50
gi'sttest 2.25 1.25 2.00
gf)'sttest 2.75 2.75 2.00
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DATA UNTUK ANALISIS PER INDIKATOR KEMAMPUAN LITERASI SAINS

PERGURUAN TINGGI C
Indokator
Asesmen | Menjelaskan Mengevaluasi dan Menafsirkan data dan bukti
fenomena merancang penyelidikan ilmiah untuk pengambilan
ilmiah ilmiah keputusan

01-Pretest | 0.75 -0.25 0.00
01-Pretest | 1.75 0.25 0.00
01-Pretest | 2.00 1.00 0.50
01-Pretest | 1.00 0.00 0.00
01-Pretest | 1.25 -0.25 -0.25
01-Pretest | -0.50 0.00 -0.25
01-Pretest | 0.75 -0.50 -0.25
01-Pretest | 0.00 -0.75 -0.75
01-Pretest | 2.25 -0.50 0.00
01-Pretest | 0.50 0.00 1.00
01-Pretest | 0.00 -0.75 -0.75
01-Pretest | 0.25 -0.50 0.00
01-Pretest | 1.50 1.25 0.50
O1-Pretest | 1.25 0.00 0.00
01-Pretest | 0.75 0.00 1.00
01-Pretest | 2.25 0.50 0.75
01-Pretest | 0.75 0.00 -0.25
01-Pretest | 0.00 -0.75 -0.25
02-

Posttest 2.25 0.50 1.00

02-

Posttest 2.25 1.50 0.75




gi_sttest 225 1.50 1.00
g%)-sttest 2.25 1.50 1.50
gf)'sttest 225 1.25 1.75
gi'sttest 2.75 1.50 1.50
gf)'sttest 1.25 1.75 2.00
O e | 300 225 2.00
gi'sttest 2.00 0.00 -0.75
g%)-sttest 3.00 1.00 225
gf)'sttest 2.00 1.50 2.25
O e | 225 1.25 2.00
gi'sttest 2.50 200 2.00
O e | 225 225 235
gf)'sttest 225 1.50 1.75
0 | 225 3.00 2.00
gﬁ'sttest 225 1.50 0.75
gf)'sttest 2.50 0.25 -0.75
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REKAPITULASI DATA HASIL KEMAMPUAN LITERASI SAINS PER INDIKATOR

Perguruan Indikator Asesmen | Mean SE SD Kriteria n-Gain | Kriteria
Tinggi
Menjelaskan fenomena Pretest 1.112 | 0.144 | 0.778 Sedang
ilmiah Posttest | 2.371 | 0.047 | 0255 | Sangattinggi | 0-60 Sedang
Pe.rgun.lan Mengevaluasi dan | Pretest 0.776 | 0.135 | 0.727 Sedang
Tinggi A
merancang Posttest | 1.931 | 0.075 | 0.406 Tinggi 0.47 Sedang
penyelidikan ilmiah
Menafsirkan data dan Pretest 0.284 | 0.109 | 0.589 Rendah
bukti ilmiah  untuk [“posttest | 1.698 | 0.076 | 0.408 Tinggi 0.52 Sedang
pengambilan keputusan
Menjelaskan fenomena Pretest 1.750 | 0.168 | 0.671 Tinggi
ilmiah Posttest | 2.531 | 0.091 | 0364 | Sangattinggi | 048 Sedang
Pretest 0.531 0.158 | 0.632 Rendah
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Perguruan Mengevaluasi dan | Posttest 1.953 | 0.139 | 0.557 Tinggi 0.57 Sedang
Tinggi B merancang
penyelidikan ilmiah
Menafsirkan data dan Pretest 0.188 | 0.134 | 0.536 Rendah
bukti ilmiah untuk [“pogerest | 2.016 | 0.115 | 0.461 Tinggi 063 | Sedang
pengambilan keputusan
Menjelaskan fenomena Pretest 0917 | 0.192 | 0.813 Rendah
ilmiah Posttest | 2.306 | 0.092 | 0.389 | SangatTinggi | 0-56 Sedang
Mengevaluasi dan | Pretest -0.069 | 0.132 | 0.561 Rendah
Perguruan
Tineei merancang Posttest | 1.444 | 0.170 | 0.720 Tinggi 049 | Sedang
gg1 C o -
penyelidikan ilmiah
Menafsirkan data dan Pretest 0.056 | 0.121 | 0.511 Rendah
bukti ilmiah  untuk | postest | 1.403 | 0219 | 0.928 Tinggi 0.45 Sedang

pengambilan keputusan
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B. HASIL BELAJAR MAHASISWA

DATA HASIL ANGKET PRESTASI BELAJAR MAHASISWA DI PERGURUAN TINGGI A
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DATA HASIL ANGKET PRESTASI BELAJAR MAHASISWA DI PERGURUAN TINGGI C
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REKAPITULASI OLAH DATA HASIL PRESTASI BELAJAR PERGURUAN TINGGI

A
Responden Pil:t(;rs ¢ PS;?;S " Posttest-Pretest | Skor Max-Pre | n-Gain
R1 2.53 4.00 1.47 2.47 0.60
R2 2.56 4.00 1.44 2.44 0.59
R3 2.08 3.86 1.78 2.44 0.61
R4 2.89 4.03 1.14 2.11 0.54
R5 2.56 3.94 1.39 2.44 0.57
R6 2.47 4.22 1.75 2.53 0.69
R7 2.47 4.08 1.61 2.53 0.64
RS 2.33 3.83 1.50 2.67 0.56
R9 242 4.06 1.64 2.58 0.63
R10 2.58 4.06 1.47 242 0.61
R11 2.42 3.92 1.50 2.58 0.58
R12 2.17 3.94 1.78 2.83 0.63
R13 2.53 3.89 1.36 2.47 0.55
R14 2.58 4.19 1.61 2.42 0.67
R15 2.64 3.69 1.06 2.36 0.45
R16 2.86 433 1.47 2.14 0.69
R17 2.89 4.19 1.31 2.11 0.62
R18 2.56 4.42 1.86 2.44 0.76
R19 2.61 4.53 1.92 2.39 0.80
R20 2.31 4.39 2.08 2.69 0.77
R21 2.31 4.11 1.81 2.69 0.67
R22 2.47 4.00 1.53 2.53 0.60
R23 2.42 4.67 2.25 2.58 0.87
R24 2.64 4.25 1.61 2.36 0.68
R25 2.56 3.69 114 2.44 0.47
R26 2.61 4.00 139 2.39 0.58
R27 2.47 4.25 1.78 2.53 0.70
R28 2.28 4.17 1.89 2.72 0.69
R29 242 3.83 1.42 2.58 0.55
Rata-Rata | 2.50 4.09 1.58 2.50 0.63

503



REKAPITULASI OLAH DATA HASIL PRESTASI BELAJAR PERGURUAN TINGGI

B
Responden | Skor Pretest | Skor Posttest | Posttest-Pretest SkoIr)i\e/Iax- n-Gain
R1 2.36 436 2.00 2.64 0.76
R2 2.58 3.44 0.86 242 0.36
R3 242 3.42 1.00 2.58 0.39
R4 2.28 3.61 1.33 2.72 0.49
RS 2.58 3.83 1.25 2.42 0.52
R6 1.64 3.97 233 3.36 0.69
R7 2.75 3.86 1.11 2.25 0.49
RS 2.64 4.19 1.56 2.36 0.66
R9 2.61 4.28 1.67 2.39 0.70
R10 2.25 3.72 1.47 2.75 0.54
R11 2.56 4.03 1.47 244 0.60
RI12 2.58 3.97 1.39 242 0.57
R13 2.69 4.44 N 2.31 0.76
R14 2.69 442 1.72 231 0.75
R15 2.8 3.97 .78 2.81 0.63
R16 247 3.86 139 253 0.55
Rata-Rata 2.46 3.96 1.51 2.54 0.59

REKAPITULASI OLAH DATA HASIL PRESTASI BELAJAR PERGURUAN TINGGI

C
Responden Pi(tzrs ¢ Pi(t?;s 2 Posttest-Pretest Sko;i\élax- n-Gain
R1 2.92 3.75 0.83 2.08 0.40
R2 2.25 3.58 1.33 2.75 0.48
R3 247 347 1.00 2.53 0.40
R4 242 4.22 1.81 2.58 0.70
R5 2.36 3.75 1.39 2.64 0.53
R6 2.39 3.72 1.33 2.61 0.51
R7 242 4.25 1.83 2.58 0.71
R8 2.33 3.61 1.28 2.67 0.48
R9 2.36 3.78 1.42 2.64 0.54
R10 2.56 4.19 1.64 2.44 0.67
R11 2.69 3.92 1.22 2.31 0.53
R12 2.36 4.22 1.86 2.64 0.71
R13 2.53 3.92 1.39 2.47 0.56
R14 2.61 4.08 1.47 2.39 0.62
R15 2.44 3.67 1.22 2.56 0.48
R16 2.50 4.14 1.64 2.50 0.66
R17 2.31 431 2.00 2.69 0.74
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R18 2.39

431

1.92

2.61

0.73

Rata-Rata 2.46

3.94

1.48

2.54

0.58

REKAPITULASI DATA HASIL PRESTASI BELAJAR MAHASISWA PADA UJI

COBA-2

Perguruan Tinggi | Asesmen | N | Mean | SE SD | Kiriteria | n-Gain | Kriteria

Perguruan Tinggi A | Pretest | 29 | 2.504 | 0.035 | 0.188 | Rendah 0.63 Sedang
Posttest | 29 | 4.088 | 0.043 | 0.233 | Tinggi

Perguruan Tinggi B | Pretest | 16 | 2.457 | 0.069 | 0.275 | Rendah 0.59 Sedang
Posttest | 16 | 3.962 | 0.080 | 0.320 | Tinggi

Perguruan Tinggi C | Pretest | 18 | 2.461 | 0.037 | 0.159 | Rendah | 0.58 Sedang
Posttest | 18« 3.938 | 0.066 [0.279 | Tinggi
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Lampiran 14. Uji Statistika

Uji prasyarat

Uji Normalitas (Shapiro—Wilk)

Variabel N | Statistik W | Sig. (p) | Keputusan (a = 0.05)
Pretest 27 | 0.952 0.244 Normal
Posttest 27 | 0.962 0.419 Normal
Selisih (Post — Pre) | 27 | 0.973 0.683 Normal
Uji Homogenitas Varians (Levene)
Perbandingan Statistik Levene | Sig. (p) Keputusan (o = 0.05)
Pretest vs Posttest | 3.728 0.059 Homogen (tidak berbeda signifikan)

Interpretasi prasyarat untuk paired t-test:

506

Karena normalitas selisih terpenuhi (p = 0.683 > 0.05), maka paired sample t-test layak digunakan untuk menguji
perbedaan mean pretest dan posttest.

Hasil uji t (paired samples t test)

Pasangan Mean SD SE 95% CIDiff | 95% CI Diff t df Sig. (2-tailed)
Diff Difference | - Difference (Lower) (Upper)
Posttest — 16.407 | 3.226 0.621 15.131 17.683 26.431 | 26 | <0.001
Pretest
Uji t (Paired Samples t-Test) Prestasi Belajar untuk Uji Coba 1
Korelasi Skor Berpasangan (Paired Samples Correlations)
Pasangan N | r (Pre, Post) | Sig. (2-tailed)
Pretest — Posttest | 27 | -0.179 0.373
Uji t Berpasangan (Paired Samples Test)
Pasangan Mean SD SE 95% CI Diff 95% CI Diff t df | Sig. (2-
Diff Diff Diff (Lower) (Upper) tailed)
Posttest — 1.597 0.264 | 0.051 | 1.492 1.701 31.424 | 26 | <0.001
Pretest

Ukuran Efek dan Uji Normalitas Selisih (Tambahan)

Indikator Nilai
Cohen’s d (dz, berpasangan) 6.048
Hedges’ g (koreksi sampel kecil) 5.871
Shapiro—Wilk normalitas selisih (W) | 0.947
Shapiro—Wilk normalitas selisih (p) | 0.185

Interpretasi singkat: Rata-rata hasil belajar meningkat dari 2.541 menjadi 4.138, dengan selisih rata-rata 1.597
poin dan peningkatan ini signifikan berdasarkan uji t berpasangan, #26) = 31.424, p <0.001.

Uji t (Paired Samples t-Test) Kemampuan Literasi Sains untuk Uji Coba 2 PT A
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Berikut hasil paired sample t-test untuk data kemampuan literasi sains (n = 29 pasangan). Selisih didefinisikan
sebagai Posttest — Pretest.

Statistik Deskriptif (Paired Samples Statistics)

Asesmen N Mean SD SE Min Max 95% CI Mean | 95% CI Mean
(Lower) (Upper)

Pretest 29 | 4.052 3.574 | 0.664 | -4.000 10.000 2.692 5411

Posttest 29 | 15.362 1.802 | 0.335 11.000 19.000 14.677 16.048

Korelasi Skor Berpasangan (Paired Samples Correlations)

Pasangan N | r (Pre, Post) | Sig. (2-tailed)
Pretest — Posttest | 29 | 0.651 0.000

Uji t Berpasangan (Paired Samples Test)

Pasangan Mean SD SE 95% CI Diff | 95% CI Diff |t df | Sig.  (2-

Diff. Diff. Diff. (Lower) (Upper) tailed)
Posttest — | 11.310 2.763 0.513 10.259 12.361 22.047 | 28 | <0.001
Pretest

Uji Prasyarat (Normalitas Selisih) dan‘Informasi: Tambahan

Untuk paired t-test, yang paling relevan.adalah normalitas selisih (Post = Pre).

Uji Statistik p Keputusan (a = 0.05)
Shapiro—Wilk (selisih Post —Pre) | W =0.983 | 0.899 | Normal
Levene (Pre vs Post)* 10.984 0.002 | Varians berbeda

*Levene ditampilkan karena sering diminta, tetapi homogenitas varians tidak menjadi prasyarat utama pada desain
berpasangan.

Uji t (Paired Samples t-Test) Kemampuan Literasi Sains untuk Uji. Coba 2 PT B

Berikut hasil paired sample t-test untuk data kemampuan literasi sains (n = 16 pasangan). Selisih didefinisikan
sebagai Posttest — Pretest.

Statistik Deskriptif (Paired Samples Statistics)

Asesmen | N | Mean | SD SE Min Max 95% CI Mean (Lower) | 95% CI Mean (Upper)
Pretest 16 | 4.750 | 3.209 | 0.802 | -3.500 | 8.000 | 3.040 6.460
Posttest | 16 | 16.906 | 2.361 | 0.590 | 11.500 | 19.500 | 15.648 18.164

Korelasi Skor Berpasangan (Paired Samples Correlations)

Pasangan N | r (Pre, Post) | Sig. (2-tailed)
Pretest — Posttest | 16 | 0.144 0.594

Uji t Berpasangan (Paired Samples Test)

Pasangan Mean SD SE 95% CI Diff | 95% CI Diff |t df | Sig.  (2-
Diff. Diff. Diff. (Lower) (Upper) tailed)




Posttest —
Pretest

12.156

3.700

0.925

10.185

14.128

13.142 | 15 | <0.001

Uji Prasyarat Normalitas (Selisih Post — Pre)

Uji Statistik | Sig. (p) | Keputusan (a = 0.05)
Shapiro—Wilk (selisih) | W=0.953 | 0.534 Normal
Ukuran Efek (Tambahan)
Ukuran efek Nilai
Cohen’s d (dz, berpasangan) 3.285
Hedges’ g (koreksi sampel kecil) | 3.118

Uji t (Paired Samples t-Test) Kemampuan Literasi Sains untuk Uji Coba 2 PT C

Berikut hasil analisis paired sample t-test untuk data kemampuan literasi sains (n =
Selisih didefinisikan Posttest — Pretest.

Statistik Deskriptif (Paired Samples Statistics)

18 pasangan).

Asesmen | N | Mean SD SE Min Max 95% CI Mean 95% CI Mean
(Lower) (Upper)
Pretest 18 | 1.472 | 3.664 | 0.864 | -5.000 | 8.500 |[-0.350 3.294
Posttest | 18 | 13.250 | 4.056 4 0.956+}14.000 | 18.500 | 11.233 15.267
Korelasi Skor Berpasangan (Paired Samples Correlations)
Pasangan N | r (Pre, Post) | Sig. (2-tailed)
Pretest — Posttest | 18 | 0.230 0.358
Uji t Berpasangan (Paired Samples Test)
Pasangan Mean SD SE 95% CI Diff 95% CI Diff t df | Sig. (2-
Diff. Diff. Dift. (Lower) (Upper) tailed)
Posttest — 11.778 4.800 L1317 | 9.391 14.165 10411 | 17 | <0.001
Pretest

Uji Prasyarat (Normalitas Selisih) dan Homogenitas

Uji Statistik | Sig. (p) | Keputusan (o = 0.05)
Shapiro—Wilk (selisih Post — Pre) | W =0.964 | 0.690 Normal
Levene (Pre vs Post) 0.106 0.747 Homogen
Ukuran Efek (Tambahan)
Ukuran efek Nilai
Cohen’s d (dz, berpasangan) 2.454
Hedges’ g (koreksi sampel kecil) | 2.344

Hasil Uji ANOVA Peningkatan Skor Kemampuan Literasi Sains (parameter n-gain) antar Tiga Perguruan Tinggi
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Berikut hasil uji beda rata-rata n-gain kemampuan literasi sains pada 3 perguruan tinggi menggunakan one-way
ANOVA. Karena data menunjukkan varians tidak homogen, maka disajikan one-way ANOVA dan Welch ANOVA
(lebih tepat saat varians berbeda), lalu post-hoc yang sesuai.

Statistik Deskriptif n-gain

Perguruan N | Mean | SD SE Min | Max 95% CI Mean 95% CI Mean
Tinggi (Lower) (Upper)
A 29 | 0.564 | 0.075 | 0.014 | 0.340 | 0.690 | 0.536 0.593
B 16 | 0.627 | 0.128 | 0.032 | 0.400 | 0.790 | 0.559 0.695
C 18 | 0.518 | 0.173 | 0.041 | 0.160 | 0.740 | 0.432 0.604

Uji Prasyarat Normalitas (Shapiro—Wilk)

Perguruan Tinggi | N W | Sig. (p) | Keputusan (o = 0.05)
A 29 1 0951 | 0.190 Normal

B 16 | 0.897 | 0.072 Normal

C 18 | 0.897 | 0.051 Normal (borderline)

Uji Homogenitas Varians (Levene)

Uji Statistik | dfl | df2 | Sig. (p) | Keputusan (a = 0.05)
Levene | 7.577 2 60 | 0.001 Tidak homogen

ANOVA Satu Arah (One Way)

Sumber SS | Df | MS F Sig. (p)
Antarkelompok 0.100 | 2 | 0:050 | 3.296 | 0.044
Dalam kelompok | 0.912 | 60 | 0.015
Total 1.012 | 62

Ukuran efek (ANOVA klasik): n? = 0.099, o> = 0.068.

Welch ANOVA (lebih sesuai karena varians tidak homogen)

Uii F | dfl | d2 | Sig (@)
Welch ANOVA | 2.398 | 2.000 | 26.823 | 0.110

Post-hoc Games—Howell (sesuai untuk varians tidak homogen)

Perbandingan | Mean Diff. (I-]) q df Sig. (p)
A-B -0.062 2.525 | 20.830 | 0.199
A-C 0.046 1.516 | 21.052 | 0.541
B-C 0.109 2.963 | 31.070 | 0.107

Kesimpulan Keputusan Hipotesis

Berdasarkan uji yang tepat: secara ANOVA klasik, p = 0.044 (< 0.05) sehingga Ho cenderung ditolak. Namun
karena asumsi homogenitas varians tidak terpenuhi (Levene p = 0.001), keputusan yang lebih dapat
dipertanggungjawabkan adalah berdasarkan Welch ANOVA, dan pada Welch hasilnya tidak signifikan (p = 0.110).
Jadi, pada o = 0.05, Ho tidak ditolak: tidak ada bukti yang cukup bahwa rata-rata n-gain berbeda nyata di antara
Perguruan Tinggi A, B, dan C. Selaras dengan itu, post-hoc Games—Howell juga menunjukkan tidak ada pasangan
universitas yang berbeda signifikan.

Uji t (Paired Samples t-Test) Disposisi Berpikir Kritis untuk Uji Coba 2 Univ A



Berikut hasil analisis paired sample t-test untuk prestasi belajar mahasiswa PT A (n = 29 pasangan). Selisih
didefinisikan Posttest — Pretest.

Statistik Deskriptif (Paired Samples Statistics)

Asesmen N | Mean | SD SE Min | Max | 95% CI Mean (Lower) | 95% CI Mean (Upper)
Pretest 29 | 2.505 | 0.188 | 0.035 | 2.080 | 2.890 | 2.433 2.576
Posttest 29 | 4.088 | 0.235 | 0.044 | 3.690 | 4.670 | 3.998 4177

Korelasi Skor Berpasangan (Paired Samples Correlations)
Pasangan N | r(Pre, Post) | Sig. (2-tailed)
Pretest — Posttest | 29 | 0.147 0.445

Uji t Berpasangan (Paired Samples Test)
Pasangan Mean SD SE 95% CI Diff | 95% CI Diff | T df | Sig.  (2-

Diff. Diff. Diff. (Lower) (Upper) tailed)

Posttest — | 1.583 0.278 | 0.052 1.477 1.689 30.643 | 28 | <0.001
Pretest

Uji Prasyarat (Normalitas Selisih) dan Ukuran Efek

Indikator Nilat
Shapiro—Wilk normalitas selisih (W) | 0:981
Shapiro—Wilk normalitas selisili (p) -{..0.853
Cohen’s d (dz, berpasangan) 5.690
Hedges’ g (koreksi sampel kecil) 5.536

Uji t (Paired Samples t-Test) Prestasi Belajar untuk Uji Coba 2 PT B

Berikut hasil paired sample t-test untuk prestasi belajar mahasiswa PT B (n = 16 pasangan). Selisih didefinisikan
Posttest — Pretest.

Statistik Deskriptif (Paired Samples Statistics)

Asesmen | N | Mean | SD SE Min | Max | 95% CI Mean (Lower) | 95% CI Mean (Upper)
Pretest 16 | 2.456 | 0.275 | 0.069 | 1.640 | 2.750 | 2.309 2.602
Posttest | 16 | 3.961 | 0.321 | 0.080 | 3.420 | 4.440 | 3.790 4.131

Korelasi Skor Berpasangan (Paired Samples Correlations)
Pasangan r (Pre, Post) | Sig. (2-tailed)
Pretest — Posttest | 16 | 0.220 0.414

Uji t Berpasangan (Paired Samples Test)
Pasangan Mean SD SE 95% CI Diff | 95% CI Diff | T df | Sig.  (2-

Diff. Diff. Diff. (Lower) (Upper) tailed)

Posttest — | 1.505 0.374 | 0.093 1.306 1.704 16.117 | 15 | <0.001
Pretest
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Uji Prasyarat (Normalitas Selisih) dan Ukuran Efek

Indikator

Nilai

Shapiro—Wilk normalitas selisih (W)

0.982

Shapiro—Wilk normalitas selisih (p)

0.978

Cohen’s d (dz, berpasangan)

4.029

Hedges’ g (koreksi sampel kecil)

3.824

Uji t (Paired Samples t-Test) Prestasi Belajar Mahasiswa untuk Uji Coba 2 PT C

Berikut hasil paired sample t-test untuk prestasi belajar mahasiswa Universitas C (n = 18 pasangan). Selisih
didefinisikan Posttest — Pretest.

Statistik Deskriptif (Paired Samples Statistics)

Asesmen | N | Mean | SD SE Min | Max | 95% CI Mean (Lower) | 95% CI Mean (Upper)
Pretest 18 | 2.462 | 0.159 | 0.038 | 2.250 | 2.920 | 2.383 2.541
Posttest | 18 | 3.938 | 0.280 | 0.066 | 3.470 | 4.310 | 3.799 4.077
Korelasi Skor Berpasangan (Paired Samples Correlations)
Pasangan N | r (Pre, Post) | Sig.«(2-tailed)
Pretest — Posttest | 18 | -0.004 0.989
Uji t Berpasangan (Paired Samples Test)
Pasangan Mean SD SE 95% CI Diff 95%.CI Diff t df | Sig. (2-
Diff. Diff. Diff. (Lower) (Upper) tailed)
Posttest — 1.477 0.322 | 0.076 | 1.316 1.637 19.449 | 17 | <0.001
Pretest

Uji Prasyarat (Normalitas Selisih) dan Ukuran Efek

Indikator

Nilai

Shapiro—Wilk normalitas selisih (W)

0.962

Shapiro—Wilk normalitas selisih (p)

0.639

Cohen’s d (dz, berpasangan)

4.584

Hedges’ g (koreksi sampel kecil)

4379

Hasil Uji ANOVA Peningkatan Skor Prestasi Belajar Mahasiswa (Parameter n-gain) Antara Tiga Perguruan

Tinggi

Berikut hasil uji ANOVA satu arah untuk membandingkan rata-rata n-gain prestasi belajar mahasiswa di
Universitas A, B, dan C (A: n=29; B: n = 16; C: n = 18). Karena uji homogenitas varians tidak signifikan, ANOVA

standar layak digunakan.

Statistik Deskriptif n-gain Prestasi Belajar Mahasiswa

Perguruan N | Mean | SD SE Min | Max 95% CI Mean 95% CI Mean
Tinggi (Lower) (Upper)
A 29 | 0.633 | 0.093 | 0.017 | 0.450 | 0.870 | 0.598 0.669
B 16 | 0.591 | 0.125 | 0.031 | 0.360 | 0.760 | 0.525 0.658
C 18 | 0.581 | 0.114 | 0.027 | 0.400 | 0.740 | 0.524 0.637
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Uji Normalitas (Shapiro—Wilk)

Universitas | N W | Sig. (p) | Keputusan (a = 0.05)
A 29 | 0.971 | 0.594 Normal
B 16 | 0.952 | 0.516 Normal
C 18 | 0.918 | 0.121 Normal
Uji Homogenitas Varians (Levene)
Uji Statistik | dfl | df2 | Sig. (p) | Keputusan (a = 0.05)
Levene | 2.099 2 60 | 0.131 Homogen

One-Way ANOVA Results (n-gain of student learning achievement)

Source of Variation | Sum of Squares (SS) | df | Mean Square (MS) F Sig. (p)
Between Groups 0.037 2 |0.018 1.591 | 0.212
Within Groups 0.694 60 | 0.012

Total 0.731 62

Post-hoc Tukey HSD (more complete) — n-gain of student learning achievement (o= 0.05)

Comparison (I-J) | Mean Diff. Std. q df | Sig.(p 95% CI 95% CI Decision
(=) Error adj) Lower Upper

PT.A-PT.B 0.042 0.024 1.781 | 60 | 0.423 -0.038 0.123 Not
significant

PT.A-PT.C 0.053 0.023 2318 | 60 | 0.238 <0:025 0.130 Not
significant

PT.B-PT.C 0.011 0.026 0.409 | 60 | 0.955 -0.078 0.100 Not
significant

Catatan singkat: Sig. (p adj) adalah p-value yang sudah disesuaikan (FWER) oleh prosedur Tukey HSD. Karena
semua p adj > 0.05, tidak ada pasangan universitas yang berbeda signifikan dalam rata-rata n-gain hasil belajar
mahasiswa.

Keputusan ANOVA: p =0.212 (> 0.05), sehingga HO tidak ditolak. Artinya, tidak ada bukti yang cukup bahwa
rata-rata n-gain belajar mahasiswa berbeda nyata antara Universitas A, B, dan C.
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Lampiran 15. Foto Kegiatan Penelitian

Gambar 15.1. Peneliti membuka kegiatan pembelajaran dan‘menyampaikan tujuan pembelajaran pada mata kuliah Konsep
Dasar IPA.

Gambar 15.2. Mahasiswa mengikuti fase pendahuluan dengan mengaitkan materi IPA dengan fenomena dan kearifan lokal
masyarakat Bima.

Gambar 15.3. Peneliti menjelaskan konsep IPA yang terintegrasi dengan etnosains Bima pada fase interaksi.
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)

Gambar 15.5. Pelaksanaan fase kolaborasi, mahasiswa bekerja dalam kelompok untuk menganalisis fenomena etnosains
yang berkaitan dengan materi pembelajaran.

el

Gambar 15.6. Peneliti memfasilitasi diskusi kelompok dan memberikan penguatan terhadap konsep-konsep IPA yang
dipelajari mahasiswa.
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Gambar 15.7. Mahasiswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok terkait penerapan konsep IPA dalam konteks etnosains
Bima.

Gambar 15.8. Pelaksanaan fase aplikasi, mahasiswa menyelesaikan tugas berbasis masalah yang mengintegrasikan konsep
IPA dan etnosains Bima.

Gambar 15.9. Peneliti melakukan observasi keterlaksanaan model pembelajaran interaktif berbasis etnosains Bima
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selama proses pembelajaran berlangsung

Gambar 15.10. Mahasiswa mengikuti kegiatan refleksi untuk mengevaluasi pemahaman konsep dan pengalaman belajar yang diperoleh
selama pembelajaran.
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Gambar 15.11. Pelaksanaan uji coba model pembelajaran interaktif berbasis etnosains Bima pada mahasiswa Program Studi PGSD.

Gambar 15.12. Dokumentasi kegiatan penelitian pengembangan model pembelajaran interaktif berbasis etnosains Bima untuk ‘

meningkatkan literasi sains dan prestasi belajar mahasiswa.

Gambar 15.13. Mahasiswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok mengenai fenomena etnosains Bima yang dikaitkan dengan
konsep IPA.
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Gambar 15.14. Peneliti memfasilitasi kegiatan presentasi dan diskusi kelas pada implementasi model pembelajaran
interaktif berbasis etnosains Bima.




